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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul PERLINDUNGAN HUKUM BAG1 NASABAH 

PENYTMPAN DANA DALAM PROSES LTKUIDAST BANK OLEH LEMBAGA 

PENJAMTN STMPANAN (Studi Kasus Bank TFT). Penelitian ini dilatar belakangi 

adanya permasalahan yang menimpah Bank IF1 dikarenakan seretnya modal dan 

pembengkakan kredit macet. 

Berdasarkan Swat Keputusan Gubenur Bank lndonesia Nomo. 

11/19/EP.GBI12009 tanggal 17 April 2009, Bank Indonesia memutuskan untuk 

mencabut izin usaha PT Bank IFI. Pencabutan izin usaha yang dilaErukan sesuai dengan 

mekanisme dan prosedur dalam Peraturan B d  Indonesia (PBI) Nomor. 6/9/PBI/2004 

tanggal 26 Maret 2004 tentang Tindak Lanjut Pengawasan dan Penetapan Status Bank 

sebagairnana telah diubah terhakhu kali dengan YBl Nomor. 10/27/YB1/2008 tanggal 30 

Oktober 2008. Alasam pencabutan izin usaha PT Bank IF1 disebabkan Bank yang 92% 

sahamnya dimiliki PT Ramaco Media Promosindo (Bambang Racmadi) tidak bisa 

menambah modal dan menjaga likuiditas. 

Permasalahan utama yang ingin dijawab dari penelitian adalah bagaimana 

perlindungan hukum bagi nasabah penyimpan dana Bank IF1 ketika Bnak tersebut 

dilakukan likuidasi dm bagaimana pei~gembalian dana nasabah yang tidak terbayarkan 

oleh Lembaga Penjamin Simpanan dalam likuidasi Bank IFI. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan peildekatan yuridis normatif 

dengan melaicukan pengkajian mengenai Perlindungan Hukurn bagi para Nasabah 

penyimpan dam. Pendekatan ini dimaksud memperoleh data-data dari segi hukum yang 

terdapat dalam Undang-Undang maupun Peraturan lainnya yang berkaitan dengan peran 

LPS sebagai pemberian jaminan langsung kepada nasabah. Adanya pendirian LPS ini 

dimaksud untuk menjamin kepercayaan masyarakat terhadap bank, sehingga 

menghilanglcan potensi terjadinya rush. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif yang menggambarkan dan memaparkan terkait dengan khasus Bank IF1 yang 

nantinya akan dianahsa dan diwakan data-data yang diperoleh. 

Bersadarkan dari hasil penelitian perlindungan hukum bagi paranasabah 

merupakan hal penting yang perlu dilakukan oleh B d .  Lembaga perbankan adalah suatu 

lembaga yang sangat tergantung kepada kepercayaan dari masyarakat. Oleh karena itu, 

tanpa adanya kepercayaan dari masyarakat, tentu suatu bank tidak akan mampu 



rnenjalankan kegratan usahanya dengan b a k  Sehmgga tidaklah berleblhan biia dunia 

perbankan harus sedemikian rupa rnenjaga kepercayaan dari rnasyarakat dengan memberi 

perlindungan hukum terhadap kepentingan masyarakat, terutama kepentingan nasabah 

dari bank yang bersangkutan. 

Perlindungan hukum bagi nasabah sangatlah kurang mendapat perhatian dan 

Pemerintah, nasabah kecil selalu dirugdsan apabila suatu bank telah dinyatakan tidak 

sehat sehingga nasabah kecil mengalami kesulitan dalam memperoleh haknya, yaitu 

memperoleh kembali uang yang telah diti tipkan kepada bank. Alasan lain nasabah 

penyimpan perlu dilindungi, yaitu pelaku bisnis bank bengurus) tidak menjunjung tinggi 

nilai-nilai dan prisip-prinsip kejujuran dalam mengelolah bank dan terdapat beberapa 

bank yang tidak menjunjung tinggi prinsip keterbukaan terhadap kinerja yang telah 

diperoleh bank kepada para nasabah. Serta prilaku pengurus yang tidak sehat dalam 

menjalankan usaha bank berdampak pada nasabah penyimpan. 

Menurut Satjipto Rahardjo SH. bahwa hukum melindungi kepentingan seseorang 

dengan cara mengalokasikan suatu kekuatan kepadanya untuk bertindak dalam rangka 

kepentingan tersebut. Pengalokasian kekuasaan ini diiakukan secara terukur, dalam arti 

Qtentukan keluasan dan kedalaman. Sehmgga tidak setiap kekuasaan dalam masyarakat 

bisa disebut sebagai hak, melainkan hanya kekuasaan tertentu saja, yaitu diberikan ukurn 

kepada seseorang. 



BAB T 

PErnAHllJLtJAN 

A. Latar &!akng Masalah 

Krisis perbankan yaag melanda Indonesia tahun 1997 n~emperlihatkan 

adanya kelemahan stmhral  pada sistem perbankan. Setidak~iya terdapat 5 

Fnktor ymg mengnkibatjian kondisi &O perk& menjadi rentan tahdap  

gejolak. Pe~trrma, admya jaminan terselt~blmg "iinplicit pcaratltea " d m  bank 

sentral atas kelangsungan hidup suatu bank. k'cdua, sistem pengawasan yang 

kurang efektif. Kerlga, txsarnya pemheria!~ itredit dati jaminan baik langsung 

maupirn 6dak kmgsung kepda individukelompcck i:s&d ymg takait dmgm 

bank. Keetnpcrt, lemahnya kernamptan manajelal bank. Kcliinn, kwang 

transparmnya infmasi  n~engenai kondisi perbankan.' Kelemahm tersebut 

meni mbulkan mow1 lua,.ard pada industri perbankan. 

Buntknya kondisi pe&&m tersebut diperpuah deng i  belum 

tegasnya mekanisae exit policy2 dm berlanit-larutnya penyelesaiau bank-bank 

benna~alah.~ Kondisi ini mengaki batkan mudah hilangnya kepercayaan 

masyarakat terliadap industri perbankan. Hal i t ~ i  terbukti pada saat 

cliliktddasinya 16 bank pada 1 Novctrlbcr 1997 yang tncnpkibalkan scjt~tnlall 

bank anengalami n4sh sebagai koseh~ensi dari mttthnya kepercayaan 

' Bank Indnnesi4 1998, laporan Tahu~m~z 1997/1998, Bank Indnnesi% Jak-hlm. 2-3. ' Program exit poiicy awal tehadap enam belas b a d  oleh banyak pihak dipersalahkan 
scbagai pcmicu ulamil krjdinya knsis pcrb& di inctoncsia kacm Lid& Lcrdapd konsislcnsi 
ddan pel;tksa~aa~. 

3 Widigdn Sukarman, 1999, "Upaya Pensehattan Perbankan dan SehTor Riil," nisnzs (6 
Ebnomi l'oiitik Quarteriy Ralfew ojthe lndonesia Economy, Vol. 3, No. 1, Januari 1999, hlm. 21 



masyarakat terhadap perbankan nasional, dan tidak adanya peraturan yang 

cukup untuk mengatur per1 indungan dana nasabali petiyinipati pada saat Bank 

dilikuidasi." 

Pemerintah menetapkan strategi pemuhhan pada akhir Januati 1998. 

Terdapat tiga elemen peinulihan yang diainbil y aitu: ( 1  ) panberlakuan hlarzkef 

guarmree bagi selut-uh tiasabali; (2) nietidirikan BPPN untuk jangka w a h  

terbatas dmgan cakupan tanggung jawab untuk mengatasi krisis perbadzm; 

dan (3) menyiapkm kerangka resW&asi pens~ahaan.~ Salah saiu program 

restnnkaurisasi tersebut adalal: lnendirikan Lembaga Tenjamin Simpanan. 

I Jntuk ~nerigembal ikati kepercayaan masyarakat terliadap per bank at^ 

msiunaJ, pemMintah mengduarkm jaminan kewitjiban penbaywin bank 

umum atau ddceaa! dengan b l m k ~ t  gaormtee yang mw~p-,finn~?cit7/ snfty 

ncf dengan Kepuksar, Presiden Nomor 26 Tahun 1998 tentang Penjaminan 

Terhadap Kewajiban Petnbayaran Bank IJmmn yatig di umumkan pada 

tanggdl 27 Janultri 1998.' Rl~nket  guurcmfee menjamin hampir se1i:luruh 

kewajiban bank dengati j d &  jaminan tanpa batm7 

C Mochtar Riady, 1999, A4encari I'eltlun.q di Ik~zgah f i zs i s ,  Universitas Pefita Harapan, 
Jakarta, hlm. 141-142. l'encabutan ijin usaha I 0  bank tersebut dilahkan dengan Keputusan 
Menteri h a n g a n  No. 524-539/I(MI;;.01nn7/1997 tanggirl 1 Novenlbem- 1997. 

5 Ch-les Enoclr et.d., 2n01, Anatonly of rr B ~ A i n g  Crisis Two Years of 
Living Dangerously 1997-99," IMF Workin,q P~per ,  WP/01/52, International Monetary- Fund, 
W asinson UC, hlm. 1 3-1 4. 

6 Adsian Suleili, 2008, H u k m  YerBt.arrkczr~, Sz~czh Y'ir!jizi~t~n Pencwcicrri Uc~rrg, M q c r .  
Likuitlnsf. clnn Kcyxiilitc7n, Sinar Gr&* Jakarta, bhn. 133 

Lembaga Keuangan lntemasional sepem IMF dan Bank Dunia memberi rekomendasi 
perlunya ,finnnc.ial sufl?ty wt dalam bentuk tersdianya kelembagaan yang f o h s  kepada 
pugclolam dm rcbdasi [ B d  Iniloncsia), pcnga!~usan lcmbagpd kcuangm (Olorihs Jwa 
Kekulgan:) dm lenlbaga penjmin (Lembaga Penjamin SlmnyauC~n). Finoncinl snfirg) ni?t pada satit 
itll helum ad% tetapi secara ad hoc program penjaminan di mma pa9akrisis dilaliulian oleh RPPN 
kemudian dilaniutkm oleh Unit Pelaksana Penjaminan Pemerintah (UP3). 



Pada tanggal 22 September 2004, Presiden Republik Indonesia 

~nengesalikan 1 Jndang-1 Jndang No. 24 Taliun 2004 tentang Lelnbaga Perijami n 

Simpanan. Pendirim Lembaga Penjamin Simpanm pada dasaqa d~alcukan 

sebagai upaya memberi perlindungan terhadap dua reslko yaitu irrational rim 

dan sysfemic risk.8 Lembaga Penjamin Siinpanan adalah lembaga independen 

yatig beifingsi untuk niengatur keamanan dan keseliatan bank secara umum. 

Di smping it11 LPS berfungsi sebagai pengawasan, pemberian pinjaman dan 

strategi investasi dengan maksud adanya tanda-tanda financial distress yang 

mengarah kepada kebangkrutan bank.' 

Penjamillan simpanan nasabali bank yang dilakukan deli LPS bersifat 

terbata- s, t.et~pi dapat mencakup sebmyak-bmyhya nasabah. Setiap bank 

menjalankan usahanya di Indonesia wajib untuk menjadi peserta yang 

membayar premi penjaminan.'' 

Keberadaan LPS tiienggantikan skini hlanbf ,wranlee yang 

dipandang terldu luas sehingga di sat11 pih& menimbobokan b a d  dm d i  lain 

pihak membebaui Pemerintah. Oleh sebab itu, slam penjaminan LPS menjadi 

lebiii fokus, spesi fik, dan mengikuti tatanan progranl penj aniinan sinipanan 

yang berlaku secara universal di Berbagai negara. Perbedaan sistenl hlmbl  

dijamin." Ada dua perbedaan mendasar antara jaminan yang diberkan oleh 

* hlm. 7 
9 Di htip dari Hukum Perbankan, Universitas Islam Indonesia, hlm.7 
lo Soclanlo Htldinolo, Bunk Slrulqy On fitruling And Liabili!l, M~mugt'rnmr, PT. Elcx 

Madia Kompaitldo, cet prtama Gramedia Jakarta, ldm 201 
" Diana Ria Winanti Napitvlu, 2010, i,ernhago Penjamin Sirnp~rmn, Penerbit PT Fillmi 

lntitama Yeiahtera, Jakarta, hlm 105 



prograin Blunker Guaranlcc (Keputusan Presiden No. 26 Tahun 1998j dan 

jaminan yang diljerikati LPS yaih periumu, dalam ha? ca1mpan, dall kedicr, 

besas jt~mlah y ang itijiimin. l2  

Lembaga Penjamin Simpanan dalam membenkan palindungan 

nasabah penyii-tpan sebagaimana disebutkan ole11 Undang-undang No. 24 

Tahun 2004 yang menjamin segala benhk simpanan nasabaii.'%aian~ Pasal6 

ayat (1) menyebutkan LPS berkewajiban me!&ukan ptmyuluhm kepada bank 

dan masyarakat tentang penjamin simpanan.'" 

Di dalan~ Undang-undang ini penjaininan simpanan nasaba11 bank yang 

diharapkan dapat metnel iliara kepet-cayaati masyarakat tcriiadap industri 

perbmkm dm dqat me:minimalktm risiko yang membebani mggasan negua 

atau risiko yang menimbukan i ?~o~n l  hr7~0~d.l 

Perlindungan hukun~ bagi para nasabah Penyin~pan dalam UU 

Lembaga Penjamin Simpanan, yaih dalam Pasal 19 ayat (1) menyehutkan, 

&aim penjltmin d i n y a t h  tak lqak dibaytyar apabila berdasnrkm rekonsiliasi 

ddatau verifikasi:' 

1 .  Data simpanan nasabah dimaksud tidak tercatat pada bank 

2. Nasaljaii Penyimpan merupakan piliak yang diunhngkati secara tidak 

wajar dati/atau; 

l1 fiiil, h 1 . 6  
" Pa~al 10 IJndang-IJndang Nomor 24 T&un 2004 tentang Lembaga Penjamin Simpanan 
14 Dituiis dalam bentuk Undang-Undang Lembaga Penjamin Simpanan. 

S O C L ~ ~ O  Hadimlo, Up. Cir, hlm. 201 
16 Ditulis ddanl bent& Undntlg-LT~~dmg No~nor 24 T&LUI 2004, Lay.& atau tidak 

penjaminm dana nasabah berdzswkan data nasabah ymg tercatat dl RT dm Runga. simpwan tidak 
melebihi tingkat suhw bbuga penjamin. 



3. N asabali Penyimpan merupakan pihak yang menyebabkan keadaan bank 

me~ijadi tidak sehai. 

Pengaturan mmgemi tidak layak dibayar karma data s i m p m i  

nasabah tidak tercatat pada bank yang seharusnya tidak berlakti apabila ha1 ini 

terjadi karena kesal ahan bank. Nasabah penyimpan hanya berpatokan pada 

11uh tal~ungan dan tidak mengelti salna sekali mengenai penciltatan ole11 

b d ,  ymg sehmi~snya merupkm lrrusan Bank Indoaesia selaku lembaga 

pengawasan perbanican. Nasabah penyimpan tersebut inendapatkan bunga 

simpanan yang tidak lazim atau diberlakukan secara khusus sehingga 

meiampaui batas ijunga pe~ljamin. Termasuk juga yang tidak akan dibayar 

addah pwd pmyimpm ymg terbulrti mentpakm pihak ymg menyebabknn 

keadaan bank menjadi tidak sehat. Eanli Indonesia selaku badan pengawas 

perju adanya sosial kontrol terhadap bank dan nasabah, sehingga nasabah 

tidak mengalami ken~gian bagi bank-bank yang nakal. 

Undmg-Undang LPS memberi jalm bag  para nasabah penyimpm 

yang merasa dinigikan dalarn ha1 simpanannya dinyatakan tidak layak bayar, 

maka nasabah yang bersangkutan dapat inengajukan keberatan kepada LPS 

yang didukung dengan bukti tiyata dan jelas dati tiasal~ah penyimpan dapat 

inclakukai! upaya hukuin tnclal~ii p~ilgadilair.17 Apahila T,PS irrctrcriina 

keberatan Nasabah penyimpan atau pengadilan mengabtllkan tipaya hkun 

Nasabah Penyimpan, LPS hanya lnembayar simpanan nasabah tersebut sesuai 

l7 Pasal20 ayat (1) UU Nomor 24 TAun 2004 tentang Lembaga Penjamin Simpanan 



dengan Penjaminan berikut bungan yang waiar18 tentu saja ketentuan Pasal 20 

ayat (1) adalah sesuatu yang sifat " i f  cycles nvfhoul ,rily1~g", alfinya tanpa ada 

"27.nng" sebagaimam dimaksud dalam Pasal 20 ayd (1 j tersebut, nasabah 

dapat saja menggugat LPS. Sedangkan dalam Pasal 20 ayat (2) sebetulnya 

bersifat lex .specialis dan lebik n~elindun gi LPS sendiri. 

Peraturan Penierintali Pengganti IJnhtig-utidang Relmblik Tndonesia 

Nomor 3 T&un 2008 tentang gerubahan atas Undmg-i~ndang Nornor 24 

Tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin Simpanan, dalam Pasall 1 mengalami 

perubahan nilai penjaminan, disebabkan kurang antisipatif terhaetap krisis, 

sdiingga utituk meneegall krisis atau meredakan pasar tnasyarakat pasal 

tersebut tidak ditpit dipakai ,idan harus direvisi. I"  

Sejak terbitnya PEWU Nomor 3 Tahun 2008 dan yang telah 

ditetapkan menjadi Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2009 untuk mmgubah 

IJndang-IJndatig Nonior 24 Taliun 2004 tentang Lemhaga Penjamin Sinipa~ian 

dengm me~~mbdhk.dn kriterk ancaman krisis yang beriihbat merosotnya 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan dan membahayakan stabllitas 

keuangan untuk merubah nilai simpanan yang dijamin. Berdasarkan Peraturan 

Penierintali Nomor 66 Taliun 2008 tanggal 17 Oktol~er 2008, sitnpanan 

tlasabah tnaksimal yailg dijairliil olcll T,PS tncnjadi R R ~  2 Milyar ir)crtlasaljall."O 

l8 P a d  20 ayat (2) IJIJ Nomor 24 T&un 2W4 tentmg Lemhaga Penjvnin Simpanan 
19 Dapat dilihat Peraturan Pemerintah Penganti Undang-undang Republilc Lndonesia No. 

3/200Y knhg Pcrubahan a h  Unhng-undmg Nomor 24/2004 L ~ n h g  LPS, Past 1, P L T ~ L ~ ~ ~ I I  
Penlerintah Republik Indonesia Nonlor 66 Tdlun 2008 tentang Besa- Nilai Simpanan yang 
nijarnin I .emhaga Penjamin Simpanan. 

2@Diaua Ria Winanti Napitupulu, Up. Ct't: hlm. 105 



Pada dasarnya, besaran nilai sii~~panan yang dijamin dapat diubah 

nienjadi lelili besar apal>ila dipenulii salali satu dari tiga alasan sehagai 

beriici~t ." PertcJrna, terjaili pewasikm dana perbankam dalam ji~mlah besar 

secara bersamaan. Kedun, terjach inftasi yang cuhup besar ddam beberapa 

tahun. Keliga, juml ah nasabah yang dij amin seluruh sin~panannya menjadi 

kurang dari 90% dari jumlzih nasabah penyimpan seluruii bank. Perul?alian 

nilai simpanan yang dijamin dikonsrrltasikan dengm Dewan Pewakilan 

~ a k y a t . ~ ~  

Penjaminan siinpanan nasabah yang dilakukan oleh LPS bersifai 

ternatas "lirriiied gldararjiee" (reformasi program penjamin simpanan menjadi 

dibatiisi b r a  menghdar irdanya moral haznrd (baa: h d a h  tidak terpnji 

yang disengaja) para oknum pemillk dana besar yang sekahgus mempunyai 

bank). ~Zdapun jenis simpanan yang dijamin meliputi tabungan, giro, sertifikat 

deposito dan deposito bet-jangka serta jenis simpanan lainnya yang 

dipe-rsamakm d e n g i  i t i ~ . ~ ~  

Perlu dketahui selaku nasabah, adanya hak-hak nasabah penyimpan 

dalam ditnia pehankan yaitir :14 

1.  Hak rrtltuk mctnpcrolch infotmasi (ctllatlg nlarr Taa produk pal>atikat~ 

2. Hak wtuk mernperoleh infonnasi tmtmg lisiko p~oduk perbaukm 

3. Hak untuk memperoleh layanan pengaduan dan penyelesaiannya 

21 Pasall1 ayat (2) U U  Nomor 24 Tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin Simpanan 
22 Pmd 1 1 ayd (3) tTU Numur 24 T&un 2004 Lwlmg Lcmbaga P ~ m j a m i  Simpman 
23 Pasd 10 W Nolnor 24 Tahw 2004 tentatlg Lenlbaga Penjamin Simpman 
l4 Pannduan Prah-tia, Hak-Hak kTonvuman .Rka nirrigikalz, Cetakan Pertama lilsirncdia, Juni 

2009 



Untuk ke depan LPS menginformasi kepada para nasabah mengenai 

besarnya nilai simpanan dan bung simpanan yang dliamin oleh pemerintah, 

tujuamya agar nasabah mengetahui apakal~ suku btmga simpanan yang 

dibenkan bank masuk dalam jaminan pemerintah. 

Masaldl pcrlit\drst\gat\ (crlla(1a11 sitnpanan na.sal>all juga dialrst. dalirm 

Pa.sal 37B 1 Jtidang-1 Jtidat~g Notilor 7 T&un 1332 sebagainiana telali diubah 

oleh Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. Dapat 

d l i e lash  bahwa dalam undang-undang ini disebutkan, kepercayaan 

masyarakat terhadap industri perbankan merupakan salah satu kunci untuk 

memelihara stabilitas sistem perbankan. Kepercayaan itu lahir kalau ada 

kcpaslian lltskutn dalatrl pctlgallrratttl, pctlgawir.sat1 bank datl pcnjatr\ft\ait;l 

si mpat~an t~asalxih bank. 

Menurut sistem perbankan indonesia, perlindungan hukuin terhadap 

Nasabah, hiarulak Ynrdede mengemuiiakan mengenai perlindungan terhadap 

nasabah penyimpan dapat dilakukan melalui 2 (dud) cara, y h  25: 

1. Perlindumgan secara lmplisit (Implicit Lkposisid I'rotectiotlj, yaitu 

perhdungan yang diperoleh melalui: 

a. Peratman pmdaug-~~ndangan dibidaug perbarkan (UU No. 7 T h u n  

1 992 j; 

b. Pahdungaa ymg dihasillcan uleh penginwasan dm pembinm y m g  

efehf  yang dhkukan oleh Bank Indonesia. 



c. Upaya inenjaga kelangsungan usaha bank sebagai suatu len~baga pada 

kliususnya dar~ perlindmigan terliadap sistetn perliatikan pada 

umumnya. 

d. Memehhara tingkat kesehatan bank; 

e. Melakukan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian; 

f. Cat2 petiilieriarn kreciit yalig tidak merugikan hank dati kepetititigan 

nasibah; 

g. IvIenyediakan informasi resiko pada nasabah, 

2. Ferlindungan secara Eksplisit (Hxplicil II~IIOSI'I P r ~ l e c f i o ~ ) ,  yaitu 

perlindungati dipel-ole11 melahi petiibentukati letiibaga yang liletijatiii~l 

simpanm IIXd~yardkdt. 

Bengerhan perlindungan sema implisit adalah, perlindungan yang 

pengawasan dan pmbinaan bank secara efektif, yang dapat menghindarkan 

tel-jaditiya kebangk~utati bank. Sedangkati perli~idutigati cksplisit adalali 

perlincllrmgan mekalui pmbeniukan suatu lembaga yang menjamin simpinm 

masyarakat, sehgga  apabila bank mengalami kegagalan, maka lembaga 

tersebut yang akan inengganti dana masyarakat. 

IJndang - IJndatig No. 7 Talmn 1332 sebagaitiiana telali diubah dengall 

IJt~dat~g-lJ~~dat~g No. 10 Tahthtrtl 1998 IctItllatlg Pcr'natlkatl, hat~ya tncngatllut- 

pzrlind~mgan kepada nasabah secara implisit. Dalam UU No. 7 Tahun 1882 

tersebut, pada dasarnya perhdw~gan kepada nasabah tidak dapat dipisalkan 

d e u w  upaya menjaga kelaujis~~ngan bauk sebagai suatu lembaga pada 

khtrst~st~ya dat~ pcrlit~dtrgat~ ~crhadap sis~ctn pcrhatlkat~ pada tttntrtrInya. 



Perlindungan 1 ain yang dapat di tanpul~ oleh nasabah adal ah Undang- 

IJndang Nomor S Taliuti 1999 tentang Peslitidungan Konsut~ieti. Hal i t i i  pelaku 

ttsaha wajib membenkm kumpensasi, gmti ru,gq d ail atau penggantim apabila 

jasa yang diterima atau dimanfaatkan olsh konsumen tidak sesuai dengan 

perjanjian. 

Terjaditiya bank gaga1 "jbiling hank", pihak yang paling dirugikati 

tenrtimxd tidak dijamin uleh LPS adalah kunsumen atau nasabah penyimpm, 

teruiama nasabah penyimpan yang beritkat baik.26 Pihak yang diru@an 

berada pada posisi yang lemal~ dan tidak n~en~punyai keman~puan tawar yang 

seirnba~ig.'~ 

Pusisi rdsabah pertyimpan yang kurmg dari 2 Millyar dasi besar d a i  

simpanan yang dijamin Lembaga Penjamin Simpanan da lm proses llkuidasi 

sangatlah dirugikan, dikarenakan tidak semua dana nasabah yang dayat 

dikembalikan. Hal ini adanya klaini p e ~ ~ j a ~ ~ i i n  atas dana ~iasal>ali yang tak 

lay& bayar berdasarh rekunsiliasi dda tau  verifhsi ymg dilztkukm oleh 

LPS selama 90 han sejak Bank tersebut dicabut ijin u~&a.uya.~' 

Dapat disimpulkan bahwa nasabah sangat berganturrg pada bank 

sebagai pelaku usalia. Ketergantungati ini  berkaitan detigan adanya infonnasi 

yang dibcrika~~ olch bank, scl~ingga lidak adanya in fotrrlasi yatlg tnctnadai, 

2 k ~ n l  Pefalucatl Petuerit~Lrrh Republik lnclo~~esia No. 66 ldlut~ 2008 P u d  11, LPS 
menjrynin d m  nasabah sebesiir 2 M. Maim Pe~~jan~inan dinyatakat~ tid& lalaynk dibaym apabilila 
berda5arkan hasil rekonsiliasi danlatau verifika5i, Pa5al 19 ayat 1 sub qb dm ayat 2. 

" Posisi tidak imbang ini dapat dilihat jelas dalam hubungan kontr&-tual antar nasabah 
p~nyimpan dcngan baik. h ~ n a  bagaimtmiun jubu pc rjanjian pcrnbukmn rckcning Lid& &pd 
ditawar la ' dm ttel'ah bersifat baku. 3' PasaI 19 g a t  ( 1 )  pembayaran klaim penjamin, undang-undang nomor 24 tahun 2 0 4  
tentang Eembaga Penjamin Simpanan. 



nasabah tidak dapat bmbuat apa-apa hanya bisa il~enerima dan sebagai objek 

pasif. 

Adanya ketentuan di atas, jelas bagaimma periindungan nwabah 

penyimpan dana saat terjadinya l h d a i .  Atusran-ahran tersebut sudah c ~ h q  

mengikat antara kedua pihak, bank sebagai pelaku usaiia inenipunyai hak dan 

kewajihan kepada nasahali clan ~ebalikn~a.~ '  

Adanya bedxagai perlindungan di dalam U~dang-TJndang P e r b d i  

tentang Perhdungan Dana Nasabah be11unlah cukup, hat ini ditandai adanya 

ketidakpercayaannya masyarakat atas dana nsisabah yang ada dibank dianggap 

bermasaldi mengakit~atkan sejumlali bank lai ti mengalam i m.vh yaitu nasabali 

penyimpan dank secara bmsama-sma m e n d  kembali dana yang ti&& 

tersimpan di d a t a  bank, tetapi bank tidak mamp11 mengembalIkm dana 

nasabah yang telah tersimparr secara langmng dibayar dalam jumlah bssar 

pada waktu singkat. 

Adanya masalah perbnhan ymg menctiat pada tahuin 2009 

dkarenakan terjadmya kekawatkan yang bersifat sistermli serta seretnyzi 

modal dan membengkaknya W i t  macet. Di tetusuri lebih jauh, adanya 

penyakit dalani tatn kelold~an yarig kut*ang hak dalam perl~ankan, pe~;cabutan 

ixin ~rsahn discmi dctrgat~ adntlya likuidwi T.ctnbnga Pctljatnin Simpattan yat~g 

akan menjamin dana nasabah sesuai dengan atuuan, namum perlu diingat 

pemegang saham pengendali tekp bertanggung jawab secara keseluruhan.jO 

" DDupal dilifial Pnsul4 s!d 7 mcng~mai huk dun kcwuji'om d d m  Undung-Undung Nornor 8 
T ~ I U J I  1999 tentang Perlh~dungan Ko~lstunen 

30 nemikian disampaikan oleh Menkai sekali~is Menko Perekonomian Sri M~ilyani di 
kantor, JI  Wahidin Raya, Jakarta, Senin (20142UOY), WWW. Suara MerdekaCetak.com 



Dalam melakukan likuidasi Bank iF1, tiubernur Bank Indonesia 

memutuskan mencabut izin usaha PT Bank IF1 yang merupakan langkah 

t e r b a .  Pemerintah tidak ada pilihan lain karena berbagai langkah 

penyelamatan bank IF1 sudah dilakukan ~ e b e l u m n ~ a . ~ ~  

Bank IF1 berada di bawah pengawasan sejak September 2008. 

Sebelum itu bank IFI sebenarnya sudali bermamlzli naniun pemiliknya tidak 

mail mewambah modal, diteliiwrri hank tersebut memiliki penyiikit dalam tata 

kelola kmerja perusaham. 

Pencabutan izin usaha dilakvkan sesuai dengan mekanisme dan 

prusedur dalarn Peratumn Bank Iodot~esia (FBI) No.6/9ffBI/2004 Tanggal 26 

Maet 2004 Tentang Tindak La~jiit Pengawasan dan Penettitpan Statiis Bank 

sebagaimana telah diubah teralih kdi dengm PI31 No.l012'7/Pl3V2008 

tanggal 31) Olrtobsr 2008. BI telah cukup lama melakukan beberapa langkah 

penyehatan sesuai prosedur pengawasan yang berlaku, tennasuk meminta 

Pemegang Sahm Pengendali (PSP) iitiik menibah  modal sertil, mmjagi 

Uxiditas bank. Namun demhan, bank tidak berhasil 1nenjdiwka.n program 

penyehatan yang disyaratkan. Dilakukan pencabutan izin usaha dengan 

pertimbangan untuk mengliindari kerugian yang lebili besar serta melindungi 

kcpcnlingan nasaljab. Adanya dilikiridasi B8t;tlk TFT t~;tlcmbcrikatitl crck posilic 

karena adanya tindakan tegas grma mengamputasi bank yang bisa menjadi 

beban di masa depan. 

S u r ~ t  K~eputr~s?n Cubernur Rank Jndonesia No. 1 1/19,KEP,GRJ/2000 Tanggal 17 April 
2009 



Berdasarkan data dari Bank IF1 terdapat beberapa nasabah yang dapat 

dibayar dananya oleh LPS dan terdapat sebagian nasabah yang tidak dapat 

dibayar oleh LPS. Hal ini sesuai dengan hasil verifikasi dan rekonsiliasi yang 

ddakukan oleh LPS terhadap d m  yang &simpan oleh nasabah dalam Bank 

IFI. Berdasarkan ha1 tersebut, maka perlu dicarikan upaya untuk memberikan 

perlindungan kepada nasabah Bank IF1 terutama nasabah yang dananya tidak 

dapat dibaynr oleh LPS. 

B. Rumusan Masalab 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang akan dikupas dalam peneliti 

ini addah: 

1. Bagaimana perhdungan hukum bagi nasabah penyimpan d m  Bank IF1 

ketika bank tersebut dilakukan likuidasi'? 

2. Bagaimana pengembalian dana nasabah yang tidak terbayarkan oleh 

Lembaga Penjamin Simpanan dalam likuidasi Bank IFI? 

C. Tuj uan Penelitian 
Adapun dari tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis ini addah 

sebagai benkut: 

1.  Mengkaji sejauh mana perlindungan hukum bagi nasabah penyimpan dana 

Bank IF1 ketika bank tersebut dilakukan likuidasi. 

2. Menganalisis pengembalian dana nasabah yang tidak terbayarkan oleh 

Lembaga Penjamin Simpanan dalam l h d a s i  Bank IFI 



D. Tinjauan Pustaka 

Pada masa krisis perekonomian di indonesia, terutarna dalam dunia 

perbankan masyarakat hta juga krisis kepercayaan terhadap dunia perbankan 

yang mengalabatkan bank indonesia mengalami masalah kehancuran. 

Berbagai peraturan yang dibuat oleh pemerintah untuk memberi perlindungan 

hukum bagi mayarakat. 

Hukum dibentuk dalam tataran masyarakat guna memberi rasa aman 

dalam melalnkan Mfitas usahanya tersebut. H u h  adalah kesel~uuhan 

kumpulan peraturan-peraturan atau kaidah-kaidah dalam suatu kehidupan 

bersama, yaitu keseluruhan peraturan tentang tingkah laku yaig berlaku dalam 

suatu kehidupan bersama,yang dapat dipaksakan pelaksanaan dengan suatu 

s ~ ~ I c s ~ . ~ ~  

Hukum perbankan merupakan kaidah hukum dalam bentuk peraturan 

perundang-u~ldangan, yurisprudensi, do-bin, dm lain-lain. Sumber n&m 

yang mengatur masalah-masalah perbankan sebagai kelembagaan atas 

kegiatan usaha tertentu dari bank, dm aspek kegatan sehari-hari, rambu- 

rambu dalam perbankan, prilaku dan norma para pemilik dan pengelolah bank, 

hak dan kewajiban bank terhadap nasabah, tugas dm t a n g p g  jawab para 

pihak yang tersangkut dengan bisnis perbankan, boleh atau tidaknya yang 

ddakukan oleh bank, eksistensi perbankan dan lain-lain yang berkenaan 

deilgan dunia perbankau te r~ebut .~~  

32 Sudjk~o hlertokusum, 1999, Mcwgcnal Hr~En~rn Scnhl LD~ngnnfar, Liberty, 
Yogyakarta, hlm. 40 

33 Munir Fuady, Op, Cft., hlm 14 



Hukum perbankan adalah hukum positif yang mengatur segala sesuatu 

yang menyangkut tentang kelembagaan perbankan, kegiatan usaha, serta cara 

dan proses pelaksanaan kegiatan ~saha. '~  

Hukum perbankan adalah keseluruhan norma-norma tertulis maupun 

norma-norrna tidak tertulis yang mengatur tentang bank, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha dan proses pelaksanaan usahaa3' 

Hukum mempunyai tujuan yait,u menciptakan ketertiban dan 

kesehimbangan, adanya ketertiban dalam masyarakat diharapkan kepentingan 

masyarakat dapat ter1ind~ng-i.~~ 

Pada Pasall angka 1 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 

menyebutkan Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usaha. 

Lembaga perbankau adalah lembaga yang mengandaikan kepercayaan 

masyarakat. Guna mengandalakan kepercayaan masyarakat terhadap bank, 

pemerintahan hams dapat berusaha melindungi masyarakat dari tindakan 

lembaga, ataupm pegawai bank yang tidak bertanggullg jawab, dan merusak 

sendi kepercayaan m a ~ ~ a r a k a t . ~ ~  

34 Rachmadi IJsman, 2003, Aspek-aspek Hukum Perbankan di lnaIomsia; PT. Cmedia 
Pustaka Utama; Jakarta, hlm. 2 

35 Hermansyah, 2006, Op. Cir, hlm40 
36 Sudikno Mertokusumo, Op Cit, hlm40 
" Muhammad Djumhana, 20M, Operasioml Rank di Indonesia, PT. Ciira Aditya Bakti, 

Bandung, hlm. 281 



Perbankan nasional mempunyai fungsi dan tujuan dalam kehidupan 

ekonomi nasional bangsa indonesia antara lain: 

1. Bank berfungsi sebagai ,finnncial intermediary dengan kegiatan usaha 

pokok pengimpun dm penyalur dana masyarakat atau pemindahan dana 

masyarakat dari unit surplus kepada unit defisi t atau pemindahan uang dari 

penabung kepada peminjam. 

2. Penghtmpun dan peny alur dana masy arakat tersebut bertuj um menunjmg 

sebagai tugas penyelenggaraan negara, yaitu: 

a. Menunjang pembangunan nasional termasuk pembangunan daerah, 

bukan melaksanakan misi pembangunan suatu golongan apalagi 

perseorangan. Sehingga perbankan Indonesia diwahkan menjadi agen 

pembangunan (agent of development). 

b. Tujuan trilogi Pembangunan Nasional, yaitu: 

1) Meningkatkan pemerataan kesejahteraan segolongan orang atau 

perseorangan saja, melainkan kesejahtrahan seluruh rakyat 

Indonesia tanpa kecuah; 

2) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, bukan 

pertumbuhan ekonomi segolongan orang atau perseorangan, 

melainkan pertumbuhan ekonomi selunlh rakyat Tndonesia 

termasuk ekonomi yang diserasikan; 

3) Meningkatkan stabilitas nasional yang sehat dan dinamis; 

4) Meningkatkan taraf hidup dan kesejnhtmm rakyat banyak 

merupakan tujuan perbankan yang hendak dicapai dalam 



meningkatkan pemerataan taraf hidup dan kesejahtraan rakyat 

Indonesia bukan segolongan orang atau perseorangan saja. 

3. Perbankan Indonesia dalam menjalankan fungsinya tersebut harus mampu 

melindungi secara bak yang telah dititipkan masyarakat kepadanya 

dengan menerapkan prinsip kehati-hatian (pmdenlial banking), dengan 

cara : 

a. Efisien, sehat, wajar dalam persaingan yang sehat yang semakin 

mengglobal atau mendunia. 

b. Menyalurkan dana masyarakat taebut  ke bidang-bidang yang 

produktif, bukan konsumtif. 

4. Yeningkatan perlindungan dana masyarakat yang dipercaya pada bank, 

selain melalui penerapan prinsip kehati-hatian, juga pemenuhan ketentuan 

persyaratan kesehatan bank, serta sekaligus berfungsi untuk mencegah 

terjadinya praktik yang inerugikan kepentingan masyarakat 

Pasal3 Undang-Undaug No. 7 Tahun 1992, bexiasarkan fungsi utama 

perbankan Indonesia adalah sebagian penghunpun dan penyalur dana 

masyarakat. Fungsi bank merupakan perantara di antara masyarakat yang 

inembutuNtan dana (lack Mfi~ndsj deilgan masyarajat yang kelebilian dana 

~~utplus qf find!), 39 di samping menyediakan jasa-jasa keuangan lainnya. 

Oleh karena bank berfungsi sebagai pranata keuangan, maka dalam ha1 ini 

38 Rachmadi tJsrn3n, Op Cir, hlm. 61-62 
39 Mnhammad Djumhana, 2003, H ~ h ~ r n  Perhankan di Tmhnesia, Ctk. Ketiga, PT. Citra 

Aditya Bakti, Bandung hlm. 77. 



faktor kepercayaan dari masyarakat merupakan faktor utama dalam 

menjalankan krisis perbankan.40 

Berdasarkan fimgsi bank yang sangat krusial bag perekonomian suatu 

negara, maka keberadaan asset bank dalam bentuk kepercayaan masyarakat 

sangat penting dijagan4' 

Perlindmgan hukum dalam trasnaksi perbankan, merupakan ha1 yang 

patut dikedepankan agar kepentingan para pihak dapat ddindungi. Wujud 

perlindungan hukum pada dasarnya merupakan upaya penegakan hukum. 

Penegakan hukum secara konsepsional merupakan kegiatan menyerasikan 

hubungan nilai-nilai yang terjabar di dalam kaidah-kaidah ymg mantap dan 

mengejewantah dim sikap tindak sebagai penjabaran nilai tahap akhir, untuk 

menciptakan, memebara dan mempertahankan kedamaian pergaulan hrdup. 

Selanjutnya konkretisasi dari upaya penegakan hukum secara konsepsional 

dijabxkan bahwa manusia di dalam pergaulan hidupnya mempunyai 

pandangan-pandangan tertentu mengenai apa yang baik dan apa yang buruk. 

Pandangan-pandangan tersebut senantiasa terwujut dalam pasangan-pasangan 

tertentu, misalnya pasangan nilai kepentingan umum dan kepentingan pribadi. 

Di dalam penegalcan hukum, pasangan nilai-nilai tersebut perlu 

diserasikan dan dijabarkan secara lebih konkrit lagi karena nilai-nilai tersebut 

lazimnya bersifat abstrak. Penlabaran lebih konkrit diwujutkan dalam bentuk 

kaidah-kaidah l~ukum yang bersifat suruhan, larangan dan kebolehan. Kaiddl- 

kaidah itu menjadi pedoman atau patokan perilaku atau sikap tindakan yang 

4U Karnir, 2000, McIr:njcn:m Perbmk,,?n, PT. Rrtja Gratindo Persada, Jakuta, hlm. 3 
41 h~lkarnain Sitompul, 2002, Pcrlindi~ngan Dana Nasahah Rank, Program Paschsarjana 

Fakultas Hukum Universitas Indonesia, Jakarta, hlm. 5 



dianggap pantas atau yang seharusnya. Perilaku atau sikap tindakan tersebut 

bertujuan untuk menciptakan, memelibara dan rnempertahadcan kedamaian 

Faktor-faktor yang patut dipertimbangkan dalam penegakan hukum 

adalah faktor hukurrmya sendiri, faktor penegakan hukum, yaitu pihak-phak 

yang membentuk atau menerapkan hukum, faktor saran atau fasilitas yang 

mendukung penegakan hukum, faktor masyarakat, yaitu dimana hukum 

tersebut berlaku dan diterapkan dan faktor kebudayaan, yaitu hukum sebagai 

hasil karya, cipta, dm rasa yang hdasarkan pada karsa manusia di dalam 

pergaulan hidup. Upaya penegakan hukum tidak terlepas dari cita hukum yang 

dianut dalam masyarakat yang bersanglcutan ke dalam perangkat berbagai 

aturan hukum positif, lembaga hukum, dan proses iperilaku birokrasi 

pemerintahan dm warga masyarakat). 

Dalam penegakkan hukum terdapat tiga unsur yang hams diperhatikan, 

yaitu kepastian hukum (rechtssicherheit), kemanfaatan (iweckmassigkeir), dan 

keadilan (gerecgttigkeiq. Kepastian h~ikum men~pakan kehendak setiap orang, 

bagaimana hukum harus berlaku atau diterapkan dalam peristiwa konkrit. 

Kepastian hukum berarti bahwa setiap orang dapat menuntut agar hukum 

dapat dilaksanakan dan tu11tutan itu pasti dipenubi, dan bahwa setiap 

pelanggaran hukum akan ditindak dan akan dikenakan sangsi menurut hukum. 

Selanjutnya penegakan hukum hams memberi manfaat atau kegunaan bagi 

masyarakat, dau terakhir keadilan dituntut oleh masyarakat, dimana saugat 

berkepentingan bahwa dalam pelaksanaan atau penegakan hukum, keadilan 

diperhatikan. Perlindungan hukum dalam transaksi perbankan, hams 

memperhatkan tiga unsur di atas. 



Perlindungan hukum bagi nasabah dalam bertransaksi dengan bank, 

khususnya nasabah penyimpan sebelum berlakunya Undang-Undang No. 24 

Tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin Simpanan belum dapat tempat yang 

memadai. Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, tidak mengatur secara 

langsung perlindungan bagi nasabah. Dalam Bab V, Pasal29 ayat (l), (2), (3), 

dan (4) yaitu ketentuan yang mengatur pembinaan dan pengawnsan bank, 

memberi konsekuensi bagi Bank Indonesia untuk leblh efehf  dalam 

melakukan pembinaan dan pen gawasan bank. 

Sebagai lembaga pembinaan dan pengawasan perbankan di Indonesia, 

Bank Indonesia mempunyai peran yang besar dalam usaha melindungi dan 

menjamin agar nasabah ti@ mengalami kerugian akibat tindakan bank yang 

salah. Bank lndonesia wajib lebih aktif lagi melakukan tugas dan kewenangan 

untuk mengawasi pelaksanaan ketentuan perundang-undangan oleh seluruh 

bank yang beroperasi di Indonesia. Pengawasan yang efektif dan baik 

merupakan langkah prevenbf dalam meminimalisaslkan kasus-kasus kerugan 

nasabah karena tindakan bank. 

E. Metode Penelitian 

1 . Objek Penelitian 

Objek dari peneli tian ini adalah: 

a. Perlindungan hukum bagi nasabah penyimpan dana Bank IF1 ketika 

bank tersebut dilakukan hkuidasi 



b. Pengembalian dana nasabah yang tidak terbayar oleh Lembaga 

Penjamin Simpanan dalarn likuidasi Bank IFI. 

Sumber Data 

Data yang dibutuhkan ddam penelitian ini addah data primer dan 

data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari penelitian lapangan dan data 

yang diperoleh dari penelitian kepustakaan yang berupa bahan-bahan 

hukum yang tadiri dari:42 

a. Bal~an Hukum Primer yaitu bahan hukum yang bersifat mengkat yang 

terdiri dari: 

1 j %tab Undang-Undang H u b  Perdata (KUHPerdata) 

2) Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 

Undang-Undmg Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 

3) Undang-undang Nomor 24 Tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin 

Simpanan 

4) Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2008 tentang Besarnya 

Jaminan Yang Dijamin oleh Lembaga Penjarnin Simpanan 

b. Bahan Hukum Sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan 

peh~juk serta penjelasan terhadap bahan hukum primer, yang terdiri 

dari buku-buku literatur, makalah, artikei, hasil peneli tian dan karya 

ilmiah lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

42 Soerjono Soek.wto dan Sri Mamudji, 2003, Penelitian Htibin? Nnrmanj; "hbi 
l'injatun Sin,qht, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, hlm. 13 



c. Bahan Hukum Tertier, yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk 

dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder yang terdiri dari: 

I j Kmus Umum Bahasa Indonesia 

2) Kamus Hukum 

3) Kamus Inggris Indonesia 

4) Enslklopedia 

3. Subjek Penelitian 

Bertindak sebagai narasumber dalam penelitian ini adalah: 

a. Pimpinan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) 

b. Pimpinan Bank Indonesia Pusat 

c. Nasabah Bank IF1 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data Rimer 

Data primer hperoleh dengan melahkan wawmcara dengan subjek 

penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dengan cara melakukan: 

1) Studi kepustakaan, yaitu dengan mengkaji berbagai peraturan 

perundang-~mdangan atau literatur yang berhub~mgan dengan 

pennasalahan penelitian 

2) Studi dokumentasi, yaihl dengan mengkaji berbagai dokumen 

resmi institusional yang berupa putusan pengadilan, risalah sidang 

dan lain-lain yang berhubungan dengan permasalahan penelitian 



5. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode pendekatan yuidis normatif, yaitu mengmahsis pennasalahan 

dalam penelitian ini dari sudut pandang atau menurut ketentuan 

hukum/perundan g-undan gan yan g berl aku. 

6.  Analisis Data 

Adapun metode analisis data yang dipergunakan dalam penelitian 

hi adalah deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari penelitian 

disajikan secara desknptif dan diolah secara kualitatif dengan langkah- 

langkah sebagai berikut: 

a. Data yang diperoleh dari penelitian diklasifikasikan sesuai dengan 

permasalahan dalam penelitian. 

b. Hasil klasi fikasi selanjutnya disistematisasikan 

c. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikau 

dasar dalam mengambii kesimpulan. 

F. Sistematika Penulisan 'l'esis 

Guna memudahkan dalam memahami isi dari tesis ini, benkut 

disajikan sistematika penulisan dari tesis ini yang terbagi ke dalam beberapa 

bab dan masing-masing bab terbagi lagi ke dalam beberapa sub bab. Adapun 

masing-masing bab tersebut adalah: 

BABI PENDAHWLUAN 

Pada bab pendahuluan ini diuraikan tentang latar belakang masalah, 

nunusan masalah, tujuan penelitian, dan tinjauan pustaka yang menipakan 



bekal dasar bagi penulis dalam menyusun tesis ini. Pada bab ini juga diuraikan 

metode penelitian, yang terdiri dari objek penelitian, sumber data/bahan 

hukurn, teknik pengumpulan data, narastunber serta metode pendekatan d m  

analisis data. Pada akhir dari bab ini disajikan sistematika penulisan tesis. 

BABII TTNJAUAN TENTAlVG BANK DAN LEMBAGA PENJAMIN 

SIMPANAN 

Pada bab ini diuraikan dan dibahas tinjauan tentang bank dan lembaga 

penjamin simpanan, yang berisi tinjaual tentang bank, yang di dalannya 

memuat pengertian dan dasar hukum bank, operasional bank dan hubungan 

hukum antara Bank dan nasabah penyimpan dana. Selan.jutnya dibahas 

tinjauan tentang lembaga penj amin simpanan, yang di dalamnya memuat 

pengertian dan dasar h&m lembaga penjamin simpanan, sejarah lelnbaga 

penjamin simpanan, fungsi, tugas dan wewenang lembaga penjamin simpanan, 

premi keanggotaan dan besar simpanan yang dijanin lembaga penjamin 

simpenen, mekmisme jaminan oleh lembaga penjamin simpanan, serta 

kewenangan lembaga penjamin simpanan dalam melakukan b i d a s i  bank. 

BAB I11 PERLINDUNGAN HUKUM BAG1 NASABAH PENYIMF'AN 

DANA DALAM PROSES LIKUIDASI BANK OLEH 

LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN 

Pada bab ini diuraikan dan dianalisis mengenai perlindungan hukum 

bag nasabah penyimpan dana daiam proses likuidasi bank oleh lembaga 

penjamin simpanan, yang di dalamnya berisi perlindungan h t h m  bagi 

nasabah penyimpan dana Bank 1F1 ketika bank tersebut dilakukan likuidasi 



dan pengembalian dana nasabah yang tidak terbayarkan oleh Lembaga 

Penjamin Simpanan dalam likuidasi Bank IFI. 

BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini disajlkan kesimpulan yang merupakan jawaban terhadap 

permasalahan dalam tesis ini clan sekaligus disajikan saran yang merupakan 

s~unbangm pemikiran dm rekornendasi dari penulis tentang perlindungan 

hukum bagi nasabah penyimpan dana dalam proses likuidasi bank oleh 

lembaga penjamin simpanan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



Bm II 

TINJAt IAN T E N T A N G  R A N K  D A N  

LEILIWAGA PEN.JAlWN S W A N A N  

A. Tirajauan tentang Bank 

I. Pengertian clan Dasar Holkurn Rank 

Scsuaj PasJ 1 an& 2 Uitdarlg-Llnda~~g Notnor 1 0  Tal~tm 1 4)9H, 

Batmk diattikan sebagai "Badan usaha yang menghimputi Oana dari 

masyaskit dalam bent.uk simpanan dim menyaliirkmya kepada 

masy~akat da lm bentuk bedit ddatau benuk-bent& laimya dalm 

ratt~ka -. nict\ingka.lkan ura.fhidup rakyak banyak". 

Bank adalah badan usa11a yamg menghimpun dana masyarakat 

dalm bent.& simpanan dan 'menyaliirkin liepiada masy;yasnht dalam 

rmgka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Lembaga pelaymm 

tnasyarakai. (fidz~cicl~~.finurz~'iui inslihlion), yatig n\'lcn)punyai tnisi drm visi 

yang sangat tmmuiia yaitit sebagai seb~malm le~mmtxiga yang dlberi tiigas utmtuk 

mengemban amanat. pembangunan bangsa d& t.ercaprjnya p h g k a t a n  

tard bdup r ~ y a t . ' ~  

Dilit!iau dari strdu~. pcrusahaat~ yailg bcrgcrak di bidaiig ckanoini, 

ketmyataan di masyarakat, terdapat pemalmaman yang berbeda mengenai spa 

y m g  disebut dwgm bank. Ada tigi cwa jlzlan untuk mendehsikan apa 

ya1g disebut dengm bank: 



a. Mengacu kepada perahnan pen~ndmg-~mdangan ymg beddm ( i e g d  

regtilaiiiwt wirhin whidi itt6 t~t~~iiiiiiic>izc1l,/i4~tciii1~1). 

b. Mcnga.ctr kcpaila sewis Battk incngcttai asp. yatt g di(.a.warkatt kcpadia. 

konsnt;le;l. 

c. htesigacu kepada fiingsi ekonomUs (eci~nor~lic .fi~nctionj dari bank 

seperti yang ditruqiukkan dalml pelaymwya kepada masyamicat 

Ra'dasarkatn Ilitdartg-Iltidang No~nor 1 0  Talttrn 1998 yalg discf)ti(. 

B& adsld~ usaha ymg i~enghji4lpm dma masyaakat ddam bent& 

simpmarr dm neu-ystlmkmya kepada masyarakat ddam r i @ a  

meIlingkatbn tmii-t' liidup wky at banyak. S d u t  legal, bmyA lembaga iak 

y zitg juga mat girimp~i~ dat1 tn~i~yaliitli~~t tintla kcpack tnayat'aial lapi 

tidak disebut ha&. Mengacu pada p ~ ~ d  uk y iing ditiiw~d-km kepida 

k~ttstiino~, ba~ink addJt itls!i!.trsi yang mct!c~=itr:a si:npmatt dart 

meuya4uf;liauuya kepada masyaalkat da lm bezttrk pirijanm. Dar? sudu~t 

banyak lembaga keuangm fain ymg juga beifhgsi de&m sebagai 

lembaga keuiingan lain ymg juga berfi~gsi demhm sebagai lembaga 

ckoilijfiri, ~api ii&dk tkdisct)~~ batttk, ttli~1nya : ~FMJFiiigc: conzpc~nie!.~, pt-:f~.~krfz 

liir.ld,, money 1fii~t.kg1 nzzirt.lal jiirruiL~, I@ il~~~.rr~?~!i:.c c:.c~f~y>i~t~je,~, jliga 

n-\citawslricatt pi-itja~natt , ta.pi ia lirhk disci>ut. bank. Mctlgacu kcpiit& Smt gsi 

ekonon~is bank, maka didefinisikal~ sebagai lemhaga yallg menerima 

s i a n a n ,  menawarkan rekenkg d m  hak i s h e w a  dm membuat 

pinjaman, sebagai bagan yang tidak terpisahkm dari perm y'mg 

ifiiawarkatt riiati &sc&akair bank scbagai _fir7cmsiaE inlenneiliiriy a m  jasa- 

jasa transaksi kepada konsumen. 



Berdasarkan penlaparm di atas, ternyata pendekatan dari fimgsi 

ekonomis yang dianggap paling memuaskan. Sebagai jr'nar1cial 

inlern~udiuries, bark akatt 1.nctlgarnbil ~mng dari itlvcslor, kcmudiatl 

ti~engt~mpulkanrlya dan tnenat~amkantiya kenil~ali dam tersebut pada 

peri~whaan lib, seperti misalnya: dakam bentilk hedit, s a h ,  pasar 

modal, dm lain = b a g m a .  Oleh karena itu bauk blasa disebut sebagai 

ittts~itusi yang bcrada cii attlara, itlvcs~.or clcttgatr itivcslasi yatlg yding akhir. 

Seperti yang dikztaliui, furlgsi pr>ki>k bank adalah menyalnrkan tabutlgatl 

menjadi investasi dengan card menempatkin dirinya di mtwa pewabung 

d m  investor. 

Pctttgcriiattt Ratttk Utrttrntt scbagai trtattta I.crcat.tli.ttn pada Pasal 1 

angka 3 TJtidang-IJndatig Nomar 10 Taliun 1998 yainl : "Bank yang 

meli&iih liegiatii~l its& seem kunvensiund cfdcttait hdawrkm 

Prinsip Sva-iah yang dalm kegiatamya meinbei-i'ian jasa dalm lalu lintas 

pctnbay ararnh". 

Pengeriian Bank Peritreditan Rahyat (BPR) sel~agaimana tercatitilm 

dalam l'asal 1 an& 4 Undang-Undmg Numur 10 'l'ahun 1998 adakah : 

''Bank yaug mel&maliau kegiatau usaha secara kouvensional d d a t a u  

tWdmarkatt Pritttsip Sya-ialnh yang dalatn kcgialatjttya. tidak tnctnt~ctikat~ 

jasa dalam Ialu lintas petnkayaran". 

2. Hubuagan H u b  hntsra Bank dan Nasabah Penyimpan Dana 

Hubungan l1h11 autara bauk dan nasabah penyimpm daua 

di-jelmkm dala~n petaturan bank ymg bersangtkutan, penturatl tersebut 



beris~kan ketentuan-Icetentian dan syarat-syarat IUT~IUU umhk hams 

disetujui ole11 nasabah penyimpatt dana.l'l 

H u~k~an tnctlgat.11r h~lbungatl h~rk~nn i.crclit-i dari ika.ian-ika.tat1 at.tliara. 

individu dengan masyarakat dan antara individtr iPcr sendiri, sedangkan 

htm-Iliztm it11 tercermin pada hak dm kewajibm."' Hnbimgan antmi 

bank dengm nasabah addah suittu perjiilijian (kontrak) yang berarti para 

pihak dainin tlai ini bank dcngan tlasabah incinp~myai hak ctc~ kcwajihat~. 

TTub~rngan huh~im antara nasilbdi denga~r bank berdasarkati 

perjmjim. Umumnya b d  telah rnembiiat funnitlir da lm menentirkan 

syarat-syarat ymg harus dipenub oleh wabah, sehingga wabah  hmy8 

twtniliki hak pilih yaiiu sct.11ju abu tihk sci.11ju icri~adap pmsyasa.i.ati yatlg 

tdah ditentukan oleh bank. 

Hukum perjagjiim dalm buku ill KUW'adata adalah membt:&m 

kebebasan yang seluas-luasnya kepada masyarakat u P u k  mengadakm 

pcrjat~jiatl dct~gat~ syarat tidak mclattggar kc~.crlihst utr-lrrtn dat~ 

4; kesusilaan. 

Perjmjim adalah sttatit peristiwa di mma seseur'mg berjaqii 

kepada orang lain peljanjim terseb~~t rue~~zpakau suatu perisriwa di inma 

para pihak salitlg hcrjatt!ji rrtti-trk tnc?ak~rkat~ S~Mbrr ?-~ai .47 

Per~a~rjian adalali perbuatan h t h m  antara dua piliak atau lebih 

imntuk mengad&an perkatitn, sehing~a peianjim rnernpakiin satii 

S u h  Romy Sjshicini, 1993, ?Cebt.h~rnm Rerkontrirk ~&;rn Pt.r/iruizmgiril ymg 
Sr.hiinbtr.ug t ~ g i  iJwrrrl i'jhc~k rlrrlittn lJc.'jn~~iiin Krcc!'il Bath iii l_rnrlo!~t?siir, Instiiui 5atlt;ir Itido~iaia, 
Jakarta, hlm. 1 29 

15 
-lii Sudikno Mertohusluno, 1999, M~?ngeturl iitA7lcn1, Liberty, Yogyakartq him. 40 

Jhiil, hlm. 13 
43 R SubektL 2001, Htfktitn i'efj~~rljic~rl? Y% Citrin Adty a Saki, Ba~kdutkg, hitr?. I 



perbuatan 111hmi 1~1hIk nlencapai persesuaian kehendak sehzga  

meninil~ulkan akibat liuirum tel-tentu. Sehingga hul~migan antzira bank dan 

Periatijiali terdapat dm perbuatan li.u~h~~m yang masing-iiiasing 

berisi sat11 (twee i<er~zfjclgi< r{<c:Iithnz1cii~/i?7g) yaitir pemwmi dm 

penerimaan ymg didasakm kepda kata sepakat antara dua orang atau 

1cI)ill salitlg bcrh rrl~rrtlgat~ rrtr t.rrk tncnitnbulkat~ a.kiba.1. hrrk rrtn 

(rec~hr,vge volg), arti nya perjatlj ian dapat menimb~llkan akibat Iiuh~im 

sebagai hu biingi huki~m antmi nasabah dengan debitur. 

Penaudatangaum smtu perjanjian menimbulkm akibat hukm 

yans mctlgikat para gillak. Asas itli dikctlal dctrgatl asas kci~ct)~)san 

bekontrak (rhe /~et!&>fri clj' c:o1-firac1j. Pada Pas1 I338 ayat ( I  j 

KUHl'erdata bahwa semua perseti!iiian y m g  diouat secara s& berl&ii 

masing pihak yal;g memil iki posisi tawar menawat- (hargt~li~lrig p>.siric;n) 

yang seimbang, sehingga p m  pihak dapat mengemukahkm kepentingaa 

masing-masing. 

Hrrbtlngan hirkrrrtl atltara batlk dctlgan tlasiaixili Buasal dari 

perjalijian ole11 kedua blah pihak, yaihi telali disepakatinya syarat-syarat 

d d m  lion@& terhadap kwajibm-kewiiiibm kdua  belah pih& Bank 

berkewajibal meneiima m1g dari nasabal~ penyimpan dana dm rneiniliki 

flak w~tuk ~nenagih nasabdi. Nasabah penyimpan h a  melniliki hak untuk 

.I6 Sentosa Sembirirrg, 2000, Hhkytr~ Pcrht;(r~kutt, hifmdar hiflzjt~, Randung, hlm. r;l 



semua simpanan dibuh&an ke da lm b1h1 relcening dan berkewa.jibm 

membayar tagihan yang telah disepakati oleli batik. Hasil dari tagillan- 

!a.gihati 1.crsc1zul. bukntl disiinpatl olcll lzatlk scbagai uarlg nasatzah, !.ciapi 

bank tnetnitijani liasil tagillan terse1)~it dali kewajiban untuk metiibayar 

liembali. l'erjarljian ini terkmdrrng pula jmji untuk membztyar liembali 

atas dasar per&& ierhdis dari nasabah ymg ditujukan kepada bauk. 

Hubungau h~~kuin  balk deiigaa nasabah bei-upii hubuiigui 

kontrakhal yaitu hubullgm ymg p a h g  utama dan s e w  d i l ~ a u .  

mtwt  bank dengan n i sab i .  Hubungan ini krkaku terhndap nasabah, b d  

naalzah ~lct~l~tlr. nasabah dq~osit aiatrpun nasal~alt iloil clct,il.lrr iloil dqosil. 

Terhadap nasabah debitur, h~ibtmgan kontrakrtual tersebut 

bcrdasarka~i siralu konirak yaijg dibunl atnlara ba.rik scbagai krcciit.iir 

(pctt~cgnilg d~tna.) dcngatl pihak i~nsabah sclxigai dcbi!.ur (1~c-r-nitgnrn datla). 

I lubui~gan ini berstunber dari ketentuan-ketentuan KUl Perdata tentag 

itol~trz~k (tmh-I ketiga), pada Pasal 1338 ayat ( 1  ) KIIIIPerdata baliwa setjiua 

pczrjat!jian yang clibuat sccara sall bcrkckiiaiat~ sana ctcrlgal IJndatlg- 

Undang bagi kedua Mah pihak. 

Niisah& depusafi titau nasabih rim debitur nun deposia tidak 

terdapat ketentuilii yang kliusus t~ietigatus kantrak, seliingga ko~itsak antasa 

bank dengan nasabah depustm atau rdsabdi non debitrir nun d e ~ ~  

hanya diahir dalam bentuk kontrak sederhana dan dibuat dalam bentuk 

kolltrak stasidar (koiitralr bah) .  

Kclctliilatl kotilrak skandar yaiig dibcrlakukan scringkdi 

iuengmtun~&m pihak bank, dkarenakan s~~sunan isi dari ketentuan yang 



ads! dd,m kontrak t e ld~  ditenhkan sebd~~ilmya oleh bank, sehgga  bank 

tidak memiliki hak tawar atas isi dari kontraic tersebut. 

Pritlsip yatstlg dig!rtlaka.tl dallntn mcnct!l.ukztl htrhtrtlgatl at!~sra 

tiasattall penyimpan dana dengat1 bank adalah Itnhnngart kreditur-dehimr. 

l'ihak bank sebagai nidebitus if an nasabah penyimpail sehagai laeditus. 

N m ~ m  pada kenyataan p&& nasabah penylmpm dillla atau debitur tid*k 

tn~t\dagat ~zcrlitlci!rtlgatl llr~ktrrn y atlg scwajartly a c3ak sck11,ur ~ I ~ ! L T I ~ .  

TTuxh~im Pesbaiikan di Tndortesia tidak metijdaskan detigati te-egas 

sricrlgcilai iiltd>tmgatl-h111>1~t1gatl ~crscbul., tnaka ht~hr~trgatl I.crsc1)ul. barn 

dapat rfiiaksattakan jika rliscbuikatl cbcngat~ legas hlatn ko~~k.mk. Misaliltlya 

dalam hal b& membedcan penyewam s~ ! f i  deposif., yang ddam hd ini 

,&an bertindak sebagai pih& peneritna titipan dati nasabah, atau sebagai 

pittak yattg tl!ct!ycwi3katt .sqf;.c: ~?eposii hox- tcrscbut?'' 

Bank memiliki kewa-iiba:i unbk nieilyimpan kesahasiaan bet-upa 

data-data r.crlladag para tlasabah dm sitrrymlan. Kccv~iiban i.crscl~~r, ridak 

pertiah dipeyjatljikan sama sekaii, rnaka mengindikasikan bdwa hutmngatl 

anbra nasabah dertga~t bank tidak itarlya meniiliki hul)ungart kontl*akt~n! 

saja. 

Mubungan itzltara b a d  d m  risabah diaitir d a l m  pe jrtqjian, maka 

bank sebagai suatu badm usahit d m  uasabah ba& pesorangan matipun 

baclail usdla &at\ t!asaI)t,J~ haik ycroratlgatt tt->ailptltt badat; usaha 

mernlmlyai hak dan kewajiban. 
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Jminm h1&'1~11 yang dapat diberiiian oleh bank terhadap nasabah 

penyi mpan dam dapat dil i hat dari aspek-aspek kewgi i ban-kewaj iban dan 

larat\gat\-larangatl scrra. tlak-llak y atlg diiciapkat\ ulcll huku~rl bagi 1~at.tlk 

terliadap na.sabali, seselta sanksi-sanksi liu1h2m yang dapat dijatuhkan kepada 

bank yang tidak memdttuhi kewqji him-kewitjban d m  mdmggar lasangan- 

larangan itu, karena ketidak patihau d m  pelauggitl-au yang menimbulliau 

kcrugiatl bagi para, tlasabah pct\yin\pat\ datta. Satlksi Itl~kutn yattg 

dinlaksud dapat berupa sanksi administrasi terliadap bank itu mzuipun 

teshirdap pengelolanyia (mggota dewan komisirsis, direksi dan pegawai 

bauk), sanlisi perdata ctau s W i  pidam yaag dapat diputuskau oleh 

pct~gndilat\ tcrhadap pct\gclnla bank." 

Perlindungan tet-hadap nasabah dipandang secara materiii tnauptln 

formil m i  terdsa m g a t  penting, magingat m h  cepat iqjunya ilmu 

pengetahan d m  tehologi ymg mempakan motor penggerak bag 

produkii l3.a.s dat) c lisict\si bank ar.as pruc5\1k-prod J y attg rliilawarkattl 

dalam rangka ~~ier~gejar dan lnencapai yang pada tunumnya &an 

m e r a ~ k m  damphya .  

Hubutlgm mtar pel& usaha (bank) dengm nasabah merupakau 

huht\gatl yatlg Icrus tr\a\crus dat\ Bcrkcsit\at~lb\lt\gt\. Da.sar dari 

terjadinya liuhungan terselx~t karena adanya saling keterganh~ngan dari 

kdua belah pihak ymg cukrtp tinggi. Di satu ski, bank memhua~kctfl 

uasabal~ tu1tuk menjaga kelaugsungan usahanya sdangkau nasabal~ 

memtmtuhkan bank sebagai upaya untuk memenuhi kehutuhan 1.1idupnya. 



Simpanan dana masyarakat yang d i l ~ ~ p ~ m  oleh bank men~pakan suatu 

sarana bagi bank untuk melakukai tugas atm progrannya. Apabiia 

pcngcloial\an simpanail tna.syarakal. ~irlak atrlarl nlaka tnasyaraka.l. aka11 

kehilangan kepercayaan pada bank. Penga~lianan simpanan dana itu 

mentpakan jaminin iihs kesinambungan keperc'nyaan masyasht  kepapada 

bank uutuk ruenyimpau dma pada perbaulrau. 

Pcriitrrltitrgatl tlukunl bagi tlasa1)atl rlalatrl bcriratlsaksi dctlgat~ 1batlk 

khususnya nasabah pen-pau sebelm berlakuuya Undatlg-Uudmg No. 

24 T a b u  2004 tentang Lembaga Penjamin Siulpaua helm mendapatkm 

tempat ymg memndai. Undmg-llndang No. 10 'l'ahun 1998 tentang 

Pcr:rrlljnhatl IJtldniig-IJtrdatlg No. 7 T a h t  .I 99'2 Icillatlg Pcrlmtikriti, lid& 

mengatnr secat 1:mgsurtg perhdungm bagi nii~~ikih. Htiuya mekilui 

Kcp~xcs No. 20 Tdlun 1998, pctncritlta11 malyalakan jattni~itlat~ htla 

nasahah. 

Kepuh~san Presiden tersebut berhsil mwujudlian kepercayaan 

masyaraliat terhadap industri perbankan pada masa k s i s  luoneter d m  

ycrhatlkatl. Na~nutl pcnjatnitiati yarlg saiigal luas irli juga tnctrlbchani 

anggaran negara dan menimt>~ilkan moral fuzaru' pada pihak pengelolah 

bank clan t;asal,dl btlk. Pct~gclotall bank tidak tcdorotrg ~rnt.trk mdakukatl 

usaha bank secara prudent, semetitat-a naabah tidak mempelhatikan atau 

mementingkan kondisi kesehatan bank. da lm bertrms&si dengan bank. 

Selain itu, penerapan penjaminan secara luas ini yang berdasarkan 

Kcpulusarl Prcsidal klrritlg dapai trlwlbcri kcktlatatl huklrtrl schingga 

metiimlmlkan per~nasalatian dalam pelaksanaan penjaminan. Oleh kare~ia 



itu diperlukan dasar 1111kT.m yang lebih kuat dalam bentuk Undang- 

TJndst1g. 

Berkaitan detigan perlitid~tngzm h u h ~ m  terseb~tt, maka den gat1 

pemberkakuan Undang-Undang tentang Lembaga i3enjamin Simpa~m 

apabila bank dilib~idasi dan memtjudkan sistem perbankan yang sellat 

dm stabil. Undmg-Undang No. 24 'Pahiin 2004 ientmg Lembaga. 

Penjamin Simpmau d d m  P a d 1 6  disebutkau bahwa Lembaga Penjamin 

sctctah dilakiklikarl rckot~siliasi dat~ vcrifikasi alas dala sitnpdilat~ yatlg 1aya.k 

izin usaha bank dicabut dan pembayaran mulai dilakukan selambat- 

pen+pasan piqiman (set-qfl, diakomodasilian dalam Pasal 18 yang 

"Ddm hid mabah penyiLUpm pada s x ~ t  yaug b w m i i u  
mempu~iyai kewajibali kepada bank, ~naka pembaj~aran klaim 
pa~jatrlinatl dilJukatl sclclall kcwajibatl t~asaball pcnyitnpan 
kepaarla bank terlebih dahulu diperhitungkan berdasaha perdturan 
perundang-Undanpi." 

Klaim pe~i-jaminan di~lyatakan tidak layak dibayar apabiia 

berd;isii~hm basil rekomiliasi d m  ittii.11 v e e a s i  bahwa datit s k p m m  

nasabah dimaksud ti&k tcrca.kat pada bank, tlnsabah pcnyitrlpatl 



men~pakan pihak yang ditmtmgkan secara tidak wajar dan atau nasabah 

penyimpai merupakani pihak yalig menyebabkan kzadaan bauk ~iie~i-jadi 

tidak scllal.. 

5. Th-jauan tenbug Lembaga Fenjamin Simpanan 

11. Pcngcrtian dail Uasar Hu kum k i n  baga Pcnjamin Simpanan 

Industri perbankan merupakan saldl satu korilporie~l yang sangnt 

p t k g  dalam pel-ekonollliau aasioird demi menjaga keselmhmpan 

hcrriajuain ciatn hcsaluan ck~inotrii tnasioiial. S~abililas iindusrri pcrbainkar 

sangat men~pengan~  stabilitas perekonomim secara keselwuhan. 

Pada tahun 1998, krisis riioneter dall perbail kan yaiig mengliantrun 

Indonesia, yang clitidiii dmgm dilikuidaskya 16 b d ,  mengnIribatkau 

trnctiurutmya litnghal hcyacayaatr trnasyarakal yada sislctrn pcd>ai,icaii. 

Unh~k lnengaiasi krisis yang terjadi, panerintah mengeltlarkan beberapa 

kebi-jakan di antaranya memberikan jaininati atas seiuruh kewajiban 

pembiaya-iw bank, tennasuk simymm mnsym-&it (blunkt!t &viurnntt:r). 

Hal itni di(clapkati clalatri Kcpulusatr Prcsidcn Nonror 26 Taliuii 1998 

ientmg Jan& ierhadap Kewajiban Pembayarm Bank Ulnt~m dan 

Keputusan Presideti Norlior 193 'I'ahuli 1998 tentang Jatiiina~i terhadap 

Kewajibm Pembay~m Bank Pel-krditiia Riikyat. 

Dalatn yclaksatiarttaiy& hliankei guurimree mcrnatig dapi 

menmbtdkan kembali liepercayaan masyarakat terhadap indusiri 

perbahu,  umun mmg h & u p  p e u j m a u  ymg terlalu luas 



menyebabkan timb~dnya n?o?.crl huzatd baik dari sisi pengelola bank 

rtiaulturl ~tmsyarakat. 

Scl aitl i ku, rtilittx~ sis~ctn blu~lkei pwruniee, i.crdapat li ga 

permasalalian utarila yang akan dihadapi sistem perbankan:" 

a. Siaptpa ymg melindungi masyasaknt deposan atnu bnnkir 

b. Selalu n~uactll ketidalqrofesionala~ da lm pengelolam bank, tmggunlg 

iawab tnatiajctxlctl bank ccnticruttg rctlrlah 

c.  Resiko kemgiam ;;egai-a akan cende~ung tinggi 

1.rnnbizga Faljatniti Sialpa~latt, yatlg di tlcgara lait1 sicpcrli Atncrikq 

Ranada, Filipina, Korea, .?eltang dari Taiwan diselmt sei>agai Dq!tj.vi, 

hi,riltronce C o t p c r ~ t z i ~ ~  ataii di Loggris disebut sebagiai i)epmtemen 

Protecb2ora Fund. &&m dl h & a  disebut sebaga Dc7posit I~~strrnnc~ 

Realisasi pendirian Lemltaga Petijamin Simpanan terseltut ses~iai 

( I  ) sciiap iiatltlk wajib tnct~ja.tnitl rlana tnasy arakal. y ang clisitnpatl pa& 
ha& y ang bersangkutai 

( 2 )  untuk itiefijamin siiiqtanan niasyat-akat pada bank, dibemtuk Leiiibaga 
Pctljatr~itl Sitnpanax~. 



kepentingan nasabah sekaligt~s nleningkatkan kepercayaan masyarakat 

kepada bank. Dalam meliyelenggat.ilkati penjaminan simpanan datla 

tnasyarakal pada bank, I .c~nbaga Pctljairrirl Sitnpat2t'atl dapal. Tncilgg~rrlakatl; 

(a) skim dana bersama, @) skim asurai?si, dan (,c) skim lain yal?g disetujui 

Bank Indonesia. 

Untuk mengatasi hai tersebut dau agar tetap menciptakau rasa 

anlatl ba.gi tlasabah pcnyimpan scrla mct:t,jaga st.abili1a.s sis~.cr.n pcrtxitlkatl, 

program lietijaminan yang ~ n g a t  luas liiigkqnya tersebut perlu 

digmtjkian dmgan sistem penjaminan yang terbatas. Dikduarkannya 

Undaug-Undang Nomor 10 T&w 1 9 8  teutmg Perbankan 

tncngatr~at~atkatl pctnbctlt.~rkatitl sua.ru 1 ,ctrnba.ga Pctgatnitl Sirnpa~latl scbagai 

pelaksana pen jaminan daiia masyarakat. 

13ada thun  2004, indusixi perbnnkan ditmdai dengan mulai 

dihapuskmya program penjaminan yaug populer den-gan sebutau bknlket 

guurunlec $ail aka11 digaiirlli dcngatitl sisl.ctn pci!jatninatl yarlg lcl>ill 

permanen. Secara her-taliap pmgrarli ini zkan dihtrangi cakc~pannya dm 

ditur~~nkan jumldh maksimal ymg d i j b .  Uianket g,vtlrnnfeiJ sebagai 

suatu lcebijakau sementara diberiakukrau pemeiiutah sejak t&un 198  

tnclalui Kcpprcs 20 Tahutl 19518. Prograin pcilja~nitlatl itli dilaksa~~akan 

oleh Badan Penyehatan Perbankan Nasianal (BPPN) yatig pada tah~ui 

2004juga &an d ib~bakm.~"  

Kebijakan ini memberikan jiLllliuan pembayaran atas kewajibm 

hank-batik U ~ U I I I  kepada nasabah petiyitiipati (deposan) dan kreditor 



dalam dan Itlx negeri. Tujuannya tu1tu.k ~nencegah kehanctuan sistein 

perbaaikaai akibat terjadi~iya rush yarlg dipicu oleh ditikuidasiiiya 16 bank 

pada. Nnvar~bcr 1!lC)7. 1 .iktrida.si 1 0  bank ya.ilg pacla awalnya di~nakstrdkan 

untuk mengernbalikan kepercayaan 11lasya1-akat terliadap industri bank, 

temyata j ustrtr mengahbatkan k e ~ i m  y mg sebalikny a. Kekhawatkztn 

dim terjadiuya likuidasi bank Bei&~utnya d m  tidak admya prog~-m 

pcrtja~ninarl sitnpanarl i.clah rnctlyc~~ahka~l k~yaitikaxl tna.syaraka~. aias 

keamanan dananya di perbankan. Kiwdisi ini, menyebzbkan kei~rcayaan 

misyasitkrtt pada bank-bank nasiunal rimnhth. 

Tei-jadiuya rush. 1111 iiitmdai dengm ~ W g k a t u y a  j d a h  uaug 

kar~al yang rlipcaang -. r-nasya.raka1.. Rcrd~sarkan data Rank Itlrloncsia uang 

kat-tal yang dipegang masyat-akat meloiijak tajam dari Rp. 24,3 tril iun pa iiia 

a k h  November 11997 meqiadi Rp. 37,s tsiliirn pada a b i r  Jmi~ari 1998: 

dm j d a h  ini terus meningkat t f gga  mencapai p m c h y a  pada bulm 

Juli I 998, schingga. mcncapai Rp. 45,4 ~rilitrn. Ada. hc1)craya. ha1 pcssiliS 

yang dapat dicapai detr gan diliapuskan tiya prfigram bd(~.~zkt?r gmrufliee. 

I'et.tcr~?7n, mengusmgi b i q a  yang harus dikeluaskm pemerintdh.53 

Kt?u'ua,  me^^ r~omf t1i7~0ril (aji mu~upmg) bag p e m -  

da~l gcngclola bank dm kclig~z, incningka~kail disiplin yasar. Ncgad fny a 

adalah ketiadaan program ini iiapat trrelemahka1.1 kepercayaan masyarakat 

terhactap irrdtrstri prbdm. Lemahnya keperc'ayaan rnasywaht a k  



mdah  ineinicu terjadinya msh, st~atu sihasi yang sangat menalmtkan 

industri perbailkan darl otoritas moneter. 

Scbngai pet) ggatld propaim hlilnke 1 f l u r ~ ~ ~ z f e e  pctl-lcin~lat~ 1.cia1l 

mengajukan Rancatlgan IJi-tdang-IJndang tentang Lembaga Petijamin 

Skyjaran kepda DPK. Melialui Kancangan Undmg-Undmg ini &an 

dibenczk suatra lembaga independen yang disebut Lerubaga Penjamin 

Siinpanan (1 .PS) y ang bcr li~tlgsi mcr!jatnin siimpanatl ma.syaraka1 ya.tlg sda. 

pads industri perbankiln. Secara ki>nsei;t, LemRaga Perijamin Sitnpanan 

(LI'S) adalah prugam p e n i d a n  mirip dengan ymg diliiukan oleh 

I;u&r~11 Deposit Ir~mr~n~ce C'orpcrr~~tiur~ (FDIC) ymg berlaku di h e r i k a  

S~rikal.. 

Terdapat dua pet2,daan mendasar ailtala jatnitratl yang Liberikan 

uleh prugam blnnk~:t g1~rnru?7t{~e d m  jminan yang dibedan Lembaga 

Pen@iniu Simpaum (LPS). Pcvtn~rta, dalaru hal cahpm. Kecl~~n, besmya 

j 1r1n1 dl yatlg dijainitl. Hlunkef ~~ililrut~tcc tnctljattnin llanlpir scl~rrtrtl 

kewajiban batik dengan jurnlah jaminan tanpa batas (she sky is :kc f i~~zils).  

Adapun j r m  yang d i b d m  Lembaga l'enjamin Simpman (LI'S) 

hmya mencakup s1111pm.m msyarakat pada brtilk (deposm) dengm 

j 1rtn1al.l tnaksimal I.crkctl1.u. Sccara 1-cl.otika. yang dijatnin adalall tlasatsall 

kecil dengan alasan menrherikan jaminan kepada nasahah kecil dari bankir 

yang tidak bertanggimg jawab dipmdmg rnerupakan suatu pmdekitm 

ymg add dm tepat. Balm Rancmgm Undaug-Undmg, diusullim 

Letnbaga Peti-jamin Sitnpanan (LPS) yang menjamin simpanan tnaksimal 

sat~~pai jtmll JI Ry. 2 tniliar. 



Alasan memberikan jaminan lcepada nasabah penyimprin dana 

adalah mengingat penyimpan dana di bank dapat dikatakan merupakat 

sala11 sa1.11 l>crll.irk pai'risipasi masya~aka.1. l t m  dalajl-1 tlpi~yya pcil-ll~atlgirnan. 

Akan tetapi, seringkali posisi penyimpan dana ter~ltama penyimpan dana 

ymy kecil terkadap bbank agik lemah. I'enyirnpan dana seringkali kt~rang 

memperhatiliau perjmjiau atau syarat-symt shnpman ymg pada b e  

lclapi lcl>ih scriilg tncinpcrhal.ikan i.iilgkai. snku Blmga a1a.u ~mdiail-u~ldiail 

yang ditawaskan oleh bank. mausus tabuungan, uinumnya masyardcat yang 

berpenghasilan rencih, rialam memperjrrankan haknya sMing ktlrr~my 

berhasil dengm baik. Nasm ymg tidal: hldi pe3mguya dalm 

seringkali tidak memuaskan. FJang milik pe~~yitnpan telah dibamra tasi old1 

pengurtls ba& sedltngkii sisrr liekiyatm bank tidalr cuktip trntttk 

juga ~iieniakan wakki yang c u h p  lama karena menunggtu d q a t  

diwirkmy'a aset bank ymg di~ikuidasi.~~ 

Secara taritis Lembaga Penjamin Simpmiill (LPS) ymg akin 

.sa!i?6y nef. Fifwncicrl sajkf-y riel uaiumnya terbdit-i atas ,pei.atu~-an keliati- 

Lembaga Penjamin SwUpmitll. Eiehdfi-m Lembaga Penjamin Simpanan 

(LPS) dimaksudkan untuk metiingkatkan kepescayaan naabah teshadap 



iniustri perbxkm dm bei-ix~juan umt!:i: p~~tcr i i~~i ,  inemmu\k,m 

kelnuilgkiiian te!:/adinya msh; kctizt~z, melindungi rlasaisah penyitaipan kecil 

yrsilg sccara sosial dait poliiik iidak da-lja~. tncttattggralg behat) akibai. 

kel~angkn~tan batik; dan k ~ r i g ~ ,  nrenyediakan jalan agar hiaya scrsial &a11 

polit& akbd liebanghiltan 'bmk ilapat diminimakan. SingLat &a, 

Lembaga Penjamin S i m p a m  (LPS) merupakan mekame uuhk 
- - 

rnctnpct~n uclah bat& bci7-rtasalah diliktddasi .'-' 

Sak hat petltinig jrang 11at11s diperhatikan adalalr Lembaga 

l'eniamin Simpanm (LPS) bukan jcmaci{a. Sistein ini juga memiliki 

keism&mya s e n ~ i .  PI-esideu Fr- D e l w  Roosevelt pada saat 

pc~lilil-iatl ~'L'LILc~LII I?t~~oxi! /n~e~riii?~'i' C.'i~rporu!iorl (FSlC) ~~l~i:flgitlga.ikii;l: 

rtie mifare !he go;,+cn?rtzei?r s6arl,r. 10 (A? 6h1i ... [!it? g0t~ri1rrfief2i !7mS irm 

proh(~,?/i~,r :o.s.r. Beliau litmudim men~bahhan: M'i? c h  ??of wi.rh fo  ? r r n X ~ <  

the iizited :i'f~ztts gu~?cw~r~~ent liable ,fur r~ istakes L ~ L I  errom ?f- iii~fivi~iui7l 

himk.s, am! pi! LI prcrmiztm of? utzs:,urzi! A~ilkil.2g in iht' jiiiitrt'. Il:lillk i:.~, 

sistem ini hztxts didamlpit~gi dengan tiga pilar, yalrtr penw\vasan, iiiiertli~i 

~ ~ I V ~ T H L ? I ? C C  d an disiplin pasas. '" 
Perrgawasau ymg &i&-tIE;m oleh bank sefitral I m u  dilen,&api 

dctlgan disiglin iil~crtlal dat-i pcrl~ankal.; datl cdisiplitl cksl.ct~la1 (pasar). 

Tanpa disiplin terselx~t, pei1gaFP:aZil tidak akan nnampu berpacrr dei~gat] 

kecepatm liberalisas:, globalisasi dm Irenxnium teicn01og.i gada ins;tsumen 

keuaugm. Dengan mebbatkan iutemd guvei?~~i~ce, berarti perbdsur 

55 Zulkmaui Sitolllpul, 1005, I'i-ohit?iizatihz I '~~.ha~i?kr?r~, Eooh Terrace 8 tihmryz 
Han&mg, him. 30i> 
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sendiri hams iiiempakan tempat terbalk dalam mengatur dm memeldma 

praktik manqjemen yatlg seha~. 

Adaptttl kclldiran disiplitl pass dipcrlttkan kmtla. tatlpa pasat. 

yang knmpetitif dan ~mnilive atas kegagalan bersaing di pasar, maka tidak 

cukup insentif babi pemilik bank, pengunrs d m  nasabah untrrk mel&trkan 

kepuh~sau kettangan ymg tepat. 

Disipt in pasar inctncrl uksl  ikliirl k~.crt'rttumn yang kotldtrsi l: 

IJntuk ihr dilakxkan kaji ulang ketennran tentang keterbtrkaan yang 

berlakti bag perbankan. Hmya dengm kelengkxpm d e h n l a h  

kelemahm yang ada d a l m  sistem Lembaga Penjamin S&pmau (LPS) 

dapat. ditnitlil-na!katl, 

Fet-tanyaan yang pantas diajukan smt ini adalati apakah Rancangan 

Undang-Vnch.ng Lemhaga l'eqjaain Simpman (Ll'S) ymg telah didjukan 

pemedah  ymg d i b h s  DPR, d m  menjadi mdmgundmg sehingga 

dapat. inct)gg8.~ltikatl progrm-l hlil~lke! pi~1ru!2!t't'. Mct)gi~lgat. lalltrtl 2004 

diwarnai dengan agenda ~olitik yang padat, dapat dipastikati pentbenh~kan 

Lenbagiz l'eniimin Simpawn (LPS) ymg d immtkan  kacangan 

Undmg-Uadmg tersebut tidak akm terwujud. Unhk mengatasinya, 

pncrinlal~ akan inctlditikatl lunbaga. sLr.nctll.ara ymg akan inctlggt~tllikatl 

Badan Penyehatan Perbankan Nasianal (BPPN) metijatankan program 

bknik.<d jpnrailte~?. lronisnya, Bl'PN dm hlnrzked griirrmlfce itti sendiri 

adalah kebi-i &ai seiuentara. Arthiya, kebij aka1 seiuentara digantikan 

dengan kebi-jakat~ sementara pula. 



Dalam sistem penjaminan sinlpanan, bank wajib (mancfirtory) 

rmlrrk mcmbayar sttalrr prcmi aslaarlsi kcpada T .cmbaga Pa~jarnin 

Simpanan (LPS) untiik sejumlah dana yang dihimpun dari masyarakat 

Rcsamya ~rt'cini bisa satrla aau bisa hcficda rcrganitolp pilli'hat~ 

pemerintah. Pre~ni penjaminail dapat dibayar per semester 0,1 persen dari 

rata-rata simpanan atau premi yang berbeda antara satti bmk dengan bank 

lain, bexarnya tergantntlmg tinghat rislko kegagalin bank (i.i,~k ;ko,~[:(l 

p r e ~ r ~ ? ~ ~ r n ) .  Mtematif yang kedaa m ~ m m  kbih.fnrr, penge:eloh bank a k a  

leti'h ke12angg11ng ja~val?. Mereka akan ket-usalia menekan prafit risiko 

da3rm mengdola si~llpiiuin mi~syiu~'&t, s e h g g i  pn-emi yang harus 

dibayar relatif Iebih rendah. Dengan demikian, LemBaga tbeli-jamin 

Sirzlpmau (LPS) akau men-jadi rein otolnatis u tuk  rnenahau laju 

spekulatif bankir. '7 

Sebain itu, denran admya Lmhaga 13eqj& Simpixn (LI'S j ini, 

masyarakili &an lebih rasional dalanl memilih b& t h ~ a n  besarnya 

premi yang hams dibaynr bank mel?jadi sinyal bagi masyarakat utlhk 

inemitit; bad .  Jika seoi-mg nasabah &i.& inenyuhu ilsiko (ri,sk li:)ver), sa 

aka11 rncrnilih bark y arlg mcnlbayar prcnti risiko yang bcsdr. S c t ~ a ~ l a r a  

besar premi bank iuenimjt&kan risk- based preniira~n bank s e m h  besar 

pula. Naltlull bagi nasabnh yang kurang me~lyukai risiko, aka11 mencari 

bark ya.ng inembayai- yremi yang lebih rendah. 

MatlTa.at lain dari T.anbaga Pctljatnin Simpa1ttla.n (TBS) irli adaiah 

c-9 
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bank pada masa depm. Belajar diui pengalman pada saat krisis beban 

anggarall pemerintah, .cebagan besar diarahican ulltuk metakukan rehp  

Icdladap sckw pcrbai~knil, Rg . 650 trili tit1 dana. pancrit~l. JI tcrkurns, 

sehingga mengi-~rangi kemampuan pemerintah memberikan rafigsangan 

(s~LIELu~~Is) fi~kdi. Jugs berdampak te:rhaiiap tim~nnya daya beli masywikit, 

bebm utmg 1 w  negeri ymg membengkak dan terseok-wkuya sektor rid, 

sc\~ingga. datrrpak ak11in1ya bc~~nrrara pada lingkal pctlgat~ggtrra~l y ang 

tinggi di r~~as~ai-akat.~' 

Akbmya, harapan lcita bemmn Bank Indonesia. beserta 

~e1n~rriuta.h dapat ~l~engelola dengm baik pembek~~m opei-asional bill&, 

1a~Igkall yitTlg salah &TI kdirtr nkatl b e y  drratlg mcnjadi krisis si sisl.c~i~nrik 

pada s e h r  perbankan. TIal ini disebaljkan ale11 masil~ dominannya peran 

intemdlasi dam dan sistem pernb3yiira.n perbdan di masyarakat, 

selllligga efek domino kegagdm sistem perbaukm &an sangai 

'txya~gartih kcpada scktc~r riil. 

Pada tanggal 22 September 2004, Pernerintah rnensahkail IJndailg- 

Undang hpubhk lndonesia Nomor 24 'Pahiin 2804 tentang Lembzigii 

Pei~jamiu S h p m m .  Derdasarkm ~u~dmg-~mdmg tersebut, krnbaga 

Pagatilitl Sitrlpanan (1-PS), sual.u ictl-lbaga indcpaldctl yang bcrrutlgsi 

inenjamin simpanan nasabah perlyinrpan dan t u r ~ ~ t  aktif ddam memelihara 

stabditas sistem perbadan sesuai dengan kewewmgamya. Unditng- 

d a n g  1111 ber1ak-u efektif sejalc tanggal 22 September 2005, dm sejak 

tanggal tersebut Lembaga Peejamin Simpanan resnli beropeiasi. 



Sc.jarab Lcmbaga Pcnjamin Simpanaaa 

Pada 'atiiln 1998, krisis tilalleter dail perbankat1 yattg menghanbm 

Ji1dc>neski, yawg ditmdai dengi~n dilikuidasillya 16 'oiink, meigakbatkan 

tnctttrrtinnya ii1tgka.t kcpcrcxja.ati ;rta.syaiakai piidii. sislctrt pctt>ankazt, 

sehingga terjadinya penarikm dma masyarakat daii s i s t e ~  perbadcan 

(harik r-rin.i;) data111 juntlah yang sangat signifikan. Dalam xpaya rne~lgatasi 

hisis yang terjadi dali d a i m  rar&a ma~ykd&aa kembali kepercayaim 

trtasylzt&zi ~cti~a.dap pcrbat~kart nasional tian mcnghatnbat mclctrtahtiya 

d a i  hkx n~?iat.l, peuierintah meiigeI'~~arlian beberapa kebijzkan 

diantuanya rne~nherikan jamiilan atas seluruh kewqjibatt pe:nbayarart bank 

temasuk s;?11pamln msya;-akiit (jhla?zkt!i gi~i~mntt!t!..). Hal ini dit.etxghii 

dalam Kcpurt~m.;~ Prcsidcti Kctn~r 26 Taht~tt 19% ~ t t t . a ~ ~ g  Jaxtitrait 

Terhadap Kewalybao Dembzyam Bat& U n ~ m  dan Kepuhism Presideo 

Narrior i 93 't'akun 1998 tentilng Jaminan 'i'ertiadap Kewajiban 

Pewbaywan B a d  Perk-~litiri Raliyat. 

Dala~it pc-lal;sa.t;amnya, k c e  tnctr!axng &*$at 

inen~uubulIkan ken~bali kepercaya,~ masyaraliat terhadap hdi~stri 

perbankan, narlluri wt lg  iirigkrup penjai;llnan yarlg tet.ialu lws 

meqebabkm ti~nbuli~ya rnolAc;.l hma7-d baik dari sisi peugdc>la b i d  

trralij3im tnasyamkal. sclringga prubttn pct~jatnittatt alas scltrrtrh kcwajit>att 

bank h~rang mendorong terciptanya disiplin pasar. 

Kehadirm disiplll: pas= diperlukan, karena tanpa pasar ymg 

kompetitif dail punitive atas kegagalan persaingatl di pasar illaka tidd- 

culiup iuseiltif bag pemilik balk, penp1111s d3.a uisdbah untilk rneliiki~km 



keptltusan ket~angan ymg tepat. Disiplin pas= memerltkan ildim 

ketert>ukaatl yang kondusif. IJnhk itu perlu dilakukan kaji ulang ketenD~ra 

l.ctllang kc~crl>ukaat~ yang I~crlakn bagi gcrl>a.tlkatl.59 

Disiplin pasar sangat terkait detlgati kewajiban perhailkan ~lntuk 

m e l t u h n  di,~cIo,st~i-~~ kep'ada publik terhddap risiko yang dihadapi bank 

tersebut, d m  bagaimana bauk menyediakan modal yaug cukup uutulr 

tnctryctilp risiko ~.crscl>ul. Risiko sclia.p bank lidak saina, srldatl yada 

tetiipatriya jika di dalani petnbayai-an pre~ili perqaminati sitnpanan, setiap 

b a d  membityzir premi yang berbeda puh. l'erlu diahtri dengan tidak 

menymaratakm tin&& preini penjaminan yang harus dibayar oleh 

manajemen hank yang herliasit tne~nbawa bank tnetniliki kiiierja yatig 

baik. 

Berdasarkau Keputusan Presiden Nornor 27 T&m 1998 tentang 

pembentukan p r o g m  penja&nn l ' em~t i ah  dil&sanakm oleh Badan 

Pmychalain Pcrbankan Nasiotnat (T3PPN). Thlan ini rnctla,r~g~~~i 

pe1:laksma;au penjawan Pemelintih t.erhida y kewajibm pabiiyariw 52 

bauk yang iku dibekukan opernsi. Leuzbagii iui diberrtuk dengitu tiga 

tugas utarna yaitu menyehatkan bank yang telah diserahkan Bank 

Iudollesia (I3I), rnenyelesaikm d m  melah-ukan restrukturisasi as& bank 

temnsuk kewqjibjibitn debitvr dan as& fisik, serha mengugdytyakm 

pctlgmnbalia~n uang ncgasa. y atlg tclafl ~ct'sal ilr pada bank-bank. Kincrjiany a, 

BPPN yang didini kurmg n~emuaskau, yada masa pemelllrtahm Presiden 



Megawati Soekmop11tri, leillbaga ini dibubarkan pada tanggal 27 Febnlari 

2004 bcrdasarkatl Kcputusatl Prcsidcn Notrlor 15 Tal~ntl 2004 t.m1ang 

Pengakhiran Tugas dan Pemlml>aran BPPN. Tak hatlya itu, Presiden 

Mcgawali Sockantoputri juga tncnirt!jiik Mcnkri Kciatlgatt\ i3ocdiono 

sebagai Ketua 'l'im Pemberesan Badall Penyellatan Perbankan Nasiollai 

melaIui Keppres Noffior 16/2004 tentang Pembentukan Tim Peinberesan 

B1'1'N. Keppress ini menrpalrm satti dari sqjt~mlah iandasm htrkum yang 

dikeluask:m presiden berkdihn dmgan pembu barn  Bl'13N. I)mgan 

dikeluarkan l~ya Kel>pre"ersebut, maka secara rewi i BPPN d it>u~l>arkan. (io 

B e r m y a  tugasnya BPPN, pAia1l;iii~ piogt-am penj;mimau 

Pemerintah dialihkan ke Menteri Keuangan berbsarkan Keputusan 

Fresiden Minor 17 Tahun 2004. Program penjaminan yaug b e l m  

diselesalkan oleh B1'1'N sekijtrtslya. dilaksanahan oleh Menteri Keumgm. 

U ~ t t ~ k  mei&m&m program pettiminim l'emerintah ini, Menteri 

Keuaugaa dibesi wewenang unhk membenhii unit pelaksana peiijaminan 

Pemerintah da lm hgkungan Departemen Keutiugm. Berdasarkm h l  

tersebut, pada tanggal 27 Fek~uasi 2004 Menteri b;euangan membentuk 

Unit Pelaksma Penj-au Pemerktah (UP3 j. 

k;ehiciirm U1'3 ini disatu sisi &an memberkin kepastim jamin.& 

bag para deposau sehiugga tetap akm menam& kepercayaau pada iudustri 

pcrbankatl. Na~~ttm di sisi lain apnka?~ kqmcayant1 mnsyarakai pcttabt~g 

masih perlu dijamiii deilgatan sisteln blanker gtalruriree. Seiain ihl, terkain 

dengan implementasi &'I (Arsitektur Perbrbitnkztn Nasiond), dimam 

(111 http:Nlladm t'e??yehatarz Perharzkcnz Na.viomi! - Wikipedia. hahasa Indonesia, 
cnsik1i)pcdia bcbas.mh; 



masalah disiplin pasar menjadi napas ymg hanls d ipen~h perbankan, 

nlaka ltersoalan preini per!jatnirlatl yang dikerlakatl smara sama rata 

~crhadap sdtlrtstl bank !.atnpa ~~nctncrl~a.~ikat~ 1lingka.i. rcsiko sc~iap ba.ilk, 

belum adanya batasatl jumlali simpanan yatlg akatl dijamin." 

Meskptm kehndirztn Cl1'3 merilpakan ha1 yang pusitif dalam rm&a 

memelihara kepercayaan masyarakat p e m b ~ g  terbdap hdustn 

pcrhatlkatl t.ra,siotlal, tlatn tm skclrla pctlj ntninatl yat~g 1.na.sit-1 tncngan tll. 

/)fili.ik~r gzi(irat-llee tampak~iya per111 mulai disest~aikan dengall kondisi 

inti it stri perbaakii y izng t.elii rnulai man bak."' 

bfeuu~ut Ketua Tim pembentukan 1-3 FIrdaus Djaelani 

tncnjdaskatl ballwa UP3 akatl trlclargu!kan i.ugas RPPN dalaixl 

melaksanakan penjaminan bank hingga terbeilhlknya letnbaga LPS. Ymg 

rnemmk? U1'3 &an m e n g m i m  premi sebesar 0,25 persen tmhadap 

jumlah dam phalr ketiga perbaukau. Kebijakau ini tidak berbeda dari apa 

yang sclattna itli 1cla11 dilakukat~ olch RPPN, walatlputl mct~taui sa.lah saiu 

berita, preini petljaminan dalatn draf IJlj LPS nafitinya hanya sekitar 0. I 

persen .G3 

Belajar c h i  pengalaman tersebut di atas dm mtuk me1pghinda-i 

i-isiko pctnbcl~at~attl tlcgarn scr!a litnbulnya rrlaml tztard pctlgcldmrl 

perbatmkan, diperlakan Lembaga Penjamin Simpanan, mengganti prfignm 

p e q j h m  pemerintah (hinnki:t grmrnr7tei:). Namiln prvgam penjaminan 

" Soclanlo TTdinok,, Brit& S l r n f t ' ~  OH Auzdit2.y A d  Lklhilily Rlr;nc~gctnezl, PT. Elcs 
Madia Koir~ulitldo, cel periana Cirar~eiiiil J a h l q  hlut217 

"' f i ~ i ~ i :  illrrr. 220 
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pemerintah selnacanl ini dapat meninabobokan para pengelolah bank. Jlka 

bank mereka mengalami in.sc;tlvenl, pasti dljarnitl oleh pemerintah. 

Pasal 37R Utldatlg-llndntlg No. 7 Tahutl 1c1c12 Icnlang Pcrhankatl, 

sebagai mala telah diuhdl dengall I J tlciang-il ndang No. 1 O 'I'ahun 1918 

disebuekan bahwa setiap bmk wajib menjmlllu dma lilasyarakat yang 

dishpan pada bank ymg ber~ngktitan dm untuk menjamin sirnpnnan 

tna.syasaka1 ~crscbtil. akatl rlibctll.t.rk T,Lrnbaga PLrljcttrlin Simpanan (T,PS). 

Undmg-uudang ki disdkau oleh Presiden pacla tanggal 10 November 

1 c19X. Pcr~rbahatl undang-~rndag icrscbd. dila.~art~claka~lgi cslch C!t\datlg- 

Ilndatlg No. 7 'I'abun 1092 tersebut sudah tidak Iagi memadai dalan 

perkembangan pesekono1111au nasional dm iniemasio~lal. Sedaugkau 

sumber-sumber hu.k~un laimya yang mend~kug  Undang-undang tersebut 

adalah atliara lain l>cr.t.rpa tjtldatlgtrtlrlatlg, Pcralirrm Pcnl~~inlah, 

Kepuhlsan Pt-esidetl, Perahran Bank Indonesia, K'eputusan Dit-eksi, Surat 

Eihra.n Rank Indntlcsia, dan pcrattrran pclaksana lainn y a. Starlbcr huku111 

peri~ankan dapat dibedakan atas sumi?sr l~ukutn dala~n a~ti  fonnil d;ul 

sllwbes 11- dalm a131 matelid. Swbes l-ukum dalam a13i material 

adalah sumber h&un jrmg menentukan isi h h  iht sendm dan itu 

icrganltlg dari sudu~. matla dilaktrkatitl pcninjatsslt~nya., apakah da~ i  stdt.r\. 

pandang ekrmomi, sejat-ah, sosiologi, filsafat dan lain sebagainya. 

Sdangkitn sstrtnbcr htrktltn itmnal aitldl Ictnpat di ttnana. di~.ctntrka~ltlya 

ketentuall hukum dan pennldalg-uudangan baik yang tertulis maupun 

yaig tidak tertuhs. Secara UIIIIU~~ hmlw perbadcan adalalz l~uktm positif 

yang mengahu segala sesuatu yang menyangkut tentang bank ymg 

berlaku pada sxdt. ini. B ~ - b ~  ymg ada sant ini tetap herda di  baw& 



pengawasan Bank Indonesia. Me.niadi wewenang Bank Indonesia untuk 

tr\ctlgaiur datl triict\gawasi b~.t!rric-hit\k ~crscbut juga trtctr~bit~a bank-bank 

yang bermasalaf~. Bank Indonesia tidak lagi menjadi bagian lembaga 

pc~ncrintatl Ictapi sccara opcrtisiotlal Ratk It~dot~csia ictap bcrtltr1)utlgatl 

dengan pemerintah. 

D d m  upaya mendukung optimalisasi pdaksanaan Undang- 

urldang tentang Eetl~baga Penjamin Simpanan, tidak llatiya ditenhkan nieh 

kualitas dm caliupan subtansi y;mg adz. Tetapi juW menunt.ut persi;ip=m 

r.itldatlg-t.itrnclatig~ya sccard. tnalatlg, ~crtnasrrk pmsiapatl pciaksat.tladn sccaa 

te'hs. Gleh karena itu kerjasama ymg baik dari semtta insimsi yang 

terlikat dddarll pelaksanaan Eembaga Penjamin Simpanan menjadi sangat 

penting. Telulasuk diikm hidl 1111 a d a l l  perrisalxdo tugiis dan wewenzing 

sccara icgas antam 1,cmbaga. Pctlja~nin Sitnpatlatl daa Rat& Tticic~trcsia., 

t en~tma untuk m e i i ~ d w i  terjaclllya h p a n g  tindh. Keberadaan 

berbagai ienlhaga yallg be~wenang daim sistetrl keuangan seyogyailya 

juga disertlli yemba@m hewernagan dim tangguug j;i.wiib yang jelas dddm 

ha1 pctlccgahan dan pa~yclcsaiatl krisis. 

Fada tA1u1 2003 pembeiltukau Lembaga Peqiamin Simpman 

digodok ole11 pemerintah hersanla Dewan Petwakilan Rabat dalam 

kntuk Rmcmgm Undmg-Undmg Lembtiga P m j W  Simy.mn (RUU 

T,PS). Pctn'oali~rkat~ T,ct;lba.gd. Pctqatnitl Sit~lpatlan iiu sctldiri adalah 

dalam rm&a mendtknig stabhtas sistem keumgan yang merupakm 

bagian integral jaring pengarnail (sr7jkiy r~e l )  sistetn finansial. Seiaitl itu, 

titlstlr lait) dalaiil ~)ctdirktmg sla1>il ilas si stctrl ka~t lgan acia.1all cirrkirtlgan 



fiskd, sistem pembayaran, iender qf'tize last resort, dan pengatwan dalsllll 

pengawasan bank. 

Pada lahum 2004 industri pcrljat~katl diiat~dai dct~gatl ditntdai 

diliap~lskan prograni pe~ijaminan yang popder dengan selxmli blialkel 

9t1~7r~~ntee dm &an diganti dengan sistm pen jamhi  ymg bbih 

pellumen. Secara bertahap program iui akan dikxuangi caknpmya dm  

ciii.urwlkan julinlal~ tnaksirnal yang ciijatnii Hfunkef puwnfec  scbagai 

suatu kebijakan sementara diberlakilkan periieri ntali sejak tahun 1998 

melalui Keppres 26 'I'ahun 1998. 1'rugra.n penimiman ini, d i l & u k i  uleh 

Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) yang pada t&ui 2004 

jurga akan ctibtrt,arkat~.~ Dctlgat~ dctnikiat~ progn~tn pa!jatnit~at~ atas 

selunili kewajiban bank R-urang mendomng terciptariya disiplin pasar. 

Keputusan Presiden h a n g  dapat membe~ikan liehiatan liukm selkgga 

tnctlitr~l~~~lkat~ pcm~a,salal~at~ clalain pdaksat~aat~ pmjatnit~an. Olctl karctla 

itu diperhkan dasar  LILT^^ yang lebih hiat dalam bentulk undang-undang. 

IJntuk mengatitsi hiil tersebut dm agar tetiip nzenciptalim rasa. 

man bagi nasabah penyimpan seita menjaga stabilitas sistem perbsurkai, 

1,t'ogratn pauatnit~at~ y at~g sangat. 1 urn litlgk urpt~ y a tcrschtll. ~ml lu 

digantikan dengan sisteni penjaniinan yang terbatas (?iriziled gmr(s12letl). 

Dikeluarkannya Undmg-Undmg Nomor 10 'I'Aim 1998 tmtmg 



Perbankan mengan~matkan ye~nbenttlkan suatu Lernbaga Penlamin 

Sitnpanan (LPS) sebagai pelaksana peilja~~inan dana ma~yarakat~~ 

Pads tatlggai 22 Sup~.anbcr 2004, Prcsidol Rcptrbiik ltldotlcsia 

mengesahkan litidat~g-IJndang Kepubl ik Indonesia Nomor 24 'i'ahutl 2004 

tentag Lembaga Pea- S1111pmm. Undmg-~mdaug 1111 be~laku efehqif 

12 (dua belas) bbufm se3eiiah diundmgkan sqi& tmggd 22 September 

2005, dati scjak Latlggal lmscbil~ TRS rcstrli bcropct-asi, dalgnn Lala lait) 

mllai beroperasi kmbaga Penjamin S l r u y i a u ,  program plljmiwm 

satu isi dari I jndang-\I ndat~g Notnor 24 'i'ahun 2004 yaitu ketet~tuan 

tentmg penjamhm ssllllpmm ilasabah seperti pada Pasal 10 yang 

rnenjelaskan simpanan nasabah yang berbentuk giro, deposito, sertifikat 

a. LPS dihet~tuk rl~elalui Undang-1Jndarlg Notnor 24 'i'ahun 2004 tet~tatig 

Lembaga Penjamin Ssllllpaum, 

b. EPS adalah badan h ~ ~ i m  berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 

c. L?S niet~tpaican lenlhaga yang itldependen, transparan, datl ahlntabel 

ddasrl trlclaksatlakati l.ugas dsl  wcw cristlgtlya, 

65 Diana Ria Winanti Nal~itulu, 2010, Lea~bqqn i'~?)yt?r~~lin P5 '~r~~~mmz~,  Petleibit PT Dumi 
Inlilma S jzhlt~q Jikrnlq hlm. 57 

66 Keputusan Presidea No~nor 26 Tabu1 1338 iallatlg Jarthm Terhadap Kewajibau 
Pcn~b'yuim B d  Umum drm Kcpulusan Prcsidcn Nvmur 193 T i h n  1398 lcntimg kmintan 
Terhadap Keunjiba~~ Pemhqaran Dank Pwkredit'm Rakyat. 



d. LPS bertanggting jawab kepada Presiden, 

c. T ,PS bcrkcdtsri~ikaxtn di Jakarta darr dapar rrr cn~ptrny ai krttlrr pcrwakilan 

di wilayah negara Repnblik Indo!lesia. ti8 

Scsuai iilcngan Pitfd 4 Untkrrg-Utidatlg Nornor 24 Td~~rtr 2004, 

Lernbaga Penjamin Si~npanan sebagai len~baga independen ~ n e ~ i i p ~ l n ~ i  

dua ftmgsi yaittr ; 

a. rnenjamia simyanm aasabal~ 

b. (trrrrur &~.iS&latrl nlancliilara sialsilihs sisicrtl porlsntlkan scstlai dctlgan 

kewenangatl tiya. 

Kdua prinsip ini diter'apb hi& pada bank kunvemiu~al miupun 

bank berdasarkan psinsip svari&. Pengaturn penjaminan ~mtuk bauk 

sym'n11 diai.trr lcilih lat~jul dctlgatl Pmait~rarl Pctrlcrintah Notr~or 39 Tahurn 

2005 tentang Petjatninan Simpanan Nasabali Bank Berdasarkan ~yariah.'" 

Adanya perMaan yarig mendaw mt;trn. jaminan yang d i b e h  

oleh program blnl-tk-et guarantee dan jaminan yang dibedan oleh LPS: 

a. datarn ha1 cakupan; 

b. besas jtmikl yang dijal-tliu. 

Rbnkt:l p~ir i i rzba mctljatttnit~ hati~yir scluruh kcwajibat~ bank 

dengan j~rulah jaluinan tanpa batas {?he shy is the limits). Sedangkan 

.jatnit~an yatlg diberikan LPS hanya mencakup simpanan tnasyarakat pada 

bank (deposa) dengm jumlah u1'nbsinrd telteiltu. Secara retorkn ymg 

67 Peraturn Peulerit~tdl Palggatlli Udarlg-ulldaug Notnor 3 I&ull 2008 taltatlg 
Pcrubzhtm s ~ h s  ITndimg-~m&ing Numcbr 24 Lahim 2004 I.cml:mg Lcn~lxjga Pcnjanil Simpimaq 
P&$al 10. 

""%allis daiam hentuk CJndmg-undang Nomor 24 'I'ahun 20(M tentang I.embaga 
Peni=qjatuiL1 S h p w u ~  

6'1 Diana Kia Winatxi Napitupdu, Op. clt, him. 57 



dijamin adalall nasabah kecil dari banlk yang tidak bertanggmg jawab 

dipandang tnetupnkan suatu pendekatan yang adil datl tepat. Dalam KI111, 

dinsulkatl I ,PS hatlya rnct~atnitl sinlpat~an tnaksirnal satrlpai jurnlah Rp 

100 j~ta.~! '  Na~nun dzmikian, hlunkzer priarwnfee yang kita anut pada saat 

ini dapat digmtjkm dengm skemn. asurmsi deposito ymg dalm 

rdsasirrya &au berupa LPS yang dididan oleh I31 dau pihak swasta 

itldcPmdctn .71 Skc-rtla. asrrratlsi dcpnsi!.~ rfianggnp mcru~pakan salah ssatu 

sistetn yalig dapat ~nench~lkx~ng terciptanya sistem perbankan yang sehat, 

stabil d m  efisien. 

Ada beberapa hal positif yang dapat dicapl dengan dihapusnya 

prograrrl hhnkei ,yuurun!cc. 

a. rrietigurangi hiaya yalig hams dikeharkan petnerintah; 

h, mernkinxakan momd huz.nrd (qii mumpiing) bagi permlik dm 

pengelolah b&; 

c. rnctlitlgkalkatl disiplitl pwar. 

Negatiftiya adalall ketiadaarl program i ~ i i  dapat meleniahkan 

kepwayadn masyar~.kdt akan mudah rneinicu terjatlinya. ?7r,sJ?, suatu situasi 

yaug saugat meuak~utkan industri perbmkm dm otoritas moneter. Sebagai 

pctlggat~tli.i hlunkel jpumniet. pc-rncrintah r.nalgaj,rhka.n RUCI lctltatlg 

Letiihaga Peiijatiiiri Si~iipa~iati kepada DPR. Melalui RTTIJ dihenhzknya 

lernbiiga independen yang disebit Lembaga l'enjamin Simpman (Ll'S) 

yaug berfhgsi sebagai penjamin sllupam mrtsyarakat yang ada pada 

industri perhankan. Secara kanseptual, LPS adalali program pe~i~amitian 



nirip dengan yang di1dc11ka.n oleh 1;cdci.cd LL',cposit lns~tmnce C'orpration 

(kyD117) ymg berlaku di Amerika ~erikat.'" 

Satu hal yctl~ing y atlg karus ctipcrhaiikat~tl adaldl I .PS btrktul 

"panacea". Sistem ini men-111unyai kelemalian sendiri. Presiden Franklin 

Delm(o Koosevelt pada stat pendirkan FDIC' menghgdtkm "the minute the 

govenlrnent stwts to cio thrt ....... . .. the governnilcnt rl4t7s into p~olinblcs 

i tn~~ks ,  and put n premrictn on U F L S O ~ C ~ ~ C /  hnt7h?~lg in the ,fitiiz.c!.". Untuk itu, 

sistem 1111 harus didmping~ deugau tiga pilar yaitu : pegawasau, intenli71 

~ ~ ~ V ~ P ~ F I L X  &tl (lisiplitl psar. Fctlgawasatl yatlg dilaktikatl olch hank 

setitral 1iat-u~ dilengkqi dengan disiplin internal dari perbankan dan 

disiplin ekstemal ( ~ j a ~ r j .  Tanpa disiplin tersebut, pgawasm ti&& 

mmpu bei-pacu deugau kecepatau liberalisasi, globalisasi dau kerna-jum 

~cktldogi pads itlstrtrtnctl kctratlgatl. r)algatl tnclibat.katl i n f e m d  

goverfunce, berat-ti perhankan sendiri lianls met~yakan tempat terhaik 

dabam menngatur dan memelihasa pritek mengjemen y m g  sehat." 

Peridlllan FDIC ine111pakan respons dari hisis ekommi besar (the 

g r c a f  Ltcp~ssl'on) yatlg tritrla-rntrla ~nclatlda balkbilk cli Attstria, y at~g 

kemudian merambat ke Jertiian, Tnggris, selut111i daratan Eropa, satnpai 

n k y a  juga "mwular" lie Amerka Serkat. Depresi ekonomi dunia 

b u l a i  pada t&m 1929, menimpa pasas modal dm sektor perbankan. 



Sejak krisis meledak pada tahm 1929, temyata diperl~kan w&h~ llna 

taliun bagi pei~leriiital~ Aiiierika Serikat uiltuk memutuskail pembentukatl 

FDI (I pa.& la11lril 1 934 .74 

h4eliliat pe~igalania~l Ainerika Serikat, penibe~itr~kan lernbaga 

peiijitIILin simpman yang tehh dildiukan telah berkasil mencapai tiijuan 

u t m a  c h i  I-efomasi perbankan mtuk paling tidak selma satu abad yaitu 

glma rncnccgah lcrjadinya h ~ t ~ k i t ~ x  ~ J U ~ T I C .  Pada. lahun l980an, kclika 

ratrlsan bank dan rlzri/.s bangkt-t, as~u-ansi siiilpa~la~l telali I?ertinbak 

sebagai jangkar kepercayaan pirblik pada sistem perbankan. ,4rnerilii., 

Serikat menggillldan sistem perhdmgan lmgsmg ruelalui skim asurausi 

siin~)a~mil y atlg disdcnggaraka~l rile11 I-kderul I i i  /r~.s~~r.lmf-zce 

Cotporatii~n (FDIC), suah le~nbaga yang betfungsi ~neitggatlti dam yzng 

dishpan vleh niisablzh pada bark yang diikuidasi. Ha1 ini dilakirkan 

sebagai salah sasu jawabau terhadap krisis perbankan ymg melanda negam 

t.crsct,ul. lir1.1~~1 1 930. Dcngai~ tncmbcrikail jamiila~i kcpada nasabdl 

petlyimpan melalui FDIC, maka dapat dicegall timb~~lilya hmzk. panic, 

sehingga dapat menhentknn efek domino yang pada saat itu melmiia 

perbankan Amerika Serilrat. Penerapan skim asurausl simpanan oleh 

Rrncrika Scrikal. pada da.sat-nya. lcl Jl bcrllasil rnctlgwangi jur-nlah barik 

yang bangkl-t. Saat ini, setiap simpanan nasabah sa~llpai detigan j~ui~lali 

U SD 100.000 wajib diasurmsil;an kepapada w ~ c . ~ '  

Pada t&m 1980, sistem pen.- s h p m m  b m  diterapkm di 16 

negwa. Sekama kurun w&tu 20 tahim, penerapannya meningkat daliam 

7.1 Uikutip dmi nmteri 'l'ony l'rasetimtono, Era Baru l'enjrrtninrur Simpaim 



kelipatan tiga kali menjdi 68 negara saat ini. Sistem ini diterapkan pada 

tahthtiil 2004 di Tndoncsia maka mcnjadi ncgara yang kc 69 di cdtinia &ail 

negara ke 10 di Asia Dari 65 neWra yang telr~li menerapkan sistem ini 

tlainpir scpartdl yaih 32 ncgara. bcrilch di Eropa. Sisilnya 36 ncgara 

terdistril,-usi di Afiika, Asia, 'l'imur 'l'engah dan benua A~nerika masing- 

masing 1'3,9, 3, dan 14 negara. Sistem ini diterapkan dengan skema yang 

bervrvariasi pada setiap negara dimtaranya menymgkut sumber 

pembsiy aan, penetapan premi yang meniadi pengeloh, dw w~iib t i d h y a  

bank mengikutinya. Sejumlah 68 negara yang menerapkan sistem 

penjamiu simyan:tn, 52 negaria meneritpkan sistem dengm sumber 

pembiayaan secara gabungan arlhra pembiayaatan oleh bank clan 

pembiayam dari pub& atau negara. Cile satu-satuuya negara ymg 

menwapkan sistem penjaminan dengm sepenuhnya dibiayai oleh dam 

pr~blik yang bersruumber ddari pii& ywg diberkkukm oleh seluruh rakyat. 

Delapan negara di Eropa dengan 7 negara lainnya rnalakuka~i petnbiayaan 

xcam piivat d a i  b d  ymg menjiidi ituggota sistem hi. Terdiipa t i p  

skema yang menyanghut lembaga yang me~jadi pengelola yaitu: 

a. Skema di mma LPS dikelola ole11 pemeriutah melalui badm tertentu; 

b. L1'S sepenuhnya dikelola oleh badm privat atau swasta; 

c. TRS dikclola sccara. bcrsatna olch gct~lcrintat~ dci~gan privat. 

Distribtisi dari 68 ncgara yang tclatl tnci~crapkslt~ sistcitl 

penjaminan simpanan berdasarkan tiga skema pengelolaanya seperti yang 

tel& drsebutkm add& 33 negara menetapkm sistem p e n j h a u  

simpanan dengan lembaga yang dikelola oteh badan pemerintah. Sebanyak 

75 Diana Ria Winttnli N~ipiLupulu. (3p. Li t ,  h h .  32-33 



24 negara tennastk hnerilra Senkat, Canada, dan Kauenm inenyeratikan 

pergeiolaan leinbaga penjamin simpanan kepada gatlungan pihak privat 

dm pctnct-it lid^. Sclcl~ihnya., 1 1 ncgata. yarlg tnclipuii 8 tlcgnra. Eropa., 

seperti Perancis, Jerman, Italia, dan Inggris melakikan pengelnlaan 

lembaga peqjrtmin simpanan ymg sepenuhnya diliukan oleh privat, yang 

merupakan kepejnilikm b e r s m  dari s e u a  bark anggota sistem atau 

1unba.ga priva.i. ya.tlg sq)ct:tltrhtlya iidak nda, kaii.a.rmya. dctlgail bntlk atlggtsia 

sistem. 

Sistern penittmin simpmm d i  suatu negnra menerapkan pr& 

dengm berbasis risiko beltun t e t u  berhasil ditei-apkm di negara lain. Di 

lihai. dnri pcrspcklir I'airncss, scl~artrstlya pctlcrnpni;ltl prctni harw bcrlxcs-rsis 

risikn, akan tetapi kenyataannya lianya 22 negara diantamnya Ainerika 

Senhat yang menetaplan premi berbrtsis risiko, sedangl~an sismya 45 

negara yalg diauta-mya banyak neg~a-negara maju sepeiti Permcis, 

Rcfatlda., Itlg-pis, Kana&, Austria, J~rrnnn~ datl Jcpatlg tnnsih rnctlci.q)katl 

premi yang tidak berbasis risiko atau flat. Indnstri perhankan mei-upakan 

salah satu komponm ymg sangat penting daiam perekonomim msional 

demi menjaga keseimbmgau keinajual d m  kesatuan ekonomi nasioaai. 

Sial>ilitas itldtrstri pcrbai,kntitl sailgal. mctl-lpctlganrhi stallilitas 

7ti pereknnarnian secara keselunilian . 

l'enyusini jasingan l 'engmma Keumgan Nasioml (kzr?a~7czd 

.r;'c!fkl;l? Net) ymg telah direalisasi n~eiljadi Lembaga Penjamin Simpman 

(LPS) sebagai pengganti b lu~~br  ,quarmres dan dihentuk setelah terjadiiiya 



irrisis keuiangan, meniadi ha1 yang sangat penting dalan~ perlindungan 

konsumen perbankan. Selain itu hal lain yalig berkaitatl dengan 

1)crIitrdurrgarr itlvcskcsr, scpcrd e-commerce datl it7~ernt.i banking 1-na.sih 

dipet-lukan perhatian besar. Dari sisi pengaturan, Bank Indonesia sejak 

bulan mei tahun 2003 mengmbil langkah pentkg berupa pemturw 

tentang prinsip-pasip risk mc7nngement ya1g haus diterapkau oleh 

1)crbatlkatl rrr ulai kah~m 2004. Di sarripitlg i hr pctr ckatlarl pada. pritlsip C-hod 

Govertm~gi:e hagi perbankan juga melxpakan ha1 yang metqadi perhatian 

baik Bank Lndoneska sel&u regulator perbanhi saat ini maupun regulator 

nonperbarlkan l m y a .  

IJir(.rrk tr!crr~b~ pcrlitldrrtlgatr kqada trwabah pack pritrsignya 

sejalan dengan sdali sahl tujuan paling dasar l i~th~~rn pei.l,ankan yaitu 

menciptakian perbakm ymg m i  d m  sehat. serta. mehdungi nasabah. 

Uutuk mencapai tujuau itu, d d m  pendirim penjaminan sirupman terdapat 

Iitrra ha1 yatlg hams dipc1-hatikat,," 

a. pendirian pe~ijaminan simpanan tidak haiiya dimaksud untuk 

mehd ungi nasabah penyimpm, nasabah debitur dm pembayw pa;& 

dari kemgian yang disebabkm oleh kesaldm bank, tetapi juga 

ditnaksudkatr ut11.1rk tnctritrgkalkatr kcschalattl bank sccara itrdividual 

ddatrl nrenghadapi resiko yang berkaitan dengan penyalnmn dam 

bag kebiatan ekonomi prwi 11 ktife7" 

76 hlip:l/keSi(r4)ula~cott~ LPS alau Leltbaga Pa!janh Sutlpilarl Seb-iai Berlluli 
Perlingungat~ Hukum Bagi Nasabah Bank di lnclo~~esia, Kabu IIMuet 2UOY. 

77 Zulkamain Silompul, (71). f i ~ ,  Mm, 323-324 
7"d~afd J. Kme, 2000, "Designing Fiiinncid Safety Nets to Fit Country Circum- 

stances," Hoston C'nllege, March ZO(!O, l'reliminaqr, hln~, 2 



din~aksndkati utituk met~yeimtjatigka~~ biaya datr lnetifaat (cosr LI'PZ:~  

benqfilj dari: pcrlitldut~gan t~a.saBah, pc~lgatnbilan risiko yang 

berlehihan aleh bank, Ke~usakan yang di sebabkan aleh 111~11, 

pendeteksi ;idan peny desajan bank bemasalah d m  pengaiokasian 

Agar starkegi pencega1lat-t krisis berllasil maksirnal, pemerintah hatms 

mempertimban&ctll biaya sosiai :Ian insentif dakm pendish be:ntuli 

peajamin sllllpauan. D d m  kaitm hi, B e r a g m  sistem h - d m  i t m s  

rnagacli pcrlirnbangatn &a1 atn tr~ctnut.uskat~ hct~t.uii paQarninm 

simpallan yang ingin didirikaii. Tdiealnya, perdaminan simpanan hallis 

sesuia deagan kamkteristrli sistm keuangaa dim ekc>noini dimam 

1ne11jadI I-ap1.111 dan ketiilggalat? jaman. At~itiya penjaminan simpanan 

talilitas perbankan apal~ila dilengkapi dengan peratwan kelrati-liatian 

7') lbid, hh. 3 - 4 
FinanciJ Sfability Fomm, Guidance For Ilevelnping Hffect117e llepnsit !ns~!rmce 

Systems, (Casel: September 2001), hal.8 



! I C I Z C ~ ~ - ~ ,  acjl~cr,se sele~tion dan agcrlcy problenr. Penb~u-angan damp& 

negatif tersebut dilakukan der~gar~ meniganalisis kepentitigan pihak- 

~ i h a k  yang ~crliba~. daSat11 skit11 pctljamin yail.11 kq~ctllingi~ttl ~na.saiwdl 

petiyimpan, pengurus daii pemilik bank, sen-ra kepentingati psnjaniin 

simpman iti~ sendndiri. 

Pendirian lembaga penj;illlru simpmiill pada dasmya dilakulim 

sci>a.gei q a y a  ti\~ttlb~t:t-ikat\ ~>crlincJ~algan i.crhadap ctua, rcsiko y zlli1.u 

ir.rurioju~! nirl terliadap bank dan sysrtvriic risk.. Dzlam ineiijalatikan 

usahmy a, pwbakan biasany a hany a mimyisakan sebab+an kecil dari 

simpmm ymg diterima mhtk berjaga--la@ apabila ada  pen^^ dam 

oich nasaixh. Sctnctllata., i~ag$attl l.cti>csar dari simpanat1 yatlg ada 

dialokasikati sebagian penliberian kt-edit. Keadaati ini nlenyebat~kan 

perb&m tidak dapat. memeni:hi perminttizan dakm j u d a h  besar dengm 

segera atas simpmm nasabah yaug dikelolhya, bila terjadi pem-ikm 

sccara. dBa.-liba. dan clalatn j~rtn'lall bcsar. Kclcrbaiasatl dtilasn ~zct~ycdiaatl 

dana ctaar?z ini, kareiia hank tidak dapat inenarik seget-a piiijanian yang telali 

disiili~rkan. 

Eila bank tidab: dapat memenuhi permintam pemikm simpauan 

olch nasabahnya., nas;l\,J~ biasat~ya ~nctljacli patlik dam aka11 tnaluiul:, 

rekeiiiiigtiya pada batik, sekaligus batik tersebut sebenariiya sellat. I Jiin~k 

itukah kebemdaan lembaga penjamin simpantan rnenjadi penting guns 

inencegah kepmikan nasabah dengm jalan menyakinkm keumgm bank 

meml)utuk. 



Risiko kedua, adalali ancaulan te.rhadap terjladinya risiko sistelliik. 

Hal iiii tei-jadi karena kebangkrutan satu bank dapat berakibat t~uruk 

l.crlladap bank laitr, scllingga. tnct~gI\ancurkan sckmal l.crl>csar da.ri sisiw~l 

perhankan. Dalani li~lhungan ini, lelnbaga penjamin simpanan dapat 

berfi~ngsi irntiik mengatur kumdnan d m  kesehatim bmk seura umun. 

Fwgsi lembaga penjanin simpanan laruUya addah sebagai pengawas 

yatlg dllakukatl dctl gat) cam rncn-lat1ta.u ncrara, praklik gc~~\bcriat~ 

pinjaman da~i strategi investasi dengaii maksud untuk meliliat tanda-tanda 

.fj.r7r1i~cinl di,str(~,cs y m g  rnengwah kepada kehankrtltan bad?' .Ckh sebah 

itu keberiiciam LPS sebagai bagm d ~ r l  sistem perbadcan menjadr pen@ 

glma trlcrlccgdl E.cpatlikarl tlasal>ah dcngi~l jalatl 11lctlyakink;rrl ;lasabah 

tentang itearnanail simpanan, sekaligus kondisi ke~~a~igan bank 11ien;bunlk. 

Dimensi lain da.i.ii peatingriya pertin LI'S d a l m  sistem perbankcin 

didasarkan pada beberapa ~ ~ b a u g a n  s2: 

a. Dalarn pcr~.trrnbmhatl pci.ckot~otnian suat.u tlcgara, irmttl scktar 

finansial yang stal~il sangat penting dan inii kestat~ilan sektor finansial 

a.drtlah stabilit;~~ sistem perbankan dumestk. l'erctn penting sektur 

perb&an itu dapat dilihat dalm asp& sistem pembayaran yang 

tnct~rtnlgkitlkan lcrjailitlya. ~ransaksi 1)crda.gangatl. Di sa~lr-npit~g il.u, 

11ank melah-kan penghimpunan dana secara Iel~ili efisien dan unnrk 

set.erirusnya disaluban kepada mtsy ar'akat . Sebtlikny a, dma 

Zulkmain Sik~r~puI,ilp. ((9[, hlm. 326> dikulip dtui Anna R m i k  WaIker,'llumc~sing 
h e  Free Market:Reh~~irmce Models 101 FDIC Deposilo h ~ w e n c e  Pri~iilg"H~.lrvirri~ Jot!r~li't/ @/' 
T,aw rrnd Pi~hlic Foliqy,(Sutrrtrrer 1 ?95),11d.737, 

" M. Dahlan Sutalakssnq 1993? "The Tmportatce of A Deposit PI-otectioti Scliett~e,"ASEAN 
Conference on lleposit Rotection System, Ilesember 1993, hlm. 'I I 



masyarakat yang disimpan di banlc sangat menentl~kan eksistensi dan 

keuatungan suatu bank. 

b. Uti I.(& 1.ncticcgih t.crj a.diny a ctosi kqcrcay aati tna.sy.yt'aka.t. t.crl~a.&ip 

bank yang dapat rnengakibatkan tet-jadinya 17ish yang stdali tentu 

dapat membahayahn bank swam inilividual dm sistem perbankan 

secara keselwdau. 

c. Dalatn cra globalisasi dctlgatl kctnaj I ~ T I  1.cknoiogi in l'onrlasi dati 

kanipttter telah met~gakibatkaii terjadit~ya global mark~r pada sektor 

k e u ~ ~ g a n .  Dalm giobnl mnr-kx!t dam bebas bwger'ak dari 5uitt.u negara 

kenegara lain. Kalau pemilrk dma h ~ m g  pecaya yada sistein 

pcrE,ankan tnasiottal, maka is  &pal. tncnatlatrlkan dananya cli ltlar 

negeri (cc~piial Jighi) yang dapat meiigakibatkan hilangnya atatl 

berkurmgnya kekuatm ymg prcdukMdari suittu negaa. 

Pada awal berdirinya Lembaga Penjauiu Siunpmm, ada e n m  

catamn bigaitrlana I.PS yatrg diki~itkan clcngan proq~ck pcrbatlkatl achlall 

sebagai besih~t": 

a. Keberddaan LI'S merup&itn. 1awaba.n perliinya iefomdsi s is tm 

penjmliua~ yang se~nnla Bkanket Gitorontt?e inenjadi LZn~ittu' 

C+iuirurziee, [.cnt.u ada aiasan tnalgilpa tcrjadi rcli~rtnasi grog-atn 

si mpanan, alasan yang paling mudah adalali dapat di tesima niengapa 

progam penjaminan me~jadi d ibatasi, h e n a  menghmdar ad anya 

moral h7mr~. (tindakm tidak terpuji ymg disengaja), para ohmu 

pemilik dana sekaligus niempunyai bank, deligall modal seperti ini, 

83 Diana Ria Winanti N<apilupulu, 01). f ir ,  hltn. 97 



okn~un-oknuin seperti itu bisa saja bangknit dengan inemberi pinjaman 

kepada groupnya sementarn simpananaya teatp terjamin. 

b. Pulutlya. adanya, rc~onna.si hlarn proses ballkir @aradigtna.), bahsva 

pembatasa~i simpanan b~lkan herat-ti simpanantlya mertjadi santa sekali 

tid& tesjmin. 

c. Keberadaau LPS rnesupakm bagiau dari kelengkapm iustnurmen 

pctncritliah dalarrl jcjaritlg pc1rgatnatlasl gcrbatlkatl ( A ~ u z k i ~ ~  sufl.fy 

ner). 

d . Keberddm LI'S d i l i a i h  dengm prospek perbidan tentunya sangat 

terkat deilgan adanya LPS, inaka bank dapat teshldiu~g karma 

sctnwtlya ~clah tnctljadi gcscria I .PS. 

e. Mernas~~ki tahun 2006 industri pet.l~ankan akan ntenghadapi berhagai 

ti~rbelensi yang reldtif dibandin&m a.wal tithu 2005, selain a n ~ ' ~ i n  

penkgkatau NFL. 

Pada akhirrlya bank hartis tncngatnbil pilihatl utlltlk tnctgadikatl ial-NISI 

2006 sebagai tahun instropeksi, tnengl~adapi era stahilitasi lebill haik 

m e n g u t d m  k e p e n h ~ a n  jangka pagjang. 

Lembaga Penjanin Sfinpman atau yallg selaljutnya disebut LPS, 

tncntirul Pasal I atlgka 24 IJtldang-IJndang Nwnor. 1 0  Tallutl 1Y18 

tentang Perbankan L.embaga Pe~ijamin Simpanan adalah badan huhlm 

yang menydenggaakan kegkdt'dn peniamhn atas simpman msdbith 

peny1111pau lnelalui s k u  asurmsi, d m  penymggq atau skim laitluya. 

Sedangkan menurut Pasal 2 I!ndang-IJndang Nornor. 24 tahun 2004 

I.altatlg I .cmbaga Pmjatnin Sirnpatlatl, tnctlycbukkan ball wa I 'ctnbaga 



Penjamin Simpanan adalah leinbaga penjau~in simpanan atas sirnpanm 

n~qabah hank yarlg stfat indeperaden, Wensparan dail ahuntabel dalana 

inclaksana.ka.tl t.ugas cdat~ kcwct~w~gat~ny a. sct'ia bct*t.atlggtrtlp ja.wnb kcpa.da. 

presiden. 

Admya lembaga peqiimin simpanmi dapat. menimbuka mom! 

I ~ u z u ~ L I ,  schingga hariis dilakr.rkatl dctlgan icpa.1. dan had-hati, T.PS 

b~~kanlali "panacea" tetapi tidak jnga ada pililian lai~i yang dapat 

tncnycdiakan "pat~acca", Sit~gka.t. kaia., I ,PS incrtr~~akatl scsualu ywlg 

diperlukan tetapi tidak cuhup (nece.s.sury h~il ~ 1 0 1  at~cm,ybz) datatn 

inenlecahkm persodan-persoalau perbankcan. Pengawas bank hams berani 

bertindak t.egds terhadap penglnrs bank yang mengeiolrth bmiaya secaa 

sembrono. Fir (2nd Propet. tesr terliadap penglinls dan eksehut i f bank juga 

har-t~s dilakukan dengan kiitat agar mencegali tnasnknya individu yang 

tiditk, benllutuh ke ddam k c 1  ustri perba~kan. 

Ataqati datl kondisi di atas mer,jadi latar belakang didirikatlnya 

Lembagi PenjaJliiu Simpa~in (LPS) derigm diberlakukilya Undang- 

utldat~g Notrlor 24 Tahthtrt~ 2004 kct~lat~g Pcndirititl T,mbaga Pctljatnin 

Simpanan. 

Ilntuk me~lciptakan perbailkarl sehat hatus dilakukan pendekatati 

yailg terdhi da.ri tiga pillu- uta.ma, yaitu pengawasau, intanwl gtovenumce 

dail disiplitl pasar. Pct~dcka.tan ini ilarus dilakt~kail karcila pctlgawasatl 

tidak &an mampu berpacu dengan kecepatan liberahsasi, globahsasi dm 

kelnajum~ telu~ologi pada illfitme11 keuangai~. Dengan demikim 

pcngawamtl harus dilctlgkapi dcngatl disiplitl in~crnal ckskcnlal dari 



perbankan. Dengan 11-elibatkari intenml govermnce, pendekatan 

petlgawasatl metnaukkan pandangan bahwa pelbankan sendiri mempakan 

tctnpai. rcrt)aik trtlktrk tnctlgai.trr datl tncr.nclihara. prak tik rnatlaj c~nctl y arlg 

sellat. Pengihutsetlaan disiplin pasar metlcerminkan fahca bahwi tanpa 

pasar y ang kornpeititif d m  piinitive atas kegi.galan bersaing di pas= zrih 

tidak cukup Illsentif bagi pemdik b d ,  pengurus dau msabah mtuk 

f9i r-rtctakrrkat~ kcpui.trsatt kctrangatt yatlg \.cpat. . 

Bnnyak negara sepakat haliwa salah satiz petidekatan yang 

diperluhn untuk membangun snat.u s i s h  perbmkm yang sehat dengm 

meinberikau j&m yaug eksplisit bagi nasabah penykpm. Akm tetapi 

sct)clutrt p~tnbc~ti.tikat\ srrattr 1ctnba.ga. pctljarnitt yartg pcn-na~lctt, 

diperiukan langkail-langkah pembaruan sistem perhankan sehagai 

pr~syztrat agm sistem t.ersebtrt dapat berjaliin efektif5. 

SaiA satu ulusur pentirig d a l m  memberi jaminan addah kwepatm 

r-rtcttyctcsaikart klaitrl ttasabatt a.ias sitnpartartya. yatts a.da. pada. hattk apfi1)ila 

hank dimaksud pailit atau dilihzidasi. Cepat lainbatnyz penyelesaian 

simpman tersebut mempengartrhi tinghdt Lepercayam misyaritkat 

terhadap indust11 perbadcan. Sistem pzn$mina.n tidak l m g m g  sering kali 

" Zulhrnnin S i t o m ~ l P ~ n t i ,  Ke'cht?nuincn J,e?~zh17,p~? PCH~CITH~H ,SITHJZL~I~~~ dnlrr~j 
Siste~n  ye^-hanhn, Makalah ini disampai kan pada Seminar Nmiona.1 "Sistem dan Mekanisme 
Lanbaga Pet!jarrlitl Sbnpatlatl (LPSj Serta Perm Peniitlglya Dalatn Menuniaflg lildusiri 
Pcrbanlitd: yang disdcngg:rlktm olch Inti Sm~uu~. Infomli~&k>h Jt.lb;arl& Li~ggi1124 Jmuxi 22007. 
hlm, 1 

" Salah sat11 unstlr penting d a i m  mem herikm jminan adalah keceptan menyelesaikan 
klaim nilsthuh simpimannya vwg ada pula hank uphila bank dimaksud pailit abu dilikuidilsi. 
Cepat lanbatnya peilyelesaian suiipatian tersebut rneinpaigaruhr titight Bpercayaan masyardat 
terhadap indmt1-i j~erhank'm. Sisteln penjaminan tidnk 1angs~111g seringkali mengakihattkan 
berhurkgnya kepercayaan masymakat karenn tidak tegnsnya-st,?tus sin&&a.n nlereka apabila 
suulu hmk diuhut isin astlhmya olch pcm~nnlah, abu kfucna bmli dimdisud pailit atau 
Uikuidasi. Zulkatnain Sito~npul, Yroblcniutib~ Yerbmzknn, (Bmdutlg: t3001cs 'I'errace & Library, 
2005), 111 m. 3 1 1 -3 1 2. 



nlengakibatkan berhlrangnya kepercayaan rnasyarakat limna tidal; 

tegasliyn status simpanan mereka aijatjila suatu bank dicabut izir:. 

Rl asan dasar (mlion~ilt.) bagi 11zctnctitl !.ah trtl!.tik TI) CTYI fasili \.asi 

pendirian Lembaga Pelijamia Siiripanan W S ) .  adald~ kept-cayaan a d a  

industsi perbil.&nn sangit ppeting bagi pertumbuhan ekuncmi dan pa.cia. 

sistem perbarkan ymg diawasi sews baik dapat meuinimakau 

!.crjaditlya, kcbat~gkn~iatl bank, dart kcI>titlgkrui.i~t ilu scttdiri dapat 

dipt-ediksi dan tiietx~pakan kejadian yang dapat dicegall. Selain itu, 

kesetwnan susid juga merup&i p~rtimbangan. l'erlindtingin nasabah 

kecil dari 'omk ymg tidak: bertmggungjawab merupakm suatu 

paldckaiatt yang a.di1 datt l.cy>at.. Dihi~lbalt dcitgi~tt ftatgsi bank sctl~ral 

sebagai Itxder c#' liz.vi t-E.Yi>r! yaag menyed iakan 1 tkilditas apabila 

diperlukan, 111'dka. hc~nhs rrr?i,s. &an hiang dm tinggal stjarah. Daiam 

konchsi seperti iiu b& dapat beroperasi scxiu-a ko~lsisten d m  dipercaya 

trt?tll.tlic trtctlycdiakan krdil. dala~n jtrtl-llah ctrktrp utt~.trk kcscllaiatt 

X(i pecekonomian . 

l'engiwiszm d m  pengdklrn adalah instrumen pcnting untuk 

~netiekan hank datam mengambil i-isiko, dati bila ha1 ini tidak dijalankaii 

sebagiimim mestiuya akm dapat mengmwn ~hbiiitiis sistem ket la t lp  

secara keselutuhan. Dengan deiemikian, ~naka sistem peslindungan nasabali 

i~itposit protection ~ystt'm) sepeiti LPS vmg dilen_&api dengm 

pengatt~ran dan pengawasan effeldf dapat mengurangi risiko siste~iuk 

meskipun tid lzli d apa.t. ma@m&rnya s a m  seka.li. Pend irian Ll'S dapat 



lebih berhasil apabila sistelll perbankan berjalan baik. Kehadiran LY S yang 

c fcli li f dapal tnctnbcrikan lion lribusi tcrt~arlap shbili las sislarl kcuax~gatl 

s ~ ~ a t u  nagara, terlehili-lelili apahila sistem yang ada mel-uqxdian bagian 

dari slla1.u jaringat) pctlgntnatlatl kcuangat~ ynng dislnlrtl sccara. bnik. 

Adanya pendirian Lembaga Penjamin Simpanan didasari modal 

dan tata kelolahan y a q  berasal dani kekayaan negara dipisahIcan dan tidak 

terbagi ddam sahm. Di dalm Undang-Undang Nomor 24 'Pahun 2004 

t.entimg Lembaga I'en~imin Simpman diatur b&wa modal aawal iembaga 

peiijamin si mpanan ditetapkan seh~~rang-hxra~~griya Rp 

4.000.000.000.000,- (ei11pat triliulu nrpidi) d m  sebe~a-ks i i i~1~a Xp 

8.000.000.090.000.- (delapnn triliuri rupiah). .lurnlah ~liodal awal pacia saat 

pendirian Eembaga Yenjawin Simpmm ditetapkan dalm Peratmiill 

Pemerintah. B e r d a w b  lJerat.uran Pemerintah N omor 32 'I'ahun 2005 

ditetnpkm bahwa modd awal lembaga penjamin simpanan sebwar empat 

R7 triliun ~upiali yang menlpakan kekayaan liegal-a yang dipisahkan 

Kehiyam Lelllbagd Pe:nJaruin Simpman be1-belutuk iuvestiisi d m  

blrlian invcslasi. ncrbct~tlrli it\vcs!assi hanya dapal dilctrtpa!kan ljacla slit'al 

berharga ymg Iterbikan oleh Pemerintahan lndonesia dda tau  Bank 

1ndonesia.LPS tidak dapat menempatkan i~ivestasi pada hank atau 

peri~shaim lain, kecuali d a l i  bentuk pnyertam ruod ai semenkird dakm 

ra~anglia. T T I ~ T I ~ ~ ~ ~ T T I  allicm alalr pctlatlganatitl Bank Gagal . T .PS ciapal 

8"hi~ippc F. Dclhtlisc, I L)%, AS~LI it? i'>t-isi,s The ~m~~fo.siotz (!#.lJzt' H~lnkilzg ~ztzt! ~ ~ Z L N Z W  

Sjstc?rr~s, Jolm Wjley & Sons, Singapore, hIn1 34 
" Pasal 81 ,ayal 1 s/d 3,Unrlat\g-unda.ng Notr~ol- 24 t d ~ u n  2004 tet~lcvlg 1,embnga. Penjarr~in 

Sin~pman 



Scdangkail h(a kclola (govt'rnun~'~) I ,ctnbaga Padatr~itl Sirrlpatlail 

(LPS) berdasarkan Ilndang-undang Nomor 24 'i'ahun 2004 adalah On2 

Bwril Lyystt't~~, yaitu Dewm Kollvsioner sebagai pimpinan Lembaga 

l'eqjamin Simpman y m g  bertiingg~ng jawab untuk merurnuskan dan 

Simpztlail. Orgatiisasi 1.ctnbaga Pctljatnitl Sitnganail icrcliri &ri Dcwan 

Kom isaris dan Kepala ~ksekuti$" 

Dewau Kolrusaris ditetapliau oleh Presiden dm memi& 

kewenangan rnei~~~~tuslcan hl-11.d yaog strategis, yang dipinlpin o!eh 

sco-zatlg Dcwatl Konlisaris. .4nggo!a Dewan Kotnisaris Ilcrjutniah 6 orang 

dan salali sab~ ditunjuk sehaga kepc?la eksehttif yang berh~gas 

Simpanan. Di dalani meiabrsanakan tugas, Dewan Komisiot~er wajib 

mernbahas hal-ha1 sebagai benhtt : 

b. hlenetapkan k e b i j h  Lembaga Penjaruin Simpanan dalam 

mendukung stabiiitas sistem perbankan. 

'* PasJ 82,a8ya! 1 sid4, 'IJndang-undarlg Nurr?or 24 dlun 2004 lenlmlg T.anbaga Perljarnirl 
Simpat~ui. 

89 Pasd 63,; 63 ayaL 1 s/d 4, IJndcmg-undtmg Nomor 24 Wun 3,004 knkmg L~mbapa 
Paiiatllin Simpatlatl. 



c. Mengevaluasi pelaksanaan penjankan simpanan nasabah da lm 

pelaksaiiaati peran lembaga penjamin sitnpanan daiam menduhung 

slnisili~as sis1.cr.n pctbat~kat~. 

d. Metlerima dan tnet~gevaluasi hal-ha1 lain yang dilaporkan kepala 

Eksekutif dan atau; 

e. Hal-hd lain ymg berhubmgan dengm iugas hnibaga Penjamin 

Sitn~zatwm. 

LTS sebagai lenibaga ddi luar batik iindonesia tampaknya hamya 

bersifdt irmum, mempimnyai beberapa krl~&t.eristik yang mengunt11nghia.n 

maqarakat sebagai msabab penyimpm, yaih: 

a. lcbih tllct:tlit~gka~kan kc~~crcayaat:tl 11lasya~aka.1. pada. cha~in. pcrl)at~ka.t~; 

b. menghiiidari tetjadinya fenornetla penzrikan darla secara be-sar- 

bescan; 

c. d i u d w g i  para deposm kecil dm; 

d. tr:tlclit:tld~lt~gi batlk-I)atlk kccil. 

Namun dilain sisi ter&pat l~eberapa kelemahan LPS sebagai 

lembaga di luas Bank lndonesia ya.it.11: 

a. memerlukaii iufomasi mengenai keadam Ireuangan d m  usha  bauk 

yang scI)ct:tla.mya mcrupakat:tl inl'ot~nasi straicgi yat~g hatlya ciapat. 

diperoleli ole11 Bank Indonesia, seliingga menlerlukan adamya /luck.-up 

.fnc:ilit?, dari Bank Lndonesia dalm ha1 Ll'S tid& dapat menutupi 

p m b a y ~ a u  dma P&& Ketiga ymg dipei-tanggmgkm; 

b. hurang tet-jaminnya tahasia bank; 



c. nlenimbulkan beban kerja tamballan bad bank sehubmgan dengan 

laporan yang hartrs dikirim olch bark kcpada 1,PS; 

d. manumgkinka.t~ l.crji~ditlya pcrbcdmn pandatlgan a.iau pcrscpsi arniara 

Bank Indonesia dengan LPS mengenai kondisi suatu Bank. 

Sistem perlindungan nasabali hatiyak mengiiasilkan manfaat meski 

j uga malgatld~rg kclcrnallatl, scpcrd litrlnburlnya kcmu~lndtlran icSala~rl ciisi ylin 

pasar (moral liimrrJ). Unhik itu pengawasan dm pengatman yang efektif 

~iiet-~~pakan dernen penting dari jit-wtzci~J .sajk!y ttei dalam mengendalikan 

~1.1asa1ah mom1 ttuzurd. Dala~n pctlciiriattl 1,ctnbaga Pctlja~nin Simpanan 

dikellal dengan premi penjaminan setiap bauk yiing m e l a h a  kegatan 

ursdra di wilayah Ncgara Rcpurblik Ytldotlncsia wajib tnctljadi pcscrla. Jctiis 

simpanatl yatrg dija~rlitl trtlltrk tnctnudahkan pctrlbayaratl klaitrl yatlg 

dilidctIk.an LPS (1Llhat Pas4 10) jelas n~einudailk~an le~nbaga penianin 

sitrlpanatl tnctlghiturt~g prani yatlg tlarus dibayar olch atttlggola. 

Dibcrlakukan prclrli ba.gi scllrrudl bank pcscria. gurna rnci-ilhct-i pcrlitldurnga~r 

bagi para nasabah. Oleh karena itu premi yang diienakan LPS sebesar 

0,1% pada masing-masing kaiik peset-ta. Y Yal itii dapat dibalias lelih lanjut 

soal prc~rri kcatlggotaatl I .PS. 

3. Fungsi, Tugas dan Wewenang Idernbnga Penjnrnin Simpanan 

Rank adalah hadan usatla yatttlg tnctlghitnptrtl btra dari tnasyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit dan atau 

bmtuk lainnya dalam rangkid menin&dtkan titrnf hid up rkyat bibany&."' 

+M 1Jndangllnda.ng Hepublik Indonesia. Nomor '10 Tahun 'I99X tentang t'erbankan, I'a~al 

1 buih 2 



lndnstri perbankan medilr i  posisi strategis sebagai l e d h a  intenllediasi 

(/~YILIYIC~LI~ i i n l e ~ ~ ~ e ~ i i o t y )  utltuk menutljang kelancararl perekonomia~i.!!' 

Di ddalil pcrkcrnlja.tlgan da~l pcr.nbangrr~ia.~\ sual.i~ ncgara, 

keheradmn bank sangat kl-usial bagi pet-h~mbuhan ekocian;i negara. Qleli 

kienia itu, asset bank dalam bentilk liepacayran masywdliat rangat. 

peutiug dijaga cgma mertingkatlrm efisieusi penggwartll bank dm efisiemi 

iiircnncdiasi ssc1.a utll.ilk inct\ccgah ~crjadinya h m k  rz~sh urzd ~ U H I C S .  

Demikian puia, keltercayaan masyzparakat juga diper?ukan karetla bank tidak 

memillki iiang timrai yang culiup untilli membayar kewajiban kepada 

selruuh uasabahp'a sekdigus. 

Dct\ga~i clctrli'~iati indt~3rslri pct'ijankall tncrtrpakan sdah sah 

komponen sangat penting dalam perekonamiat? nasional demi metijaga 

lieseimbctngctn kemajum d m  ekonomi nasional. Hal ini berdrki perlu 

admya stablitas di da im industri perbaukan suatu Nega-a. Stabfitas 

indusiri pcrbatlka~l c9itnakstiti satlgai mc~npaigartihi slabili (as 

perekonomian secara keselu~~lhan, sebagaimana pengalaman yang pernali 

t.erj;idi pada saat dirisis moneter dan perbankan di Lndonesia pada tahtm 

1998. Kepercayaan rr~asyarakat terhadap industl-i perbankan aasioiml 

tncrtipakatl sa1J.l sku ktmci ~ L T \ ~ I I ~  tncr~~cli~lara slii1)ililas irrdtrslri 

perbankan sehitigga krisis tersel~u~t tidak temlang. Kepercayaan ini dapat 

diperoleh dengan adanya kepiastian hukt~m ddm pengaturan dm 

pengawasau bauk serta peujauYuau simpmau nasabah bank wtuk 

meningkatkan kelangsungan usaha hank secara sehat. Kelangsungan usalia 



bank secara sellat dapat menjamin keamanan sjlnpanan para nasabchya 

serta met~ingkatkat~ perab batik sekagai petiyedia h a  pembangur~an &ti 

1)clilj'i3WL~l jasa. pct't>ailkatl. 

Tndnstri perI>atikan di Indonesia ti~asili tnetigliadapi herbagai 

masalah. Salah stat1 msalah yang husial adalah lemah dan tictali 

d i t e r a p h y a  tata lielola perrlsahm yaug baik (.good corpomtt. 

, y ~ ~ ~ t . r f ~ ~ l n c t . ) .  Hal itli rnctlycl>at,kan irldtlstri perbankan tidak dapar. sccara. 

bertiati-liati (prtrikrtr) menyerap pethimbfilian risiko kredit datr liarga 

doinesiik yang cepat Sertihah. Sementarrt itu, tidak transpwmya piaktek 

dm pengelolw suatu bank megabbatkau bada pengawas suht mendetehi 

praktck kcctlratlga~l y atlg dilakukatl olcl.1 pcngtlrts dan pcjab8.t tjank ,92 

Mamlair lain yang dihadapi bank adalali ketatnya persaingatl. 

i'enyebabnya antasa lain adalah liberi~iisasi dan givbaiisasi sist.em 

keuaugau serta berpaliuliugnya nasabah tradisiollal bank kepada s i b e r  

pcinbiay aatl lain, 

T ihcralimsi tclalt mcnghila~lglii~ti baias wilay dr usaha suatr~ Bank. 

Hal itri tncnycbai>katl bank dotncstik tidak saja bcrsaitlg dcngatl scsarila 

meekrt tetapi juga h a s  bersaing dengm perbankan intemsiond. Pesaing 

lain yang dihadapi industri perhankan adalah lembaga kenangan non batik 

yatlg tncilycdiakii~l a11crtlatiT stnnhr daila bagi ~rusdlailtl-pcrt1sa1.1~1 

besx yaitu an tm lain dari perusaham-pen~daan modal venhua, 

l'enlml~aan-pet~~mliaan Ieming, dan pa.sar modal detigan herbagai dehl 

ir1.sir~lrne~1r.s sepet-ti pn>missoi.): uiofes dau obligasi set-ta eqkify i~j.sfnrrt1e:lnf- 

Ciua Aclitya B&i, Batldutkg, filrrl. 15 
92 Z~dkan~ain Sitoillpd, Up. C'it, Mil. I 



nya. Semmtara ittl, Larangan terhadap bank 11ntt11; ml&&an kegizit'm di 

pasat' trloclal mctrrpcnctnpit kcrnatnptratl t~atlk dal~tn mc-rlyal~~rkatl 

dananya schi-rlpga mctljadi alasan bank utltuk ~llclakukatl kcgiaia~l pada 

penberim kredit yang berisko tiaggi yang pada p h r m y a  berakrbat pada 

keamanan dan kesehatat; itidustri perl~ankatl 

lndastri perbankan sangat pentiug srn1?1k dil?iarkan mengztur 

d h i ~ y a  selldiri. Peralran bimk d a h n  rnenglimpun dam dim 

tilcily alsrkannya dalatn bcillt.tk pctnbcriatl krctli 1 malycbabkati batik 

m g a i  riskm umt~ik dibiarkan b c ' m m ~ ~ t .  Oleh kaena ihl, lndustri 

perbankan tlams diatur daii diawasi dengan kebt baik mdalui peraturan 

langsung (,dirc!ct re&v,fk~cltio~.r) illai~p~ll pwitill-iiix tidak Imgsuag (indirect 

pengurus bank dalam menjaiankan kegirttm u s i . h .  Ha.& misaluya dilarang 

dari moddilya. Scdatlgka~l pcrai.ra.dtl iidak langsuilg cfidasarkiiti pa.& 

petnberiati iiisentif yang hetWJuatl mempengaixhi sikap tet-tetitu dari 

pengtrriis bank, misilnya melalui penerian peratturxn mengenai 

persyaatm rlsk b'7st.n ct7pit~71. P ~ L p  ymg dijadilim sebagl landasan 

menciptakiin per b&n y ang aman d an s ebat (,s~-~jZj c ~ n d  ,volrr 7d b a ~ k ~ ~ l g )  ." ' 
Dr dalm perkembangan TllCtUstri perbadcan, banyak negara 



illempe~mud~ah I.&-lidasi bank adalah dengm nlemberikan jaillinan yang 

ekspt isit hagi rlasaball penyimpati. Alasarl dasar (rnrion~rl~.) bagi 

pci~lct-in ldl un l.uk 1ncn.i ra.sili iasi pcndit-i at) lci~lhaga. pctljamin si~npatlan 

adalah kepercayaaii pada it~dustri perbankan sarigat penting bagi 

pertuinbuhan ekonomi dm pada. sistem perbankan yang diawasi secasa 

baik dapat memhimalkan terjadinya k e b a n w a n  b&, dm 

kcbaflgkrul.atl tcrscbul. rlapal. diprcdiksi datl rl-lcrupakatl kcjadiatl y ang 

dapat dicegall. Di samping ih,  kesetaraati sosial juga me~apakan 

pertimbangan. I'erlindungan nasabah kecil dari b a n h  yang tid& 

bertmggmg jawab addah suatu pendehtm yaug adil d m  tepat. Dengin 

dcinikia.~~, bank dapar bcropcrasi sccara kotlsislctl clatl rlipcrcaya tnll.tlk 

metiyediakan kredit dalam jumldi cuhlp wihlk kesehatan perekt>nomian, 

mendukung sist.em monet.er ymg m a n  dan efisien sekaligus mencegah 

pengums bauk mengmbil risiko berlebilm yang pada @ m y a  

rnct:gl1indati kctrlttlgkit~atl hnik~ul olcll pcrnct-itllah. 

Pada liakekatnya, kcbijakan tentang stahls sirnpanan nasabali yang 

ada di Bank dapat. dilki~kan dengm pilihan, yait.ii:'j4 

a. Pemeriutatt secara tegas rneqatakm tidak menjamin simpman 

tlasa1)al) 

b. Simpanail nasal~ali tidak dija~iiin tetapi nasabah pe~iyimpan diberi liak 

prioritas dakarn proses likuidasi bank 

c. C&'upw jaminan ymg tidak tegas 

d. Jarxiinan di berikan secara terselubutlg 



e. Jaminan terbatas yang dinyatakan secara elisplisit 

f. Jaminan menyeluluh yang dinyatakan .secara kg&!. 

Sa1aI.l sa.i.rr rrtlsrrr gcnting dalanl tnctnbcrikatl jatninatl adalal) 

kecepatan ~iienyelesaikan klaini nasabali atas simpanannya yang ada pada 

bank apiabila bank dilikuidasi. Cepat liambatnya penydesaim simpanan 

tersebut mempengiiluhi tirrgkat kepercayam masyxakat terhadap sistem 

pcr1)ankatl. Apabila Bank kdlilattlgatl kcpct'cayaan dari ina.syarkat. scllingga. 

kelangsunga~an usaha bank dimaksud tidak dapat dilaliju~tkan, bank 

dimalisud meniadi gaga1 yang b w i b a t  dicabut izin usahanya. Sistm 

j&m tidak laugsuug seriugkali mengakibatkm berkurangnya 

kcpercayantan masya.rakat. karctla t.idak t.cgastlya sl.a.i.rrs sitllpatlarl trlcrcka 

apabila suatu hailk terpaksa dicabut izin usalianya deli pemerintah atau 

bank pailit dm dikuidasi. Oleh sebab itu, baik pemilik d m  pengelola 

bank maupuu berbagai otoritas yang terlibat da lm pengatwan dda tau  

pcngawasatl bank, 'harirs hckcrjasa~~~a. incw~rjrrclkatl kcpcrcayaatl 

masyarakat terliadap industri perl~atkan. 

l'enjaminan seluruh kewqjiban bank (hIn~7Jx~t gunrclnti~c<) 

berdasrakau Keputusan Presiden di msa lalu, berhasil mewujudkau 

kcpcrcayaatl tna.syaraka1. tcihadap itlrlrrsiri gcrbankatl pada masa krisis 

moneter dan perbankan. Namun, penjaminan yang sangat luas ini  juga 

membebani itnggim neKard dm menimbulkan nrorc~i hnznrd pada p~hak 

pei~gelola bank dm nasabah bank. Pei~gelola bank tidak terdorong ~u~tuk 

melaicukati usaha bank secara prtlJcflr, sementara nasabali tidak 



memperhatkan atau mementingkan kondisi kesel~at~m bank da lm 

bel-transaksi de~igatl batik:. 

Kondisi b a ~ ~ k  yatrg iktrlikiarl i1.u mcr~yctjatjkan kofldisi rnikro 

perl~ankati menjadi rentan terliadap gejolak ekonami. Faktor h~~nc i  yang 

menyebabkm ha1 taxbut.:"' 

a. iemahya sistem pengawasan Dank Indonesia terhdap opemsi 

pctbatlkatl na.sionaS ; 

b. ballyak petnilik bank dati bankir lokal tidak ~rnet~~iliki integritas moral. 

S e l i  itu, penerapan penlaminan secara luas ini yang berriasarkan 

ECep'dtusan hesiden kurang dapat memberdm kekuatan h u b  sehgga  

rncnitrlbidkatl pct;na.salaSlat~ rlala~rl pclaksanaar\ pctljai~linan. Olcll karcsla 

in1 diperlukatl dasar I-rukutn yang lebili hxat dalatii bet~nlk utidang-undang. 

Sebagai penggmti propdm hlnnkt~f grmrnntee pemerinth telah 

mengajukw Rancmgau Undmg-Undang (RUU) tentaug Lembaga 

Pcsljamin Sitrq?atlatl (1,PS') kcpa.da Dcwat~ Pcrwakilan Rakya.i. (DPR'), 

melzlui RInJ ini aka11 dibenti~k matt1 len~baga indepetiden yang disel~ut 

Ll'S yang berftingsi sebagai penjamin simpman masymakat yyang ada pada 

industri perbadcan. Secara konseptual, LPS adalah program pen-.&an 

rnitSip dcngan yatlg dilakuka~l olch bkderul 1)eposii Insz~runct. Clorporuiio)~ 

(FDIC) yang berlahu di Alilerika Serikat. 

Aria. dua perbeciaan mendasas mtwn j W a n  ymg diberikan uleh 

program bk~ntke t guilrmztce dau jaminan yaug diberikan LPS vaitu: 

a. dalatli ha1 cakxpail; 



b. besamya j d d l  y,mg dijmin. 

l1l~~zkL.i ,qu~rriltlree mei!jamin hauipir selut-nh kewa-jibaii bank 

ilctlgat~ jrrtnla1.l jarrlitlatl iatlpa $alas (ihc sky is ihc 1irrzil.s). Scdatlgkan 

jaminan prig diherikan LPS Di dalam I Jndzng-IJndang No~~ia r  24 Taliun 

2004 tentmg Lembagd l'enjamh Simpanan, hmya meqiamiTi simpanan 

mksimal s e j d a h  Rp. 100.000.000,-(seratus juta rupiah). Secara retorika 

pctljatnin y at) g dilakrrkatl adaSah nasabak kccil dctlgatl aIa.satl tncfii-lbct-ikatl 

perliiiciungan dari tiatilir yang tidak het-tanggung jawah. 

Ftingsi Ll'S it ti sendkri ad a k i ;  pe?"tL????~, men; a~ s i m p m i  

nitsabah penyimpan; kedua, tulit &tif ddw memehhara stabfitas sistem 

pcrbatlkan scsrrai dcngatl kcwcnat~gatmya.. i\dap~rtl t.rrga.s I .PS aila!d~:~" 

a. Merumuskan dan menetapkan kehijakan pelaksanizan pitijamati 

smpanan 

b. hlel&san&au pir?jainm simpman 

c. Mcrutnrrskatl datl ~x~ctlckpkatltl kcl)ijakatl riala~rl ratlngka l.urui. a i  ti T 

memelihara stabilitas sistem perha~akan 

d. Mebakukan pewangin Bank Gaga1 y ang berdmpdi sist.emhk. 

Di samping lid tersebut di atas, LPS m e W  wewenang sebagai 

bcrik r1l.: 

a. Menetapitan dan mern~uig~lt premi penjaminan 

b. Mct:ncl.apkatl daxl Tnarlrrtlgrrl. kcsnl~ibusi pa&. sziri.!. bank ycrl.ama kali 

meii-iadi pesem 

95 Siikamduni S. Ciik)smiliono, 20OOj Pt'rkembrtn,yun DZQZ~LI TYLIIzLI. Or~ii~zi~~isi A~SIZ~S ~Iittz 

i?k~fJ~tni di If~~ki~ncsirr I950-20W, Tana Baru J h l a ,  b h r ~  251 
Wt Diana. Ria Wintmii Nipitupuhh Op. (-31~ hlm. 7 



c. Melakukan pengelolaan kekayaan d m  kewajiban LPS 

d. Mcndapatkatt data simpanatt nasabah, ihn kcscha~art bank, laporan 

keuangan bank, dan lapni-an pemeriksaan hank sel~atljang tidak 

mda~lggar kkcrahasiaati tla?tk 

e. Melahukan seko~lsiliasi, verifikasi daniatau konfiimasi atas data 

tersebut pada huruf d 

f. Meiletdpkan syarat, ttii c m  dan ketenttuan pembaywan Maim 

g. ~Menunjt~k, mneguasdmn dan/atau menugdskm p h k  hi untt~lr 

bertindak bagi kepentingan danlatau nama LPS gwia melaksanakan 

sebabiin t u gas tertentu 

11. Melakukan pe~iyuluhan kepada hailk dan ~nasyasakat tentang 

penjminau sunpaurn 

i. Meqiattrkiin sasllisi dutmlnstsatif. 

Ll'S dibentuk l'emerintiih Indonesia mekdui Undmg-Undang 

No~nor 24 T&m 2004. LPS adalah badan h1~1m d m  men~pakan lembaga 

independen, transparan dan akutltabel daiaul melaksaiakan tugas da13 

wewenangnya. Di simpkg it\], LPS bel-tanggung j awrib kepada Pxesiden 

dm bcrkcdudukan di Jakarta scrla tnct~rpunyai hantor pcrwakilatt di 

wilayah negara Republk Indonesia. 

Pendirian Le~nbaga Penjamin Simpanan pa& hsarnya dilakukan 

sebagai upaya membenkan perlindungan terhadap dua risk0 yaitu 

irrational ~ F I  terhadap bank dan systen~ic risk. Di dalam lneqialankan 

usahatlya, pcrbankatl biasattya hatlya mcnyisakatl scbagiatr kccil dari 

simpanail yang diterinlailya untuk berjaga-jaga apabila ada petlarikan dam 

olcll t~asabd~. Smla~tat'a, bagiatt tcrbcsar dari siinpanat~ y a ~ ~ p  akan 



dialokaslln sebagai pemberian h-edit. Keadaan ini menyebabkan 

pcrl>aitkail lidak dapai mcincnr~lti pcrrrliniaan dalairr jtnlah bcsar dctlgatl 

segera atas simpanan nasal~ah yang dikclolanya, hila terjadi penarikan 

sccara iiba-liBa datl daiatrl jiri~tlah bcsar. KcI,crI~aia$atr dalanr pcrlycdiantl 

cash ini, karena bank tidak dapat menwik segala pin-jamatl yang ielah 

disalwkannya. 

Bilmana bank tidak dapat memenuhi permintam penarikan 

siinpattatl cilch trasa.bahilya., ilasa.bah biasanya tncilja.di panik Ban akatr 

trtcnrrkrrp rckaiitlg-nya parla bank, sckdipuirtl bank I.crscI>irl scI>ctia~t\ya 

sellat. Unttilc itrtlah keberadaan LPS ~nenjadi penting @ma nlencegah 

kepanikati nasabah dengat1 jalatl mzyakinkan nasabah terntang keamanai~ 

sitnpanait sckaliputl knndisi kcrratlgi~ttl bank ~i-lc~nb~rrtrk. 

Risk0 kedua, add& mcmm terjahva nsiko sistemik lid ini 

lcrjarli karcna kcbangkrnlatl srratt.1 bank dapa.i. bcrakiba.~. l)trr~.ik Icrhadq, 

bark lain, sdlitlgga inci:tlgItanznctrrlian scgnal l.crIIcsar hri sislctn 

perbarikm. Dalm hubwgm ini, LPS dapat be~fiwgsi ~wtuk mengatur 

kcatrtanail dan kcschalan bmk sccam uinuin. Fuilgsi T,PS laitlnya adalah 

scbagd pergawas yang dilakukatl dalga~l cara tncinanlatr i;ct-aca, pvaklck 

pembeiran pinjaman dan strategi investasi dengm naksud umh& mehhat 

~anda-tatldafimrracic~l dislt-ess yang nlcngarah kcpnda. kcbatlgkrrrta.tr bank ." 

Dimensi lain dari perail penting LPS sepet-ti nsuratlsi sitnpanan 

ctidasarktll ypada beberiipa perthnbi~agm, y&u i g g  

- - - 

"' lbid hlm. Y 
98 M. W a n  Sukdaksim+ l!1!?3, 7 % ~  Iny)c~r/(u~cs cj A I)cy~c~si/ Pro/t:c.aic~~ Si:l~c:mo, 

ASEAN Conference on Deposit Protection Sjstenl, Desember 1993, him. 11 



a. Ddam perhurib~dian perekonomim suatu negara, peranan sehor 

fi'loansial yang stabil sangat penting datl inti kestaliilan sektor finansial 

a.~h.lah sla.1)ilila.s sis~ctn pcr1)atlkatl clomcslik. Pcratlan pctlling sckl,w 

perbankan itu dapat dilihat ddam aspek sistem pembayaran yang 

memunghdan terjadinya. tsmsaksi pertlagangan. Ui ~ m p i n g  itu, b a d  

niel&&m penCghnpman dam secara lebh efisien dan u t u k  

scl.wustlya. i s a r k .  kcpah rna.syarJa1.. ScI)alikt~ya, h n a  

masyarakat yatlg disimpan di Bank sangat meneiitukan eksistetlsi dan 

keuntungm siratu bank. 

b. Un& mellcegah terjadinyit erosi kepercaym masyarakat t ehdap  

hank ymg da1~a.l t~lctlgakibalkan lcdaditlya. rush y atlg s rrdah i.ctl l.u chpal. 

mel?lbahayakan batik secal-a individnal dan sistetn perbankan s~ca1-a 

lieselun~hm 

c. Di dalm era globibsasi dengau kemajuau tehologi iniomasi dau 

koinpu~ cr ldah rnctlgakibalkatl lcrj aditl y a global murkcf pads scklor 

km~angan. Di dalant y l i ~ h ~ l  rncrrk~r dana bebas bergei-ak dari satu 

negasa lie negara )din. Apabila pemilik dana kurmg peic'aya pada 

sistem perbaukan nasional, makit ia dapitt m e n m m  b m y a  di 

lrrar tlcgcri (cupiful . f I i ~ t r r ' )  yatlg h11a.I. tnctlgakibaikatl llilatlgt'ya a.lau 

berkutangnya keiatan pwduktif dari matit negara. 

H a d a s a r h  pengalaman negara .Amerik.n Serihat, pembentuh 

Lembaga Penjamin Simpman ymg dilakuican telah behasil luencapai 

tujuan utama dari refixmasi perbankan mtuk paling tidak selama satu abad 



yaitu guns mencegah teijadinya b01kii7.g pn~tic."' ~ e n ~ a n  adanya skin1 

per!iaiir.ilin simpatlan, pengumurnan informasi negatif mengenai bank 

tcr%cr;i.\~ tnimln y a, lidak hcrp&tlgat.i~ll 1.cr1la.da.p bank 1 &n sc11itlgga Ldak 

metayebabkan terjadlilya kekacauan umurn karena pasar telall mar?lpu 

memkdkan misalah keumgan yang dialmi uleh pert~sahaan tertentu 

dm akbatnya kepada individual bmk tersebut mupun terhdap industri 

pcr1)arikan scuara kcscl tauhat:. Kci)craclm?an gct~atnitl sin)patla.t.tl j t~ga. 

sebagai upaya mempermtdah pelayelesaian bank bermasalah, misalnya 

akibat pencabutm izin usaha suat u banti, sehingga damp& rnerowiutny a 

kepercayaan nasabah yang pada _@irmya &pat menimbukau bmkparric 

dapak dicegall scscgcra tnutlgkit~. 

didasarkan pada alasm bahwa b i d  ymg berada dalm kcadam insolven 

seperti itu dapat mengakibatkan kemgian yarag lebih besar lagi bagi 

nasabah penyimpiin dm btxlitur bank Liiinnya. Dalarn r i & a  itu, hak-hk 

para nasabah h a m  dapat &jamin dm dilinduugi dan di sk i  juga 

kcl~cradrpan dm Ixranatl I .ctnhaga Pctljatrlitl Simpanan Bcrk~tnbah ppallitlg. 

(19 h,filton k'1iedrna.n dail A.  Schwa.rt, '1993, ..4 hfi~~zctacy History i?t the illzired ,Ytcttt.r, 
I 867- 1930, Princcion I J n i ~ ~ m i l y  PTGSS, Princclrm, hlm. 440 



4. Premi Iieanggotan dan Besar Simpanan yang Dijamin Lembaga 

Penjamin Simpanan 

Scitrrtrh bank yang mclakukat\ kcgialatl usal.ra di wilayah Rcpuhlik 

Indonesia wajih metijadi anggota LPS teriiiasuk kantor calmng dari bank 

yang berkedudukan di lux  negeri yang melakukan kegatan usztha di 

lndonesia. Seda~gkau cabmg bank nasio~lal vmg beroperasi di lux  aegeii 

tidak tncnjadi at1ggoi.a f.PS. Unttrk ttnagadi at~ggcrta hank wajib 

metiyerahkan: 

a. szlirma mggwan d a ~ s  ddatau akta pendinan b d ;  

b. salk;il~ perizkan bank; 

c. strral. kcl.ctatlgan titlgkat kcscha@t\ bank yatlg clikcltarkatr Rank 

Tiidonesia; dan 

d .  surat. pernysttam dari direhi, komisaris dm pemegag s&am 

pengendali ymg memuat konlimen dm kesediam mernatuhi se11uul1 

kctctli.tat\ yang ditciapkan ddatil Pcrilitrran I ,PS, kcsciliaan 

bertanggung jamah secara pribadi atas kelalaian dantatau perhuatan 

ymg m e 1  hilkiim ymg mmgakibatkasl kerugka atail 

inemb&ayakm kelmgs~ulgm usha bank, kesediaan imtrk 

mclcpaskan datr tncnycrrihkan kcpada i.PS scgala hak, kcpanilikat~, 

kepcngun~san, dantatau kepentingati qabila bank meiijadi bank gaga1 

dm diputuskan untuk disdamatkan atau dilikuidasi. 

Selaiu itu, setiap b& peserta penjminm diwajibkan pula uuaulc: 



a. men~bayar kontribusi kepesertaan sebescv U,1% (.satu perserib~l) dari 

t~loda! se~idiri (ekuitasj hank pa& alihir taliuti fiskal sebeiumnya a m  

dari inodd discl.c~t' Bag$ bank baru; 

b. ~aiernbayar prerni penjaminan; 

c, mwyaropnkan l i i p u r ~  secam berkztla daliam furmat. ymg d i t e n t ~ ~ h ;  

d. il~embe~ikm data, iniomasi dm dohmen ymg dibutuhkan dalaul 

vangka pcnyclcnggaraan pcnjatnina~l; da~l 

e. mernempatkara 1,ukti kepesefiaan atau sal inannya di dalani kantor bank 

ati-u~ tempat. itainnya sehinggi dztpat diketlthui dengan mudah uleh 

masyaraJcat. l" 

Kcatlggot,mt~ bank pack 1unbaga pcnjmin siinpat~a~: dapat. Bcrsi kt. 

sulkarcla atau hersifat wajib. Recenderutigan yang terjadi adalali sebagai 

besar negam (Sl?"u) dasi 65 negam ymg me& asrirmsi shpiinan 

inewa-iibkan bank uu1tuk inenjadi wggota. Seludl  bmk wuun yaug 

bwbadan htlklrtr~ di Itldoncsia scbaiknya di wajibkan (rni.uk T T I C T I ~ B ~ ~  

anggota lernbaga pel~jamin simpanan. TIal ini dimaksud uratuk meng~~rnirgi 

aherYsi< selccti0~7, yang dabam Gal ini hanya bank ymg lernah ymg mu 

menjadi mggota. S a - a  ld~usus pen.ami11 tidak membolehkau mggotanya 

imkS kclriar dari kcanggc)~aat~. Mcskiptul sistcrn kcanggoiaa~~ wajib 

meniml>u~lkan s131)sidi silang dari hank yang knat kepada bank Fang lemah, 

zml.m sdumh bank mendamti kaintungm deabpnn zdmya stitbilitas 

i~~dustri perba~llian. Untuk bank jimg kuat 11a-u~ diwajibkan menlbayar 

stabilihs yarig diriikrridinya tersebut. 



Dalanu kaitan deng'm persyaratan iuenjadi anggota leillbaga 

pel?jamin sinzpanan: terhpat dm keahan yang membutuhkan pendekatan 

bwhcda.. Perrumu. pcr-l-~bc;ian kcailggoiaan pa.cla slat larlbaga. 1.crsct~r1. 

didirikzn. Ked~~a,  pemiberian keanggotaan pada saat bank ba~x didirkan. 

l%da sait. penjamin simpman didirikm, pemerintah ciihxdapkan pala dua 

tautangan yaitu memix-akan Ilsiko yalg bakal d i t m g p ~ g  oleh 

pcnjarnin sirnpana.il i.crsct>ul. clan nlcnm-ik mggol.nnya sccara cksl.ctlsif, 

Secara utnlun r;da dua pilihan j~atig dapat dilahtlh-an yaitrr keanggotaan 

otomatis atau mewajibkan bank mengiiuhkm pemt)hfic,nian i~at.t~k menjadi 

mggota.'"' 

Dalaiirn palcliriatltlya I.PS diliayai (dch Pctmcritllah claa Ratlli 

Sentral, dimana selalijutnya dalam oprasiioiall~ya akan dapai riiiet~il~iayai 

sendiri meialui p m a s u h  bempzz pre:ni dan k~ntribusi d z i  bank peserta 

program LPS. Dalm sistem penjmium y a ~ g  eksplisit, selanjutnya bank 

cfi iwa.ibkai\ (mu~zchioy:) alau scci~rt~ sukarcia f vohnrury) utrtllilk tncrrlhay ar 

snatr~ prenii sebagai jaminan atas simpanan nasabah. 

l'engattlran tent'mg pmdmaan memiimli.m perman paling kitis 

d d m  inelldesd suatu sistein peiija~uinan simpanan. Sistein ymg 

cliclcsaitl sccara baik h arus clapal trlctljatrlitl icrscdiatlya dana yang cuk up 

ul~tr~k dapat mengliadapi dengan baik permasalalian yang munal. Dana 

yang tidak. cirkup daptpat memperknrnbat penyebsaim kiiidasi ba.& dm 

ineiiC&atkan seca-a si_gufikau jwlalz biaya ymg h m s  dikeluarkm. UU 

100 Lilixt Pasd Y Sub b s/d f U~ldangUadx~ig Noillor 24 T,7htui 2004 tentang Lenlbaga 
Penjamin Simpanan 

101 Ztdkxnain Sitomptd? Oy. C'it, him. 302 



LPS ~nenetapk~m bahwa modal awal LPS ditetapkan sekarang-kmangnya 

Kp 4.000.000.000.000,0O (empat triliun iupiah) &n sebesal--besariiya Rp 

X.000.000.000.000,00 (dclapa~l ~t-ilitm rtrpiall). Kckaya.arl 1,PS baik 

berbentuk investasi dan t~uh-an irivestasi adaiall aset negara yang 

rtipisahkan, dan Li'S beskanggung jawab atas pengeloldan dm 

peualausahaan semua asetuya. 

Sclatlj utnya, Pcral.trratl Pc~~lc-ritlldl No. 32 Tall trirn 2005 lalllrtlg 

Mdai  Awal LPS menetapkan: 

a. m d a l  a d  Lembaga i'enjaroin Simpanrtn sebesas Kp 

4.000.000.000.000,00 (,empat bihun rupiah); 

I), moth1 awal i.msct)ul. BcrE,cnl.trk ktrnai datl tilcrupaknt~ kckayaatl ncgara 

yaitg dipisatikan; 

c, modal awal tersebut berzsal dari reliering hlenteri Keirlmgm No. 

502.000002 dengrill uama Iknd&xawm U i n u  Negara wfaili 

OI>Iigasi ddar~l ratlgka Pcrljar.nitlarl di Ratlk In<lotlcsia; dm (4) tlcraca 

pernhukuan Lembaga Penjamin Simpanan ditetapkan  old^ Dewail 

Komisioner Li'S. 

Sebagai peserta Eembaga Penjimm Simpman seliap bank peserta 

waji jib mcrnbay at. prctni pct!jatnina;l y atlg dipalcsk 0,2% y arlg dibcrlakukatl 

.sama untuk semua bank, haik yarig kecii maupun yang besar dan biaya 

keppesertxm premi penjamin simpman dit.etiipkm sehesar O, l% yang 

dihitung dari modal d m  dibayar sekali saja disaat bankc ymg b e r ~ m ~ ~ i a n  

111eii.jadi peseta Lenibaga Perljamin Sinlpanau. 



Terdapat ddua cara da lm~ ineoetapkan premi tersebut yaitu sistem 

tahhun 1395 hanya dua negara yang menewpkan sistem itri, pada tahun 

1999 s e p d g a  dari 72 negira beralih ke sistem ri,sA- bhn.sed p~i~mium.'"" 

Pelaku pasar i~oimalnya dihadaph pada risk-rct~trn tr~7dc-qfl; 

kc~r~ll.~rTlgan yatlg bcsar Ilatlya. rlapal. dipcrolcll dari t-isiko yatlg linggi. 

Penetapan preni i tersebut dzpat di rubah seliingga di tnungkinkan 

penetapin premi ymg berbeda mtara ~ t i r  bank dengan b d  livn atas 

dasar skala hs&o kegagdm bank, dm memaug idealuya sistem pl-emi 

rli r.ctli,tlkattl dcngan inalggtrtlakatl sislctrl 'risk huscd premium ' yailtr hcsar 

kecilnya pretni didasarkan pada bzsarnya resiko yang diliadapi deh suah 

bank, t.etapi smpai saat ini di inrlonesia L13S mengmut sistem p r e ~ . f l n i  

mte ymg dipercaya rneuirh&m insentif bagi bar& mtuk rnenin_gkatkm 

rcsiko dalatxl pc;,ttr~polio txlcrcka, Patclapan prctxli Bcrdasa.rkan rcsiko itli 

didasarkan pzda teori premi turi~bed yatig dipiiijam dari tmri tradisional 

moral k(?z(wd ymg menyetali.i blthwa ?iii~r(~I hazard dapat diatasi dengan 

meuetapkau h - g a  premi ymg berbeda bagi mas@-lilaslug nasabalt 

!.crgan !.trtlg &?I-i rcsiko yang dictnbatl old) TI asaba11 t.crs&trl. Ada dua 

sistem yang mendam- dalam penerapan 'r1.i.k. h ~ ~ v e p r r n  ' yaitu sistem 

ymg rnengg~mw&i infomasi pasa dan sistem yang menggunakm 

1M FDIC, "A Study of Lhc Dcsiruhilily und Fcasihilily ol'a Risk-Bxscd Dcp~sit Tiisuruncc 
Prarkblirrtrr Sislern A Repon pmuanl b Serticlfi 222@)(1) 01 !he F h c i a i  hslilutions R e f i u r ~  
Recovery, m\d Enforcement Ac.t of 1989," submitled to the 'lJt\itett States Congress by the FDIC, 
(December 19?0), hlm. 5 .  

IOB K. Mark Williamson, "Kegllatorj.' 'l'heeory and Ileposit Insurance Kefnrm," Clavelmd 
State Law Review, (19Wj, ld111. 114 



informasi nonpasar. Secara ideal penetapan prenli penjaminan yang 

herbeda-beda yaug terdapat antara bank &lam perkiraan biaya auhra lain: 

lnaya dalatrl trlcnyctasaikatl kcbat.trgknriat~ bank, biaya. pctlga.wasasl, bia.ya 

monitoring dan hiaya auditing, dan biaya pihak ketiga yang ditangg~xng 

uleh Iembaga lain diiiras penjaminan simpman. Untilk itu peqjminan 

simpman h a s  m e m i  infomasi secara jelas tenaug risk0 ymg 

dihadapi ole11 l)tit2tlk.lo4 Prctni 1cmba.ga. par~jasnin silnpan~l riapal. di 

pergunakan sebagai slIbsidi atau pajak tergastung pada prerni tersebut 

dibawah at;tu diatas premi y m g  sekianlsnya di te taph da lm suatu pasas 

ymg kompetitif. 

hda dua asp& y atlg ciapat. mctly cl>at:katl tcrjaditlya kcsaldlatl 

dalam ~nenetapkan premi. 

a. h & i t  keselusuhan ha rp  premi tid& d e n ~ m  harga ymg terjadi 

dalml suah1 pasu yaug kompetitif, maka penjaminan srrupalm 

tcrscl>ui. akan txrtitlihk scbagai lanbaga yang t~lctnbcrikal stbsidi 

atau mengenakan pajak seliingga le~nbaga yang dijamin akan 

rnendiip'atkm ke~mtnrrgan atau asuransi. 

b. sistein pre~ni yang flat, meinbei&an Illsentif tei-hadap pengmbdm 

rcsiko y ang bc~kcbihatl. l" Sisl.ctn .flut w l c  itli dapat ditrball tncnjaili 

herdasarkan risiko setelah berkonsultasi dengan Dewan Perwakilan 

hkyar (I)awl 15 Undmg-Undw !Nornor 24 'I'ahnn 2004 )."-'(' 

Sistenl llli mendasarkan per11ihwga.u ixsiko pada: 

1IU FDIC, 1989, Deposit lasur,mce For The Niueties: Meeting TheCI~dlenge (Dnft), A 
Staff Sald~ Washiilgton DC1, hlm, 7s. 

10s' Xulkarnai~l Sitornptd, Op. Ct", hhu 346 



a. keinungkhan lienlgim yang ditangg~ng oleh dana penianlin dengan 

rliei~~peshitungkar~ risikn yang diakibatkan oleh kategosi dan 

konscil~ra.si yalg bcrbcda. da1-i kckayaan j~r.s,sclj datl kcwa.jil>an 

(lii~!)iiiries) dari faktor lain berdasarkan kewenangan FDIC; 

b. kernun-n j umlah kerugim apabila terjadi; dim ki:tigc~, kebutiihm 

dam bag  penjamin simpifflm (revenue ntlrds oj' deposit zr~si~rn~~ce 

.fiiiin~i). Faklor laill yang dapat. dipal.ii~lbat~gkiv\ adatall rcsiko suku 

btrnga, resiko kredit, diversifikasi I-esiko, risiko operasional, risikn 

, ; 107 pmipilan atatr kqjdxntan u r i g  dalam (iili,sid(m nb lr~,w....). 

Metode lain y a ~ g  dapat ditempuh dalam menetaplkan premi yang 

hartis dibayar bank peserta Iembaga pegjamin simvmn adalah 

berdasarkan tmri rna~k~t -~~aa~t~  p~rr/i>iio rnot~lzilorir~g. Tmri ini i~~enjelaskai~ 

bahwa pas= sekuitas secara efisien dapat rnelakLIkm evaluasi terliadap 

Liiigkal risiko portorolio bdtll;. Tcori irli tncnsyaralkan scniua batik yang 

melmpai uhrrt~i terteiitu, maexbitk&i surat utmg jmgkn paijaag y ailg 

diperdagangkm di pasar. Lembaga penjamin simpmm kemudim 

inclak~lkan ckslrapolasi tingkal iisiko porlorolio batik lcrscbr.ri dan 

por~u~olio yang icrkait dengat) prcmi lctnbaga pctlja~nitl sitnpaittlar\ 

berdasiukan harga pasix dimaua swat utmg bauk tersebut diperdagmgkm. 

I3agi bank kccil prctniny a dapal. di~ct.al,l;atl dct~ga.ti tncinbd.indingkat?-nya. 

dengan pretni bsnk yang diw~jibkatl menerltitkan swat utang tersebut. 

Kelemdlan teori ini adaldi industri perbankan mejadi terbag antara bank 

lW K.)idd Illnt. 338 
'07 Jhi4 hlm. 346 



besar, yaitu bank yang diwajibkzn mengel~~xkan swat utang, dan bank 

kecil. 

Di Indonesia, lctrlbapa gcrbntlkatl cliwajibkatl trtl!i~k tnctnbayar 

psemi sebagai jaminan atas simpanan nasabdl bank. Preni penjaminan 

dibayar per semester (enam bulan), dan untt~k setiap periade sebagaitnana 

dimaksud dalam Pasal 12 i!lJ No. 24 'I'ahur! 2004 ditempkan sama untilk 

setkap bank sebesas 0.1% dari rita-rata saidv b u k m i  tutd simpitnan dnkun 

setiap periode. Pasal 15 menyebutkan bahwa premi dapat ditetapkan 

berheda utltuk setiap bank berdasarkan ti~lgkat 1-esiko kegagalan bank (risk 

based minimum) d m  perbdaan tingkdt psemi yang termdah d m  yang 

tertiuggi ttd& melebilri 0,5%. Dengau d e d i m ,  prefui rne11lpal;au biaya 

dari bank yang hesarilyim dapat dditenD~kal~ berdasarkan suatu prsentase 

dari seliiruh s i m g m i  EXi~)'~it!iidt denga batasm tertenttu. 

Sebagai pesel-ta per!jamin, Bank mempuriyai kewajiban unhk 

membayar premi penjamin sebesar O,1% dxzi ~ata-~ittii saldo buliuzn total 

sitn1)atlati hlatn sctiap ~>ct-iodc. Prctrli pctljarnitl ~ct.scbtrl dibayarkatl 

sebanyak dua kali ddam s a h  tahun, yaih~:'"" 

a. Periixie 1 lanuari sampai dengan 30 .luni, yang dibayar paling ianlbat 

3 1 Jmu iiri; 

b. Pcridc I Juli sampai dcngat~ 3 1 r)csctnbcr, yang dihyarkan paling 

laubat 3 1 J~zli. 

Pretni ~;ei!jaminan dapat ditamhah atau dikurangi sesuai dengall 

realisasi 1-ata-1-atii saldo buktjtxin total sjlupii1~~1 pada periode yang 



bersmL&utm. Daiam ~~~enentukan judall preilli yang I-larus dibayar, bank 

c~elakukan perlritur~gan premi seodiri (.vel/' a.~.~e.s~~iet~I) dar~ Lembaga 

Petdamit\ Sitrigatlatl mclak.kt~kan vct-i fika.si a m  gcthi lrmgatltl grcn-ri ynng 

dii1;aks11d."" Tirigkat prerni setragaimatra diinaksnd h s a i  1 3 ayat ( l:! dapat 

diu bah apabila cSipenu1hi sekurang-litirangny a satu kriteria se bagdi 

beEdcut: 11° 

a. TcP-jadi pcrrlbahail ttilai Sintpatla~t y zng dijainin unl.tlk scliap ~ l ~ i i . i ) i i l \  

p d a  sah  haitk sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 1 1 ayat j l  j: 

b. Akumrtlasi ~jdif31gm penj~.tmin setel& melamgaiii &ghat USWM 

sebesar 2,5% (dm p u l ~ h  illl~a perserib~~)dari totd Sixipailau di setia-p 

bank; aku 

c. Terjadinya pen~hahan tingkat resiko kegagalan (t'.~pc~.iidrt') pada 

in&-rstsi perbanlia. 

i)erub&m G X ~  penetapan premi 6.m premi berdasakm 

sknla. rcsiko kcga.ga1an Bz~i:lk sctsa.gaitnatla ditla~ln Pa.sa1 1 5 apt. ( 1 ) dapal. 

dikc)iisr~ltasikat~ old1 Denmi Peiwakilan RaLyat. llasil konsuitasi dari 

DPK atas pertrubah tingkiit premi ditetitpkin kebih Irinjut dengdn 

Peraturan ~ e r n e ~ t a h . " '  

Sclfitgtllnya IJndarig-klnchtrg Nor~-\or 24 Taltutl 2004 ~cttlang IPS 

~netletapkan: 

10R Litul pad 12 a p t  1 dmi 2 Utldailg-wclizlg Nomor 24 td1utl2004 tetililt~g LPS. 
'OY L i h ~ l  P;isal 14 ay;~I (1) dtui (2) LTndtmg-LJndsmg No. 24 Tt~hirn 2004 1~aI:ing LPS. 
? 10 L h t  Pasat 13 ayat ((3 U~nd~mulgtlndang Nonlor 24 T h i n  2004 tentang LPS. 
' ' ' i .;hat I'asal 1 5 ayat (3) dm (4) llndang-llndmg Nomor 24 .l'&isn 20i14 tentang 1 , I S .  



a. cara penetapan preni dapat di~ibah s e h g g a  thgkat preni menjadi 

berbda antzra satu bank &n bank yang !aii; herdasarkan skala risiko 

kcga.gala;l bank; 

b. da?am ha1 tingkat premi ditctapkan berheda antal-a sztu ba~rk dail bank 

yang lain, perbedatan tin&dt premi y m g  terencfah dan yang tertioggi 

iib& meiebh 0,5% ( b a  perseribu); 

c, pcrtrl>d~ail c:,t.a. gcilcl.apan prcini rial iitlgka~ j~rctni bcrdasarka-i'r skda 

risiko kcgagatam balk tersebut dikonsuitasikan derigatr Dewan 

Berikit ini dapat ditierika!~ cantoh iler~iihlllgati premi penjaminz:; 

yang hii-us dibayar B a d  S Y Z  adak1-i sebesar Rp 12 jutit cleilgan 

perhiD~nga13 sebagai beriht: 

~~ ~ - 

Mei 1 13.000.00 
Jutli / 14,0630.00 
R&~.-ra??!a 1 i4.GO0.00 

Noven~her 1 14.OO.Nl 
Raetrtber 

, Rnla-ra1.a 
12,000.00 
12.00Q.OC) 



= 0,174 x rata-rata sddo bulanan periode sebeltu~mya 

- O , l %  x Rp 12.000 jtrla 

- P.1) 3 2 j ula 

Pembapmm preni tersebut hams d i l A h  pahg lambat tanggal 3 1 

danuari 2006. 

b. Pada akhit i~c~iodc 1 Jitfluari 2006 satnpai dcngail 30 Jtrt~ i  2006, jutnldl 

premi ymg telah dibayarkan tersebut disesuak,an dengm pren~ y.wg 

dihitung herdasarkan rzalisasi rata-rata saldo b~~lllanan periode yang 

bc7-sa11gktr1m. Prc~rti yang scllart~stlya. rnctjadi bubiw Rank XY 7. utl!.tik 

pcrictde 1 S i ~ u U a n  2006 ssmprt? dengm 30 Juili 2006 zdd& sebesar Rg 

'1 4 jtrta dcngatl pcrhi ~tmgatl scbagai bcriktrt : 

- 0, l  'J/0 s rah-raia salclo btrla~nai~ pcrirxlc ya~ig bcrsat~gkttla~~ 

= Ct,!% x I$ 14.000 juts 

- Rp 14 juta 

c. &ti& XYZ rnmpinyai kekui-angm pembayarm premi peiiode I 

Januari 2006 sampai demgan 30 Suni 2006 sebesar Kp 2 juta [Kp 34 

juta - Rp 12 juta] ymg &m diperhitullgiiau d d m  pebaywai premi 

periode berkutslya. 

d. Prctni tli awal pcriudc 1 Juli 2006 saitrnyai dmgatl 31 Dcscttitrcr 2006 

yang hanls dibayar Bank XYZ adalah sebesar Rp 14 juta dengm 

per11 i tutlgan sebagai beri Let: 

= O,lQ/u x fittit-ltatii sddo bulman perids yilllg b ~ ~ ~ i i @ i t i t ~ t  

- Oil  % s Rp 14.000 jula 

"' Ihklrtip dan makalah seminar Xtrlkmain Sitornpul, Pendinail i.ernb,aga I3enjarnin 
Simpiiiim (LI'S): i3engalmau hisis, hl~n 20 



= TCp 14 juta 

Setelah ditarriball deaga~? kehsangan prsmi periode sebe[?xm!~ya 

s&csar Rp 2 jui.a., Rank XYZ harrrs manba.yar pt'cini scbcsar Rp l t ~  

jlzta [Rp 14 jt~ta I Rp 2 jut31 paling lambat pzda tanggal 3 1 Jtzii 2006. 

Untiik rekening-rekenkg simpanto yang melebhi Kp 

100.000.000,- (seratus juta rupiah) m&a keieb&mya tidak dapat 

pcrlitldirtlgan asrrra~lsi rnclajnkan mclalui proses likuida.si. Pctlcla.j)an 

premi diserahkati pada LPS dengan n~errtperliatikan kelazitltan 

pe~ghtuogan d d m  perarasuranssin tanpa perk mernperhatkm tk&dt 

kesehatm bank. Pertiu~bauginn wit-& tid& mengaitkau ksiiio ymg 

bcriai~atl dcr1g;in 1ii.1gka.i kcsdlasari bank din-laksuclkatl agar in ficsnna.si 

tingkat kesehatati bank tidzk perk1 disampaikan ole11 balk indonesia pada 

LPS, sekaligus uatuk menceyali peme:riksaai bank secara lmgsung oleh 

'~ernbaga Penjanik Simpmw. 

tlndatlg-tmdiwg Ic~nbaga pcruatnin sirngi~rl;~rl sccata t.cga.s 

metmgklarifikasi apa yang dlmal-:s~xd sel~agai simpaiian yang dijanlin. ITal 

tentang defkisi ymg tegas d m  jeias apa ymg dhaksud defigau simpmm. 

Simpanan ad&& dipercaykdn vleh misyas&at keppatia bank 
berdasarkan perjanjim penyimpanan dma dalam bentrh @a, 
deyosito, se~tifikat deposito, tablu~gan, dm atan benix& lain ya1g 
dipersmahn dengau ihi. 

Dalanl trallsaksi sepefti menyimpan uang pada rekening giro atau 



biitlk juga melahkan berbagai ragam trmsaksi lain yang selingkali tid& 

dnpnt seca1.a tegns diilyatakat~ sebagni sinipanan. Dalam konteks 

pct\gala~r;atl Anlct-ika Sct-ika.i. dalatrl l+'I)IC.' v Phi/ildch?/~ia Gcur C.'orp 

dalrat dijadikam gagasan dalat-ti ~;ienztapkan batasan jerris si~npaniait yang 

A shndb y leifer i?f' crcdii 11ucke~I only /?y u cnrzii~r~ycni pri~r~zi.i;saq~ 
nofc is ?lot an ;n.~~imhle ilep~~slt within ~?f' the Fkrciercd Dkposif 
J1zs7irmce A ci. 

a. Semua jenis simpam t m ~ s l i i i  giro, depositu d m  titbungm danl'sttau 

bent& lain ymg dipersam&a.n dengal iht.l1' 

tercc?tc?t pada pembuh~~ail pada tangg.al Cilakukan penutupan bank. 

ymg lebih tinggi. Lelubaga Peajmlin S1111panau tidak berkewaji'om 

kepadanyc?. ?el-lu pula dipet-tir-tibartgka!~ urttuk menetapkan batasail 

(cap) p d a  si~ku burrga simp;mi.a dari bank yang bersan&utan 

113 FT>i('.' I>. Philizileb~/?i~z Ge~ir (.,'~J~JJ,Y, 106 S. CL. i V3 I { I 986 j: dikuLip d ~ r i  Zulkmain 
Silo~npul, LIP. Cil, ld~rl. 303 

""7;uiknrtrai 11 Sitcsinpui, 2005, 011. Cit, lrl m, 343 
115 Li'llat Pasd 10; IlndangIIndang Nan~or 2 3  Tahtul 2003 tentang LPS. 



c. Simpanan dalanl valutas astmg sebahya juga d i j a h .  lial tersebt9 

iiiituk menghit~dari tei-jadit~ya i:apiral./iiiqI atau./l:,uJ~I in qualil-y. Nainut~ 

dcr-nikiatl, dalga.~~ ~nct~asnitt si~nga~tatl dala~l-t vaiuias a.sittg? Ic~utba.ga. 

perljan~in simpanan aka11 menghadapi resikn nilai a~kar. Tjnnlk iht 

dapat ditentukiin b a k ~ a  pembayaran Uaim dilakukan ddam mrtta umg 

iupiah berdasiil-kin nil& 'iukar pada saat tank disel-&ha kepada 

lcil-lba.ga pcr-~ja~nitl sirnpanaa. 

Kci~;titra;l trtci;ga\ai jmis sitnpatla.tl yattg dijarnin dat~ tt~cka.aistt~c 

pc~nbayaran cIia.iur dajasrl Pa.sa1 10 datl Pasal 17 IUU i ,PS. Dixla~n kailatlnya 

deligm penbayarm simpaum, Pasal 19 L'U LPS dilgitil tegas 

menetapkan bahwa apal~ila data simpanan flasabah tidak tercatat pads 

bank, maka LPS tidak aka11 membayar kiaitn a h !  simpntlan tersehut. 

Nasabah ymg merasa dh~+&an dapat mengajt-&an keberatsn kepada LFS 

atau petigadilan. Csalat~t hal LPS menerima Ireheratan nasaI>ah maka LPS 

hatlya membayar simpanan nasabah terse!>ut sesuai dengan pelljanrinati 

b w ~ u t  bunga ymg w;tjar. 

Penjelasal; Pasal I O  IJIJ LPS menetapkan, bal~wa transfer masilk 

d m  nansfer keluar serta iniiaso tidak temlastlk dalml linglfi~p yang 

dij~Jniu kdiaii bukdll telXl:t~llk sizllpii~ill. Nillull deldiim, triausfer 

keluar yang berasal dasl simpaslan nasabah dan bdum kdtiar dasi bank 

masih diperlaLmka:l sebagai simpailan. Demikian pula dengan transfer 

ttlasl.ik y ang strdall dilcritrta, olch bank wtt.lil; kcpcndngaxt scor'atlg nasa.l>ah 

ciiperlakukm sebagai sill1p;tu;tu uasabah diiuaksud walaupuu bmk helm 

111einbukukan ke dalanl rekening msiball yang hersmgkuha. hleskipun 



dengan ;runinan per nasribal~, penyimpan dapat pula mernecah 

s i m p ~ a m y a  di beberapa bank 1l;tlllun de&m tersebut ti&& 

memperbesar r is l l iv  y m g  dihadapi oieh satu b a d .  

Scstlai cdrcngatl atnatlal. UiJ No. 24 Tal~t~tl 2004 tcillatlg I .clnbaga 

Pctljatnitl Sitrlpatlatl (T,PS), icrhiittg tntrlai ianggal 22 Ma.rci 2007, jtrtntail 

Illab-simm simpaum ymg dijamin hmya 100 juta per nasabwauk. 

Pet~erapan kel>ijzrkan tersehut didasari pet-tirnbangan bahwa njuan dari 

penchian sebtrah lenbaga pensanin (deposit imszrmncz coryomtio~i) 

adalah trntuk rlldind~rngi scbagiai~ bcsar pctlyilrlpasi kccil. Pcngct'tim 

sebagian pe.nj1111paii yang dianilt beidasarkan UU LPS addah atas dasar 

kcpanilikan silnpatlail rnasyara.ka~. yaslg ~crI)csa.r porsitlya.. Kcpc~~~ilikatl 

!.crscblirrl adal JI bcrdasaskat~ jkrtnla1al.l rckctlitrg y atlg ada dalatn sislan 

per bat: kan. Dengati di berlahxkannya penjam inan simpanan yang terbatas 

menjadi maksiri-mm Rp 100 juts men;'oerikan datnpak, bzik kepada 

masyarakat penyimpan 1naup1.m kdangan perbankan.' ' 
a Undat~g-iln&i~g I .ctnbaga Pcnjatnitl Simpatiatl 

metigamanatkan bahwa pada masa transisi dalanr pemberlak~uan besar 

simpman yang dijamin dil&ukan seem bt:rtahq~ yait.ii: l7 

a. 6 (enm) btdan p e ~ t m a  sejak LPS beroperasi vaitr1 dx i  tmggal 22 

Scptal-lbct' sampai dctlgail 21 Marc[. 200fs, yattlg dijatnitt ackalah sclt~rtrl~ 

simpanan betmpa tabungan, giro, sertifikat depasita, deposito dan yang 

dipwsm&itn oieh itu. 



b. lcemudian 6 (en@ bulan be,daitnya yaitu Gari 22 Mar& 2006 silll~pai 

dengan 2i September 2006, simpanan yang di-jamin paling tinggi Kp 

5.000.000.000,- (liina rnil y ar r.ui,iall'). 

c. 6 (enaa-n) bulail herih~1tnq.a yaitll pi-indz 22 Si=pte~;~bei- 2006 saiiipai 

dengm 21 Maret. 2007, naka simpanan yang dijamin menjarii Rp 

1.000.0Ct0.000,-(saw milyar rtpiah). 

(1. Tct'llii.utlg 22 Marct. 2007 dan ssci.ctnstlya, rriaka jurnlah sil-npanat) yang 

dijan~in paling :inggi Rp 100.000.000,- (seratai j ~ ~ t a  tulpiah). 

'i'ahap t.ersebiit. cii  ti?^ jekiis mmuqjalan hhwa i:'rir hlmh:i:'f 

~y~mr~mtee sudah lvulai berhitkir 22 Septsrnber 2005 dm meuuju ke arc& 

lirnilerl ,yuuruniee 1)a.d~ Ma.rci. 20116. Pcrui>ahat~ icrscbliui. saiigal. 

beyengai-uli iediadap ind~rstrl pecbat?kc;ii da:'ran-n men-ialankzii bisnisnya. 

Adanya Ahisis Leuangin di beds Se&dt. pads tanggal 13 Olitober 2008 

terbir PEWU Nornor 3 T&w 2005 ymg meiub& Lri LPS deugm 

1-ncna~~~bahican kt4lct-ia 'atica~nan k~dsis' yang bcrskibai. iicrrnxlgan, 

sehingga sejak tattggal terbitriya PERPTJ tersehut yang dirdsul dengaii 

berkakiinya i'eraturan 1'ernerinti-h N c ~ i  46 'l'hun 2008 tanggal 17 

Oktober 2008 s i m p m  Illalrsimd ymg d i j d  LPS add& sebesar Rp. 2. 

~ i l ~ a r " ~ .  Dcngatl Ixsarrlya sitnpmlatl yang di,jatrrin olch IPS, rnaka 

h~juan ~ztama pendirian Lernbaga Penjnmin Sitnpanan yaitu unfi-~k 

melindungi tiam nasa bah penyimpan iieciil dapat dipenirhi. 

""~usul I ,  Nilu! Sirnpunsrn ywg dijumin unluk scliup nus&& pudu sulu h w k  yyng 
sernula brrdasilrhl p s a l  1 1  ayill (I) Undatlg-ulldat1.g Noalor 24 I&LU~ 2004 teilIatlg Lanbaga 
Pet~-ianrln Sitnpmat~ dildaphan paling banyak Rp 100,000,000.00,-(serntus juts rupish), 
herd3s~kan Peraturm Pemerittah ini diubah metljadi pding banyak Rp 2.000.0Ci0.000.001-(am 
miliar rupiah) 



Nar_m~n demkian ju1da11 sh~panan yang diljan~in tersebut dapd 

djubal; apabila dipemhi salah sat!! ahu lebih kriteria i>erikut:l1!' 

a.. Tci-jaditlya. pctlarikatl dfitlfi pc-r1)atlkatl ddlati~ jlltlilah bcsar sccara 

bersal;saan. 

5, 'l'erj~dinya &dsi ywg cuhgg besar d&m beberctpa t&n, 

c. J i u i d ~  nasabah yang dijm2111 sel~uuli s impmmya men-iadl Inu-mg 

dari 90% chi jlstnlall nasat)ai.lt pctlyitnpatl sclurllh batik. 

Pcrrbahatl niki siml~atlat; yatlg dija.t;lin dikonslrl~asikat> dctlgatl 

Ec-wan Pcrwakilatl Rakyai.. Kci~li.tii~tl t.ctl[at:g alasatl tzlctlgii1)all rtila'l 

genjminm tersebut k m a ~ g  ciatisipatif tesliadap h-isis, s e h g g a  mtak 

tncttccgah krisis atari tnct'c&akiit~ pasar clan tnasyarzkak kc~cniri~tl Pasd 11 

[crsci~ui. tidak ifapa.i. dipakai datl 'harts dircvisi. Mct~alka~l .lai~-litlat; 

S imna~m Ada bebrapa kem~m&&xm yaag ddakrlkan u ~ t u k  menjaga agar 

simpatlan nasabah bank 1ida.k ditgiik sccara hcsas-bcsaratl avatr pindah kc 

i.clnpai lain yalg Icbih rnctlarik, di anlirmya addfill mctlaikkail nilai 

.. . . - . . 
simpam2 yang dga~nm dan r ~ ~ e n a ~ k a n  tihgkat suhl bungs pegananan. 

Malaikkatttl tliiai sitnp~.nail y%ilg c%jaiili;l tnmrrpiika.ol stratu kd~ar t f i t~  pada. 

situasi sekd-any, iui sepelji yailg sudah ciilakukiu 01th bebel-tipa iyegiiii 

seperti he i l l i a  Seriiaat. E&m beberr~a fiegar& sudcah r n e ~ j m k  s e l d  

tlilai sitrlpattatl ;ta.saIwhnya sc.pct'ii Ja-trlail ban Mattbia. Ttidot~csia pcs11.r 

tnctlaikkatl tlilai siinpar~at;ltl yiing dijfi~isnin tnctljadi bcl,crapa tniiiar rtlpiall 

. . 
seI7Fngga n~asparakat meniadi lebil-r tenang. b t a  tidak perlu me;lamm 

scltlt't~h tlilai simpanan trlasya~.aliai 2lksrc;la akatl sangiii bcrai bcbantotnya ba.gi 



pemerhtah (mirip Banlaan Lkuiditas Bank Indonesia pada w a h ~  hisis 

1997) chn rnt~trgkirr kitrang rnct~girnlimgka~~ bagi tlcgat-a. lair) yaiIt;!g 

~ncmiliki kcbijakaxl bcrl~ctla.. Walau~p~al nlii~lak dilakukan, mctlaikkan 

jullzdah nilai simpanan yang dijamh belulm tentu menzecaI&an 1na3aIah 

secara tntmtas A-arena strnha~r peiiyimpan dana pada bank di Indonesia 

kurrang mct-a{.a. Mctlirr~d. pcn-l@rin tall, patla wakh itilai ~i~~ipfifl;~fl yang 

dijanzirz sebesar Rp. 100 ju~ta, ada sehtar 95% nasabah meizfliLi sin~panan 

mmpai dengall jntnlali set-atus juta I- piah ah. Inilah yang oleii Zulkarnain 

Sil011-lpul discl~ui dcilgin or~Llil?ury L ~ ~ S J O M C T  illilti ~~r~,vophi,v~jcu~eLI cz~,vltrrner 

ymg kmmg mmpu uehdmgi  diilulya sefidiri. Sekarmg J d a h  msabah 

yang ililitrdumgi mcnitrgkal. t~rcirjatti 97% alaur 7X,5 juia trasabah. 

N ilai sir~li~arlali yalig di-jal~lill ien~haga Pe~~jaltiiii Siillpailaii 

~nelic'akup saldo pada tanggiil peiicabutan iziu usiha bank, sildo d,hrittcsud 

bcrupa: '") 

a. Pokok di ta~bah ba.@ hai l  yang menjadi ha$; nasabah, ulntuk simpanan 

yang l~lel~liliki kamponen bagi hasit yarig timlml dari transaksi dellgail 

prhsip sya-iiah. 

b. Pokok di~a.int~a.lr k~~trgatr yatr g tciail mcirjadi hak na.sa.l~ah, iitt I t~li 

simpanan ymg memilikl Iromponen builga. 

c. N i lai sekararlg pel-tanggal pencabutan iziu usaha dellgall tingk-at 

diskonto yaug terczikit. pada. bdyet., ulltuk simpiwm yitug  me^^ 

liotrlpotrctr cliskkotrlo. 



Saldo yang dirizain untali setiap eas;ibah pada satx ba& adalal~ 

ilasil penlumlahan saldo seluizlll rekening si~llpa~lati nasnball pada bank 

l.crsci>~~.~ baik rckctlit~g l.titlgga1 tlamtitl rckelil-lg gahtrtlgatl ( j o i t 7 r  L ~ C C O ~ ~ P Z ~ ) ;  

IJilh~k rekenitrg gahnngan (ioirlr ai:c:(c:.ciuill) saldo yatlg dipet-liitlangka~; bagi 

gt,1! n a ~ b a h  adalah snldo rekening gabtmgan tersebrrt yang dibab< sccasa 

pr~rata deugm $axidah p e e  rekening. 

Rila~nana na.sahalt tncll-niliki rckctlinp ~ialggai tiat1 rck~tliilg 

ga l~~~t~gan ,  rtiaka ~a lda  yang dengal terlcl~ih dal~ulu diperhiturrgkan adalalr 

yaldo rek~ning tr~nggal! Uzlirn ha1 navabah rne~~iiliki rt.kening yang 

hy i f t ( r2k~  sews terD,&s &pewWinu baa  k~peutinga~1 p&ak laia 

( h e r w j i c i w r y ) ,  tnaka. slarlo rclkcttitlg isrscbu~. dipc~hittrttgkan scl>a.gai sa!da 

reketiing piliak lai t i  fherrc$ciqy) yang ber~n~ku~tan."' 

kiteria simpanan yang iayak dibayar; 

a. Sllupmm h d a  tercatgt dalm pembuhxau bauk; 

1); Tittgkal. birttga sirnpaxtatl iltttda lid& indcI>iiti litlgkkai btrtlga. yatg 

ditetapkan olet LPS; darl 

c, 'I'idaE; melalirikm tindkan ypag rnert~gikw bank, inisalnya memiliki 

'laedit macet di bauk tersebut 

5. Mekinisme Jaminan oleh 1,rrnbaga Penjamin Simpanan 

Dalarrr pcrjalanat~ 1lisI0i-i~ irldiislri pcrt>atlkati Ttldoncsia. Lt~strstlya 

kepacayaan masyaakat dalam 11al hi adanya janWm bag bank sebagai 

peuyedia fashtas lil-edit dm jasa perbaukm l amp ,  dm j'auinau para 



sasabah ymg weayilllgan danasya dl bank, telah wengalanxi bebewa 

pewbahan yang mendasat.. Hat irii dapat dilitlat pada heberapa peramran 

yang Bikeluii~kan pasta 'mggal7 Desember 1968 meuetapkau bahwa: 

",.;,rSala~r~ railgka panbinzin pcrbi~irikat_tl+ irlaka jika. kca.cIa.att tslalt 
rne~uunghki ,  untuk leiiih meljauin utmg pihi& ketigi y m g  
diperczyakan kepada bank-bank, riapat diadakkan sriatu awransi 
dcposi is ~ C T ;  gat) ti.g tiat)  par^ kinaan licpcrczyaatttt trtasyarakat 
terkadap perbadan". 

Jaminan Simpanan TJang pada Bank padz tanggat 22. Agrlsh~s 1373. 

"....b&wa semua bank kecil b& as@ Biwajibkm menjamin 
siiitpanaii iang pihak ketiga padanya baik berupa giro, delmsito 
inatiplin tabtmgd~t; b Jt wa bank irrdoficsia rncnrpakkar\ batSm 
pen)/dznggii.r'd jaaluxin simpiuxin u ang piida k k  mefi@ngat tugis 
hailk indonesi sebagai ~~i i ib ina dati pengawas bank .... Datatn l~af 
~ci-jacli liktridasi bank, trxka. bank ittdottcsia jtrga yittlg bcrlittdali 
5ebagd.i likuidator d?a peIigapti. 

Pasta w&-1 itbl Jiilniuiill s1111paniil1 uang pada bank Bibatasi 

sstirtggi-iinggittya Rp, 1.0(10.000.- (saiu juts rtlpiali), stram jtltnlah ymtg 

saat ini srrdali dirzsatrai~ kecil. Nanirin detnikiau, sa~npai dengati 

kete11tSm-ketenta1an ymg &am Balm Peratwan Pemesiutah Noinor 34 

'I'ahun 1973 tentang .laminan Simpanan lJa11.g Pada Batik itu disebabkaii 



hlatnya penol&m da-i industri perbakan karma akm nlenimbt~kan 

biaya tamhahan kagi perbnr~kan;. 

nattikiatt ytila Uttdattg-L!tt Notnor 7 Talrutl l(J(J2 I.cr!l.at;g 

Pet-bznkan zidak nrengatrlr secat-a tegas tentang pe~nberiari peditid~lngati 

ilingsung terhdap aasabah penyimpm d m ,  misahilnya daiam 'oentuk 

aswarisi si~~~paurn. Undangundmg ini hmya menbe&m jarcihan tid& 

latt gstitttr, (itcplisii,), yai;t; bcrtrpa: pctnbitt aatt datt pctlgawasatt imk scria 

perahran kehati-liatian @nldentizl i-eg~llatiaii). Keriadaan jaminaii kepadz 

ndsabah 1111 ne~li'sak~ pemerintah mengeluarkin Keputusan I'residen 

Repatblifr hdol~esia Nornor 26 T&tm 1998 tentmg jaminan Terhadap 

Kcwajibatt Pctnbayatart Rank litr;\r~n pa.cla m.N. (:crjac.ii krisis pctbattka~t 

talmn 1397. PI-ograi?~ pit-iatninan diatas diset1'11t sei>agai /?lank[ @ ~ J ~ - ~ ; F ? ! C ? E  

yaitu kebiiakan semeiitara yang diperlulian pemerintah mda1r:i Keppres 

No.26/1998. Ksbijakau ~ inembedm jamimn pembayarm atas 

kcwitii ban brink-tw,ttk utt-ttrin kcpa.&d: tt asahalt pat yitrtpatt f clcjmsatt) dm 

ki-edihs dalan? dan Itrat- iiegeri. R~juan~~ya ul~af l  me!icegah keliatic~lrar~ 

sist.em perhankan xkibiit terjadinya rinsh ymg dipicu oleh dilikuidasinya 16 

bar& pada Novexber 1997. 

Tcrja.dinya rztsh divmdai dctetga~t tncttittgkaixtya jtrtnldt uiitg kartal 

yang dipegang olch ~masyat-akat. Besdasarkan data Bank Indonesia uang 

knrtal yang dipegang nlisyamkdt melonjnk tiiiam dari Kp 24,I) tsiliun pada 

&- OkTober 199'9 menjadi Rp 373 tiilim pada ~au~w-i  1998, dm 



junllah ins tents ineningliat hingga illencapai pumcak pada bullan Julli i998 

sehingga mencapai Kp 45,4 tril iut~. '~ 

Rcrlaktll~ya bl~zrzkei ~ ~ u r u r z i e c  tncnjm~in scpct~d~t~ya scltlrtlll 

simpanan tanpa hatas, tnertjad i iw yattg akl~ir-aMl ir i iti meiijadi 

pembicitraitn hangit di hdt)nesia. l'cmbal&uan bl~117k:(:t ~vnmiit(<e tidak 

berdiii sendiri, aWya  ada kebij&m h t a n  pada saat b l t ~ r ~ k ~ a  gsr~7rar1tt~s 

dihcrlakuka:~. Pcmbcri Juatl hianker .~mur.~rntcc akan tnct\gtrratlgi disiplin 

psa r  ju~atiieningkatkan n.iari-11 I~zi-11'iJ. 

Ulntikl~t jyflmi?tiJ(< pads hdkki.&ya adalah peqjahdn yimg 

meuyelw-nh, biuk atas berbagai beit& kewa-libail y a ~ g  tergolong 

simpatlatl inatrptal j m l  all. Kkmkei .y~~ururziet. hatly a Icrapi sctnctllara 

karena apabila Iterkeiatijutiian akat; menirnbulkan ~riorc;fi! haitrd bagi 

pemik dan pengiinr s bank, Adomi 12nzc~rd te~sebut memberi peitiimg 

kepada p e d k  dm1 p e u ~ u u s  vat& tidak berhati-hati d a l m  pe~~gelolahau 

bank. 

Jatiiinan bagi tlasaltah penyimpaii datla sdl~llmttgan dengan 

cSiho~likat.tmyii kcgialan usaha s c t ~ ~ d l  bar& a.clalah tiiiitlak diltcr.1 tik.ka:~. 

llntuk niemherikan perlitldungan di kemudian hari bagi kepeotingan 

nasaball peilyinlpan dari bank-bank yang mengalami kegagalan ten~tama 

pasit depusm yang damnya reiaM becll, mdkt pmlu diciptiih suitau 

sisrctrt asi~ratlsi dcpnsilo. 

Misi dari lembaga as~~wnsi deposita ini adalzh tmemelihara 

srabi1il.a.s dati sislarl kcliangatl tlcgara dengat\ cam tnct~gastira.t~sikarl para 



deposm Sank dan. menguangi gmgigum terhadap perekonomim zasknal 

Beskaitam dengan jaminan terl~zdap ddaiia iiia~prakat jrang ada 

yada bi~ttlk, ~kqlatrt kctct~tnat~ Pas81 37R /\y at. 1 UncI;nng--Utl&t:g No. 1 i) 

bagi b ~ a k  1-mtrak rncrijiillin dram nasabah penyirnpm dan srpilpmm. 

dananya nas~hah dapai Jikentbalikan 

p s u . i ~ m  sirnymau dma insqm-&k;;t pads bauk, k u ~ b a g s  Peujank 

ataw skm fainnya yms disetrijui cleh Banh- Ind~nesia.'~' 

Dalwt~ Pasal 37R kcrscttut dircalisasikan dalatn hctli.uk Uttldat~g- 

Undatlg Notnor.24 Ta'rlrrtt 2004 tctltang T,ctnbaga. Pctljarrrin Sitnpa~lan. 

simpman saniprti dengm Rp 100 juta ruencapai E5,GQ juta I-ekentIlg atar; 

"a Herrnansyah, Ht,kn!r,n Pt?r?>~znki'~~~ ?i;i,.vicxud Jt>dotzer'icz. Fdjsi Revisi, Cet Le empat, 
llllll. 144 



sehtar 98,33% dari total 1-ekening. Sedangkm; jtuuldmya inencapai Rp 

r j  .- 124 255.06 trilit~n iitm ~ e k i t i ~  21,03% dari total daira phtk icetip (Dl k). 

yaitu PO, deposito, sertifiliat deposito, tabwgm dm yang di persarnakan 

dengan itu.'" Dalaiam petqelasan l J L J  LPS dinyatakan bakwa tratlsfer 

Sknp,man yang dijanlin oleh LPS pada sctiap nas2bah den~an 

-jun~lall terbatas Pada Pasal 11 ayat (1') yatlg menyebutkan bahwa:'" Nilai 

batt yak Rp i OO.OOO.OOo,Oo (scra.lus jula. rtrpiah). 

l!!! nlemang dapat diukah apabila dipenuhi salal~ satu atau lebih kriteria 

a. Icrjadiitya pcrta~ikait datia pcrI>aitkait dalatrt jrnrtl Jt bcsar scam 

b. tei-iadinya i t~ f l a s i  yang cukup besar &lam beberapa tahutl, atau 

12.1 Krisna Wijaya, 2010, Ar~~11i.vi.s K~hipkizw Ft?rI~cmki-rtl Nc;csiok?csI, Gramedidia, Jakarta, 
11lm. 145 

125 Ywg dimuksud dcngan h~vLuk ltllnnva iuialah hcnluk-hcnluk simpwm di dulam hank 
syaria!! atsu apabila ada simpatlzu~ b'uu yruig dipersmakat~ dengan sklpzum b~,rdasarkal 
ketm~tuan R A I ~  itldonesia. 

12"r,ansfer keluar ymg berasal d x i  sin~p,uan nasahah dm bekrun kelux dari Sank nlzsih 
diperlahx~kan sehagai simpanan, l'railsfer mawk yang sudah diterima hank unalk kepentingan 
aasabdi d ipe r l ak th  sebagai simpma1 nasabd~ meshpufi bank belurn n~embukukal ke d a l m  
rckciling vtulg bc~s:u~gkuli~n. 

12.7 Dengat1 adnnya krisis glohal maka i s i  Psal 1 I d i~hah mer?jadi Up 2 Miliar, L.ihat 
I3erahirm I'emennta!! Kep~ihlik Indonesia Nomor.00 'l',?han 200X tentang besar,m n i l i  simpanan 
rang dijatrhl Leinbaga Peniatniil Simpman. 

1 I X  Pe11~bdxin besx sitr~patmn ymg dijamin ditetapkm oleh l'erahuatl Pemerintd~ setelail 
dikonsdtnsikm~ dengan DPR. 



c. jumlah nasabal~ ymg dijmin selund~ sin~panamya meqjadi hrmg 

darl 90% dari jumia!; iiasabali selumh bank. Pentballat1 tersekt 

1.crlcbili dahtlltl llarus clikot\stil i.a.sikar1 dcrlgan DPR tit] itik scl a x ~ j  ula;y a. 

ditetapkan detigaii Perah1rao Pemerirntali. 

Dalam n.,n&ci program penjrttninm, U U  LPS memuat ketentum 

persyau-atw pembayifi-an k l r i ~ .  F2aim tidak dapat dibayar apabila (1 

sitnpartatl !idak l.crca.lal cli bank, (2) na.silbal\ pct~yiii~paa! rncrtlpakan pihak 

y,atlg diutlh~ngkan secara tidak nrajar, dau (3) nasabali peiryirnpai~ 

merup&m pihak ymg menyebabkan b a d  meqjadi tidati sekat. l'egjelasan 

yoinm kedua tersebut, daimi peratman LPS chjelaskau bzhwa ymg 

ditnskstid !idak wajar a.dalal\ apabi'la t~asalxh tncndaga.lI;an lingka!. st~k ti 

11~li1ga ssinlpaiian di atas st2at bunga pettjat~iinan. Diperlu~kan SII~TU bunga 

penjaminan at.a:r sulii-r bunga wjar b a s  penjanhao agar !ayrik hiaim tidak 

l& untu.k memberikm kepastim dm perlakxaz; yalg add dm terbuka 

kcpada tlasalxih si~npatlati. l"? 

Berdasarlcatl ketenhan tersebu~t, secara tidak 1angsung dapat 

ciiartkm b&\vri semua periyimpan tetap ipdi-jamin. Nanun, ddam praktek 

pcn.&iminl.r iraenjadi ia~ggirllh jawab LL.S hmya sebesar Rp 100 juta dm 

sclcbiht\ya di~anggung old) batik yang bcrsar~gl;ulat~ Cicrlgatl pcislbay a,rar~ 

Inenunggua perolehan liasil dari pet-rjualatl aset. 

Meourut Undarig-Undmg Nct. 24 'I'ahun 2004 pada l'asal 4 hitnlf 

a, menyebutka~ bahkva LPS memiliki h g s i  sebagiii !embaga ymg 

meraiamin simpanan riasabah penyimpan. LPS meqianlin dana nasabah 



genyiiupm yang tel& tersllnpan pada bed< yang izin usaha bank iersebt~t 

dicahut, P-lasabah ~;eiiyimpan ine~upaksn pihak yal;g lemah di s a i  bank 

yang dija,dikatl tctnyal pcrlyirnya~t dana nasabah yct~yitngan dical)al izitl 

usahatiya ole11 pet~ierintali, t-n,?ira LF'S metijailin pet~gemhalian dana yang 

telab tersimpiin d dam banli tersebut.. Menjamin simpanan niisabah bank 

mt=ntp&m kewajiban LPS sebagai pmja11~1 simpmm aasabah, tetapi 

yang dilakukatl I ,PS hcr-sil'al tcr'batas, karcna L~TI~LA !nct~gct~al ika  dzna 

nas~ha1i dises~laiitan dengan juinlah simpanan ;Jaiig teldl dijararin ale11 

bad .  L1'S iikm membayar ssingmin setiap nasabah bwk tersebut. s i ipai  

Ju11dah tene~tu. Simp;sllan y a ~ g  tidak dijrtllliu aka11 di~lesaikan melal~3 

p~oscs likuidasi batik. PctGa~~~inati dalatr! bct1i~ik yaig s m a  dcngari 

simpanan ying mengg~~nakan prirlsip syaria?~. 

Pad a l'eraiurm Lembaga l'enjamh Simpmaa No. I/l'L.!'S/2005 

tentang Prngrzm Penjaminan Sil?!panaii, Pam1 23, F'asal 24: Pasal 25 da:~ 

Pasal 26 lne11yeb:bu~t.n 'nahwa s~lipr?nan yang dijm-1111 oleh Laembag:? 

Per!tai~ia Sitnpa1lr2r1 adalahr 

CI Pada Pasal ~ 1 3  yailg me!~ye!,~l~ica!~: 

a: Sinip~m ymg dijmin rndiputi @-oi dep~sito, sertifikat deposit% 

tabungm; dadatau bentlik lain ymg digersan&an dengan itu. 

b. Sianpnan nasal~di ??ar:k bherdasrkan pririsip syariali yang dijamii~ 

meliputi: 

. . I !  Giro besdasarkan pnt:s!p wadid! tah~ngat~ berdasn!.kari prinsip 

wadiah 



2) Tab~wgm berdasmkan prinsip in~~dharabdl iililtIdaq& atau prissip 

mudl~aral~afa muqayyadah yarag resikorays ditaragg1111.g oleh bank. 

3 )  Tlcposito bcrdasarkatt pinsip mudltaral~~l~ rr~~ill~laqdl a i m  prir;siy 

mudl~aral~ali muqayyadali yan g resikconya ditanggnng old1 bank 

d anlaia i~ 

4) Slmlpa~an berdctsxkan y,ril~sip syartah lahmya yalg ditetapkan ole11 

I ,PS sclcldt rncndapal pci-timbatigatls I ,PP. 

c. Simpailan yang dijamiti metxpakan simpanan .,xng berasal dari 

masyasakat.: teimiisuk yang berasal dari bank. lain 

Ba&a past1 24 ya~tllg nm~er~qrebutka~ ; 

a. Nilai sitnpatta~t yartg dijarr?i;i I,PS ~ t ~ c t ? c a k ~ p  saldo pads, ~anggai 

pencal~~ntart izin usd-ra bank. 

b. Saldo tmseb:it bwupa: 

1 )  P~kok dit3111ball baa h a d  ymg :elah rr?_e~~j~di h2k nasabah; u11Fi.k 

simpman yang memilib iiomponen bagi hasil yang tlmiui daii 

transiaksi dc-npl prirlsip syatiah 

2 )  Pc.kok ditru~lhah hungan yaag telah ~jlelljdilxik nasahah, uniuk 

silupz*mtll yang memiliki komponen batngi. 

3) Ni\ai sekasar~g pel.ta.!!gga! !?e;lcal?~e.a~ izin usaha detjgail 

mei~ggu!~alim t31gkiSt ffistrol~to ymg tamtat p;sda bilyet, ni~tuk 

simpman yang memilh krumprmen diskonto. 

Pad3 pasat 25 yang t?l(;ily~b~~karl : 

a. Saido yailg dijaaiilitl untuk setiap nasa.hi?l pada satu hitnli ridalalh hasil 

f)a?j~l~~!la.hati s;ildi_? sclrrr~l~ rcke?ing si~npaxtalz!! t?a.sahaI-t pa.& bank 



tersebut; bak rekening tumggal mailpun rekening gab~mgan (joi~lt 

uccriziillj; 

B. Nilal simpanal; vatig dijamin LBS mencilkxp sa ld~  pada tanggal 

. . pajczb~!!a.n !:/.I x11 !!st;?!a bank, 

c: I!nt?1k rekenitrg gabnt~gar! (,jo!'nr acco~ttir!, salcio reket~ing yang 

diperhit.tin_&an bagi sat.t~ lrasabah adahli saidc. rekeiling gabungm 

~csscl>ul yafig dihagi sccara rtt.nlst da~gan jtnlah pcrrlilik rckcnittg. 

d, Dalam 'Iial nasabah meiuiiiki rekehg yang dhyatakan sectira tert?,lli~ 

dl!~eru!l&i!zka! bagi ke!set!tlt!gail pil~akl lair! (h~.ng/ic&ry?~ tnaka saldo 

rekenkg t.erseb.t~t diperhitungkan sebagii saldc. rekeniag pillak iain 

(hefzefiii~ry) y iitlg b~~~t~gkutattti. 

Sebagai genIiianin dana nasabah penyimpan bark, LPS me~-dlki 

kesanmfi detlgnt! pet!at!ggt1ilga! (!~ot.gk,chr) yot~g dikenat &?lam h i h m  

perdata. Di sdmpig it.u LPS juga memiliki kesamdan dei~gin d e r i p ~  

;~.susatisi. PasaS '1 820 KT_~-kTsdwla tnm~iinuskat~ pcnailggrrngm scIx--igii 

suah  pasettljuan dengan mana seorang p&ak ketiga, gyna kepentizgan si 

bet-itangj inenp,ikatkaa diri ru~hik n~euler~rihi perikabnnya si herbnt;Ltlgi 

miii~iala orang iui sel~~liri tidak memei~ukxya. Peijan-jian peuauggnngin 

bersifat accessoir. Keberildaan peganjiaii pe~in!igg~~na~~ terganhlng pada 

adanya pi=rjmjian Pain. DWat dasi sridut h i  maka da~at. dktntitkm hahwa 

LPS adalal~ peilang,pngan ( h r ~ f o c f : ) ~  bedm~ya adaiah keberadazl~ W$ 

!id& bcdasarkz~! 8d~i.tyz pcrika!~~! lai~1. 13* 



LPS dapat pula digersainakan dengan awransi. Pasal 246 

LtJHDagang menetapkan pertanggungar; <dalds petjanjian dersgan rnaila 

pctlartgg~mg rncngika!kat; dirj kcparia. 1cs.lanpgutlg dcng@~l !nc~~ct.i~n.a 

pt-emi, unttik tnemberikan penggantian kepadanya karetla suatu kei-ugian? 

kerirusakan atau kehkangan keuntimgm yang dihardplim; yang m i n b  

dideritanya &ibat dai  suak kejadkm. Selaajutaiy-a Pa,4 1 angka I UU 

No, 2 Tahuti 1 992 Icrtiang Usaha Pcr&sr.l1-~tisiat1 rncru~n itska~i asrtraslsi alait 

pet-tatigg~~ngati sel~agzi pe~jarijian antara dua pihak atau lebih, dengaii 

mam pihiak penmggung rnmgkdtkm diri ke~ada tertanggung: dengan 

rnenzrj~na pre~~ii, w~tr;k me~~~befik-ai pzr~gga~t ia~  kepada tzrtan~ggux~g 

kascna. licru@an, km~sakatl aim kd~ilatigatr kcutriutrgan yarlg diilaqkan 

aiau tatlggut?g jawan hlfk??.m kzpada pii~ak ketiga yaiig ~?iu:igkin akan 

dicierita tertanggimg, yang timbui c i x i  suatii peristiwa yang tidlti; pasti: 

atau wrtUBr- rnen~bedim sucttu pemba:?'aba~ ymg ~ d a s w k a ~  atas malbnggd 

a13.11 ?ild~ptya SGSCOTaJlg y aJlg dip~T'l;3~tgg~~~tgk~?j: 

Berdasar'~ai1 t-uinusan tetitaiig awrat;si di atas daliat disinmpulkan 

bdlwa i..?S lnisip dctlga?) pa'u~d!Xit; a~~ra?isi, ?dr?l?ll~fl ~~djkjtfiy~ icrdapai 

e~;lpat perbedail mtwa IdPS dengain ;~swa~si. 

a, K.eban@m~tan bank brkm s11at11 kejadim yang berdiri sendiri 

sedmglm yang dijamin ifdm szsurmsi addah suatti peristiwa 

tcrlcnti:. 

11. Asuratisi 1-~tnum dituj11ka:i u:itttk me1indu;lgi risiko akihat at:: crj"(fc?d 

atall rlr~dakat! piliak lair; yatjg iidak dapa~. dikerrrrcd old) pihak 



tertangsug . Sedangkan keban&rutan bank sering kali diseb~bl r &an 

pcrI?li~tatan diri scndir-i? yailu hcmlalitlan rr~taritlajcrnct~. 

c. Tujuan u~tama LPS tidak saja meiijariiiti simpanan nasabai~ pe~iyimpan, 

a k a  tetapi juga menjamin kelangsungtm u&a individual bank. 

d. LPS didukung paiudi ale11 pemerii~tali. Sedaiillgkai~ dudcw~igan 

t~c-t!crit~t~l~ t\*th P C T ~ L S ~ ~ ! ~ ? ?  asrrrzt~si !kk& l;:ar!rd? dilzkt~ltr!.~~~ Y.,. ...+ "' y.* 

Diinensi lain dari petxn pentin, pei~jatnil? simpanan %perti 

aSL1r;'32i y;roP;wdn t~ ,r,,,,,v!~an ''4 .,v. pada bebernpa pebbr:~gnn:l'" 

a. DzIa~n perhiniixd~aii perekonomian suatu negat-a, peraxifli sekt~r 

fitlaasiai ymg siahit salgi~:a! pctltitlg datl itlri kcstahilatl sd!r?r ?rI'tlatlsid 

adaltih siitbilitiis sis~em perb&;lll domest&. Per'nniiu penrig sektor 

pct'bar~ka~~ itu dapi.; dilihat dalanl aspch sisit~n pcmlwiyivarait yatlg 

ziemm_* terjadinya trmi perdagmsm. Di smpirr.g ib, bank 

nielnkq~kan penphim!~utiat~ clana secam lebih efisieri clan unhk 

t i  disiluhan p i  S .  i dam 

tnasyamhai y;-ing. <lisirnpfin di I~ariik %angal trncnctii~ikail cksislc~lsi d m  

kemtmgm smh bank 

1). I ! r?h~k. mencegah teyladit~ya erosi ke!~erc;pymt~ mx~;dxakat. terliac'Uii 

ha& yrmg meur;.;&ibatk terjadiuya r-t i ,~I.~ yang sudiih tents 

da!;ai tnct?l\?;ii~ayakatl hank sccara ii!dividu:il dati ~islciri pcrljiinkar~ 

seem keselimihm. 

"' Dikutip dari uimahldl seninar Zulkanlain Sitompul; Paldirian Leuiaba~a P e n i a k  
Simpman jiFS j: P ~ n g d m u n  Rrisis, hlm. 7 

1.77. EdiZi Sii;diiksai;r, ..?hi. ;Pi'iPiii';cmi.i. fi ...,.-,,. , ... ,.-..,, - ." " ..".. ... .." 
r+uait 1'1 U I C L I ~ U I I  d c ) ~ r t ~ t i l ~  ASErZP: 

tor!!-eretlce o!! Pq).!?nsi! Prt:,!ec.!l~n Sys!rsn!, (T)rse!n!!er 1993). diL.,!!ip dari gnnknlfil! sg!rrintl? 
Zdkanairr Sitamlul, C)I'. Cit, hlrr:. 2 



c. Dalam era globalisasi dengan keinqjuan telinologi infonnasi dan 

kcuai \~an,  nalatrl j:lohcil rnt.lrkc:l dana bc11a.s lscrgcrak dari satu ncgara. 

ke nzgara lain. Satau pemilik dana kuratlg percaya pada sistem 

hcrk~.~rangnya. kck~~wtat~  yatlg prc?il!ik!if dari s a a i ~ . ~  ncgara: 

T~ljuan dibentuknya petijami!iari sin~panan, secarn Iuas seI>enastya 

diilvittakan ole11 Seiiator Robert L. Owen pada ilS I Iozr .~  C:o~~mittt?e or] 

h'l.mkirzg c~nd C.'nmrni:rcr: ( 1 632)  scbagai h o i k  I.!!.: 

Ti) Aprot?ii%e rlze pec~jlt? r,l'r!te TTt~ired ,7ioreev wirh mi olt.so!tireIy .f;uk 
plirce irnil a col7.verzienl rtfiri't: l(.i pt i  l l?.reir. siivitc i 1 1 d  lheir ikposils 
i,r e.s,st~nti~~I,s to the ,j.tahili@ of hal-iki7.g bonk c~e,pasiilts inzd Ioizns7 
the c./~ccks which ./'i.~z~ctio~~ QS monqv: cwd business tconditions ill 

every line. It is esserrtiul to ihe stuhilif??. t/~ler<fOrt?; of- 
mam+-tchriw,q rrttd di.slrihzitirt,q good.s iin ibis coLitllry ~hr(x~igA ihe 
mc:rt-:izcinis cirzcl joi7her.v crrzcl wl7nle.vtrl:p.v. I f  is c:.vsg:niicil ia fire 
maintt:narzcs of. tile i:omnzocii& prices m this c o r m t ~ ~ !  
indldiizg.. . . rhoii'e rhirig.s w!iii:h are prodric:cd by jkrr~isr.~! n~i~zer~sls.? 
dfitre,y:sle~~,v.... Tr is essenliul 1 0  rhe sl~~hili(b7 c!f rhe inctwr7e ctf 1?7e 
Nc~ti:)i7,s .... i t  i,r a . f v  gr(?ater mc?ticr t/7t?~7 the very iri~portc~nt c~7d qf 
yrotec~u.~ the i~id'ividual ~fc.~ositor or the bmzk*fi.nm k ~ s s ' ~ ~ .  

13engau mendirikan len;baga pet!jamin simpanan yang telali cli 

un-@~tpl;;in diatas dhlripktm dapt mencapai ti~j u;m sekiQ?.ss y aitu ; 

b. rnendorong keanggotaan bank pada Federal Reserve System. 

'I' Gail C%sulia Aya.be, "(Y(~)~zt~nenr 772s '!;r-c~k~-r-erE l)ep).sit' A'~~&?kition: Ara~poizse rlw 
~7Ciiil;fl L M L ~  f;ili,AR;S- ~7fji.1ri.s To i,in?il L~e~m,si! I~SIJYLII~L:~' .  '; Dikulip iiiln Zuikilmain 
S ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ : ~ / i , ~ < ~ . ~ r ~ g < . ; i ~  I>i,;fi<;. Pk.;~i.;h<~,$ ,%i<.;Iji G{.;gi.3<.;:7 T~:ti~i.;,7g lDt:t~<!;~,!c~ti LPS' i l ;  1;7i/<;t7~:;ii!~ b&~i 
.,?? 
3 .3 .> 



s. meningkatkan latalias perbairn. 

d, miencegxh kebl_ia!rgkrrrt;m bat~k-. rti.i:!t.. 

c. mclnpcrccpa.1. 111crni~lil1kan puckonmniar~. 

f meragembalikari kepercayrran pada sistem perbatikan. 

rr. melindungi nasabah kecil. - 
$~IS@~JEKI & i  .UtkF$~Lik& v31G ddlWtK1 ba& DlHUp&l 

suah sarana. ba,gi 1.iank url~ulk n:claksanakan l.Ilga:snya, arau ptrtgiian scs1ra.i 

tuaiig iit~gktip kegiatai usaha batik ihi sendiri. Pengelc~laan dana 

masyarkat dilakiikan dengan siratii kepercayaan penuh pada suatu bank 

pelllg,e1_olil,m tersebut i s  &pat ~ne~liuaskaa hmpm 

ma:syaraka.i. /2pabila pcngdc>laan sitnpaalan iiai lid& a~nasl ~nak:a, 

masprzlkat akan ket~ilangati kepercayaata kepada bank. ITilarigiiya 

ireperca.ym itti akan meqebabkan masywkat hpok menyilroprxi 

ditila~ytk lad bi ba~&, Keadnau de~r&liix akan betakb~t I&& lmj~it Eagi 

pacia, kclwngsrmgaal kcgia~aal asal\i>,, kasala. dana i1.u ilapar. kila liha.1 

bagilimana kegiatarl usaha hailk era !~ril~~ingannya dengan pengrrtiiaan 

simpman dma masyarakat.. 

P e l ~ m a ~ m  sLWm-aa dar~a e m  a atas 

kcsinambtmgan kcpcrcayaan 1~lasyaaaka.r kcpada, bank Irni.uk. tnct:yiinpaal 

dana pads perbankan. 11ila:ignya kepercayaan masyat-alrat kepda hank 

untuk menyimpm dma, hd it.11 merirpakan pertada h melemabnya 

sumher pelubiavaan yats BibuWan utituk pe~lba1~m11 perekon~irtu. 

Llengan diiak-cakan per~yimpanan dana, masyarakat menguasakan 

Irik I-r!il.ik atas dilt!ar!ya kcparla. balk. /\t!ggora mayaakas ya~lg 



menjrerahka~i dmanya tint& disiii~pw~ bank dengan tujuan agar dma 

:ersel?ut yarrg keiak dipit;-jarnkan kepada anggnta rnasyarakzt lzirl 

(~pctlgusdla.), aka11 incinbcrikan ~1i1a.i iai~-~Bal~ Ichili dalam jangka waki.u 

tet3~1ihl yaih dalatn henhik bnnga. 

'I'idak semua bentuk simpman itu memperoleh imbalan bunga 

trttik jzt~gka waktu icrtctitu, inisalnyz pa& bctli~~k giro. f3i dalatn 

slmpaila~i yang berhentuk giro, simpanan it t~  tidak ada unsw jangka w a h  

!.ci-i.cnlu dan j taniah siinpa~bnaxl &pal bcitlrai1g aLii.t~ Bcriaxr:bal~ sc wak i.tc- 

waktu, untuk giro yang jumlah saldotrya di bawah hatas saldo minin~um 

p m g  teiah dite~ttkan oleh b& dken&m biaya a h i s t r a s i .  Mash ada 

kagi sil?At~~ sifat. busus yang dapat riit.emuki pada bentuk simpanan giro. 

Sinlpanan giro dibrlka meia11;i perjanjian reketlitig giro yang bersif~t 

pemberian h~~asa  kepada baik ole11 senrang nasahai~ utiaik melak,sanakaii 

ima~i t .  dari msabA. Prtda prhsipnya shprwm Illidsyrifilht. kepada hi& . 

t?d-a1 karena paksaan ~tlelainkan kal-etia kehendak yang bet~as ataii 

keseyakatan kdua belah pihak, sebalhya ba& mei1e11111a tugas untuk 

menyhpan uang itu bedasarkan pmsetiijuan atatr kesepahtiia. 

k t )  :.tsk ~xrjatijiatl aziiarz t:asabah dcngir Bmk lid& icrrriastik 

dalarn bentuk perja~ijian yang disel~ut dalam Kl.JT:?erdz~tita. PerjanJian ini 

mellgmdtirqg unsitr menyimpw ;1m11r melii.t.ip, ullsur memberi kulasa atat1 

kepercayaan (/idticiug\, rclucior~diirj) datl unsur memitjam yang metnberi 

ciri &as tersendiri. 

Di szrnping hrd-ha1 tersebut di atas, rnasyara.knt. j u g  

tnc~npcrrna,salahkair pcrlitldntttgan a.latt jatrtittat~ 1it:k~rtn tsa.gi para ttasabah 

penyimpai dma dalm hid b&& ymg bemasahh itu wmtiiya t.epksi 



dicabnt iziil iwhanya d m  dihhlidasi. Tkbulnya ixasaldi perlindtmgm 

a1it.t: jaminan hrikturn bag  para tlasabah pctlyitrlpas~ datla \.crulmrta 

bei-kaitan dengait kedxdu~kan hank sebagai lembaga inter11;ediasi antara 

il~.sabdi yci~yirrrpati dasr nasni)&ll dcbi lor barlk y an g mal ggunaka.~~ darra 

masyarakat itu, dail juga disebabkan olei! karet~a bank bekei-ja dellgan dara 

ymg sebagiarr besar berasal dari para nasabah penykpim dma. Mengingat 

peranan yang begitu rrtam. ifari dma. simpaxin masywaliat pada bani;, 

sehingga d m g m  simpanan tidakkah rnungkn masy~znkzi rinitk 

memiiertanyakan atall ~mem~~ermasa~alika~i seberapa besar jaminat~ yat~g 

dibe&t dsh kt:t.errtturm hukam ymg berlrku bag aasilxah peilyimpxi 

Gana. 

Janilhm hukum ymg dibe~llcau oleh bmk texlradap nas&xah 

pcrIyirnyar-bn dat~s. da1)a.t di1iha.t dari as@ kcwa~ibai.n-kcwajiiran darl 

larangan-larangall, set-ta hak-liak yring ditctap?:an ale11 huk~rn bagi b a l i ~  

terhadap pmli niisabat, sertii s&i-sadsi hukum ymg dapat dcfijzttuhkm 

keprida bank yiillg tid& memaQhi kewajibarn-kewajibau dm melanggar 

I arar.n gan-1 ara11 gar1 i ltr, karctla. kcli dakpat.ul.n an dar~ pd an ggaran y ;mg 

menimbufkan kemgian bagi para nasabali penyimpan dana."'d 

6. Kcwcalangan Lcrrrbaga Pc~ijamin Simpallan laasam Mclakwkaal 

Eikuidt~tsi Balok 

Rep~cayarill masyitf'nlcat tejrliadip iudushi perbrmkifl hnrs 

dipcrktlat, cmlirk itu pcrlti dibcrikatl jatnitian alas daila yatlg disitr~pnntlya. 

Keberadaan suatu sistern p e n j e m  simpman ymg diatiu secara tegas 



dm disus~m s e w a  lengkay dapat meningkatkan sii~~pmm yang dia0.u 

secara tegas daii di.wsun secara lengkap dapat meti i tigkatkar~ kepercayaan 

datl gada. akllim)/s tnc~npcrktiat sist.ctn pcrl~atlkan; lltlt.uk 1r;ctlitlgkalka~l 

kepercayzan tersebut, banyak negara n~etnberikan perlindungan kepada 

nasabah dengm menerapki suatu sistem peqjamina~ simpman (iIcpo.rii 

protection qyster~i) ddaiu belit& sistem peilJai~Glial yaug ditefituka~ 

sccara. cksplisii ya.it.u sisictil ya.t;g n.ictlycdiaicat~ pc~i-lbiyarat~ kcpa.da 

r~asal~ali penyiinpan apal~ila bank mengalarni insfilvensi atai dica1111t ijiri 

i~sahanya. 'l;iijuan sistem Ini adalah imtuk meqjamki stabilitas sisiem 

p e f b d m  dm meillberikau perlkdu11ga~ ymg eukxp baa nasabih 

pct~yimpan.'" Natntitl pcrrjar~litlarl yang cliicrapkatl hartls dapar. 

meng?iindari iejadinya mom1 h a r d  dan tidak membel~ani ar~ggai-an 

negZsa. 

Siste~n penjmUr;m hi ~ c m  garis besx dibagi Iceddatn tiga 

kcloinyok: 

a. sistem yang disedlakan penieri!ita?i; 

b. &stem ymg disedi&m perba.km jswaspa); d m  

c. sistem kombhast antam pemeriitah dan perbaukan.''h 

Pctlcrayittl skiirl pctjatninan sii~~pat~arr ini biasatlya dial.ur dct:tlgnt~ ~aldatlg- 

undang. Lazimnya dalam undang-undang itu terdapat ketetrman yang 

mengatur batasan cakupan peniamini, jmis kasls&si yang dljamin, 

metode yerliturrgitl~ preui, pengatwan peudmaail dm l a i y a .  

1:;4 M,mlak Pxdede,"i'ei:q~eX~zf~ i J c ? r l i ?  HuXxi~ ,Sir?y;n?morz I>~zim N ( I S ~ , ~ ~ I  ~k17'' 

lla~zk", .l~~rnal Hl~h-ilm Hisnis 2000 Volnme 2-No.3, hlm, 57-.5# 



Keadaan yang berlm~t-lanlt ketka proses lhudasi seb~nh bank 

diakibatkan karena kurangnya prosedur dacl kewenoclgati yang dirniliki 

ddl palsa\vos bank scllitigga r.vlctlgakiba.lka.11 pc:lyclcsaiatl bank yatlg 

dizal~r~t izinnya met~jadi begin1 rmtrlit. Proses iihxidasi yatlg lama darl 

Ini tlasib na~abah sangat tidak tiienetitt~ dan usdia rnet-eka bisa macet. 137 

LazUru~va smti  leinbaga pe~ljanin simparrm ymg &sebut dl 
negara-negara lain, LPS juga diharapkan dapat rneii-jalankan 
I'rrt~gsit~ya itctlga~n baik &%?atzrn tnatjantin sitnpatzrliln nasal~al~ bat& 
seclra terbatas sehgga  mind ukung upay a nlellJaga stabilitiis 
sektor perbankan. Pada saat bei..satnaan, LPS jrrga diharapkan dapat 
tncnat;gani pci.tnasalahan yatng dialartri olch Esfitrk pcsct*ta proLyzrrr 
pegi~mkian. Fimgsi hi id&:ja dilengkapi kewewctngm untuk 
menangani penuh~pazl bank bemasdah s e h g g a  pelaksanam 
iikuidasi. Semigat dari kelajlruan h g s i  1111 addah kmeIm sebagai 
lembago yarlg menjamin simpailan nasabah: LPS merniliki 
exposure t-isiko i.crl~csar apalriia bank pcscrta diSiltil.t~p. Ragait~tat~a 
tidiik, leildxaga p e l q j a i  slllpallala yimg a h i ~  membeyar selui-irh 
simpanan riasabali bank yang dijamitl secara terbatas. Dengan 
dctnik!atl, strattr lcmbaga pc1:tljatnin sitr:panat.tl aka11 
mempertrukm posijisi dma pt:qiamkmya biah-tmma. terjadi 
pentihlpm baok. Olch karena dana p e n j a i a n  LPS omtinya 
addah ditila mil& masyardcat 1neldu.i peinU1ptit:t prelllr 
penjaminan dari hank peselta, dana penjaminan tetsebut harus 
ctilind~it~gi. Ragaill-laits cat'atlya'? Dcrlgar~ rrrdcngk8pi wcwcttatlg 
LPS ~rllttlk dapit terlibat. ddam pelaksallliil penuiupan i l a ~  
lihxidasi aset \>ank. '"" 
~ J i ~ t . ~ . ~ k  iittl JI pi-,rosdt~i- lr.~.tlt.tsk mctngct~ai lik tlidasi hailk tnctrlci-lrikfitl 

135 P C ~ T  ~ ~ l ~ ~ ~ g h l ,  Tkpf~~~ii ~~zufr~ztzie'.~.Y ~ztzii [/?c hzi~il~ii./ziiz! Bj~i;k (~,'zi.s[f)t?~r.~, dikulip duri 
Zllllia~~ain Si to~~pl l ,  Clp. C3t: Idn?. 122 

136 Iblcl, hlm. 1 26 
137 1C~vlk Gail Gie, 19138, C;or?.jnt~g-(-;(?njirz~q ~ k o ~ ~ o i n i  I t d ~ ~ n e , ~ i a  BncA~i h ' ehn  Aka?? 

"i'e.yeri~ R ~ l ~ r h i ,  C r m d i a  PusU:..a TJhim4 Jal:ilrltr, hlm. 252 
134 .Lnerta hlardj uno.. . . ., foe!. tjr. 



sebu* prosedm ld~~is~ i s  y m g  mana baik kebijalim manpun 

lemlaga yai:g rnenanganinya ciiatur khusus uiltuk !nenangani proses 

likuidasi battlk. Hal iili pcntitlg n.lctlgitlga.l. ;.lluda.i dari pcilcal)il~attl iziii tlsaata 

bank hingga peiiibet-esan ketika bank tersebut dilihidasi yang dilak.~kan 

dengdn cepat. dapat membantu menjaga nilai aset bank tintilk kepentkgan 

keditur sekaiigus ciapat itmqaga kredibilitas regulator s e h g g a  pada 

~?ira.i.tlilya, rttc~~gt~ratlgi rcsiko !.crjaditlya syxicnlic risk. 
<- 

T I etdapzt kaitan yang et-at ailta!~ pencalman iziti usatla dan pmses 

likuidasi ya2g ceprzt dengin kepeicayaan masyarakat tsrhaiiap sist.em 

perbmkm. Penc3butan ?u;l usaha dm proses &-rUdasi yaug =pat 

incru~~akatl buk1.i kclcgasan rcgt~laIc?t scllitlg.gzi r-nalingkalkatl kcl)c;.rca.yai~t~ 

rnasyzt-zkat :et-liadap sistem perl~ai~kati keselun~han, kareiiz bagai!iia~?ap~~n 

pembayaran dmn nasabah d a m n  cepat tinttrk nencegah terjitriinya 

rtrsh."" 

Pcrz~lgkal. h uk illti pcrii~ldutl gas) 1.crSl a.&p t~ambal~ y atig bcrlaku 

pada wak* sehelum kt-isis telah men iml~ulkan ketidakadilan clan 

ketidakpastitn terhadap nasabah, kawd pengembalim dmct jlmg 

dishpan nasabd~ belurr ientu dapat dilakukau apabila suatu bank 

diliktiidasi. Paddial pala. pritlsiplya. Ba~lk hidup dari Bans yang disiti-)pa\ 

nasahali kepadanya. Sedangkati rnaksud dari l i ~ ~ k ~ ~ m  adalah menciptakan 

liemudahan, a imman,  liebahagkaan dm lieadaan ymg lebih bik, ymg 

tuW itu tel1hu1ya haus mengandmg msm kepastia~, keadilau dm 



afisiensi. Disar-ipioig itu, 1 1 t ~ ~  juga h m s  &sesdiiri  dengar, 

perkembangan tnayarakat."" 

Dcwgatt kci.~liba{i~il akli f 1 .PS, inaka rntdai ifdri zq7.srrt.um hingga. 

di~~cpi.?,sr;.eurri kegiatan petljanrinai) simpanan nasabah bank dapa: terjaga 

kesiwdnbungamya dengan baik, d k m a  kewen;.t~lgm Li'S dirnulai dengm 

pengmbilalil~m wcwenailg pemegalg S ~ I W I ,  ieimasuk tuituk KWS 

scbagai pc1rtcgatlg kcdtcdtckatl 1.ct1ingg-i clafatn straktr PT, mcmbcrikat~ 

talangan pembayaran gc~ji dm pesal?gon pegawai bank, memutuskarr 

pembt~bwm badan hukum bank, membentuk tim lilitiidasi sampai dengm 

iileminta peita~g~u~gjawaban pelaksmaan hh~idasi dari tim &~Ludasi 

scrla mctnbtrl~arkat.tl iixn likuidasi. 14' 

Di B e i l ~  Asia, negara-negara yang tetah memiliki lembaga 

pegjamin sinapanm ymg cukup matmg, mtma lah, adnlah Filipina (sejak 

t&w~ 1963), Korea (se-iak tal1w 1996), Taiwan (se jd~ td1~11 1985), dm 

Jc~~atlg (scjak liilltctl 1971 ). hddptctt ditlcgara-~tcgdra tnqiu, Ictribag~ 

pelijamin simpanan telati dikenal lama si Amel-ika Serikat (sejak tahui) 

1933) dan E;an&da (sgiak t&t~n 1966). Berkncw pacia pmbenttikau 

leinbaga penja-illl s l l l~pma~ di beberapa negara laiu sebagahma tersebut 

cli aias, l.crdapa{. bcnatlg t~~crall di tnatla sct,a@att Fscsar rtrtlgsi lc1:1.nbaga 

pei~janrin simpanan dilah~ukan aleh snats~ badan h~~knrn publik yang 

independen, y ang pad a awahy a pendiriamyri did rikling pembky a m y a  

ole11 peinerintal~ d m  bank seiltral, nxuun ken~udial leinbaga tersebut 

140 La\'i.~nce M. Friednlan. 1984, Arnericczf: low a?? Jruod~lrctiorl, W.W. Norton ,and 
Company, New York, 1, hlm.2 

1.11 Kizd Kau~a&*. . . . . . ..C),v. C'it, him 2 



1ne1nbiay2i operashy sendiri ~llefalui pemtmpltan prcni peqjitl1linm dm 

kontrihmi dari bank pes3r&i.'42 

Di sil~!-lpi~\g iitr bat& sctidit-i tncttrpalia~l badatl usdie. yarlg mctnifiki 

karakteristik klius~~s diba~adingkati badan usallc? pada umumlaya. Olela 

ksurexz itti pruses iikuidasi b a d  t;-dak dnpai. disamakd! dengt prr~sdur 

ymg berlda~ pada badan usaha sefain bank. Dengm delnkian, kstent~~m 

i J n c t a g - a  IhTo~~lor 24 TaI\t~rl 2004 itli mcrtrpakaa /,ex ,~]7eciu/i.~ 

terhadap kekntuan yang bersifizt umum. :Id tersel~ut diin;aks~~dkan 

pencabiitin izin usi-'&a, pembu Sz.ari badan hit kum dm &uidasi bank. 

Kskhussusa~~ itsah bauk iercenuin dari kw&terist& ~sii l la~ya ymg 

$id& sciz didasaka &as kejasma mtaa n.cis:ab& cfengm bar& yang 

didasarkan alas pctjatqian Bct*lattdaskait asas titrttiirt yail.tr pctjarijian 

pii-tjai-t-t-rnennii?-iai~i, &an tetapi juga dipengat~hi ole11 asas-asas klcllus~~s 

ya.iiu kepercayttan (fzth,fciar:j rekitiaqj, ker:hsii~ian &I :T !J~ 'L I~ !~~~ I IXJ I  

rclotio~j, dnt~ kehgti-hatian (j)t*u'~ciei?l!(l! t'el~ltion).~'~ Yritlsip kepercayaau 

(fitfi.icinq! rdlatiofil) diartikan b&w-a nasabah meiuyercayakan keyada bmk 

txhwa b a d  me& kemmpum untuk nenyediakjm dana ymg 

clisitrlpatirlya pacia saai dibtdtrhkan alat.1 jaitdt tctnpis, scdattgkatt pinsip 

kerahasiaan (~:i~rdidt'niio;mf i d ~ ~ i i i > q )  dimaks~~dkan bahwa nasabali 

yenyirupan teldl ~nempexcayai hahwa dellgall disinlpalx1:ya. dtim piicki. 

batik yatlg bcrsiitl$kulm. !id& akan dikciiil;ui o1cIl ssiapap~rtl katc~!a bank 

aka11 rnenjaga kerd~asiam d x i  s iu~pa~an nasabdl. Pasal 1 h g k a  28 jo 



Pasal 40 U ndang-Undang Perbarkan menerangkan b,&wa bank wajib 

mzrilt~asiakai; scgala scsr12.lrr ymtg bchirbnttgd~t dcngt nasabah 

penyintpan dar;a. Selairl huhtlnga!~ kerd~asiaan, hull~ungan bank dengall 

iia.sabdl pcnyit:tga~ar; data. juga diliprdi ktli>trt>ga:an kchati-ltatia~in Q~rzi~ietzrid 

rclafiort) seperti dite@skan dalairl Pasnl 2 Ilndang-ilndang Perhailkall 

b&wa Perbankan 1nd:onesia dalam rnelal~dc~m u s a b y a  bemsaskm 

demolirasi ekunumi deiigan rnenggtmakr:~ prinsip liehati-hatian. 

Mengingat pub bizh.i~a !ktiidasi btmk me~ym&,it h&-h& 

kepesdataait da~i ke~vemangara pfiblik, maka pe.nganlsiitl mciage~aai lik~lidasi 

bimk peril! diatirr dahm bentilk undang-rradzug bukm atfirm hukum 

dibawhnya, sehiilgga dapat memperkoko!l landasan h u h m  sekaligus 

men-jmUri proses lkxidasi bank agar ctebif dm efisien. Sefai itu pula 

peiaksanaaa iituidasi bad: ~ n g a . t  t.erkait erat dengm kepent.ingi 

masyw~kat ltim sehingga. undang-unrfang yang dibrirtt rskh Uewm 

Penvakitzr; Ralc~at (DPR:) ataupun Bresidrn akan merxberi keh~~atan 

legihisi yang kuat. 

Pendiriall ielnhaga per?jamIn sinlpallarl di banyak negara un?umnya 

did asttihnil ... .- ,, parla peraagkat Bukum yiing setiirii dengm undang-undrmg 

~ut;lriIl rncitjaga ak~tnia~bili'ras rtlttgSi datr kcwcna~grm yang tncrcka lailkan 

sebagai badan 111hllm publik yang independen.'" Ketika efektif d m  

efisiell pmoses lihidasi bank dapat terfihnt dari pengaiaman likuidasi 16 

balk pada t:ihu?l 1997. Prcjses Iikuidasi terlliidrip 16 ba& tersebut telah 

144 LiAxidasi dm Kepilit&? knbaga  PerbLulkim, Buletin H d m i  Perbazk~t:l dm 
Kchuhcilird, Volume 2, Nonlctr 2 ~llfilln 2004, I.crdi1pa.l d d m :  hiip//~vww.bi.go.id? &liahcs yadc~. 
I4 September 2007, 15:35 
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lneniiubullian banyak persoalan 1iu.hun antara lain di bidvlg proses 

Iikuidasi yarlg ~nenyatigbmt tlesbagai pillak, baik otoritas pesba!~kat;, 

pc~ncritll.all, pciniiik bank, itlvcsi~r pasar rnodd, krcr1ir.u;'. dcbirkra y ang 

memiliki itikad haik dan lain-laiti. Dalarn pendusuran secara sepintas 

tampak ha1 tmsebut te jadi antara lain karena t.idnli. lengh,-~pnya peratrlran 

yengldang--mdauga;l ymg irmelandasi dm merupakm dasu huirm ddani 

prakick 1ikrridw.i scrla. rindak lar~jur., bclrrrrl 1a.d I~cilirrrab attiara bc;;l,a.g~i 

kei~entingan. Mi-saltlya: jaminan hukum Tim Likuidasi, dasar huzh~im 

I.. %et.ent.uan - likuidasi d a i w  bi<iitirk peraturan pemeiintah yang d&ai Iemah, 

proses Widasi  yang berorientasi yada kcpznthgaii uzsitGah penynpaii 

dana., panilik bank datl kaiyawaa Bank. 

Ketenkan likuidasi sebelum adatiya IXJ  LPS meile.ta~,kati l>ahwa 

setelah Hl. nenc'abut izici usahit bad,  mi&a E1 meak,ta pemegang sham 

w'ruk mengaddm RLPS m a  membentxk T h  Lhtidasi d-ar, 

tncrnb\rt,arkat~ bailarl h~rictr:n bmk, !lalain ha1 pcmcgang saharn incnolak 

atau RIPS tidak dapat dilaksanakalz, t;zaka BT akan nzaniilta pei;gadilan 

unt11k menggnntkan tirgasnya KUPS tersebut .I4'' Kewenangan liiiuidasi 

jrka dfl- oleb UI &an seiuakh metlambah bebm d m  tauggmg 

ja.\vab RI scl)agai lcrnbaga, olotitas tnotlclcr di lndoncsia, karma harus 

mengawasi mutai dasi pencabittan izln usah  bank, penlhliharan tiadan 

hukum bad. dan liineqja 'Kim Lkuiciasi. Hal ini akan meiiyulitkm dalam 

iuelrusalIkai~ tanghwg jawab d m  kepentiugm laiuuya, temasuk dari 

pertjaminan simpanan, apakah aka11 dipisahkan atau tidak. 



Dengan proses ini, maka proses pe:nbe.nh&an Tim Lhiidasi 

men~buP~hkan wak* pai!]ai~g, persnala:l akan menjadi semakin ~utrlit 

;I-lanak~?il pctlgarlil an j uga rnctlda.k \amlk lncrnbeni.uk Tim I .ikuida.si 

seteldl BT mencahut izin us&a bank. Metentuan ir1I tiienca~~ipurkat~ 

liebijakan publik ymg memang dirnilih~ Bl untuk mencabut izi iisdxa. dm 

mel&-tlkm proses perdata di:nga~ n~emeriniddcm RiUPS membentuk TI171 

1.ikuictasi. Hal ini icTii.ir saja. ~ n c r n p c t l ~ a t ~ a .  wakiu yang cliibu:.uhk~x;.rr 

147 dillaril tnetlyeIasaikam bank bern~asalal~. TTeildaktiya kewe!langar; ini 

dbilii.;i lembaga peqjanin yang meniliki kewe~angan tegas dnn jela: 

sebgga proses penyelasaim bank bemasalzh dapat ddilakukan ciengm 

ccpal.. h'ai ir;i kr~rsial lltl~uk t?ilc~!ia~nii\ afar dat-na y ang ifikclola. olcl.1 

iembaga penjamio tlntuk me~ljamln dana !mabail tidak tel-ancam. Segera 

seteiah B1 mtenyai.akan bahwa suatu b a d  tid& dapiti bJselamatkm, mak 

LPS segera Bertkdak :ay&~1ya Exsator bd tersebut. 

Ttrj uan dilwikat~ kcwc~~a~~ngan 1 .PS dalarn tndik ~ii&asi Iba~lk j uga. 

karena terkait erat der;gan fuiigsi sebagai peiija~;linan dana simpanair 

nasabah. Kewewmgan ymg tidal; dipisaidcan hi dilakukan agar ttetap 

terjaga *t..&at keperczyzan masyardcat terhadap bank ymg sagat  

dipcrhrka~.n ~ilcnrij u stabili ia.s sisl.cr~l ~~Lrbairlkan, sclan i l.u pula. ilnt.uk 

mengl~indari hambatan-ilantt,atan yang pernali dialami B1. ''jX 

146 Lihat Pxal 6 Peratuai Prrne~uitdl Noinor. 25 Tdlurl 1999 Te~ltatig paicabulal Ixiti 
Usdln, Pcnllbub:u:~q dm Likujdasi B ; d .  

Lil~at. kasus !ihuidnsi Rank dagang Rali (BDR) dimana Pengdiian Tata Usaha Negm 
mengabulkan gtigatan pemegarig saham Hank Ilagang Hali (HI?H) dan menangg1hka.n proses 
iikuidasi. Agus: Saiktc~so, Kewakat~gatk Balk hldo~iesia Daliun E l k u i h i  Datk tiepailitat1 S!&! 
Tcrkait Dcngrm RUCT LPS Scrb RLTU Rcpt~ililan Dm PWU, d;$:ml S~;nlm:w Nasiund KcpaitiL:~n 
Dm Lik~udasi Sat~k:~ PTT I.Tniversitas S~uahaya, Surahaya 4 OMfiher 2004. h!m.5 
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Y ebagai perbandingan leinbaga penj anin simpanan di ,%llerilia 

Serikzt, yaih ,+i.derrr/ l1q;o~i: ~PI~G~MHCC (,'t?.rf;i~;l"~lli~~;'f: (h711(:) ii~ciili!iki 

kcwctlatlgr ~ i ? .  i k~~lscrvf i . i ,~t  datl ktrt'fi.~c~s (receivci;l. Dal am 

melaksai;ckan fiingsinya untnk mdindungi nasabali penyin~pan, apabila 

FDiC. ditii~jlil; sebitgai kr:ratur atau konservatur, mahi FDlC dapat 

mel&ulia;; dengau tiga w-a. Psr fw ,  FDIC tapat menutup dm 

rncliktd8asi Batik ~.crscl>ui. dat~ mcinbayar tiwaball pct~yi~nyritl smlpai 

i~laksirnal IJSD 100.000. Kedna, FDIC: dapat tne~?ibantn penggal~tingan 

b a d  1;e daJtim bani lnki da!am srratu prrr.c.has[~ ciind cr,s.~;.irngatiot?. Ketigla, 

apab.bila kelwjutm keberzdam bank sangat ~;eirPiirg b a ~  masyarakat, FDIC 

&pal. tr;cttnbc~:tdka.n BanI.uatl agar Ibatlk I.crsct,ut da1)a.l. ~ctus Ilidtrp, 

naengalnbi! a!Ih pengembalian dan perr~rganisasi bank. 1131 ir-ii disebtlt 

dengin metude ciirtxf pcgwrcl. i'ada um,imya n)lC l ebh  meriyuliai 

metode p ~ r c h ~ x e  c n ~ ~ i  r n u ; ~ ~ p t i o ~ ~  dibmdh'~@a'i dexigai likuidasi atau 

~iirc~': p~tj:ij~iI. 

Sebagiata k~ltxtor (rectrivec) ddalarn li'ti-~iidasi bar-rk, FDIC atas nama 

fIc,~?i: ~ ~ I S I I M ~ C ~  k'i~nlr' (Sir) atau Sc~tling,:,r A,:,r,sc?:.:intfii:i In,sirri~r7t:<~ k'irrd 

(SMF) &an rnehkukstli pentbayarm sesegera mmghz baik secara tullai 

ma.trpti1r Bctlgan ca,m. ~rai.tlsF,-r. FDIC rhlatrr wakh riga. Btriatl diwdibkatl 

rnetiyampaika~; pet?iberitdinat~ kepada nasaball bank yang ditilcuidasi 

kealamat terkakir ymg ada pada bank. Bila dalam masa 18 brllan s-jak 

FDIC dihn-iuk sebagai harator, nasabal~ tidak ~neu.ggunz;Jcm h h y a ,  maka 

dana yatlg ada me~ljadi milik FDIC.'~' 



Ketiadaan sisien~ pe~jamhan b a g  naszb'ah penyiinpan pada mat 

boi;k dilihidasi akar; mci~rperler~~alp kepercajrm~ rrrasyarakat kepada 

industti pcrhankan. Tidak a.chnya, sisr.arr paljalnltl~ctnl t\asa.I9ah pctlyimpan 

menpebabkan bank serttra!dalam ha1 ini BT nternberikan jaminan 

terseluba~g atas kelmgsitngan hidup suztitu b a d  yang menyebabkm b a i -  

bank meiiWan kegiztm usha  ymg beresif;~ tinggi, Bank Am 

baastmlsi lballwa. pclncrit~tal; akan !.iirtitl !angat\ apahila bank tnengalalni 

li-esnlita~a. Tallpa adanpa sisten? parig melindungi nasabalt pada saat bank 

ditutup akan pila membawit masalrth besar yaitu terjadhya liar1kp(7:7ic d m  

inengakibrrtkru; rush sehigga beqotensi menyebabkxi briistisuya j d a h  

bmk. yang t i ,  datl Biay a. yatlg diikci tiarkat; pc~ t lc r i t~~h  

aiere.kapitalisasi industri perbankall akan Iebih iraenarik perhatian 

masyaraliat dan rnemicu hiisis. 

Lkiidasi addah ti~d&m penylesaim seiwxb aset dm kewajibm 

b d  sebagiii akibat penncabiitan iziii iusahz dan pemb:ibwan baditn huk:m 

bank ~ c r s c I ~ u ~ . ' " ~ c \ l i n ~ ~ a  fikrridasi cbitntlla kclika Icfaft dicah:lttya izitl 

irsalla dim clibtrbal-kin1 uy a badail i~ulium sebuiih ba&. #etki. saatu biuk 

gig1  dillyat&& sud~ih ticliik dapat disdamitkin lagi, makti LPS akm 

merekomendasikat kepada Bi agar barlk gagal tersebut dicabut izin 

mhauya. Kem~dim bitmlah proses !&~~idasi bank ymg cbhh&m oleh 

L13S dinulai. Kewewangan LI'S dalarn melakuiian ku id  asin ini dapat 

dibagi ~mctlj%<li dtu tahap, yaih scbcfictn dilak~tkat~ liktddasi dan kcliks 

Iikuid asi diiaksanakai;. 



a. Kewenangm LPS %belum Dilakukan Likuidnsi Dank 

' I )  Mcnga.tnbi1 a!ih 6fat1 itlMctrguasai pcngclolatlatl Batrk gagal 

Langkali ini rnel~t~zka~; iangkali yang dilahtkan LPS pra 

liktridasi, ditr~trrla Pasal 43 IJU I.PS rncttycbulkatt ballwa I.PS 

dalaii~ iiielikuidasi Bank gagal yarig dicatmt izin usahanya 

melakukan tindafian tmtuli meagmbii aI& $an rnenjalankan segala 

hi dan wewenmg pemegang saham, tei?nasuk hak dan wewenang 

KUi'S; kemudian Ll'S jugn akm mabayas talangm atas gnji dm 

pesangon pegawai ses~tai dengan ketenhtan l>e~-ltndang-undat~~ii 

yrag berktku; LPS juga rnel~:la2;ukaa t i n d z h  y m g  diperlukm 

dalam rat~gka pengamanan aset baiik. 

Tind&au LPS ymg bemenme -mtuli mciigmbd & i  dm 

ttlctljala.rlkat~ scgala. ilak dart wcwcttatlg pctncgatlg sdlatn i.ctmastrk 

hzk dan wewenang RIPS  dalani txngka lih~~idasi ttank merupakatl 

sebuah keweranga bwtt d a i i i  proses ikuidasi b;i&. Kewenmgan 

ini sebualz Imgkalz mzju d a l a  proses U-uidasi b d  me~gingat 

kcwctlat~gat~ itli akatt ttl~tIg~fi~i~TIkatt wak1.u dda~rl inclakirka~n 

penanganan ltank yang dilihtidasi, sehitigga L?S dapat iangsung 

rnengmbil alh dan menguasai b a d  yang akaa dilikuidasi 

sehingga proses lihwdasi tid& berlaut-larut. Keputusm LPS 

L.crsct>ul. aka11 mcrljadi kcptrltrsa~r RUPS datl ditnual. dalat~j risa?dl 

RI JBS p i l g  dilmat dalam bent& alcta notaris. I S  1 



LPS jtlga &,an inenlbenkan talangan urn&& peabayarm 

gaji pcgawai y atttlg !.crtrlatlg dm] lalnngan pcsatlgorl pcgx wai scl~csat' 

jl~miah n;inimum pesangon yang sesuai denpn keteiittian 

pcrat.ut.atl yang bcrl aku crtl ltik i lu. H a1 iili pot) g im ~.uk di ai.trr 

secara tegas, karena be~-tujuan inelindungi hak katyawan bank yang 

dicabfit kin ushmya, meilgingat ketidak tenangan eiskaryawan 

b a d  Oalam Liliiiiriasi yang h h y a  belum terbayarkan akan 

mmggmggi prvses au id  asi. 'ranpa at:nm ymg t e g ~   must^ 

ada :ioiusi kerana peinlihlsal? hisa diper-salahkan telal: melakr~ka:i 

pembayintu di  har kewi:raugruuyrt. Ha! iai teliili serin&.li 

diuianli dalam proses likuidasi bank Dagai~g dafl Bank i i ~ i a t i c . ' ~ ~  

Usus  Bank Dagmg Rali ini sqak awal suldah med;lii  

iiarly ak rnasalitll, billkat~ scjak awal idltrtll9c)X bmk irli alciah 

seriiigkali bertiildak iidak benar. Bank i l l i  perilah 111emhfiat laporat; 

fiktif kepada Bi mengewi perroleha iaba dan jtrmlah nasabah. 

Upaya ini dildmkm agar bmk terhdar dai  peabaywan pajak 

blulga. Pelam ggaratatl 1 ainnya ailalall pclailggaran Ralils Ma.ksirnlr~r; 

Kredit (BhPK). Lihidasi Bar* Dagang Bali dan Bank Asiatic i:li 

menunit. BI adalah :iniuk meiinciungi kepentkgan masyaraknt. ymg 

perlu dil&ukm bd&m terhadap bank yang mengdmi kesulitm 

scsuai (dcngan kclcnl.uatl pcsai.uretl pcrlrrlcla~lg=rm~h.t~ga.~ttl y at~g 

ber:alal agar bank yang mengalami kesulitan terszl~it tidak 

157. Agw Santoso, lif.)ti?t:r;t;.q~~n.. . . ... . ., Up. C'/[,hln~ 6 



mcnggitnggu dadrltau membahayakan sistem perbankan secxa 

keselanri~an.~'~ 

Sdain i1.u I .PS jmga akat~ trttldakukw titttldakat~ y atig 

diperiukan dalam rangka Izengamanari, penguasaan dan 

pengelol&w aset mail;pun kewajibaii bad: ymg dapat bempa 

meqjuai ati?ugun mefigrziihkan aset b a d  didam likuiciasi taripa 

pcrsckuj~m dcbikirr trttlaupun kcwajibatttl bank tatttlpa pcrsz~ujuatttl 

heditur. 

2 )  Mc~i~Bt11~srrk~~;n Ra\.Ssti H trktitn Rank 

Petnbubaran bada~i hukutn hank sebagaimana Iia~z~s 

didatkirkan da im M a r  perusalmi di panitera peagaddm 

negeri yang meliputi tempat kedudukm bank ymg bersangkutm 

scrka di~:in~orttlkatttl dalam Eci'r kd Ncg3t-a Rq~~ibiik lrrbct~csia balat!tn 2 

(dua) swat kal>ar harian yang mempunyai peredaran has  clan 

d;b I Cfif~Ittlilk&~ttl kcpadti itttlslatttlsi ) ~ a ~ \ g  ~ S C T W C I ~ ~ ~ B ~ .  

Pengumun~ail pen~bubal*ati badan haimm bank dalan? t3erita 

Negara Kepublik Indonesia memuat pemyaiaan b&wa seluru aset 

bank da lm lk~tidasi berada dalam t-mggmg jawat, dim 

pcngllrmtr iitn l ikuida~i '~~.  

Petn1?1111atan badan h1.1in1t11 bat~k yyang dicaht izizn 

trsailaxlya. Bcradw. pada I .PS, ilnalia. I .PS ~nci~iiliki kc\vc~)a~ttlgan 

untuk me~iui~jukan tim iikvidasi untuk melakukan pemket-esai~ 

bank tersebut. 

153 Adnun Suicdi, ffzrkiinz Perhiztd-iw.. . .. . . . . . . . . , Op. 431. hlm. 11 1 
15.1 P s a l 4 5  a j fd  (1) &at1 (2) Utlciiulg-Unclar~ No~r~or 2.4 Tdhm 2004 ladatlg LPS 



:i j Mcmbcnl.!~k Tin! 1 .ikuitlia.si 

I iep~~h~sau LPS y~mg temuat d d m  keg~~tusiin RUPS jugs 

akan memutuskan utlblk memtzentuk 'i'im Lihidasi, dimana 'l'im 

Lilrtridasi meniyiCm tim y m g  bertugcs rne1ak1k~t.n Wtridasi bark 

y atlg dicablrl izitr trsahzt~ya. 

-hggota 'i'im Lkuidxsi tadiri atas p a h g  banyak 9 orang 

u1t.k setinp bank ddam lkidasi, d m  sa!& satu mggota t l l ~  

cii ilcii-q~ka?~ triaijaclii kcy 14% I ~ I T I .  Dct~gan bcrl~wlkllktlya Tirrl I .ik~ridasi 

mzka se'luidl tangg~~ilg jawalp dail kepengil~xsan balk dalam 

&uida.si akan d&ahmdha oleh 'I'h Lkuidasi, sdangkm 

yengawasm atas pelalismaan h i d a s i  bank oleh Tim LAxidasi 

rii1i;ktrkan 014 i .?S. 

I )  h/fea~etapkan status hailk terseh~i- sehagai Bank Ddam Lilcuidasi 

serta menon-akiflrm sehrrnh llireksi dim Kornisaris B d .  

Wdaupm pelaksmam M d a s i  bauk &&Wm oleh Tim 

Lkiidasi, nan111n Direksi dan lioi~~isaris Banh- daim Uuidasi 

tcrscbts!. lidak dipipakcnatlkan ~ltl~uk margtmd~irkan diri schcl:rm 

likuidasi hailk selesai kemlali atas perseir~juan LPS. Para ipemegailg 

sahm, Direksi, Komiuris, serta Pega.wai d m  mantan pegd.wai 

bank rialan\ fik!rih.si i,ciap bcrkcwajiban irtrtrric sciiap smt 

mernbantu membenkm segala data d m  infom~asi ymg Diperlukan 

ole11 Tlln Lh~idasi. 



b. Kewerpangan LPS Ketih Likcdasi Bank Dilahanekara 

Pasat 6 Per-aturai; LYS No. 2 'l'ailun 2005 tentang aikuidasi bank 

~nalychuikan ballwa yatlg bcrl.ugas ~m[.trk mclaksatlakaxl pc~nbcrcsan 

aset dan k e w a ~ b ~ t l  bank dalat~i likuidasi adalall Tim Liicuidasi. Tim 

Likuidasi mempunyai tugas pokok sebabi beikui: 

1)  hleuyelesaikan hd-ha1 ymg berkEiitau dengrto pembubarm badm 

lltrkian batik; 

2) MelaL~ikan pemberesart aset dan ke~vajibati bank; dan 

3 )  Mel&i~kctn perhnggtlng jawaban peiaksmaan Uuidasi bank. 

Pel&smam proses 16haidasi bbauii; oleh Trui Likaidasi wzjib 

disc'!csaikrit~ data111 -iat~gka. wakhr palitlg lama 2 iah~n, i.crtlii.trtlg scjak 

taniggal pefilbetlttbaii Tim Litxidasi dan dzpai dipelpatijang ofeh LPS 

pakg banjlak 2 (dua) kah masiog-masing palkg lama 'I tirhun, 

s e b g g a  totd masa keija Tim Lihidasi addah 4 tahm.'" Hal iul 

lct>ill sit1 gkal. dari kcicr-llui~ttl yzng ~crdapl,a~ ddmn Pcra.i.irrat; Pc~ncritl i.ah 

Nomor 29 Tilhu:~ 1333 tentang Penczib~~tan T ~ i i :  usaha, Petnl?ul~arati, 

d m  Lkuidasi b a d  l'aual 12 ayat (1) ymg menyebutkin bahwa proses 

likvidasi cWik*an olela Tixi Lik-Ludasi dalan jau& w&-tu patiug 

latna 5 iah~ltl, 

Pelzksanaaii proses IiLxidasi old? Tim Likuidasi tidak terlepas 

r i a i  pengawasm yang dildiukan oleh Ll'S . l'engawasari proses 

likuidasi oleli LPSn~ei~~paka~ weweuaug peiluh dari LPS, yang mama 

peilgawasan ini benapa: 



I j  Menerinla dm menyetujui rencana kerja dan anggaran dalanl 

ranggn pelaksatiaar~ lihxidasi bank serta n~eneritna ban meilyeixjui 

ncra.ca scirlcniasa. yarlg disustrn cilcl\ Tirrl 1 .iktriddsi; 

2) Mcr;aima iapbporntl pcrlict~1brttlg3tl pcfaksatlaztn lugas dak Tim 

1 .iktrirlasi scl ia~ btJan, dirl-latla, paling lar~lba.1 latjggd 1 0 ntrlan 

be14at~ya; 

3) Mct~~bct'flaltikan anggola. Titn T ,ik tridasi ; 

4) Mer~erika h n  menyetujui ileraca akfair sets per-knggung jawailan 

Ti Lhiidasi; 

5') h:Iembul~arkan Tin; Li-h~idasi dzti metiyztakan be~akhirnya proses 

1ikuida.si t)atlk. 

Setelah LI'S men& p e r t ~ ~ g ~ r n g j a ~ v a m  'I'k Liuidasi, 

LPS meminta Titi1 Likuidasi untvf~ ntetlg~~rnuttlkztt~ herhakirnya 

iikidasi dellgall menempntkan pengumurnan tersebut dalaiil Berita 

Ncgam Repubiik Indonesia d m  mengi~numk~m melalui 2 slurat Babx 

kdiim yiwg mempunyai peretkirias Irras sserta ~ e ~ b e l i t i ~ i k m  kepada 

~ s t m s i  yang be~weuaug agar aana badm hdmn bu& tersebut dicoret 

d u i  daft= pen~sahm. Kemt~dsan LI'S akm membubarki 'I'h 

iikuidasi. 

Bila mas& terdapat ta@au ymg timbd setelah proses likuidasi 

sclcsai dapaat diajtdlkm rtcrtladil.~ sisa fiasil likuidasi Yaitilfi tnctuadi hak 

peluegang s*a1lim kasella j i b  ads sisa hail  auidasi ulalca sisa t.ersebut. 

disesahkiru kepada pemgaag s & m  I m a  begitu pula sebaliknya, j&a 

masih tesdapat kekvajiban yang ihal-t~s disdesaikan setelah proses 



ih~idasi selesai nlaliz ini n~srnykm tCmggy.ng jamb pe111egmg 

1 Sh sa11am. Terlebiia jika tedx~kti hila pernegang saham, Direksi atan 

Kc)~nisa.i-is i.urul. scr1.a. rrict?jadi gal y cbab kcga.galilasl su8.1.u Bank iranka. 

dapat b t a i  pzrtanggmg jamban b& secara perdata iilauptm 

pidaiia sesuai dengan pritssip j i i h d ~ i i i ' ~ ~  d1.ilie.q &at> dapzit ddiniintak 

pertanggmg j~bvaban sat-rrpai Lrnal-ia pribadi sehagai ketentm;~ dalam 

liasall 1 132 KUH l'erdati.?.'" Seianjutnya kkmya perlu riisinggung pula 

tentziig ketenhtati sei/' Iiijiiid?;.rion c?tai-I Ilih~tidasi bank sebzga: akibrtt 

dari pe~mcabutan izin usaha kafeil~ pert~riiltaa~~ pegi~itik bank. Daian 

kdmnya dengdz hi, L! U Ll'S memp~ike11'cl1~!mya, nrjrnun LI'S t i d k  

anempua~yai liewzjit,~~; alltuk ~neinba:ylai- Milaim penjri~inan. Tentang 

hai ini Pasal 61 i!lj LPS mengahr sebagai beribit t 

I ) T ,ikrridasi baxtk yang d'calt?~.~~ izitl usal'rianya alas pcnnitllaatj 

pemegmg sahan: sendhi Jil&kan oleh pemegmg sahan yang 

bersa~@:~tm 

2) i .cmt~aga Pctijarnin Si:nptiiii?t~ ~.iihk mcirhayar klaitn palijarriinatl 

nasatlah . 



BAlB TTT 

P E l ~ ~ D k l N G A I U  HklKklR4 BAG1 N A S ~ ~  I'ENYIR4I'A.h DANA 

D A U M  PROSES LPKUIDASI OEEH lLlEMBACA PEPJJhMIN 

SIMPANAN 

A. Kondivi ri;m Permisil:rhirn Bank IF1 

I"!'. Bmk IF1 merupaka Bank Umum devisa swasta nasiond y m g  

meu&oi~seritrasikan diri pada bidaig jasa pelayaum perb&au. Bauk IFI 

didirikan pa& ~llrrtr 1 955 scl~agai I .citlhaga Kctrfingarl Rtrkatl Ratrk ( I  .K RR) 

yang dikenal dengall nania Ipdiines.ia f;ir.ltrttce a d  I~~vesrilenl fortq)uj?y. Bank 

IF1 dibentuk sebagai Lembagd Keuangm Bukm Bank denga k t . e  Notaris 

Radeu K a W m  SH, Nomor 61 Tanggal 12 Apiil 1955 deugan admya 

Tcngcsal~at~ Mcnicri Kchakitnan Rcpcrldik Indotlcsia No. .I!\ 515814 ilcngatl ili 

berlah~~kannya TJndang-1Jndanz Perbankan No. 7 Taliun 1992. Pada m111anya 

perusrzha:a ini berliembang meniiaddi B d  Umum Swwta Nasional devisa 

yimg solid dm tei-percaya. Sejak berubdl men-jadi sebuah Bank Ui11uu1 pada 

btrlstr Fchrtmi I 993 kctn trdiarl PT. i FI bcrrrlxiil rlarna trictijadi PT. Rarrk I FI 

yang berl>entnk Badan T Tllh~lrn. 

Pada i Jlrrtl 1 997 dtlnia bistli s P~l~mkaxl Tndoncst a mcnga latiri 

kehanctuanketep1~1&m, hal ini disebabkan sejudah b'ulk mengalmi la-edit 

rnacet. Hal ini dikarenakan Sekagian hesar di antara para Bank telall 

mdmgga~- hitiis hhimum Fernberim Gedit. (BhPK). Nalrmun terjadkya 

ktisis pctba.tlka.tr l3mlk TPT bcr'iallatl dctlgatl C.aiitlm Mcrgcr dctlgm bank Asia 



pada 1anggaS 1 Marcr. 1993. Salah sa.1.~ lrrjtratltlya Rank IF1 ada1J1 llrli.uk 

nienciptaka~i siliergi kasena dihr~ijatig ole11 stnlkhir 1;enndalan yang lehili 

kuzlt dan jaringm cabmg yang bertmbah. Setelah proses "kawin" j u d &  

cattang Umk IF1 be,ttmb& bauyak stmktu- peimodalmya juga cuk'up Lmt. 

Dibcn~trktlya, pop i tn  Rcka.piulisasi Pcrbat~kat~ pads tJltal 1998, FT 

Bank IF1 besliasil mzsitlk kc dalaln Bank Mategosi A yang tidak 

DirehiJitAsasi dim tid& dibawah pengawasan Bl'l'N . l'ada tanggal 28 Juni 

1839 Ear& iFI mernbuka mbmg Syariah ymg dibeii llarua Bank E I  Czbtbaug 

Sy a~iall. Dct~gatl dibukatlya. 1 (,sai.tr) ciit>at\g S y aria11 ~.crscl>itt., maka Ras~k I F1 

metijadi hank gel-iztiia yang her-opesasi dengan ''I3t:al Ft?.~tet~i ". Bank IF1 gralig 

d i m i k  o!eh Ywtisan Kesjahteraan l'egrtwai E'l'N, lY1'. l'engelol& 

hvestma -Mmdiii ;tau Gmp hmako, serta Umbmg Rahimjii sebagai 

pct~cga~lg saham Rank I FI y atlg sckaligtrs pcrr~ilik Ros waralaba McDnndd's. 

Bet-dzsarkan dengzn adanya Stirat Rep~itusar~ Batik Indonesia 

No.!O/66/Ul'Bl/khdsid, teitmggal i &xib 2008 mengenai l'eneg~sm 

Pernen&an Persyaratm Modal Inti Miaimm, BI telali melietapkm Bmk IF1 

n.la.strk kc daia~n kclorrlptsk t>atlk Bctlgat~ TI-lodal ind di alas Rp 80 Miliar, 

Dengan ditetapkannya Batik 1FI kc ddain kelo~npok tersel~~~t, rnaka 

sccsra f~rt~damcttral Bank TF1 :~clah tr~ctnctlufli kctctltuatl tcrltat~g ~~t~r t i~da la t l  

ymg dirittir ddam Arsitek-ir.~ Perbadan Indonesia. Per Desember 2008, 

Capital Adequacy Ratio (CAR) Batik l l i l  sebesar 23,')8% atau di atas 

ket.erituan minimal yimg diteta.?E;an Balk Indonesia sebesa- 8%. Kemudian 

Scj-~i.ctctnbw 2009 Dat~k TPT nlulai trlcngalatrli kcrtrgiatt scbcsar Rp 24,324 



rniliat', y atlg Bwsut~bcr i1at-i krdi L yatlg bci-ina.sa.ia11 arau Not) Pcrfijrrnitl$ 

Loan (WL)  yang Pelah melampautli ketenh~an sebeszr 24% sd~ingga Bank !FT 

msuk d a l a  pengawasm Bl September 22008.''7 

Uerdasarka Swat Keputusm Guberxw E d :  hdoncsia No. 

1 i 11 oIKEP.f3RlI20OY langgsrl 1 7 April 2009, Ra~lk It~doncsia r-ncr-ntrluskan 

~~titrik nlencal~ut izin tl.sa11a PT Bank TFT. Pencabutan izin ~ ~ q a l ~ a  dilak-lkiln 

sesirlli dengan mekanisme d m  prosdiir cfalasn lierat.uran B a d  Lndonesia (l'B1) 

No. 6/9/PDI/2004 Tmggal26 Mar& 2004 tellaug Tmd& W j u t  Pengamrasm 

dan Pctlclitpatl S1a.l.u~ Rank scbaga.ir.nattla. 1.c1lail ilitllwh ~.c.rakhir kati dctlgatl 

PBT No. 10/27/?BT/2008 tanggal 30 Clktober 2008. 

Bank Indonesia (:El) dengm resmi menguuwnkm likuidasi Bank IF1 

karma seretnya modd da11 pembei~gkzkaii kredit macet.  lax;^ pencab~itan 

i-jin usaha P'i' Bank lFi  disebabkan hank ya:lg 92% sahamnya dimiliki P'f' 

Ramaco ~Mledid 1"ronosindo (Hambang Kitcmdi) tidali biu.  memblth modal 

dan me~~jaga I ih~iditasnyz. Adapun herhagai upaya yalig telali dilahkan ole:] 

Barnbang Kahmadi unhk menamkah mc-dd ahu ~iler~arik investor bal-ii guna 

menyimntik dash segsr ke tiibi~h Bank 1L'l t.emyata tid& dapiif dillpayakan 

sr:bgg;i k i d p ~  ~ l i t  ierpentik. Pe13~ ig~ i . n  tiihun 2008, k d u ~ g i i  W i l l i r ~ ~  

Soeryadjaya bercncaua mengmbil alih bank inilk pengnsal~a McDonald's 

(Bmbang Ratm~ddi). Edward Soeryadjaya puwd sulung William Soeryad-jaya 

yatlg kitli ~nctlggasldkatl posisi Williasrl ddarn ~nctlgclolldl Bistlis kc1 tiaxgij. 

Soev-adjaya ymg nmtiilya scbagai pemilil; Dank IFI da1a.m proses Akusisi 

157 http:/l'a~~;~t-. detik. com 



yang niereka teinpi~h. Akuisis balk. IF1 yaiig dikikulilin oleh kduiuga 

Soeiyadjaya sesuai dengm pros& Bmk Indonesia yaug aanainyrt d a l m  

kepermlkan bank tersebtlt hartrs mendtrtl; tes lielayakan atat1 fit & prvpertes 

yasg dilakukan d e b  DPIP BI. hlasuliuya keluarga Soeiyadjaya ke bid& IF1 

timbtzl beberapa pertmyam ymg dtdt~ sebagai pemil~!! Urn& S m n a  h g g a  

pailit. Kasus Bank Sutnina discbzbkan kalah kliritlg a.kibal tidak smggtip 

meiicairkia i:ommcrclul paper, proxes, dan airat irtarg laimyii y aiig dij i u ~ i  

oleh bauk Summa seda i  Rg 70 miliar. Saat ini bank S m a  juga rrmemiiiki 

krcrlit tnacci datl utmg, masit~gmasing salitai Rp 1,2 iritirrtl datl Rp 500 

ttliliar. P A  akhimy a W 1li;a;l ttlcllrtlasi sctnta kkcwajibatl clcngnt\ cam 

rnenjilal kepemiUcm sahm di PT Astra Iniemasiond TTbli. Tetapi deoga 

adany a kcjadian din~asa t J t i  ttmupakztl birkti bah wa kclriarga Socryadjaya 

peri~ah gaga1 metlgelolah selmah bank, sehingga I31 memblack list keluarga 

Soeryaqjaya d d m  &uisis bank IFI, h d  ini hsebabkan adanya pemasdahrtn 

kredit macet dalam merqalankan bank Sumnla hi:~gga pailit. 

Keberadaan Bank IF1 sebenarilya suddl tampak tidak sehat sejak 

September 2003 baik di  sisi Nou PerfOmiug Loan (NPL:) iiieiijulang 

dibilangan 21 persen behm termaak aset prodnk~if l ~ e n ~ l ~ s a l a l ~  yarlg 

rnencapai 40 persen. 'I'ingginya NI'L tersebut teil~s menggerus modal Bank 

IFI, ha! disebabkau sejuntiah debitu; k&ap temyata meamggak ddam 

pc~nbay  an tilang dibatnk, dntl rasin pcwtinbalnn Capi ial Adcqt~acy Rnl.io 

(,CAR) inencipai di bawah 8 pel-sell, ha1 iui yang menlpdiian sbiyal kepada 131 



trtlr.trk bisa tr~clakrrkatl lailgkal) an tisipali r t.cr1lada.p kclangsrrtlga~l Ilidrrp Rank 

TFT? 

&a& IF1 ternyaw t i d k  bisa memadaatkm Fasilitiis l'embitywm 

Diilwat (FYD). S e h g g a  BiilIk IF1 dapat dikategoilkal sebagai Uiilk ymg 

ri&k bcrthipak sisicnlik bcrarii Ratlk IF1 lidak inasuL kc dalatn Fasiliias 

Pendanaan Dai~~rat, sehingga langsung dipegang ole11 LPS," TIal ini 

di.hnrenakan kuidasi Bmk IF1 tid:& .krsifitt s i s t e d  s e h g g a  tidak bisa 

menggrwakan FPD. Sesuai ketelutum, FPD h q a  bisa digrul&an oieh Uauk 

yang tnaniliki chnpak sis[.c~rlik. FPD tnctnatlg ditrrjirkatl utlir?~ tnctlgatasi 

perniasalahan Iihxiditas batik pada situasi yaiig dapat meml~alia yakan sistem 

keu:mgm. Clntuk b d  yang tid& berdampzk sist.emik sebewnmya bisa 

menggmkau Fasilitas Pembiayaau Jmgka Pendek (FPJP). FPJP meiup&iil~ 

i:n.'j:il i ~ s  trntuk tnctlgaeasi pcnnasalatlarl liktridi ras bank pa& si t.tfisi t~orrnal~ 

denga~? mensyaratkaii CAR minimal 8%. Namun teniyata CAR hank TFI di 

peru;asd&ai Miiditas bank sesuai dengm yeran bank Indonesia sebagai 

I.ctld~r Or Tllc i.&$t Rcsorb yatig dialirr old) I l t l c h g - U t l h  No. 3 Tallm) 

2004 tentang Eaiik Indonesia pasal 8 ayat 3. Lihmidasi PT Batik TFI bukaii 

rnasalah siskcnlik scpcrri hainy a PT Batik ~cntury"'. 

hilesfiilpun llkudasi tersebut tidak be.rdm~ak pada systemik risk yang 

memberi kan efek domino yang Bisa menyehabkan bank-ban k lain aka1 i h t  

mati, rainun sejumlah kaklgan inenyayiw&;ul Lkuidasi bank tersebut y m g  



dipcrlaktrkat~tl bcrhcda dcngan hank Car ~trty (yarlg asci.nya mctnang 1chil.l Bcsa.r 

14 triliun dari Bank TFT Rp 400 tniliar). Proses penyelamatan Bank TFI 

sebett~tulnya lebih bertiampak pvsitif dibandingkan dengan proses lkuidasi, 

liarena hal itu membawa dmpak pa& arsitektur perbankan dengau lebh baik 

1 a@. Mtmgkin aka11 Bcrhcb jika. I .PY r.vlcl aktrkan skctila. hlunkef ,q~[~irutzfct', 

maka ada kernungkinan Bank TFI masih dapat diselamatkan. 

Salih satti penyebab ambruhya bank ini liarens ia lebih memilit 

bemaiu di kol-porasi (96.X) ketimbmg di UMKM (2.3%). Akibatnya, ketika 

banyak kotpora.si rnctlgala~ni kcstrlilan, rasio krcdil. tvlaccl, bank tnclot9alc 

liingga 24% (Feb 09). Bank FT inemang tidak berlnain di prctdu~k derivatif 

atau sejenisnya. k m  tetapi efisiensi bank sangat buruk mengingat hampir 

setiap bdm,  bauk iui mengalami mgi operasiond ymg term meningkat. Rugi 

ini disctxil>kan, Batik trlctrlbcrikatl bt~nga t.itlggi pada ddnanya, iapi krcrlic, yang 

diberikan justtu bunganya lehih renddi. 

l'roblem lain yang di hadapi oleh Bank 1Y1 acialah Uuiditas, baik 

likuiditas endogen maupun eksogen, semwya beimmdah. Aset likwd smgat 

kccil, yailtr ka.s scnilai Rn 700 jula., SRi scni1a.i Rp 3 rniliar, rk5r.l Cjiro ba~.tlk lain 

Rp 896 juta. Dengan aset Rp. 554,185 miliar, alat likmid ideal adalah Rp 20 

tniliar. Ra.s palitlg 1ida.k di alas Up 5 tniliar. T,ikiiidi~a.s cksogm, ynili~ 

kemarnp11an mernperoleh pinjaman, juga sudit karena potensi resko yang 

tinggi. Hauk-bank kecil mengalami problem lik-uiditas sejak krisis ekonomi 

global mmuli diras:ikzw di j.ndonesia pida Oktober 22005. Sejak sad itu 

kcpcrcayaatl para tlasaball bank-t>atlk bcsat 1crIla.dap batlk-t>ank kccil tnc1lllrtm 



schitlga. titr~l~trlrlya gcrakarl .flig/il lo quuli1.y 8ctlgan incilgalihkatl dat~a, kc 

bank-bank bemr. Berbeda dengati krisis 1998, 1-ank asing rliet-upakati pilihan 

bagi para nasabah terhadap simpant. Seknr'ang bmk asing banyak d h c h i  

&arenakin admya pemasalal~au meugenai jaminan nasabah yaug tidak 

dilindrrtlgi ccldl I .c~nbaga. Pctliairlirl Siinpanan. Rcslch dikalakail Rank IF1 sa.lall 

satu knrbau dari krisis likrliditas yang sedang terjadi di perhankan. 

Bank- lndvnesslz telah cukup Ima melakuka beberapa langkih 

penyehatan sesuai pr~sedur peugawasau ymg bed* temasuk mellliuta 

Pctncgat~g Sallatn Pcrlgct~dali (PSP) wll.\rk mctlatr!bah n-~odal scua trlcnjaga 

likuiditas bank. N ~ ~ N L I ~  demikian, bank tidak bet-hasil rnetijalankan progmtn 

penyehatan ymg disyasatkan. Dengan de&J.m dilakukan pencabutm izin 

usaha de~lgau pertimbangan wtuk meighmdari kelli@m yaug lebib besar 

scrla. mclindtrilgi kcpcnlingatl tlasal~ah. 

Ilal ini seliamstiya dapat metijadi pelajaran bagi B1 agar i~ienitlgkatkaii 

kewa sparlam dm pengiwism keparla bad- b a d  kecil, karena merekakah 

ph& ymg paling nieuderita di saat teqadinya Idcuditas. (penutupan Bauk IPI 

bctl~.\rk kcgagdan sis~.ctn pcnga.wa.satl RI'!) ' r , S t ' ~ ~ ~ r u  Z ~ ~ T I Z L ~  k ~ ~ ~ d i s i  pt'r/~~(i~hi/z 

k.zii11 mei1l~J2~1fl kri.si.s ki~reum rA1? (rl~sin k~i7hi1)i1fl  rrjr~da[) &!f~ggi dl119 j~iga 

NF'I. (kreilir hern~.o.virZirld renililh serlir Iikuiiliikrs >.:iirng c!ukzrp !et*seiIi~iu, " fIJidit71 

Al~irilpir, 13irektidt. L)iz.ekitorcet i'ewelitiat? dm i'eng~artzn i'erbcrnkurz Bl, 

24/2,'11!J). Penutupa~i bank IF1 sekaligus meny iratkan sikap t3I semaki ti tegas 

terkddtip bank-bm.k kecil y m g  bennasalh. Pe~gdwasim mmpu meadetelisi 

a.danya, ma.salah itisuasrr bank, T31 t.crjcbah pacla bcbat~ jailgin satnpai ktisis 



kcpcrcayaatl !crlla.dap pcrl>atlliatl ~nctlrrrtrtl. scla~rla pctncgatlg sallas-rl da11a.r. 

meinendii jaiiji, BT benlsdia tidak menuhp Bank. 

R. Perlindungian Hukum Ragi Nasabah Penyirnpan Dana Rank IF1 Ketika 

Bank Tcrscbu t DilaLmkan LiLmidasi 

Pencal~utan izin usalia Bank TFI yang dilai~ikan ole11 Bank Indonesia 

knrem Bank Wl d d a i  telah gaga1 memenuhi ketentiian kesehtan perbankan 

yang disyaratkm d m  ditetapkau. Kegagalan tersebut berawd d a i  kesehatau 

asci, fair hitlgga rasio krcilit macci yang trlastrk kc dalatrl kai.cgori sarlgai. 

tinggi, yzikni tolak uuhr rasio di atas lima persen. -Modal Bank IF1 atijlok di 

Sawah 8 persen dm rasio krcxtit bermamkahnya mencapai 24 persen. Banls 

ymg mas& peugawasm khu~suls sejak tujuh bulau 1du1 tidak bisa 

disc1atrtalkatl, karctla liclak &a investor y atlg 1scrscrJia inctl y utllikkan tncsc~ liO. 

Dengan dikeluarkan SK pencabutaii izin usal?a tersel>uit, Leiiibaga 

l'enjwnin Simpman (Ll'S) &nn rnm~aladzan fi~ngsi penjamha d m  

melakukan proses likuidasi sesulai dengau Uudang-LTndang Nomor, 24 Tdlul 

2004 ~.ctlhtlg I .crrll>aga Penjamin Sitrqmtlatl sct>agaitnatla l.cla11 ditball cSL.ngan 

T Jndang-undang Namor 7 Taliun 2009 dan peratwan pelaksanaan lainnya. 

Tcrkaii dctlgan pct~yclcsnintl sitrlpatnan tlasat~dt,J~, T,PS akatl mciakc~katn 

rekonsiliasi dm veriskasi simpanan nasabah umttzk u~enenhkan slllpanan 

layak dibayar dan tidak layak dibayar. Kekansiliasi dall verifikasi dit~iaksud, 

ahin diselesailian LPS p a h g  lambat dalanl wktu 90 k u i  kexja sejak tiulggiil 



pctlcahulatl iljitl usaha bank. 1 .PS juga tnctr\b~rt,arkat\ badat) hl~kt~ir~ bank, 

mertibennik tirmt likuidasi, da:i menonahqifkan sdur-uli direksi serta kntnisaris. 

Damp& dari d~likuidasinya Bank W l  tersebut meri~pakan tejadinya proses 

Pernutusan Hubungm Kerja (PHK) s e l d  kayawan Bank IF1 baik dipusat 

ma.llputrtl rlical)ang-catjat~glG1l 

Penuhpan Bank IFT dapat dikatakaii "kelian~san" karena bank itu 

mengadapi masalah struktural ymg mendasar. I'ada bulan Februari 2009 as& 

Bank IF1 hmya Rp 554,155 nuliar. S e h g g a  d a l m  kelornpok kelas bank 

bcrd&sarkatl asel. Rztink IF1 tnasuk kclcnr~gcsk lwitik kccil. Nalirnult~, wala.uput\ 

asetnya sekelas BPR, Bank TFT adalah Bank Devlsa yarig berarti bisa 

me~&ukan t r ~ s a k s i  da lm V t ~ l r r f ~ ~ s  .4,s.i?1g. Bank lY1 adalah bank yang "salah 

jalm", sebagai bank kategori kecd, a e i i  di jdur korporasi (corpomtt:) 

sccwa ~coti~is  tncrupakatl pilillan yatig saltill ka~ctla [nnuintlya bank kt.sq~orasi 

adzlali bank yatig secara modal sngat hxat dengan kualitas staf yang baik 

karera jasa perhankan sektor kkorporasi smgdt berbaia dengan retail atapun 

komull l~i '~~.  

Mctltlrul Sri A4ulyat1i dikalnliat~ bahwa likiridasi Rat~k IF1 tncrupaliatl 

langkah ter11aik yang akan dilahxkan saat ini. Pemerintali tidak adz pililian lairt 

karctla bsbagai latlgkah pcnyclatnaititl bat& TFT sudah dila.ktrkatl scl~cl~rtntlya. 

W a h l  penulhpan Bank El sridah nlelewati upaya perbakan dengan meninta 

peuiegang saham keridali uahk metiambah modal atau menarik investor harm, 



lapi t.crrlyah lidak Bisa. jslsn. Jadi pen ul.trpa.tl dilakukatl karma. tidak iada, ops i  

lair:'hs. 

Bank WI tek-ah masuk ddam status gengawasan internif Bank 

Indonesia pada tanggal 21 Agustus 2002 drkzu-enakau hu-mgilva pelmodalm, 

Indonesia. Status pengawasan Intensif ken;udian ben11ba11 melijadi pengawasan 

kh:lsus pada September 2200 Xiern pemodala~ Banli IF1 tergeriis oleh hedit 

bemasalah b g g a  rasio kecihpau niodaluyra dibawah 8 persen atau yaug 

t.clat1 rlipcrsyaratkai~ vlcll Ratlk lt~dvt~csia. Sctcldl cnatn btrlail dalan~ 

perawatan khus~~s, Balili IF1 akliirt~ya dicalj~it izinnya karena iidak memenuhi 

komitmen untuk menmbah modalnya"". 

Bank UI d a l m  Penguasam Lembaga Pew& Sllupa~~an. Selw111.1 

ascl cSuk~itnctl tniliic a ~ a u  yatng diktmai batlk itli 1)crzrla di 1)awah pctlguasaan 

dail peng,?wc?san L?S sesuai ketenh~an TTndang-TJndang Lemhaga Pelijatnin 

mengalilkan hak atas aset atau dolrmen miiik atau yang dikvasai bank h i  

rittlpa pcrscl.ujuat\ 1 .PS alau rncrusak asci tnilik aiau yang dikmsai Ibatlk ini 

diaiicam dengan pidana penjar2 sestiai ketenh~an Kitah TJndangT,Jndaiig 

Menim~t ketermgn Bank Indonesia, posisi laedit tanggal 3 1 Maret 

2009 KP 261,9 miliar, dengan kredit hennasalah h'ntz Perjb~rrliti~q I,oan (NPL) 

gro,s.s 22 persen, dengal total aset. Rp 240 dial- .  Bituk h~tioaesia t e k l  



ttna.nitlia pcincaatlg -. swSlarn pctlgctldali tit) ~.uk n-lctlambah motbxl stria mciga.ga 

1il.nliditas bank. Nam~lii Bank TFI tidak berliasil menjalankan program yang 

disyamtkan. Leinbaga l'enjamin Simpanan (LPS) mencafdt. dana pihak ketiga 

ymg d m  bank iui luencapai Rp 355,8 mdiar. Iioillposis~ya simparm 

t~asal)atl yatlg 1jda.k dijailnitl alau di a1a.s Rp 2 miliar tnct:tlca~~ai Rp 191.2 trtliliar 

(5494). Dan sitnpa~ian nasal2ah yang di hawat1 Rp 2 miliar sel~esar Rp 150,4 

miliar""'. Artinya yang dijamin lebih kecil dari gada yang t idk dijamin. 

S e h g g a  b e l w  ada keteraugm resrui lilengeuai d m  nasabah dm 

ha.si'J ~nc~nvcr-ivikasi datl rckot~siliasi, dipcrkiraliatl jtrtr~lall darla nasabattl yaiiilg 

1;lenguap dai? tidak ditanggung LPS sebesar Rp 191.2 milyar ib hanya da~ia 

tibungan dan deposito s~ ia .  S~ian&an dana-dam l a h j a  seperti hank 

gi~irci:~~~ritee, g a ~ ~ ~ z s ; i '  b ~ a i k ~  atau bid-boil atau pcrfi51~1!mcc B o F ; ~ ,  ce~tif€ccd 

ol~cck chtl stiral.-stirai. bcrtlarfia Iaitwy a. lidak I.crrnasuk da1 am pcnjatninan. 

LPS aka12 inemilali-mild1 nast~ali darj 9.595 rekeiiing di Bziik IFT, 

slrnpanm mmd yang dljamin da~i  bisa dibayxkm uleh Lembaga l'eniamin. 

Sesuai dengm aturm simpmm riasabah-sejdah Rp 2 d a i  deigm suku 

Btrtrtlga, waiar 7,75% saia, y at16 akatl dijatrlitl old1 I crnha.ga Pctgatnitl 

Simpanan. Jika satu orang nasai?ali men~iliki siinpanan dengan S I I ~ I  bunga 

lclih dar-i ilu, tnalca kclcl~ihamlya, akan clibqarkan dati ha.sil pctljualan ascl 

brink setelah E d  IF1 memendu kewajibamya. Kalau mash huang, maka 

itu tanggung ja~vab pemegang sd~amu~a'". 

166 http: / /~~~n~~.antara.caid~a-~/2O~Y/4!1~/~ngamat-t&-ada-efek-do~o-~d;i~i-b~-  
iW (h$ ini s w d e  dcngan pc;myai.a;.m Kc~ala  Bko Si;~hilikiu Kc~king:ln BI Winlhc~h Stu~losc~). 

'" hhttp://i~w~v. Ten~pointeraktif con3, 17 April 2009 



Berdasarkail Undaug-undimg Noinor 7 Tali1111 1992 sebagaimma telah 

diubah dengau Undmg-mdmg Noluor 20 T&m 1998 tentang Perbaukau d m  

Undang-undang N m u r  24 'l'ahun 2004 tentang Lembaga l'eniamin Simpanan 

(LPS), penyelesiiiin kewajibm Bank IF1 kepida casabah penyllupau 

danakeditur &an dilakukan oleh LPS sesuai ketelltuau ymg berlah. 

Telkait deilgall peiiyelesaian simpanan nasabah, LPS akan melakukan 

rekonsiliasi dan veriadsi simpanan nisabah ilntuk menenti~kan simpanan 

layak dibayar dau tidak lay& dibayar. Rekonsiliasi dm veritikasi dimksud, 

akan (lisclcsaika~~ 1 .PS paling t ambi3.1, ddan w a k h  '-10 1lai.i kcrja. scjak tangg,~l 

pencabtitan izin usaha batik. Pelakmnaan peinbayaran yang ditetapkail se13agai 

simpanin kayak bayar akan dilahtrkan oleh LI'S dengan mekioisme sebagai 

bedcut: 

1 . Pcnlbayaratl dilakukan olch bank pcn~baya%tl y atlg diitrtijtlk 1 ,PS tnclal ui 

kantor-kantor bank yang terdekat dengan kantor-kantor PT. Bank TFT 

untuk rnemudahkan nasabah'kreditur menerima panbaywan dam 

silnpanalll. 

2. LJi)l.uk tncrr~trdallkati sit)-lpa:~atl pctnbayarat~, t\asat,ah pci~yitnpatztl dat~a dat~ 

kreditur lainnya diwajihkan membawa dok~lmen-dokumen atan ln~h?i-l~ukti 

kcpctniiikat~ dana discrlai dcngan idct~libas diri bcnspa KTP, STM Alau 

identitas lainnya. 

3. LPS aka11 segera mengumumkan wakm pelaksanaan pembayal-an. 

Ddun r m g h  likuidiisi PT Bank IFI, LPS akm meiigainbil dill daii 

tr~ct~jalat~lcat~ scgala hak dan k~~~tlai lgitt l  pctrlcga.ng sallatn, lcirr~asulc hak dan 



kcwct~a~lpat~ RLiPS. I,PS scba.gai RLiPS PT. Rarlk IFl, i3ka.T) ~nct~:r!gat~lhil 

tindakan-tindakaii sebagai berihat: 

I .  Membuba~kan badm hukum bank 

2. Membentuk tim lik-uidasi 

3. Mctlctapkatl slairrs bank scbagai "Rank Daltlam 1 iktiidasi", itan 

4. Menonalrti%an selnndi Direksi dali Kornisaris. 

Selm.jutnya, dengan dibentuk t.im lkuidasi l"1' Bank Kl, maka 

penyelesaiitu hal-hal ymg berksitm dengm pembubaritu badm h d m  bank 

stria pctrlbcrcsatl asct. da~tn kcwajibatitl bank akatl dila.k~rkattl olcctl Titrl I .iktridasi 

PT Bank TFT. Pengawasan atas pelaksanaaii likuidasi PT Bank TF! tersebut 

akan dilltlrukan oieh Ll'S. 

'Lugkalr pertma v;ing akm llakvlcm LPS adalah membubarkm 

1)a.da;l iltrktrtn Bank Icrscl)t,rit, dctlgan ~nc~nbal~.rrk tirrl likriidasi datl 

menonah-tifkan seluixli direksi dan kotnisaris bark. Berdasarkan IJI J No. 10 

' l ' iun 19% tentang perbadan dan UU No.24 tahun 2004 tentang Ll'S mnh 

ketentuau pernbayarm simpanan nasabah a h  niengtkuti keteatum ymg 

bcrlaktr. Hal itli Bcratri rid& scl rrtrrh datla. nasaball yatlg disi~rlpatl cii Rank 1 FI 

bisa dibayarkari. LPS banya merijamin dana nasabali Rp 2 miliar per batik dan 

per t~asabah clctlga:~ srlkir brnlga wajar yatttlg rlil.ctl\.rsliatl T,PS. Dctlgan dctnikian 

mskip~ul simpanan nasabah di bank di bawah Rp 2 miliar, tetapi jika S I ~ I  

tmnga yang diterima nasabali lel3ih tiiiggi dari yang di.jamin LPS, simpanan 

tersebut beipotensi tid& dibaYiir"". 



Siinpai!axl y aslg di jamit) addall simpana.t.rl I.ol.a.l sctiag orang ili saw 

bank maksimal Rp 2 miliar, dengan srth lxt~igan simpanan maksimal sesr~ai 

rang d i t e h p h  LI'S, dimana saat ini 7,75 persen. Sehingga apabila ada satu 

orang mempuuyai lebih dari satu rekening simpmm dengan total lebih dari 

Rp 2 miliar, ha1 ini lidak dijamitl old1 IPS. Dat-i ha.sil vcrit'ika.si 1,PS 

peiiyimpan dana lebili dari Rp 200 miliar ~tihl'n' meinbayar rekening nasal~ali 

Id& 1F1 ymg masirk perhitiingin penjamintan LI'S'"". Uengan verifikasi 

tersekt LPS memat berapa besar llilai rekening nasabah ymg besariiya Rp 2 

iniliat. kc bawah, datl suku builga. scswi dctlgan suku butlga I ,PS. Yclatlsutnya. 

dari verifikasi yang dilahxkan ale11 LpS apaliali sadall layak bayar atau tidak, 

paiing iama 90 hari kerja sqjak bank tersebut dicabut izinnya. 

P e i h d ~ g m  huhm baa  nasabah penyhpm dma smgatlah Lwmg 

inctldapalkail pcrl~a~ikan das-i pc~~~crit'ilalla.tl, tla.saI>ah kccil sdd u ~lirug$katl 

apabila s ~ t a ~ i  bank telah dinyatakaii tidak seliat, sehingga tiasabal~ lcecil 

mengalami kesulitim dalam memperuleh hahya, yaitil mernperoleh kembali 

umg ymg telah dititipkan kepada bauk. 

Rlcilurul. Sa~.jipl.o Rallariljcs hallwa hukutn rnclitldutlgi kkcpct.rl!inga-il 

seseoralig dengaii cara mengalakasikan smht keh-uasaan kepadaaya uniuik 

bcrlitldak dalatn rat~gka kcpct~litlgatltlya l.crscbrrt. Pct~galokasiail kckuasaan itli 

dilahkan secara terehr, dalam arti ditenhkannya keluasan dm kedallammya. 

Sehingga tidak setiap kekuasaan dalatn masyarakat itu bisa disetwt sebagai 

'" Kepala EhcseAutif LPS Firdaus Djaelani saat dillubwlgi diiak'uta, iullat (l7/4) 



hak, tl-lclaitlka~l hatlya. kcktla.saatl tcrtcn1.u saja., yai1.u yatlg dibcrikatl olch 

liukum kepada ~eseara-an~.'~~' 

Nasablih penyimpm perlu dilindungi h&-halmya t.erutama ifaka 

me~npei-oleli liembali uaug yaig telah dititipkau kapada bat&, alasm lain 

nasabah pctlyitnpatl ~ r i u  dilitlbtrtlgi, yai1.u pclaku bistlis bank (pcrlgtcrui) 

tidak met-~ju~ijnng tinggi nilai-nilai &an prinsip kejujuran ddam mengelala 

bank d m  terdapat. bebertpx bank ymg tid& meqjtinjung tinggi prinsip 

keterbukm terhadap h e r j a  ymg telah diperoleh bank kepada para 

tlasa1)ahtlya. Smta pcrilaktr pctlgtrrus scrta tnatlajcrnctl yatlg lid J schai. clalatn 

melijalankan usaha bank scliingga berdampak pada nasabali penyimpan. 

Sehjubya,  dakm membak4.s meagemi perlindtmgi huhrm terhadap 

nasabah penyimpm dma, penuhs bei-peiidapat bahwa halukat d a i  

pcrlitldtrtlgan htrktrtn tcrscbul. adalall tnclitld!algi kcpctltitlgatl dari tlasa1)atl 

penyimpan dan siinpanannya yang disimpan di suatu bank tertentu tel-hadap 

suatu resiko k~ugim. I'erlindtmgan hukum ini men~pakan iipaya untuk 

mernpert&anka.u dau me~nelihara kepei-caym masvarakat khususnya 

t\asat)Jl, tniika strhtl scpaumya dtulia pcrbatlkatl pcrlu mctnbcrikatl 

per1 indungan li~lh~lni. 

Titlgkai kcschatan stra.~u bat& tncnrpakatl licpaltitl gat) sctrlua pillak 

yang terkait, b& p e d k  maupm pengelola bank, masyarC&at menggmakan 

-jasa bank niaupun Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas hank. 

Sesuai dengi.iu tmggullg jawdbllya, ma~ing-~ts ing pi&& tei-sebut. perlt~ 



~nct:tlgitl ga.~katl dit-i datl sccata busatna-satna Bcru~zay a tncw trj trdkatl ba.t.tlk y atlg 

sellat. 

S e b a g i a  dlketahui bahiva hi~bungm huhim xitarit bank dengm 

khus~~s, yaih asas kzpercayaan, kehati-lmtian dan ketahasiaan. Dari huI)unga!i 

seperti ini, malia lahrkih bentuk perhdungm hukurn kepada nasabah 

Secara mnum dapat diselx-ttkati bahwa perlindungan liuih~lm terliadap 

msabah bank dapat dilakukm dalzm bent& 17' 

1. Pt:rhdwigm secara llnplisit (i~fiplicit deposit protcctior~j addah 

pcrlitldtmgat~ yatlg didryzatkatl dat-i pctlgawa,p,atl dan ~za-nWtla(ztl Bank yatlg 

efeh%f yang dilaksat~akan ole11 otoritas petigawas batlk, yatlg dapat 

menghmdarh terjadinya kerugkan b a d  yang diawasi. 

2. Psi-hd-mgm sema eksplisit (explicit deposit protection) add& 

~zulindtrtlgan tnclal td pct~lt>ctl~.uka.n stfit.tr lctnbaga y atlg r~lctda~ni tl 

simpanan n-tasyarakat, sel-tingga apabila batlk mengalami kegagalati, 

lctrlbaga ~crscbtrt yatlg akml tnctljatnintiya.. 

Benhk perlindungan yang kedua ini btkan menlpakan altematif atau 

substitusi terl~adap bentuk yang pettana, aka11 tebpi llaliya merupakan 

pelengkap dasi cam ymg perta.riiia. Bentiik yang lcedua 1111 diipiit berupa: 



1 . Salnitlail y a.ilg dibci-ikatl olch Rank Iildoilcsia. scba.ga.i lcinbaga. pci1gawa.s 

dali penil~ina bank dalam fungsiriya sel~agai banker's bank, yattu ketika 

Bank mengalami ru,sh best-bewin, Bank Indonesia dapat membenktin 

jsmin;in teridap nasab& dengau cara mengtcurkau bmtuau yaug disebut 

dcilgarl Krcdi~. I .ikuiditas Rank Iildoilcsia (KI .Ri). 

2. Jaliiinrali yatig secxa khusus diberikan terhadap nasabah, karetia adanya 

siti~asi d m  kclndisi tertentu. Misalny a admya penca butan izin usah b a d  

ymg dilmjutkau dmgm hkuidasi bmk yaus bersaughtan, telah 

clikcluarka~l Kcpul.rrsi>.tl Prcsidcil Noirlor 20 Talltril 199% Icillailg Sainiilan 

tefiiadap Kewajil~ati Pen111ayara:i ole11 Bank IJrnwii, besel-ta peraturm 

pelaksmmya. 

3. Jrvlliinarl ruelalui Lembaga Simpauau, Oirekomcndasikau melalui Pasai 37 

R ayal. (2') Undailg-tltldailg Pcrt>ailkail. 

Dalam pemba?iasa!~ 1cl1ili la:~jut, akaii difo1niskan pada beneuic 

pe rhd imgi  hukum yang bailpa jamini  yang diberihi oleh otoritas 

moaeter dalm situasi d m  kondisi bank dicabut Iw; usahmya dm dilikuiidasi. 

Dalgaii ka.la laiil, jaminail pcrncrintall t.crtladap sill-lpailail ila.sabail pa.da Bailk 

dalatii lihw idasi, herdasarkan peraturalm pen~~ida~ig-ur~da~iga~i ym,g 11erlaLw. 

' I .  Pcral.uran Panct-inlah Noinor 68 Talluil I996 jo. Noinor 40 Tahwl '1997 

tentang Tata Cara Pencabutan izin Usakia, Pemb~tbxan dan Lhtidasi 

Batik clan Peraturan Pelaksa~laa~inya. Menu~ut ketentuau iui, dapat 

disebutkm perhdangim terkdip msltbdh seclara ilcllplisit dakm proses 

likuidasi tratrk, yailu: 



a. Prc~scs liktddasi 11a.g bank yatlg dicabul. usahanya. dam dibtrharkan, 

tidak dapat diternp~~li melalui prcsedur kepailitan. 

Hal ini dimti-sadkan untuk mehdungi nnasabah penyimpm 

koiih~~ren, karena da1at.n kepailitan berlah~~ Iretenhian yang 

mempria.-itaskan hagi hediti~r y m g  riiis&'11ew8kd~, yaitu yang 

memegag hak tmgguugan, h& gadai atau a _ w m  atas kebendaau 

lait~tl y a, n a ~ )  aphila hartin. !.idak rncticuktr1)i krcrli lI.t1r y axlg 

diistimev~akan dap t  toiengajukan tagi:iaii pelunasan atas keia~rangaii 

sebagai heditur koIikureo. D&am kedudukm sebagai bsiitur 

konkwen, m&a bairn peiibagim piuimgqa diientulia ber-basar asas 

puri 17Lt.S.ii pro m1u ~IL IP IC .  Hal ir~i jclas i~~crtrgikat~ nasahah pct~yirripan 

dana. 

p x s ~  tid& membenwkm prosedxlur kepdtim da lm 

perbmkau, dengrin d a ~ m : ' ~ ~  

Mcmba16rkatl kcpailiiat~ &lain pcrha~lk atl aka11 T T ~ ~ T I  gtrnrlatlg 

adailya kegiatan cuwng dari paw "pe~ljallat kerah p~~tih". yaih dengall 

cara tna~dirikan lctnbaga. gcrl)at~kai datl rncnghitnp~:ti darla. dari 

masyarakat dengan iming-iming brmga yang tinggi, kemrtdian uarig 

masyarakat tersetmt digunakan secvara foya-fnya oleh para pengelola 



Rcr&.sarkan ~>cildapa.~ ~ . c s s c l ~ ~ ~ . ,  likuidasi inauI)un kcpaili latl 

s~tatu bank sclmik~iya tidak diperkenalikan atau tidzk dikal~dkan oleh 

debitur ab.11 pengurus bank, kecuali kondisi perusahaan sudah bet.111- 

betul yarah. iUasau iuilah lurmya ymg melatarbelakan@ Pasal 1 

~~ndang-CJnda.i.tlg Wornor 4 Tahntl 1 898 I.~%laing Kcpajlillltl yatlg 

!lienyehlltkan baliwa debitur berhenh~k bank hanya boleh diajukan o!eh 

Ha& Lndc~nesia. Dengm ditenti~kannya kewerangan pengijiim 

kepailitm hauya kepada Bank Iudouesia secara otoffiatis 

rncilggugt~skan kciil ginail c1cbit.w bank un~.uk mctlgajukan kcgaiiiilain. 

Dengati demikian pi-osedt~r yang diternpuh adatali melall~i 

ketent itan ymg lebdi hlsus (icx ts~~ec:c~li~s), y ait 11 melalui pencibutiln 

iuu usaha sebagaimm direkoffiendasikm Paal 37 Undmg-U;ldmg 

Pcrl~ankan. Hal ini diinaksuilkan unl.(tIi 11lcil-~pcrkokd~ landasati 

h ~ ~ h ~ n i  bagi kelancaran pelaksanaan pencabutan izin u~alla, 

pembu barim dm kuidasi b i d .  

b. Tinddcau pembubarm bank berdasar irehginm sendlli dari pemegmg 

sdlar-rl iidak dipcrkma~l 

Menunit Pe~ijelasan Peratuwn Pemerintali Nomor 68 Taliun 

1996 jo. 40 Tahtsn 1997, tidak dipcrko~ankaimya. pcincgatlg sahatn 

melak-ckan tindkan pembubaran, mengingat d ~ i  sifat usaha bank 

p i g  inenghimpun dana mmyarakat dan untuk kepentingan 

masyarakit.. Ealati pemhubari baiik dilakuhia atas iuisiatif peineg:ulg 

saharn, & i n  diir; ungkinkan pctlyalahgi.tnaan dari pcincgdng saham 



ut~[.irk tnci~gl:l.lindar dati [anggtrtlg ja.w ah, khusnst~ y a. ~crliadag nasat~ah 

c. Susunan 'l'im Likuidasi merilpakin cmpuran an tm pihnk lain dengan 

pemegang ml~am secara kolektif tidak holeh melebilii sepertiga ( 1  . 13) . 

dari seluruh anggota Tim Likuidasi. Hal iui diminksi~dkiti irntr~k 

menjaga ohjektivitas pelaksanaan lihidasi.l7' 

Scbagaitr~atia dikclahtd bahwa bank hlam opcrasiotra.lnyi: 

menggunakan dana nasabali, maka dalaiii ha1 bank dicalxit iiz in 

dam nasabah hatus diprioritaskan di antara para kreditur lain~;ya. 

Ditempatkwya nasabah penyimpai d m  apabda bask dicabut 

izin i~S; ih~ya,  dibubarlilm dm likuidasi lebih tinggi dari heditur 

yaitx herdasarkan KT JI I Perdata 

e. Auggotii t h  liliuj.dasi lxitimggullg jawab s e m i  pribadi bila d a k u  

Salah satu l~entuk pelaksanaatl tugm den gar^ mengambil 

keimtungan imtuk ciiri sendiri add& membeii sendiri h~rta kekayaan 

bauk d a l r i  likuidasi ymg dicah-km t q a  uen@iuti pedomn tiitii 

173 Pasnl 112 Pcrnluriln P~mcrinlah Nomor 68 Tuhun I996 jo. Nomor 30 Thun 1997 
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1 337 
175 Pasall5 Perahurn Penleriatal~ Nomor 68 T&un 1996 jo. Nomor 40 Tal~tm 1997 



~ r a  yang ditdapkin oleh B a d  hclonesia. Apabikn lral 1111 terjadi, 

maka tim likuidrsi dapat dimiilta itet-tanggungjawabau secara pribadi, 

setelah dilaliukan penilaian uleh Bank lndunesia selaliu pengawas, 

temyiitit terdtipzit p&inggiwau dakm tiitii pekikswiiim likttidasi 

sebagaituma diattlr d d a n  Peratwa~ Pe:neiintah NOIIIOI- 68 Ta11uz1 

1996 ju. Numor 40 'I'a.bim 1997 d m  perdturan pel&mamwya. 

f. Dalam ha1 terdapat lembaga yang dalam kedudukannya membayar 

terlebih dahulu sebagian atau selutuh Ilk nacabah penyimpan danq 

maka keduduhn lembaga tersebut mengantkm ke~iudukm nasabdi 

yang berfingsi untuk membayar terletiih dahulu hak nasabdl 

Dalm reidisasiuya ketentt~m Pasitl hi dapat dilhit pada kastts 

Uxidasi enan belas bank pada 1 November 1997, I3auk Indonesia 

telah men'almgi sebesar 2.3 triliun rupiah bag nasabah yang mernililii 

danatlya di bawah 20 juta nlpiah. Selatljumya dalam kasus lih~~idasi 38 

bank, peinerintah juga teiah menyiaitkat; dana bagi nasabah-nasabah 

g. Tanggung jawah anggota direksi dan dewan komisaris serta pemegang 

saham adalah sampai dengan harta itribadi daiam ha1 yang 

bersmgkutan turnt serta menjadi penyebab kegagala suatu bank.'77 

Realisasi pasal ini lliulya cllmun-m lewat gl~gttiin ke 

Pengadilan Negeri, yalg diajukan oleh tim likuidasi atau pemegang 

156 PI.LS~ 23 Pcraliuan Pcnlcrin(ah Nomor 68 Tahim 1336 jo. N o m ~ r  44 T?d~iul 1334 
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saham yang nlemenuhi pel-syarati~n tei3.entu rnenun~t perati~ran 

pemndang-undangan yang berlaku uutuk mewakili petnegatlg saham 

lainnya. Uengan demlhian, menuritt. penielasan l'eraturm Pemerintah 

Nonlor 68 T&ua 1996 jo. Noinor 40 Ttihun 1997, yiing dapat. 

menggugat addah tlll lkxidasi atau pemegmg sahmn. Mellgellai 

nasabslh pmyimpan dzna tidak direko~mndasikm dalam l'aszl if.. 

Perati~ran pelaksanmn dai Perati~ran Pe~nerintih Nornor 68 Tahua 

I996 jo. 'fhrrtor 24 Ta1turt 1997 di was adalah Kcynl~tsan Mcrticri 

Keuangcm N ornor 4481KMK.U 1711 997 tanggal 22 Ag~stus 1997 tentang 

Pelaksanaan Ketentuar; datl 'i'ata Cara Pencabuhn iziti t lsd~a,  Penlhubar;ui 

dan Likuidasi Bank d m  SK Direksi Bank hdonesia Nornor 30163KepDll- 

rartggal 2 Scptcrrtbcr 1997 lcitlartg Tala Cira Pclakm.rtart T.ikrridnsi l3nrtk. 

Apabila dicemati tanggal keluamya Perah~an Pemerint'ah Nomor 

68 Talmt; 1996 jo. Notnor 40 Talmu!i 1997 adalaii tatmggal 3 Desember 

1936 jo. 31 Oktober 1997, peraturan ixlaksanaat;rlya dikelwarkan tanggal 

22 Agustus 1997 unhk Kepuh~san Menteri Keuangan dan 2 September 

1997 ulltuk SK Direksi Bu& Ludc?nesia. 

'I'anggal-tanggal keluaruya peraturan tersebut, memiliki impiikasi 

bahwa peraturan-peratur it11 titi& relevm (irrelevui~f) apabila diterapkm 

sekarattg. Alasannya: perrmla, pencab~~tatm iziil usaha ole11 Menteri 

Keuangm vmg sebelullluya direkomendasikm oleh Dank Indonesia, 

~rtcrtruttj1.ikkan kclida.krrtandiriaxt Dank Tnllor~csia. scbagai lcrrtbaga 

pengawas d m  pembiua b a d  sextit pageda l i  sistelll munetel-, perdturtin 



tersebut ditei-aphn uiltuk 16 bank ymg dicribut. iziu usalxinya tanggal I 

November 1997 oleh hllenteri Keumgan berdasar Penpnu~lian No. Peiig- 

86/WlY97. l'enc'abutm izin usaha hi sdaqjutny a dlikuti dengm kundisi 

ekouollli yimg Buruk (ccor?oznic criisis) ymg tinlbul sebagai ikibat. ggejoliak 

~noiieter yaug aita-a lain berbasis pada ketidakpercayaan masyarakat pada 

si s~crrl cknnotni, dalatn 1.lal iini pcrl~atlliat~ rlan jilga politik. 

Mcnginga.l. bank a.ilalah lonbaga. yang bcrbist~is a.ba.s &zisar 

kepet-cayaan masyasakat, niaka ~ ~ n t u k  mengatasi ketidakpercayaan 

rnasyzr'akat, m&a unti~k mengzttusi ke~dakpercaya~t d an untik 

rneningkatkau kepercayam, hmmg lebih 2 (dm) b d m  kemudim 

iiikcluarkcirl Kcputusan Prcsidcn Nc>~~lor 26 Tahut) 1 993, knggal 21) 

Januarl 1998 tentang Jaminan terhadap Kewzjiban Pembayaran Bank 

Umum. Meshpun dengm kduarnya Keppres ~ menimbulkan damyak 

negatif bag bisnis perbankan. 

Detigati adat~ya Keputusat~ Preside11 Noi?~or 36 'l'ahun 1918 secara 

c~tdmatis ineilernpatkdn posisi irasab:ih lebih baik dibrtlldiug dengun 

Pwa!:lran Panckn~atl, Tcnl~mya ha1 ini akatl tncnjadi pcrsoalan, kctika 

Perat.iiran Pemerintiih menempatkan pvsisi nasabah pada urutan keenam 

setelah penyelesaian kewajiban bank terhadap nesma dm kayawan atau 

urutan 1)crlaTrIa dibanding krcdil.urr laitltly a. T)i pihak lain, Kcpu(.usan 

Presiden Nomor 26 Talmii 1398 mer?jamin keselur-ulian simpanan nasrihali 

meliitii program penjaminan. 



2, Kcpulusatl Prcsidcn NC;I?IO~ 2h Tahultl 1 998 Ictllatintlg Ja~ilitinan tcriinadq) 

Kewajiban Pembayaran Bank 1 Jmum 

Dkeluarkmnya Kepi:tusan l'residen iTli adalah dalam rm&a 

ffieffibeiikan perliudmgm l1ukm terhadap nasabah ymg r n e m  

sitilpanatl bi bailk-ljatlk yang ~clall dicabul. izitin usallanya, Dalazn Pa,d 1 

Kepuh~san Preside11 Nnninr 26 Taliun 1938 disehntkan: "Pemerintali 

memberi jamkin b i w a  kewajiban pembaywan blink umum kepada pwa 

pemibk skipman d m  ki-edituruya aka  dipenub". 

i3ctl1.uk jatninatl yatlg dirnaksud arlalah cictlgan dikctnbalikatlnya 

dma sIru.panm w a b a h  yimg telah hasu l&au d a l m  suatu bark tertentu 

ymg tel'ah dicabut izin us&anq.a. Keppres tersebut diteta~kan pada tmggd 

26 JanrraPi 1998, sehinggd peajaminan terhadap nasabxh 16 bank ymg 

~crkctta 1ikt.ddasis Iatlggaj .I Novctrtbcr '1 997 bclutn mct:ggtmaiatt Kcpprcs 

yang dimaks~~d, akan tetapi menggmakan ahIran Icebijakan pemerintali 

i~lclau~i pctlgt~trlubilrn Mcn:.cri Kcmngatl R 1 Noinor Pcng-6XIM KJ1997 

tentang Pel;cai,utan lzin Ilsaha Bank Il11ium belupa pembetian dana 

talmgan sebesx 2,3 trilya. 

D&am pemberian dma tiihgm, t i d k  terbatas pada ntsabah yang 

memdki reke&g Rp. 20 j ~ t a ,  akin tetapi teshadap yalg lebih d a i  Rp. 20 

jula put1 Aipc~indli bat) dijamitin otch pancritllal; tinit~k rlikctnbdikatl 

selunlll dana yang disimpanriya di bank yang dicakut izin usalianya. TJnhlk 

penciabutan izin usaha 38 bank yang terkem liai~ridasi tanggal 13 Maret 

1999 sudah mengg~ulakal Keputusm Psesiden tersebut. 



3. Kcpul.usatl Mcnl.cr-i Kcuarigatl Noilnor' 26lKMK.0 1711 998 latlggal 28 

Januari 1398 tentang Syaa-at dan Tata Cam Pelzksanaan Jaminan 

13eaerht& terhadap Kewajiban l'embayaran Bank Umum jo. Surd 

Keputusm Dersma Din-eksi D& ladonesla &an BPPN Nornor 

32/46/KcplDIR-'I81 /RPPN/i)_fC)9 l.ctllang Pcl.trtljtrk Pclaksarlaatl Pc~nbctiatl 

Jaminat; Pemerintah ted~adap Mewajiban Pembayaran Bank IJmum. 

Keputusan 54enten Keuangan ini d k e ~ t i ~ k d n  add& dalam rangha 

mnindaErlanjtnti dm m e n g o p e r a s i o ~  Kep.;ltusm Presiden tentang 

Ia~~linatl t.crtla.dag Kcwa.jibatl Panhayaratl Rank I-J~nrs~n. Sc!arqtlt.r.lya 

dala~n pelaksanaannya Kep~lPasan Mentei-i Re~~angan ini juga 

dioper'dsionakan mdaliii Surdt Keputusan Bersama DIreksi Baal 

hdo~esia dm BPPN tersebut di atas. 

Dalatn Fasal f Kcprrtusati Mctll.cti Kcrratlgan jo, Poia 11  Srsrat. 

Kepa~hsan Bersama Dii-eksi Bank Ti~dar~esia dan EPPN, mel~yeb~~tkan: 

kewzljibm ymg diiamin pemeirntiih sebagaimana dimaksud daiasn 

Keplitusaa; Presiden Noaior 26 T a b u  1993 meliputi: 

a,. Jctlis-jmis kcwajibat~ hank y atlg dijalnin 

Kewajiban yang dijamin ole11 pemerintal~ meiip~~ti kewajiban 

panbay aran dati T3atlk 'ITtntsn: yang bcrhadatl ht.rktn Tn~loncsiiri, 

termasrik kantor-kantorqra di lux negeri terhadap nasabih penyimpan 

tau kr'editur dalam negeri dan luar tlege!-i, baik dalam uang rupiah 

mauyun ~ i i l ~ t i i  asig, yaw d k c i  sebagii berikut: 



1 ) 0 1 . z  K~zlunc:: S ~ C C I ,  kcwajibatl itli yatlg clija~nitl 1.nclilipuli: 

a) Dana pihak ketiga antara lain giro, talmngan, deposito 

berjmgka, sertifikat depusitu dm 11epoxit 0 ~ 7  {CU:~ 

b) Pinjam yaig ditei-ima dal bank lain yaug ddarrdasi dengau 

pcrjatljiatl pitljatn incminjai~ln yatlg jc1a.s dan wajar a1.a.u a1a.s 

dasar doh~~~mentasi yang bet-lah~i urnurn1 dalam transaksi yang 

dim,ksud. 

c j  Swat berharga yang diterbitkan oleh Dank, yang tidak terbatas 

pa.da t*'l(>uri~~g K~trt. /L'olt..r ( F R N), h'loulir;~ K~zle C'erljfic~lle of' 

i)epc?.sir.~ (FRCD j dan hdeditra Terii.) Nc~ie,~; 

d) Obligasi y arg diterbitknn; 

e) Setorm jminan nasabah; 

1) Kcwajibatl laitmy a. yatlg laxitn daaarrl kcgia~atln usaha 

perhankan, antal-a lain direif fasilitas impor, inkaso, dan 

transfer masuldkeluar. 

3)  C,jfl-3nlc1:ct? S'heet, kcwa-liban 1111 ymg di-@nin mcliputi: 

z.) Transak si impor [(rrude rt.lule~i)), atllara lain tidak 1.cr11ata.s pa&. 

1,eirt.r nJ'rrt?cIir (L/C), jaminan dan kewajhan-kewajibat? lain 

Bcrda.sarkatl UCP 500; 

bj J W a n  yimg dibe&m ddam bentuk Stm~dby L./C dan gxansi 

!tank antara lain Y C ~ / ~ I ~ ~ ~ I U P I W  A ~ V U P I W  PL~~VI~'!CPI~ ~ P I L ~ ;  

c) Trallsiik~i Clu17-snc:,y Kwnp; 

d) St lrat Krcdii. T3crllokutnc11 da.laxn Ncgcri (SKT31)N). 



f arninar-1 a.ta.s kcwajiban bi~tlk y atlg 1.c1ah l.crsct) u ~ .  di alas Bcrl ak u 

lilnttlli semua kewajihali yang jatuli tempo selatr~a periode penjaminan 

yaitu jaminan pertama kdi unti~k jangLa walitu 2 (dua) tahun sejak 

tanggal 26 Jmuarl1998 smpai 3 1 J a n k  2000. 

b. dcnis-jcais kcwaj.,jiBatl bank yang rirlak dija~ilitl 

Pasal 4 Mel>liltusat; Menteri Keuangan jo. Surat Kepnttlsan 

Bersami Uireksi Bank lndunesia dan B131'N mecyebuthn b&wa 

pemerintall tidak menjamin: 

1 ) Modal pitljaman; 

2) Pirijatnan sul>ordinasi; 

3j Kewajiba-kewqjiban yang tidak dapat dibiiktkm kebwaramya 

oleh kreditur berdasarkm dokwentasi ymg wajar d m  1avJru; 

u(nirk trarlsaksi sqict~is; 

4) Kewajiljiban pada direktur, komisaris, orangorang yang memiliki 

swara langsimg maupun tidak kmgsung sepulr.~h persen atail lehih 

kepentingan da lm ekuitas Bank U m m ;  

5) Kcwajiban pada pil~ak ~crkai t., scbagdinana. rlimaksitcl dala~il 

perahran Bank Indonesia ti~engenai Batas Maksimum Pemberian 

Krcdil (nM?K) darl atau o~-atlg--r~t.alg yang tnctnpirtlyai kckuasaatl 

unhik hmlt serta & da lm atau mengendaU-an management bank 

urnmil; 

6 )  Kewajiball-kewitjib y ang diperoleh dengm ca-a yiiug 

bcrt ctit arlgan dcngati ptx.ktik-prakdk pcrbanki3.n y atrg schat a.ta:r 



kcwajibatl-kcwajibat~ yatlg diiililiki olcll krcdil.ur yatq ddak 

beriMikad baik; 

7) Giro, 'iabungan, Deposito Bajangla, dm L3t:pusito Call, Surdt 

Uerllxga, Sertifikat Deposito atau iustn.ul~en-lllstmnen laimya 

yfitrg dikcluaakatl scjak dikcluarkatltlya kcpulusatl itli dctlgatl sprat 

dan ketenhan finansia! yang tidak vi~ajar dari pasar dan atau indek- 

indek resmi untuk depositu atau ins~urne~-ins~urnen daban: 

Jwdall d m  1u1h.d~ jaugka wak.1 yalg seta-a pada w W  deposito 

bcrjat~gka, dqwsil.o on cuii alau it~slt.trtnct~ lfiinrlya yang 

bersangA~~tan diterbitk-an; 

8)  'iagihtan berdasakm j a e m  ini ymg tid& dilengkapi dokumm 

secxa sall dalm wakh enml pCdull ha-i setelall l1a-i tel-akb 

jatlgka wak1.u bcalaku, kcctdi t l . u k  ~agihat; dari pct~yitrq~itlatl 

mengenai simpanan mereka. 

c. i ' i h  t u g  dij& 

Pihalr-pihak ymg d i j m ~  daIm program penjamhim ini 

adaS ah : 

1) Nasabali penyimpankreditur., haik nasabah pe~iyimpan/kredih~r 

pcrotmgatl, pcrt.tsashaatl, c)rgatlisasi, y a.yasm, bank-l>at~k laitl, 

lembagdhstitusi lain baik di d d m  mattpun di Ittar negeri da i  

hank yang herbadan hubrum Ii~donesia; 

2) Pe~-i~sahiim asurrmsi dm dma pwsirln yang t e r a ~ i s i  dengin hi, 

t~amun ~crba~as pada. clatla dalatrl Fctll\rk giro, lal>utlgatl, clcposilo 



bctjangka, scr1ifika.t. dcposi~.o, dcposilo tcima.sr~k inkasrs, 1rat1sI'c-r. 

nta~isk daniatau transfer keluar. 

Bitnk ymg berbadm hubim hclunesia (bukin Bank Asini) 

lneliputi Eank Persero, Bank Pelnbmgrruau Daei-ah d m  Bank U m w  

S wasla. Nasional, laslpa. dikaitka,~~ cdcngatl staius Ban kotldiai bank. 

Sehagai pengec~lalian, Bank Asing, Back Perkreditan Rakyat dan Bank 

Urnurn ymg t.elah dicabut izin usahmya sebdurn tang~al 27 Januari 

1998, tidak teriuasuk dalm p r o g a  penjaminan hi. 

d. Pillak pcr~ja~nin 

Pihak yang tnemberikan penjaminan dalaii ralzgka pencalmtan 

izin iisaha adalah l'emerintah lndc~nesiw, ymg dilakswakm rneldilui 

Badan Penyehatan Perb&m Nasiond (I3PPN) ymg dibentuli 

BcrcSa.sarkan Kcpnl.t~san Prcsidcn No~rtor 27 Talltl~l 1clC18 datl dil.ctapkatl 

berdasar Peratil;;?~: Pemerintah Nomor 17 Taltun 1339. 

Berdasar uriiian tentang bent.iik-;-bent.uk perlindungm hukurn kepada 

nasabzh bank daIm likvidasi yaug diperoleh dari peratwan pemdmg- 

ut~datznga.t~ di a.1a.s. da.pal. disct)u~.kat~ bahwa. pcrlindt~t~gatl 111rkul~n bagi nasa1,all 

bank dalam likuidasi secara eksplisit adalali dalam betittk jaminan dari 

pctnct'intat:, yarng tncrrrpakan implcrncn~.asi dat-i Kcprrlusan Prcsidcn Nornor 

26 T&tm 1998 tentang Kewajiban Pembayaran bag Bank Ulnum. Jaminan 

tersebut tidak saja diherikan kepada nasabali penyimpan dana, akan tetapi juga 

keselttnrhan dari kewa-jiban Bauk IJmtlm selaiu yang dikecurilkin oleh Pasal 

4 Kcpulu~atl Mcnl cii Kcu,3t\gat\ Notnor 26KhlT<.0'17/'1998. 



Dctlgatl rlctl-likiatl, bcrdasar kks~ctl~.tratl di alas? tlasat>aIl pctlyirnpatl dana 

akan mendapat pengembalia!l kedeur~~l~an dari dana yang disimpannya di 

bank-bank ymg telah dicabut izin usaha;nya oleh otoritas moneter, tanoa 

rueiiuuggu proses lil,Wbasi selesai; apabila b& yang berwgkutan tidak 

da.pal. tr;daksanakatl pcr~lbayaratl kcpada krcdi!.tr;.. 

Pengembalian keselun~llan dam yarlg disimpan nasabdl, dlam'nilkan 

r l u i  dma yang tebh riisdiakan oleh pemerintah sebagai dam p r o g ~ m  

pe~~jaminrtu. Ketentuan tersebut khusus berlahu bag  msabah b& ymg 

cliliktrida.si sc1.cla11 htlggal 27 1antlat-i 1 998. Dctlgatl (Icrnikiail, tla.sabah batlk- 

bank pang dicalmt setelall tanggal tersebut berlah~ program penjaminan secara 

menyeii~uh. Nasabah penyimpan dana parla 38 bank ymg diiikuidasi titnggal 

13 Maret 1999, simpanmya dikembalikm seluruhnya, melal1I4. program 

pctjatrlitlat.r. I .chill latljul., progratrl pctljamitlatl yatlg dibcrikatl pa& bank- 

bank ya!lg dicabut izin usa11a i t i i  han~s diser-tai dengan penandatanga!lan 

persetttjuan &ut serta program penjaminan oieh bank ymg bersan&utan. 

C. Femagenabalian Dana N a ~ h h  Ymg Tidak Terbayarhn Oleh Lembaga 

Penjamin Simpanan nlpllpm 1,ikuidasi nank TFI 

rekonsiliasi dcm veri&asi yang dilah&,m sesuai dengan Undang-Undmg No. 

24 'l'ahun 2004 tentang Lembaga Perljamin ~ i r n ~ a n a n l ~ ~ ,  Lembaga Perjarnin 

17' T&ap pcrlma ymg dilaiiukm olch LPS &dam pcmbqwan Klaim Pcnjaminun yang 
berdasukan rekclllsiliasi clan verifikasi dapat dillhat dari I'asal I h ayat (3) mellgenai sllllpa~lrul 
y:mg latytik dibayau P:aaI 19 aynl (I) mci1gcn:1i sinlptmn yulg h y a t a k ~ u ~  lidttk lay:& dib:~y:u 
dari Uadmg-Llildalg Nonlo.24 T,&IL~ 2004 tentang LPS 



Sitrlpatlan wajib tnc~nbayar klaiin Pct!iai~linatl kcpada Na.sabal.l Pcnyiint)atr 

dan bank yang dicalwi izin usal~an~a'~'. Lemhaga Penjamin Simpanan berhak 

memperoleh data nasnbah l'enyimpstp.1. d m  informasi lain yang diperlukan per 

tanggal pencabutau izin usaha dmi LPP d d a t a u  bauk d a l m  rangla 

pcrtlitrrtlgatl datl pcr-nbayarat~ klai~rl ~ c t ~ a t n i t l a t ~ ' ~ ~ ,  piilaknya. ilanya. dibcti 

w a h ~  90 hari ~untuk menyelesaikan verifikasi dan rekonsiliasi data nasa13ah 

sgiak kin usaha diwbiit. Sefungg untuk pembayasan nasabith diberi w&tu 

h a  t&un u t u k  meilgmbil dma di bat& ymg ditmjuk. T a p  per'cama 

pctnba.yarat> klaiin podamitlan dctlgatl jt1tn1al.l 2.777 rckctiitlg dari hasil 

verifikasi sebesar R p  1 59,3 m ill iar. Pengajuan aian peii~bayaran klai m 

peqiamhnn dil&sannkm mulai 4 Mei 2009 di htor-kantor 1"l' Bank Ncgitra 

Indonesia TVii (BM) selaku bank pembayar ymg ditmjuk LPS utu.L 

irlctlcrirrla pctlgiljrran datl pctrlbayaran klaim. 

Tihap kedua pembayaran Maim pel~jamii~ del~gan jumlal~ 2,584 

Rekening dari verifiknsi simpiinan layak dibayar sebesar JAp. 11,6 milliar dan 

t&ap ketiga dengan jundah 3,631 Rekelllug deilgm sllnpanan layak &bay= 

schcsar Rp 170,l tnilliar. Ha.sil vcri ljkasi I .crnbaga. Pctuamitl Sitnpatlan (.I ,PS) 

Tallap 3 menut~jl~k'kan sebanyak 603 Rekening atau 6% simpanan nasabah 

Ilattk T'FT ink layak 'nayar scbcsar Rp. '1 72;l trtilliar (49% 1ida.k layak dibayartr). 

Penyebab utmanya adalah s t h  btulga yang di atas penjanlinm d m  piqimlan 

macet. 

175, Pasall3 c~yal (1) Undtmg-Undclug Nornor 24 T:hun 20G4 tmmg LPS. 
Pasd 16 ayat (2) tmdang-undang 1101u~r.24 T3h~u-12004 tentang LPS. 



Total irasal>all yang divcriiiknsi 1 .PS rrrll.uk lallap 3 i r ~ i  schalyak 4.235 

nasabab terdiri dari 1.355 nasal>ali Kantor Pisat, 487 nasabati Kantor Cabang 

Gatot Subrotu, 218 nasabah liantor Cabang Menteng, 253 msabah Kmtor 

tabaig Pondok hdah dm 1.922 msabah Kmtor tabang Syariah. l--$asab& 

yang l.ak layak 1m.yar di Kml.or Pusal. sct,ai2ya.k 90 na.salxd~, Kanl.or Ca1)ailg 

Ciatot Subroto sebatiyak 21 nasaljali, Kantor Cabatlg Metiteng 99 t?asahali, 

lianior Cabang l'onduk I~ciah 65 ~msabah dan krtllv~r Cabang Syariah 

sebmyak 326 nasabah. 

Khusus irnl.irk Kslior Pusal., Kail [.or Cabing Viiol.  Sirbrol.0, Mcilictlg, 

d m  Pcudok hdah, sebmyak 263 nasabah rnendapat status tak lay& bayar 

!,antaran s:&a bumga dan premium cast~bslck berada di atas s~llct1 b~mga 

penjaminan Ll'S. Sisanya 12 nambah talk kayak bayar karena pinjaman ma& 

dm hasil ssl off ncgali f. IJtitiik Kafilor Cahang $yata'zhih, sclirrrih nas&bah yang 

stzh~s!iya tak tayak bayar sel>ai~yak 326 :iasal>ati disebabkati pi~ijaman macet 

da11 ha$? S C ~  (&Ytlcgai.i C 

Dari jumlah populasi simpanan nasabdi dengaii jumiah Rekening 

9,595 dengm jiunlah sirupanan nasabah sebesar Rp. 353,8 rrrillix. Dari judah  

itu, rekening ymg bemilai hinggii Kp2 nilsar me~capai sekitar Kp160 ntiliar, 

tii a.tas Rp 2 miliar sckitw Rpl9O miliari., dct~gas~ jirtnlah t'ckctling scki~w 30 

rekening. Terkait dengat1 dana yang tak dijamin, peiiyelesaian melalui tin1 

likuidai yang diangkat 1 .PS, Titn itlilah yatlg tlatllitlya akatl rnctlyc!csaikail 

utvsan di luar peri-jaminan termasuk nnsabah yatlg tak dijamin. 

Pen~~tupan Bank 1F1 dipastkim berdampak besar terhadap nasabah. Ilal 

ini dikarerlakan mayoritas simpanan nasaball Bank IF1 tidak di-jalnill Lernbaga 



penjaminan Rp 2 miliar. J~~rnldi  dana tidak dijarnin bisa bertatnbali jika suku 

bunga simpanan di atas bunga wrZjas Ll'S. 

Dank IF1 tidak menggmggu kondisi perbankau saara umum, karena 

1.irla.k Bctdal.npak sistctnik. Tola1 asci bank l.ct.scI)rr~. llattlya. Rp 440 miliar aI.a.tr 

0,01 persen dibarrdingkan total aset industri perbankan. Bank TFT b~~kanlali 

bank GL. Prrbldi d i  pasar modal, bti~clasarkan sittls Bank 1Y1 pertrsaknn ini 

s ~ ~ y a  dimiliki oleh Grup bake, Yayasm Kesejaliteram Pegawai I3TN 

da.tt PT Pctlgclolalt Invcslatna Matldit-i. Rattk I.crscbul. lidak trtcirtiliki siir'a.1. 

tltang negara (STJN) sehiogga tidak akm memberi rekaiialr terliadap harga 

S U N  apabia djlilruidasi. Di sisi lain pinjaman antma Biinh yang dimdiki 

Batik TFI bukanlali is11 yang arrgm terkait perekonomian nasio!ial. Dilih-uidasi 

Bank Wl  justrti memberkin efek pusitif, k8~ena zdmya t indaki  tegis guna 

mengapuias&m bank yaug bisa menjadi bebm & masa depan. 

Scjak dilikiddasi Rattk 1F1, I,PS tnct~gatnbil 1.ittrlakan tnc-trtbril>arkatt 

dalam likt~idasi dan menoni;htih se lmh  Direksi d m  Komisaris. 

Sclat~jn~t~ya, bcr'dtasarkart Uttrla~lg-Undang No. 7 Tdlurr '1992 scbagaimana. 

telah diubali dengrtn T Jridang-T Jndang No. 10 Taliun 1998 tentang Perbankan 

I" K q d a  Diro Slubililas Sislcrn Kcumgan Dunk Tndoncsia Wirnboh Smk,so b m s m a  
dalgan Uirekhx l 'e~-ei~ca~aa~ Siabiliias dm Hub~u~gal Mrrsyarakrul Balk Indo~~esia, DyJl NK 
M:&j~ui scrh Dirckii~r d m  Kcsolusi Ballk Lcnlbay Pcnjanin Sinlp~uxln Noor CJahyo,, 
file://F:U3a& 1FI Di1ihx;uidasi Rp 191,2 M Dana Nasab&ah Tak Di j,ulli11. 



dan I-Jtldang-Utldatlg No. 24 Talltal 2004 lallang I,c~nbaga Pctgail?i~1 

Simpanan (LPS), penyelesaian kewajiban PI'. Bank IF1 kepada nasabah 

penyin~pm ddaudkredittx &an dilak-ukan ole11 LPS sesuai ketei~tum ymg 

berlaku. Oleh karena itu, nasabah diminta tetap tenang dan agar men&u~buzngi 

kattlor-katllor PT. Bank TFT tiltrk t~lcttdapalkatl itlrortrrasi lci~ih latljtrt. 

Tekait dengan petiyelesaian simpanan nasahall, LPS akan melahxkan 

rckmlsilia.si darl vct-il'ikasi sirnpatlatl tlasaball tml.uk inctlcn~.ukatl sirupanen 

Iayak dibayas dati tidak layak dihayar. Kekonsiliasi dan verifikasi dimaksild, 

&m diseiesaikan LPS paling lmbat da lm wm 90 hari kerja sejak tanggal 

pencabutan i-jin usaha bank. Selanjurtnya, pelafcsanaan pembayaran ymg 

di lckqdcatl sci,a.gai sitrtl~attatl lay aii bay ar aka11 dil akt ellit1 olch T .PS dcngatl 

mekanisme pembayaran dilahukan nleli hank pembayar yang ditutijuk LPS 

rl-lcl a1 t ~ i  kati [.or-katlicsr cabatlglya, y at) g 1.crdckar. dcngatl kan lor-ka~llcsr PT. 

Bank IF; r;ntuk memudahkati nasabahikreditur menerima pembayaran dana 

simpmmya. Kedua, wtuk memudd&m pelaksanaau pembayxu-au, uasabah 

penyimpan dana dan heclitur lainnya diwajibkan membawa doh~men- 

dokumen atau bukti-buliti kepemilikan dana disertai dengan identitas diri 

bentpa KTP, SIM atan identitas laintiya. Ketiga, LPS zkan segem 

mengum~~mkau w:tu pelaksanin pembdyiu-an. 

Berdasarkan hasil rekonsiliasi dan verifikmi yang dilakukan oleh LPS 

terhadap sllupa~au uasabah B a k  IF1 diperoleh kesirnpulau bahwa tel-dapat 

dua kelompok nasabah penyirnpan dana yang berdzswlian Pasal27 Peratwan 

LllS No. l/l)Ll)S/2006 tentang Progam l~tnjaminian Simpanan yang 

meltyatakan haliwa hasil reknttsiliasi teshadap simpanan bank dapat Ibenqba: 



1 . Simpanain ysng layak diba,yar 

2. Simpanan yang tidak layak dihayar. 

Sakah satu penyebab simpanan nasabah tidak layak dibayas oleh Ll'S 

karena simpanau tersebut sukubrmga tidak mengkuti keteutum sukubuuga 

da~i I .PS schingga. old) I ,PS dinya.~akan simgatlail 1.crscbtr1. ddak layak dibayar. 

IIal ilii sesuai dengati kete:ihian Pam1 38 Peraturan LPS No. l/PLYS/20@6 

tentang i'sc,gam l'eqiarainan Simpanan yang menenttukan bahwa: 

(1) Nasabah pnyimpau dieyatalrau sebagai p&ak yang dimimglcm secara 

1ida.k wajar scl~igaiil~arla ditnakstrd dalai11 Pasal 36 htrrtrl'h, atll.ara. lair1 

apal~ila nasabali terselmt mempzroleli t ingkat boaga melel~ihi maksimum 

tinghat sitkit biinga penjaminan yang ditetapkan Ll'S. 

(2) Da lm menetapkau maksimw tingkat bxmga wa-lar penjaminan, Dewm 

Kotl-!isiot~cr I .PS dapar. incminla pcriiiI1batIgdrn Rat~k Indot~csia. 

(3) . . LPS meng-umumkan maksintum tingkat bnnga penjaminan sehagaimana 

dimaksud pada ayat (1 j setiap bukin dengan ketentuan: 

a. Tingkat suku buuga tersebut berlaku seama 1 (satu) bulitu; d m  

b. Pcrlgurntrtnat~ dilakukai~ paling latnba~. 2 (dug) hari kcrja scbc1ta.n 

dil~rlakuikan. 

T3crdasarkat1 ha1 ~crscl~trt dapal. dikclahni bah wa pa& dasam y a 

simpanan nasabah y,mg dijamir! oleh LPS berdasarkan rekonsibasi dm 

verifikasi ternyata dapat dikategorikan meti-jadi dua kelompok yaitu sitnpanan 

yang kyak dibaya oleh LPS dm s h p u m  y m g  Zidak lay& dibaya oleh 

TPS. 



Tcrhadap sitl-lpatlan yang lidak layak dibayar olch 1.PS tnalurul 

ketentuan Pasal 40 Peraturan LPS No. l/PLPS/2006 tentang Program 

I'eqjamhm Simpanan nasabah penyimpan dana dapat mengaj ukan keberatan 

kepada US ymg didukllllg dengm bukti nyata d m  jelas atau lnelalcukau 

trpaya hukutl-I irlclalui pctlga.rtilatl. Sclat!ju~tlya apahila upaya-upaya. llukurn di 

atas tetap keluni bisa menyelesaikan simpanan yang tidak layak dibayar 

tersebut d i  atas, maka nasa bah penyimpan dana dapat mengij 11km permintam 

penbayarm s i m p m y a  kepada penegmg s&m, direksi, d m  komisaris 

dari bank yatlg bcrsatlgk :ktrlat.tl. 

Sebagai~iiana diketaliui lbaliwa pemegang sa?iam bet-tatiggung jawalb 

sebaias nilai saham yang dimhki, tidak bcrtanggung j~wab secara pribadi. 

Pegecualim~ja addah sebagaimma diatur da lm Pasal 3 ayat (2) ' m T .  

Pctlgccualian itlilall yatl g rlija.dikatl dasar kcpada pcirlcgcptlg saha~n t1t:l.tlk 

bertanggung jawalb satnpai detigan harta pribaditiya. 

'I'erhadap pengecuahlian l'asal 3 ayat (2) butir 1, yaitu apabila terjad iny a 

kenlgim pada perserom s e k l m  perserom didaftarkau, maka tmgguug jabvab 

ahla11 Bcrsi T ~ I .  latlggtltrtlg rctllctlg atllara para pctlgtrrus yang ada. Olcll karcna 

kewajiban pendaftarm ada pada direksi terliadap keivgia~l perseroati sebelu~n 

didanarkat1 olch dircksi, ttlaka daptil ditnitltdkatl pcrlatlggu~laawa.l>atl 

terhadap direksi sesuai dengan ketentr~an Pasal23 Undang-Undang Perseroan 

'I'erbatas. 

Selanjutnya pengecualim Pasal 3 ayat (2) butir 3, 3 dan 4 

clipcr~atlgg~rtl~a.waI~kan sccara p - i l ~ ~ l i  kcpada pctncgatlg satlatn, scst.laj 



dctlgat~ rloklrit~ pa& sisl.cin cornrnol? iinv mct~gct~ai picrcirzg /he corporulc vicl 

(PCV). Berdasarkati doktrin ini, pemegang saliarn (slzcrt.ekoJder.ship), 

dimungkxkan bertanggung jawab sampai h&ii pribadinya atlis tincftlian yang 

ditakvkau oleh dm atas u m a  perserom senhi .  

Matn  pcrcii.tira.t\ pcrt,at~kat\ i.ci~lat~g latlggrrtlg ja.wah t,~cincgang sat~atl-I 

sampai kepada liarta pribadi dalam ha1 yang I?e~sangkutati t-Lln~t serta tne~ijadi 

penyebab kesulitan keuangan ymg dihddapi atliii meniadi penyebab kegagaim 

suatu bank. Lrkwan meujadi penyebab kegagalan bank dapat m a t  pada 

dil.aa1.i a m  lihknya. kc~.cn~.uatl yang 1.c1a.h rnct\jadi I.ugas, wcwctlat~g dat~ 

tanggung jawabnya sebzgai pengum dalan~ perbankan. Selaitl itn jugs 

tentilnya ditaatinya ketenhan perbankan yang beritliu, mtara iain ketentum 

teutmg pinsip kebti-hatian bmk (prudenti~71 b~7f1kif1g priac(p1e) dm 

kcwajibat~ pcrmoklax~. 

ApzI?ila diatnai, dalam praktik perl?ankan selama ini  bznyak p a a  

pemegang sahm, lihususnya pemegang ~saham myoritas mempengiuhi 

tindakitll para pengums bark, sebagai coutoh adalah ditmggmva ketentuau 

RMPK ole11 bchcrapa bank yang dicabui. iXitl usallanya, scllingga 

mengzkibathn kemgian. Terhadap pelanggaran sepel-ti ini, sudali sehamsnpa 

adz lindakatl pctwkan (LA$; e~7forcei~ienr) ymlg dapa~. tnctlycrcl pc1akr.i rn\[trli 

mempertanggungjawabkan perbuatamya. Apabila diamati tejadinya 

pencabutan izin usaha 16 bank datl juga 38 bank, ada hubungan a~itara 

pemegmg sahd~.~. mayoritiis terhidap tiiubuluy a kesulitan kel.langaa y img 

dihada.pi Ba.tik. Sa1a.h sa~u  pct~ycbat)tlya ah1 Ji a.ht\ya krcrli~ tnnccl scbagai 



akiba~, pclat~gga.ran RMPK. Dalam ha1 itli poilcgatlg sallatil sat1ga.l. 

meiienh~kan. Sebagai contoh dalam kasus Bank Dwipa, Batnbang Samiyono 

sebagai pemegang saham mayoritas secara nyat;~ d m  jelas telah mel&ukm 

perbuatm melawm h m  d m  "menggelapkm uaug Bank I3wipa".lY" 

Dctl gat) dctnikian dapai. disct~ulkan, ole11 karct~a. bank-bank y atlg 

dicabut izin usalianya baik 16 batik yang dicabut izin usalianya tanggal I 

November 1997 maupun 35 bmk yang dicabut izin usahanya &bat tidak 

sehatnya b& ymg disebabkm mtara lain oleh tidak dipahhuya ketentuau 

pctbatlkat~, tnaka. ap'abila pcmcgat~g s31ar.n sccara pibadi ikul. tnct~iadi 

pribadinya dengan ketentuan sebagdhilna l'asal 1 134 KUM I'erdavl.1. 

Direksi sebagai orgail perserom bertangguug jawab untuk kepentingm 

dan 1.ujuat1 pcrscroatl. Pa.sal 779 jo 82 llnbt~g-lltldatlg Pcrscroat~ Tcrbn1a.s 

rnenetapkan: "Tiepeng~~n~san pzrseroan dilab~tcan oleli direksi, dan direksi 

bertmgglmg jawab peniih atas pmgiirirsan perseroan iloti~li ti~jum perseroitn 

serta mewakili perseroan baik di da lm maupuu di lux  pengadilm". Kesowo 

tnct~yct~u(kat~ bahwa scliap dircksi pada. dasartlya incrupakat~ pcrwakilat~ 

(cormsree) dari perseroan, dan bukan sekedar karyaivan perseroan, setiiiigga 

sccara yult-idis tnctr~pu.~tlyai ta.t~ggut~g jaw ah khusus ~crhadap pcrscroan dalmrt 

penyelenggaraan fiingsi dm tugasnya berkaitan dengan kepenguusan 

perseroan Uiduci~~ry ~hlfiex). 183 

I82 Kidivun Rhuirmdy, t.th., "Rcgdasi dm P~mcgulim TTulium dulm Rwgliu Rcli)rmasi 
Perbankan", IlInkc~Inh, Ihn. 6 

183 B~mbtmg Kcsowo, 1336, "Bcbcrqa Prinsip &dm1 Undmg-Undzulg Pcrscrwm 
Terbatas", Artkel pacia Nmslfi?#er, No. 24NLUNIAretll996, hlm Y 



Sccara alatniah, liduciary rnclipud kcwajibarl bagi scriap atlggo1.a. 

direksi untt~k metaksanakan tr~gasnya secara cemiat, tditi dan bel-tanggung 

jawab ( c h r t y  uf ~t7i'i: rind , Y ~ I ~ T ) ,  wajib mendahulukan kepentingan perseroan d i  

atas kepentingm pribadi (duty of'loyi~l@), dm wajib menyediakau pelaksauaau 

t.trgas kcpc~lgirrtrsa~~ (~61!~> 1?cf~fis~k~.~~~rt ' ) .IS4 Pct:cr~pa~,t,ya. di3Ia1n t)a.datl trssha. 

perbatikan, apabila terjadi pelanggaran tehadap tugas kcpengutusan 

perserum, direksi bank da lm likuidasi dapat dituritttut tmggimg jawabnya 

apabda meldadcan kesaiahau rnanajemen seiiagga menyebabkm kegagdaii 

bark, Baik Ia.rlggtmg jawah sccara pctdara rnatrptrn pidarn. 

Secara perdata dimtttigkinkan tangg~ng jawab sampai pada liar-ta-lia12a 

pribadi yang dimillkinya dengan kiteria apabila tugas yang dibebakan 

kepadmya ti&& dil&*au deugau M h d  baik, b&au dengan lmgkh- 

tangka?~ yatlg lidak scsuai dcngarl anpgardtl dasar sdliilgga ~ll~nychakatl 

ketxgian pzda pihak bank. Tehadap kesalalian iili ,  ~ m k a  di'reksi bank drilam 

likuidasi berkewajibm tintilk memenul.Li kewajiban bank pada nasabah d m  

kcditcir lahmya. 

Sscara pidarla, pcrncgang sdlarn, tlircksi {L~TI koinisaris dqjah diltrrllul. 

pidarla pe~ljara. Selagaimana Pasal 49 ayat (2) bt~tir b IJndang-1Jndang 

Pcrh8t!karl, yailu apabila dc~lgatl sctlgaja. d&dk ~~Ickik~ksa~lak,?n ktitl gkdth-h~~gkah 

yang diperl~zk~m umhk meinastikan ketaatan bank terhadap ketentr~an da lm 

undang-undang ini darl ketenhmn peraturan pemndang-undaiigan lainnya yaiig 

 be^-l&u bag hi&, diancin pidana yenja-a sekurmg-kuriingnya 3 (.tigal tahun 



diltl paling 1a.tna. S (dclapan) r J l t~t l  scrra dctlb, scktua~lg-kt~ratlgrlya 5 (litna. j 

miliar 111piali dan paling ballyak 100 (serah~s) miliar mpiali. 

1 pertanggungjawaban riireksi bank dakam likuidasi, 

s e b a g a m a  pemah terjadi pada Dank S m a  tidak secara pribadi, aliau 

{ciapi dibcl>atlkatl kcpada. kckay aatl pcrscmati . Ral-lkatl dalain ka.stls Rank 

Summa tidak satu pemegalxg saliam pull afau direksi atau komisaris yang i h ~ t  

bertanggung jawab dalam penyelesaian kewajibm perseruan. Plal iui 

menwjukm b&va kemaudiriau tmgguug jawab badm hukm beax-bew 

di(.ct'~~katl.'~' 

hfetiutut Fuady, pel-tangg~~nga%val>a~i teibatas yang menlpakan dam- 

kernandirkan bank sebagai badan hi~kum, sehanrsnya tidali diterdpkan secasa 

mutlak, karena d d m  m-hd tertelltu p r k i p  tersebut akau me1augga.r sendi- 

sctldi kcadilatl. i .cl>iil latljul. Fuady tllctlycl>t~~ akatlya yctlgcct~iliatl (crlladap 

pri 11s ill tet.sel>ut, yaitu l: ' "!' 
1. J i b  direhi bertindk di l u x  batas kekuasltannya ymg ditentulian oleh 

mggarau dam;  

2. Jika dilakukat; pctrruai.an t~lclawatl l~ukutn sccara ~-rdata mauptrtl gidatla; 

3. Jika direksi bersihp sal;gat tidak layak attau hertentangan dengan pritisip 

fiLJu~:i~~y ~Ju<y; 

4. Jika terjadi apa yang hsebut dengan zdtm v i m ,  yaittz perseroan tidak 

dapat ~nelakuka~l kegiatall di luar dari kekuasaall perseroan; 

185 klunir Fuady, 1996, Ht.~b~?rz Bisnts dnImn Ykuri don Yroktck: Buku lLetig& Citn 
Adilya &kli, Rtu~dung hlnl 83-90 

'" ibid hlnl. 90 



5 .  Jika. tctjadi I'ctioil-lcna y atrg dapa.l. dilitrgkr11)i olctr rloklritl picrciuzg fhc 

corporare veil, ~IILTIIII tidak mernberlalnlkan pri nsip terpisallnya tanggung 

jawab harta kekayaan pemegaag sahctmnya, sungguh pun s e w a  .jlrr(: 

sei& persyaratau yang b u s  dipenuhi oleh suatu PT uutuk dapat 

i~rctuaili srra.ru hadatr tr rrkmn idah scmprrrrla. dilak~rkal-1. 

Kelima lliacarn ha1 tersebut tercahlp dala~n istila11 "kesaldian" dan 

"kelalaiaa" menurut Pard 10 ayat (2) UUI''!'. Meai:rut l'ri~setyu mengenai 

pertauggungjawaban pribadi pengums, sekalipm tid& diatur secara tegas 

dalatn I-ILIPT, s~rchtrlah tnct~atli ajaratl apabila. pcrlgrrrus mc1zk;krAal-1 litrdakarr 

yalig mela!npa~~i dali atau bei-tentan8111 dengall anggaran dasar, maka 

perbuatm tersebut haus  dipmtiang semata-mitii sebagai perbuatiia pribadi 

dari pengums, d m  bukm perhatan perseroau. Komekueminya perseroau 

tidak tcriatlggrltltlg ja~a.1)~ 1,nclaitlka~l sctna.ta-r.rra.la. tncrtr~~akati latlggwlg jawab 

pribadi sel~u-uPlnya dari pe~ ig~ ln~s . "~  

Uengan demikkitn, atas daur kesiiahan d m  kelalaian atau perbiiatn 

ymg beitentangan dengau auggium dasx yang &l*m oleh dll-eksi b& 

dalatn rnmjalatlkatl Lu3astlya scititlgga mctiyct)d)katl batik ~ncilgalatrri 

kerngian, maka direksi dapat dihuitnt secara prihadi dan bei-tangg~ing javab 

sanlpai ham pribaditlya yatig ada aiarr akarl a&a di kcrrlrrdisr hat.;. 

Komisaris lnemilllu tugas pengawasan teifiadap heksi  balk secara 

preventif maupurn represif. Sama lialnya dellgall direksi, dalam ratigka 

merijiikmki tugas (fid?~cirrry chtic!,~), ko1111sais harus meriurijukkin iktikad 



baiktly a. dam sonala-inaia it~gas ~crscI>ui ilijalatlkarl t~tlit~k kcpctllitlgatl Ban 

usalia perseroan. 

Apabiia komisaris telah menykpang dari tugas ymg dibebankan 

kepadmya s e l ~ g g a  menyebabkm kentgim pada perserom, illaka terlladap 

ycnyit~lpatlgan icrscl)u! kotnisaiis clzpal. di:.utli.t~k kc tnrrka pcngaililatl old1 para 

peltlegattg m11an1 yang mewakili paling sedikit 1/10 (saw per sep1111111) bngiatl 

dari jurrrlah seluruh saham. Gugatm lit: pengadilan oleh para pemegmg s a h m  

1111 biasa disebut dellgal gugatan delivatif. 

Dcttgatl dctnikiatl, apal>ila kcsalat.lattlya kcrbtrii yaitu koinisaris hrrut 

serta menjadi penyebah kesulitm ke~~augan ymg diiladapi atau nlenjadi 

penyebzb kegagdan suah~ bank, m&a komisaris bertmg-gmg jawab sampai 

harta prihadinya yang ditentilkan berdasarkasl l'asal 1 13 1 KU H l'erdatit, yaiti~ 

haria yatttlg ditniliki, bark yatttlg s~rdalr ada maupitn yatlg baru &at) arla di 

kemudiatl hari, nlet~jadi tanggungan untuk segnla perikatan perseownsil. 

Mctnallatni uraiatl di alas, stldall jclas kirmya kdatr pcincgatlg sailatn, 

direksi dan konlisaris dapat dimintai pel%atanggungja\vaban secara perdata 

rna11pm pidana sesuai dengan ketenh~an yang berlaht, apabila terbukh~ h m ~ t  

serta meniadi penyebab kegagalm s u a t ~ ~  banh. tlntuk menentukaian ikut andil 

lidakt~y a scbagai palyct>a.b kcgagalan t~an k, sai rr-ssil rrnya iol ok ~.tkur adala.11 

dipenl'hi tidaknya ketentuan anggaran dasar hagi bank yang bersangkutan 

klltrst~sn ya: datl yada titntrtntly a kci.ctlt.ran pwl>at~katl yang bcrlakt~. 

Ualattl rangka untuk menentukan terlibat tidaknya pemegang saham, 

dh-eksi dm konrtisais ditkm ke@atim ymg meuyehbliiu kegidgalan ba& 

lctltrrilya Dank Tndoilcsia. scbagai oloriia.s tilotictcr yatlg bciya'an sct):t,d.gnj 



pct1gawa.s darl pcinbitla. ba.k, strcIa1-1 sctlatust~ya. jatdl-jadl llari scbduin bank 

tersebut dicabnt izir. usalianya, mddi diketaliui. Seliingga dengan diketdlui 

admya indiliasi penyimpangan oleh pemegang sahm, direksi dan atau 

komisaris, akm lebih memudddcau thrdak lanjutnya. 

Dctlgattl tdctrlikiatl Rank ltldotlcsia. stdatl scllar~rsttlya t.clall ~r~ctlgat~t.otlgi 

infortnasi-infortiiasi pernegang saliam, direksi dan komisaris atau pegawai 

bad ymg melangga atzturm-iittturan perrbian ymg telah ditetapkm. Seiain 

itu, mtulc dapat meuegabn pe~tmggungjawaban pribadi melalui peraddan, 

rlib~rt~rllkan organ-csrga~l pcradilatl yatlg tnarrlpu inctdat)arkat~ lchik laxgut. 

atrlran-atrlran ITlJPT melalui sistem peradilan. Tanpa organ-organ yang 

berkualitas, kiranya mustahil penegakan hukum di lindungan perbankan ymg 

berbadm h u k w  PT &pat ditegakkm. Kareua sebagahana dikethui, h n i -  

krotli di 1.uhtr11 pmankan strdall satlgal. krorjis. Sct~agai contoll skatlclal Rat& 

Bali mentpakan kejaliatan perbankan yang melihatkan okn~uii-oknnm pejahat 

tinggi, yang dalam tindak, pidasla bisnis disebut dengan keiidxdtan kerah putih. 

Deugan den&@ tmggung jawab atas hutmg-liutmg perseroau, 

a.pabila dircksi bank, kotnisaris dattl a m  pctrlcgatlg sallatn ~crhukti 

memanfaatkan persescan untuk kepenti ngan pribad i, sehingga nienjadi 

pct~yct)al~ kcga.ga1an batik, trlaka pcrtanggtrtl~a.wat)atltlya sampa pada. llarta 

pribadinya. Penerapan pertanggungan pribadi sampai pada harta pribadi 

pengurus, sebagain~ana telah disel~ut di atas adalah didasaskan pada ketentuan 

dahm Pasd 1 132 KLTH Perdata. 



BAB l V  

3PEPclUTtI-r 

A. liesirnpuhn 

Berdasarh hasil penelitian, bak penelitian kepus thm maupun 

penelitian lapatlgatl, sei-ia analisis da.11 pemkahasan yang teiah penulis lalrwkaii 

pada bab-bab terd AuIu, beriliut disajrkau kesimpulan ylmg me:1-~prIk;m 

jawatlatl ialladap pcnnasalallan dalatn palcli!iail itli scl)agai bmikul: 

1. Perliudungan hd7un terhadap nasabah bank IF1 dapat dil* dalam 

bentuk: (a) Perli tldungm secara imp1 isit (ir~ydicil ~Ief~osif prc~reciicin) 

addah perhduagan ymg didapatkm dari pwg~w'cls'an d m  pembin.m 

bank yang ckkiir yatlg dilaks.tlaka.t~ olch a!.oritas pctlgnwas bank, yang 

dapat menghndarkm terjadmya kemgian Saak yang diawasi; (b:) 

Perlindungan secara eksplisit (expZicif iiepnsif protcctinn) adaiah 

peihdungan mekiilui pembentokau suiit.u lembagn. yaug menjamin 

sitr~pa~lain rnasyaraka1, schitlgga apalila. bank mcngalaini kcgagalan, 

lembaga tersebut yang akan men~amin.nya. Bentuk perlinduugm yang 

kedua ini bukan me~upakan alternatif atau substitmi terhadap bentuk yailg 

pertima, &an tetiipi h . d ~ ~ i t  merupakia peleugktap dztri cm yruy: pertmn. 

Ecnltrk yang kcdua ini dapat. bcrt.tpa: (a) Jattnittatl yntlg dilm-ikail olch 

Bank Indonesia sebagai lembaga pengawas dan pembina bank dalam 

fullgsinya sebagai banker's bank, yaitu ketika Uaulc me~~galani mdsh besar- 

bcsarm; (!>:) Ja~ttninan yang sccara ~ ~ . I ( L E ~ I S  iiilxrikati lwt~adap t~asabah. 

karena adanya situcasi dan kondisi tertentu. Misalnya adanya pencalmtan 



izin usaha balk ymg dilmjutkan dengan likuidasi bank ymg 

bersangLwtail, teiah dikelmrkan Keputuqan Pt-esiden Namar 26 'I'ahun 

1998 tentimg Jalllurnn terhadrip Kewajibrtu Pembayaraa oleh B i d  Umum, 

bcscria pcralura.tt pclaksanaantiya; (c)  Jatnittan tnclalui T,ctrtBaga 

Simpanan, direkomendaslkan mela1111 Pasal37 B ayat (2) Undang-Undang 

Perban kan. 

2. Pada dasamya ~1111~nrm wasabah ymg dijamin oleh LPS bwdasnrhm 

~*ckoitsi;ttiasi dm vcrilikasi {.crtlyala &pal ilika~cgor-ikatt matjatli dlla 

kelompok yaitu simpanan yang lajrak dibayar oleh L.PS dan simpam 

yang tidak tayak dibayar ole11 LPS. 'l'erhabap simpanan yang tidak iayak 

dibayar oleh LPS menurut ketentum Piwd 40 Perdt.urm LPS No. 

I ff T .PSI2006 icrtlang Progmrn Bcnjiitnittatt Sitnpatlatt nasa1)ah pct~yimpatt 

dana dapat mengaj~rkan keberatan kepada LPS yang d i d b g  den= 

Lmkti nyata dan jelas atnu melakukan upaya hukxm melatui ~ter~gadilan. 

Selmjrrtuya ryabila updya-upaya huhm di atas tettrp belum bisa 

mcnyclcsaiknn sirrtpartatl yang iidak layak dibaya.r l.msc1~ul di alas, rnaka 

nasabah penyimpan dana dapat mengajukan permintam pembayaran 

simpanalnya atau mengugat ke Pengadilan Negeri kepada pemegang 

s h ,  dkeksi, dim komisaris dari bauk yrmg bersan$utan. 

B. Saran 

1. Perlind~mgan hukum terhadap nasabah bank ddam m~idasi tidak c~lhup 

dengm adaslya jamiaan kewtjiban bank pembayaran Bank Umum ymg 

dituangkan dda~r~ Keppres dan perahlran pelaksanannnya, akan tetapi 

perllu diwujudkm swam llynta dengm didirilimya lembagn jrunimm yang 



berbei~tuk I3adau H d m  Indoemla, sebagmma du-ekomnei~daslkm ole11 

UndangUndang Perbankan Pasd 334B ayat ( 2 )  dm (3). Lembaga jaminan 

yat~g ditr~ahsud dapat bmupa Asurratlsi rlcpwito, scharnitnat~a iclah 

dikenal oleh negara-negara maju sepei-ti Amerika Serikat atan Beberapa 

skill) datla bcrsama, skin) asui-arlsi atau skin) lairlrly a yatq disc~trjtd ulcl~ 

Bank Itidonesia. 

2. Perh p e n e g h  hukun yang kongknt tentang pertmggmgjawaban 

pemegang saham, direksi dm liomisaris yang tunit serta menyebabkm 

kesulitim keumgan bagi bank-bdnk, sehhgga bw&biit dicabiitnya izin 

usalla dan dilikuidasi 1 Jal in  i dimaks~idkan karma selama ini pemerintall 

bdtrm b&m tidak tegis sawa sekili da lm mellindak para pemegnng 

saham, dit-eksi atau komisaris yang hetul-betul ~iielakukan pelanggaran 

ketenmau perbadan. Sud& sehamnya kdau pemegmg sahiuu, dueksi 

d m  komisaris bank ddam likuidasi y yang bewar-bewar melanggar ketentuan 

ymg tekah ditetilph, diberi s a k i  komukatif yiiitu pidanrt y mg berat dm 

derida yatig Besar yaug dia~llbilkat~ dari pe~iyitaan (elisekusi) dari Iiarta 

b e d a  rnilik pribadinya. Del~gau penegdkm hnkum ymg ketat, d j l ~ i - a p h  

dapat meminimalisir ~xlanggaran-pelatiggara~i yalig terjdi di tubuh 

perbaukm. 
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PRESS RELEASE 
NeIvieB : FzES3-w2 ,,-..K'". 

Sebagaimana dimaklurni, Bank Indonesia melalui Surat Keputusan (SK) 
Gubemur Bank Indonesia Nomor 11 / 19/KEP.GBI/2009 tanggal 17 April 2009 
L - - L - - -  I--__:_--~--- :-:- T T - _ L -  nT r---:- TT_.T L_- !_ - -  __-i-:- L--L :-:- ..--I..- Li'liii%il6 : i ' ~ l < ~ ~ - ~ i ~ ~ ; i  iziji ijbr-&i.3 & & Z<Z'&. x i  i l t G l i c i * i j r . * i l  '-iicc, 11iTlih&i;*i ;;=; -=;;= 
lT Bank FI, dengan alarnat Kantor Pusat di Plaza Asia, Office Park 3, J'l. Jenderal 
Sudirman Kav. 59 Jakarta 12190, terhitung sejak tanggal 17 April 2009. - - .- -- - - .  Eel -Lg,7 d*> .;. ..-. pr;cabutan wG'; s.&-r. + . F c, . . - . . . - .  

l & L a L  k ~ f i y a  =K ier Lei=Laaga 
Penjamin Simpanan (LPS) akan menjalankan fungsi penjaminan dan melakukan 
proses likuidasi sesuai dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2004 tentang 
'Lembaga Penjamin Simpanan sebagaimana telah aiubah dengan Undang-Endany; 
Ncm~or 7 tahiln 2009 dan perat-t-~rag pe!aksanaanmya. 

Dalam rangka pembayaran klairn penjaminan simpanan nasabah PT Bank IFI, - - * .  
W S  akan meiakuican rekonsiiiasi ban verifikasi atas data simpanan dan iniormasi 
!a:u"u"L'r'a ;I\12;i2:zpkz"I SLmi3a-LwL ymsg !ayal; dzr: !zYat, dib2j.ar. 
Reko~sGasi dm verifiiasi dimalccd akm diselesaikm WS paling lama 90 hari 
kerja sejak tanggal pencabutan izin usaha. 

Sementara iiu, daiam rangka 'Ekuidasi E B a d  Ii;i, 'L35 airan mengmbiiaiih 
rlan -sr;ials&zq =gala hak r l , ~ ~  we-ger.zqg oerr.egar\.g szhsm. t e rn-~s~ik  h& d3g. 

-2 V .-, 
wewenkg RWS. LPS sebagai R W S  PT B&& IFI, akan m;ngambil tindakan- 
tindakan sebagai berikut: 
f i. iliriiii'iiUGir-*iii ---*L--L--:--- L-J--  iisdPii L--? ii L-*iiii ---- '---?-- j'aiii; 

2. membentuk tim likuidasi; 
3. menetapkan status bank sebagai "Bank Dalam Likuidasi"; dan . * -. $. a<G"r."-l.+"F.z- &LA&" A&ux-Kdisc - -  iE.di up:--: 2-- *----:--a:- ~ r \ S i  LliSil ~~;uli:fiaw. 

Selanjutnya, dennan dibentuknya tirn likuidasi PT Bank IFI, maka 
penyelesaian hal-ha1 yang berkaitan dengan pernbubaran badan hukurn bank serta 
pemberesan aset dan kewaji'bm bank akan diiakukm oieh Tim L-a-uidasi FT Bank 
@I. E'e~gzwzsm ztzs p ~ ! a k ~ ~ a z n  Ekl-~idasi PT Rank TFI tersehi-~t akan dilaki~kan 
oleh LPS. 

LPS menghimbau agar nasabah IYI; Bani< tetap tenang dan tidak - - 1 L -1- --1,1,-.1,-- h-1-h-1 -r--n ---b -n-eh--L-+ ---men 
t e L y m t ' L t 5 ,  c c s  y suv  u-sl .i~?iuh L 1 t : l a R L L n a i  1 1 a 1 1 L c u  j cute day a, ~ L i c s i b s l a U i u a r  p u - a  

w!&znsm per!iarnhzm d m  bkl~idasi PT B a ~ k  PI, serta kepada ka-ryawari PT Bank 
-kl diharapkan -tetap membantu proses pelaksanaan pijaminan dan likuidasi 
tersebut. 

Dsm&ian disam3aik:n. harar: ma&.E:. 

; ,+ -= 7 - pril 2009 

lndonesia 
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A I ! --.at51 I? .!! .!end -$!ifijr~i)?g g.qy &$ - dG .Ilk?$! 1!33!fi 4 : :  : : : a::: : : . . . . . .--. .- ---.-.-- . --.- 
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Apa yang anda lakukan pada saat Bank anda dicabut izin usa,hanya 

Nasabah: 1. Pengurnurnan Bank Indonesia Siapkan data diri anda: Apakah sirnpanan anda dijarnin? 
Giro rnengenai Pencabutan lzin Usaha Bank KTP,SIM,Buku Tabungan, 1. Jurnlah dibawah rnaksirnurn penjarninan 
Tabungan I> Bilyet Depost0,Rekening Koran Rp. 2 Milyar (sesuai Undang Undang LPS) 
Deposito 2. Pengumurnan Lernbaga Penjarnin Sirnpanan Bukti Setor 2. Bunga tidak rnelarnpaui bunga penjarninan 
Sertifikat Deposito rnengenai fungsi penjarninan dan proses Akte Pendirian Perusahaan 3. Tercatat dalarn buku bank. 

likuidasi bank. Paspor 

Kartu PelajarlMahasiswa 

Peraturan Dana Pensiun 
Surat Kuasa 

Kartu Keluarga 

Penentuan Simpanan Layak 
Bayar diperoleh dari Hasil 
Rekonsiliasi dan Verifikasi LPS 

' selam bat-lam batnya 90 hari kerja 
terhitung sejak izin usaha bank 
dicabut: 

Nasabah Simpanan Layak Bayar ke Bank 
Pembayar yang akan mulai membayar 5 hari 
kerja sejak tanggal verifikasi dan dilakukan 
secara bertahap. 

Sisa saldo diatas jumlah maksimum penjaminan 
dibayar dari hasil likuidasi. 

Kadaluarsa pembayaran klaim adalah 5 tahun 
sejak izin usaha bank dicabut. 

Simpanan Layak Bayar 

Simpanan Tidak Layak Bayar. 

Nasabah Simpanan Tidak Layak 
Bayar: 

~ e n ~ a j u k a n  keberatan ke LPS 
dengan bukti nyata dan jelas 

Melakukan upaya hukum melalui 
pengadilan 





LEM BAGA lndoncsia I 

PENlhMlN z~ics * SIMPANAN ~ o r p o - a r m  

I b BankSehat 



Nmnal Bank 
BI serahkan ke LPS 

Non Slstemik 

Svarat Penyelamatan: 
I. Biaya penyelamatan lebih rendah dari biaya tdk 

menyelamatkan. 
2. Memiliki prospek usaha. 
3. Kesediaan RUPS menyerahkan penyelesaian ke LPS. 
4. Nlenyerahkan dokumen2 kpd LPS (misal dok. 

penggunaan faslitas pinjaman) 



L 

Normal Bank 
Non Slstemik 

Tindakan Penyelamatan Oleh LPS: 
a. Melakukan penyertaan modal sementara 
b. Menguasai, mengelola, dan melakukan tindakan kepemilikan aset & kewajiban bank 
c. Menjuallmengali h kan aset kewaji ban bank tan pa persetujuan nasabah 
d. Mengalihkan manajemen 
e. Melakukan merger atau konsolidasi dengan bank lain 
f. Melakukan pengalihan kepemilikan bank. 
g. Meninjau ulang, membatalkan, mengakhiri, danlatau mengubah kontrak bank yang 

menurut LPS merugikan bank. 



Deposit 

MASABAH 

Non ~istemik 

Simpanan dinyatakan tidak layak- 
di bayar apabila: 
1. Simpanan nasabah tidak tercatat pada pembukuan bank 
2. Nasabah memperoleh tingkat bunga melebihi tingkat bunga 

penjaminan LPS . 

3. Nasabah merupakan penyebab bank tidak sehat 



Neraca Bank PQR 
Per Tgl Penutupan 

I 

Sirnpanan 
(Tab, Giro, Deposito) 

Simpanan dinyatakan tdk layak dibayar apabila: 
1: Sirnpanan nasabah tidak tercatat pada pembukuan bank 
2. Nasabah memperoleh tingkat bunga melebihi tingkat 

bunga penjaminan LPS 
3. Nasabah mesupakan penyebab bank tidak sehat 

.) Transfer dana 

Bank Pembayar 1 

Nasabah 
4 . . 



PEMBAYARAN KLAIM PENJAMINAN 

- Selarna 2006-2010, LPS telah menangani 29 Bank 
yg dicabut izin usahanya oleh BI atas 
permintaan LPS (1 Bank Umum, 28 BPR) dan 
menyelamatkan 1 Bank Umum atas perrnintaan 

- S.d 31 September 2010, LPS telah membayar 
klaim penjaminan sebesar Rp617 miliar (75%) 
dari simpanan yang layak dibayar sebesar 



MEKANISME PENGAJUAN DAN PEMBAYARAN KLAlM ITAGIHAN 
SIMPANAN NASABAH BANK YANG DICABUT lZlN USAHANYA 

Nasabah yang 

PENGUMUMAN di kantor bank yang dicabut simpanannya yang layak 

izin usahanya berupa daftar simpanan dan 
statusnya (layak bayar atau tidak layak bayar), 
syarat dan tata cara serta lokasi bank pembayar 

KLAlM SIMPANAN YANG MEMENUHI SYARAT PROGRAM Nasabah menyerahkan 

PENJAMINAN SIMPANAN ("LAYAK DIBAYAR") copy dan asli bukti diri, asli barkti 
(HASIL VERIFIKASI) simpanan 

3ah datang ke kantor bank I 
uidasi untuk : 
lelihat pengumuman dafiar simpanan; 
:eminta surat keterangan Tim 
lkuidasi dalarn ha1 diperlukan oleh 
ink pembayar 

PERORANGAN : 

1 . Asli dan copy Bukti identitas diri (KTPlSIMIPasporllainnya) 
2. Asli bukti kepemilikan rekening simpanan (buku tabungan, 

bilyet deposito, bilkti giro) 

ORGANlSASl I BADAN USAHNBADAN HUKUM : 
1. Asli dan copy Anggaran Dasar, untuk Dana Pensiun wajib 

niembawa Peraturan Dana Pensiun dan Keputusan pendiri 
tentang Pengurus Dana Pensiun 

2. Asli surat kuasa (untuk non-direksi) 
3. Asli dan copy bukti identitas diri (KTP/SIM/Pasporllainnya) 
4. Asli bukti ke~emilikan rekenina 

~ a l a m  ha1 tertentu, menyerahkan 
Surat Pernyataan Nasabah, Surat 
PernyataanIKeterangan TUlnstansi 

1. menerima pengajuan klaim dan melakukan 
penelitian terhadap kelengkapan dokumen yan! 
diserahkan oleh Nasabah yang memenuhi 
syarat dan pencocokan dengan arsip 
nasabahdari administrasi Bank 

5. lnformasi teriulis Nomor rekeiing tujuan 2. melakukan proses pem bayaran kepada 
+ Surat pernyataanlketerangan nasabah 1 Tin1 Likuidasi nasabah yang simpananannya memenuhi - - 

, Simpanan yang tidak memenuhi syarat penjarninan (tidak 
syarat program penjaminan (mevalidasi SPP) 

I ' layak bayar atau ada bagian saldo di atas batas penjarninan) 
akan diselesaikan melalui  roses lik~~idasi bank 

3. Menyampaikan laporam dilengkapi dokumen 
nnmhnnrnrnn n r n n n  +nlnh ,-J;lnl,a nLnn 



JUMLAH POPULASI SIMPANAN PT BANK IF1 (POSISI 17 APRIL 2009) 

Rkg Nominal 

Giro 446 41,370,851,609 

Tabungan 7,428 10,714,856,364 

Depsoito 1,721 301,774,276,444 

9,595 1 353,859,984,417 

REKAPITULASI HASlL REKONSlLlASl DAN VERlFlKASl SIMPANAN 

Simpanan Layak Dibayar 
Rkg Nominal Netto Beban LPS Beban WRDL Keterangan 

I3 

THP l 2,777 159,375,011 159,823,770 159,823,770 
THP I1 2,584 I 1,620,523,573 11,644,932,710 11,644,932,710 
THP Ill 3 631 170 076 200 015 170514873199 117931636543 52,583,236,656 

Simpanan Tidak Layak Dibayar 
Rkg Nomind Netto Beban LPS ~ e b a n  BPRDL Keterangan 

THP Ill 603 172,003,885,818 173,403,687,522 - 173,403,687,522 Bunga + Kredit Macet 

Jurr~lah Populasi Simpanan 
Rkg Nominal Netto ~ e b a n  LPS Beban BPRDL Keterangan 

Populasi 9,595 353,859,984,417 355,723,317,201 129,736,393,023 225,986,924,178 

Layak Dibayar 
Tidak Layak Dibayar 

Norni nal LPS 
51 % 36% 
49% 

Catatan : 
1. Simpanan Tidak Layak Dibayar termasuk didalamnya 101 rekening sebesar Rp48.277.899.693 yang terkait cash back 
2. Bunga dan Pajak tidak dapat disajikan per jenis simpanan mengingat rezim penjaminan adalah per nasabah sehingga satu nasabah 

yang memiliki rekening lebih dari 1 baik (rekening maupun jenis simpanan) digabung perhitungan dan penyajiannya 
3. Simpanan Layak Dibayar yang menjadi beban BPRDL adalah kelebihan simpanan bagi nasabah diatas Rp2 milyar per nasabah 


